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PENGANTAR EDITOR 


Praktik pekerjaan sosial khususnya di lingkungan Islam, penting 
mempunyai kiblat yang relevan dengan lingkungannya. Sebagai ilmu 
yang lahir dan berkembang di luar tradisi Islam, pekerjaan sosial/ 
kesejahteraan sosial selama ini berkiblat pada tradisi budaya dan 
keilmuan di Barat. Buku berjudul Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan 
Sosial: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus ini tidak lain adalah bagian dari 
upaya untuk mempertegas kiblat kesejahteraan sosial, yakni dalam 
konteks keislaman. Karena buku ini secara gamblang menunjukkan 
bahwa ada interkoneksi antara Islam dan kesejahteraan sosial. 

Menghubungkan sebuah entitas keilmuan yang sudah mapan 
dengan tradisi Islam di beberapa kalangan memang memunculkan 
kecurigaan epistemologis. Seperti halnya upaya menginterkoneksikan 
Islam dan kesejahteraan sosial seolah bagian dari gerakan Islamisasi 
ilmu pengetahuan. Sehingga, ilmu kesejahteraan sosial seakan-akan 
ingin dilegitimasi dalam konteks keislaman. Kuntowijoyo, seorang 
ilmuan yang sohor pernah mengkritik gerakan Islamisasi pengetahuan 
karena ilmu yang bersangkutan tidak memiliki landasan paradigma 
yang kuat. Karena itulah beliau membalikkan logika gerakan tersebut 
dengan “pengilmuan Islam.” Yang pertama dapat terjebak pada 
legitimasi-legitimasi yang hanya menyentuh kulit luar sedangkan yang 
kedua berupaya membangun landasan paradigmanya. 

Tentu saja buku ini tidak ingin terjebak pada yang pertama 


dengan hanya melegitimasi teori-teori atau praktik pekerjaan sosial 
dalam tradisi keilmuan Islam. Namun lebih dari itu, yakni dengan 
menunjukkan secara epistemologis adanya interkoneksi Islam dan 
kesejahteraan sosial. Karena itulah buku ini tidak hanya menyuguhkan 
ulasan kepada pembaca pada dataran teoritis, akan tetapi juga masuk 
dalam wilayah pendekatan (strategi) hingga studi kasus (praktik). 
Di sinilah nantinya, ilmu kesejahteraan sosial dapat menemukan 
wujudnya sebagai ilmu yang mempunyai keterkaitan dengan tradisi 
Islam. 

Upaya menepis kecurigaan epistemologis sebagaimana yang 
diungkap di atas setidaknya dapat dilihat dalam ulasan pada Bagian 
I (Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial dalam Perspekuf Keilmuan). 
Waryono Abdul Ghafur (Bab I) misalnya, mengulas secara jeli 
bagaimana paradigma al-Our'an tentang kesejahteraan Sosial. Pada 
tulisan ini kita akan menemukan keterkaitan antara term-term dalam 
a-Ouran yang terlebih dulu muncul dengan tradisi kesejahteraan 
sosial. Keterkaitan ini tentu cukup beralasan terlebih kecenderungan 
manusia di era modern seperti sekarang ini dekat dengan spiritualitas, 
seperti halnya diulas oleh Andayani (Bab II). Selanjutnya pada 
Bab III kita mendapatkan interkoneksi kesejahteraan sosial dalam 
hadits (Zainudin). Berkaitan dengan pembangunan, Aryan Torrido 
menjabarkan Pengembangan Sumberdaya Manusia dalam Pembangunan dan Peran 
Dakwah (Bab IV). Selanjutnya, Arif Maftuhin (Bab V) menutup Bagian 
I ini dengan ulasannya yang sangat menarik berkaitan dengan figih 
kesejahteraan sosial. Dalam tulisan ini kita akan menemukan ulasan 
yang tak terduga sebelumnya, yakni prinsip-prinsip dalam magashid 
syariah secara langsung maupun tidak ternyata telah diadopsi dalam 
isu pembangunan kesejahteraan sosial. Human Development Index (HDI) 
yang dipakai oleh badan pembangunan PBB (UNDP) mempunyai 
keterkaitan erat dengan magashid syariah yang telah menjadi warisan 
intelektual Islam sejak masa lampau. 

Epistemologi kesejahteraan sosial dalam tradisi Islam makin 
menemukan bentuknya ketika kita melihat bagaimana strategi dan 
pendampingan kesejahteraan sosial berbasis Islam. M. Izzul Hag, 
menjabarkan tentang Legitimasi Normatif Intervensi Makro dalam Islam 
(Bab VI). Sedang intervensi makro dijelaskan Abidah Muflihati 
pada Bab VII (Metode Intervensi Mikro dalam Islam). Hal yang tidak boleh 
terlupakan dalam tema kajian interkoneksi Islam dan kesejahteraan 


iv 


sosial adalah bagaimana eksplorasi nilai dalam tradisi kesejahteraan 
sosial. Noorkamila menjelaskan masalah ini dalam bab VIII Integrasi 
Nilai-Nilai Islam dalam Praktik Pekerjaan Sosial. Terakhir, Bagian ini ditutup 
oleh Suisyanto, Strategi Dakwah Perspektif Pendampingan Masyarakat (Bab 
IX). 

Bagian akhir buku ini mengulas tema Studi Kasus Intervensi Pekerjaan 
Sostal Berbasis Islam. Asep Jahidin membuka bagian ini dengan 
paparannya mengenai Pondok Pesantren dan Kesejahteraan Sosial Anak di 
Persimpangan Jalan: Antara Peran Mengasuh dan Mendidik (Bab X). Studi 
kasus intervensi lainnya diulas oleh Siti Solechah dengan penelitiannya 
tentang Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkoba Berbasis Islam di 
Pondok Inabah 13 Yogyakarta (Bab XI). Dalam tulisan ini pembaca dapat 
menemukan praktik intervensi pekerjaan sosial dengan menggunakan 
prinsip-prinsip Islam. Selanjutnya, masjid sebagai sarana ibadah umat 
Islam pada kenyataannya dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
memberdayakan masyarakat. Hal ini sebagaimana dibahas oleh M. 
Nazili dalam Bab XII. Selanjutnya Bagian ini ditutup oleh M. Ulil 
Absor pada Bab XIII tentang Penanggulangan Perburuhan Anak 
melalui Pesantren. Demikianlah interkoneksi Islam dan kesejahteraan 
sosial dalam sudut pandang teori, pendekatan dan studi kasus. Selamat 
Membaca! 


Editor 
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BAGIAN 1 
INTERKONEKSI ISLAM 
DAN KESEJAHTERAAN 

SOSIAL DALAM PERSPEKTIF 
KEILMUAN 


BAB I 
Tafsir Kesejahteraan Sosial 
(Al- Adlul Ijtima?'i/Sosial Welfarel| 
dan Strategi Mewujudkan Kesejahteraan 
dalam Al-Our'an 


Waryono Abdul Ghafur 


A. Pendahuluan 

Manusia lahir dan hadir di dunia diberi modal berupa akal dan 
alat-alat tubuh yang menunjangnya, seperti tangan, kaki, mulut, telinga, 
mata, akal dan lain-lain. Dengan modal dan instrument tersebut, 
manusia diberi kehormatan oleh Allah untuk menjadi khalifah-Nya' 
untuk mengelola bumi dan isinya. Karena itu, di mana pun manusia 
lahir, tumbuh dan besar, ia akan mampu bertahan hidup secara wajar. 
Hanya saja, berbeda dengan hewan, manusia membutuhkan proses 
yang relatif panjang dan cenderung kompleks untuk dapat mandiri dan 
bertahan hidup. Akal dan beberapa anggota tubuhnya membutuhkan 
kekuatan penyangga agar fungsional dan dapat menjalankan fungsi 
kekhilafahan. Kekuatan penyangga itu berupa hal-hal yang bersifat 
material, seperti makanan dan minuman dan hal-hal yang bersifat 
nonmaterial, seperti pendidikan? dan spiritualitas. Hal-hal itulah yang 


! Dalam al-Our'an, kata khalifah disebut sebanyak dua kali (dalam OS. al-Bagarah: 30 
dan OS.Shad: 26). Sedangkan beberapa kata jadiannya, seperti khala'if disebut empat kali 
(dalam OS. al-An'am: 165, OS. Yunus: 14 dan 73 dan OS. Fathir: 39), A#hulafa? disebut tiga kali 
(dalam OS. al-A'raf: 69 dan 74, dan OS. an-Naml: 62), istakhlafa disebut satu kali (dalam OS. 
an-Nur: 55), yastakhlifu empat kali (dalam OS. al-An'am: 133, OS. al-A'raf: 129, OS. Hud: 57 
dan OS. an-Nur: 55), dan terakhir mustakhlafina disebut satu kali, yaitu dalam OS. al-Hadid: 
7). Ahzami Sami'un Jazuli, al-Hayat fil Our'anil Karim (Riyadh: Dar Thawig, 1997), vol. 1, 
hlm. 86. Berdasarkan analisisnya atas beberapa ayat tersebut, Jazuli menyimpulkan bahwa 
khalifah adalah semua manusia dengan segala macam ras-etniknya, termasuk di dalamnya 
adalah Adam dan nabi-nabi lainnya. Jbid., hlm. 90. 


2? Berbeda dengan makhluk lainnya, misalnya hewan dan tumbuhan, manusia bukan 
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disebut dengan kebutuhan manusia.” 

Kebutuhan tersebut ada yang dapat dipenuhi sendiri dan lebih 
banyak yang tidak dapat dipenuhi sendiri. Dengan kata lain, ada 
banyak kebutuhan manusia yang dalam pemenuhannya membutuhkan 
patner atau orang lain. Hal ini dapat dimengerti karena tidak semua 
manusia memiliki kemampuan dan keahlian untuk memenuhi 
kebutuhannya tersebut. Karena itu bukan suatu kebetulan bila secara 
natural, Tuhan pun telah menciptakan manusia sebagai makhluk 
interdepedensi atau makhluk sosial, saling bergantung satu sama lainnya" 
dan makhluk budaya, yakni makhluk yang kreatif untuk memenuhi, 
mengatasi, dan mengurangi berbagai keterbatasannya dan untuk 
menyesuaikan diri dengan alam dan perkembangan di sekitarnya. 
Kesaling ketergantungan ini semakin konkrit, karena ternyata tidak 
semua manusia memiliki keberfungsian sosial? dalam memenuhi 


sekedar makhluk yang dapat dididik (educable), tapi harus dididik (educandus). Kementerian 
Agama, Al-Ouran & Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2010) Jilid I, hlm. 76. 

3 Dalam bahasa ilmu sosial, kebutuhan manusia diklasifikasi menjadi tiga bagian, 
kebutuhan primer (kebutuhan pokok atau dasar dan harus dipenuhi), kebutuhan 
sekunder (kebutuhan tambahan atau suplemen), dan kebutuhan tersier (kebutuhan untuk 
menambah tampilan). Menurut Maslow, kebutuhan manusia meliputi kecukupan fisiologis 
dan keselamatan dan keamanan dan kebutuhan pertumbuhan yang meliputi keterlibatan 
dan hubungan sosial, harga diri (ego), dan aktualisasi diri (makna). Secara lengkap dan 
berurutan adalah sebagai berikut: Aktualisasi diri, Kehormatan dan harga diri, cinta dan 
rasa kebersamaan, kebutuhan akan keamanan dan keterlindungan, kebutuhan-kebutuhan 
fisiologis: udara, makanan, air, tempat berteduh, dan tidur. Seperti dikutip oleh Lynn Wilcox, 
Ilmu Jiwa berjumpa Tasawuf, terj. IG Harimurti Bagoesuka (Jakarta: Serambi, 2003), hlm. 119. 

4 Hal ini seperti dapat dipahami dari OS. al-Alag ayat 2 dan al-Hujurat ayat 13. Ayat 
dua tersebut dapat dipahami bahwa manusia” diciptakan dalam keadaan selalu bergantung 
kepada pihak lain atau tidak dapat hidup sendiri.”Sementara itu, OS.al-Hujurat ayat 13 
secara tegas menyatakan bahwa manusia diciptakan terdiri dari lelaki dan perempuan, 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, agar mereka saling mengenal. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa menurut al-Ouran, manusia secara fitri adalah makhluk sosial dan hidup 
bermasyarakat merupakan satu keniscayaan bagi mereka. 

3 Suharto, mengutip pendapat Siporin menyatakan bahwa keberfungsian sosial mengacu 
pada cara yang dilakukan individuindividu atau kelompok dalam melaksanakan tugas 
kehidupan dan memenuhi kebutuhannya. Pendapat ini, menurut Suharto sejalan dengan 
pendapat Baker, Dubois dan Miley yang juga menyatakan bahwa keberfungsian sosial 
berkaitan dengan pemenuhan tanggungjawab seseorang terhadap masyarakat secara umum, 
terhadap lingkungan terdekat dan terhadap dirinya sendiri. Tanggungjawab tersebut meliputi 
pemenuhan kebutuhan dasar dirinya, pemenuhan kebutuhan dasar anggota keluarga yang 
menjadi tanggungannya, dan pemberian kontribusi positif terhadap masyarakat. Konsep ini, 
menurutnya, menunjuk pada “kapabilitas” (capabilites) individu, keluarga atau masyarakat 
dalam menjalankan peran-peran sosial di lingkungannya. Konsepsi ini mengedepankan nilai 
bahwa klien adalah subyek dari segenap proses dan aktivitas kehidupannya, bahwa klien 


memiliki kemampuan dan potensi yang dapat dikembangkan dalam proses pertolongan, 
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kebutuhannya tersebut. 

Realitas menunjukkan bahwa ada individu atau kelompok 
masyarakat yang masuk dalam kategori masyarakat yang dalam ilmu 
sosial disebut masyarakat penyandang masalah sosial,” baik karena 
faktor internal maupun karena faktor eksternal seperti orang yang 
terkena bencana alam (gempa, korban gunung berapi), anak jalanan, 
anak terlantar, para manula, buruh migrant, dan lain-lain. Dalam 
bahasa al-Our'an, mereka yang termasuk dalam kategori tersebut 
disebutkan dengan menggunakan beberapa istilah seperti fagtr, miskin, 
sa'ilin (para peminta-minta), mw'allaf, rigab (budak atau orang yang 
terikat dengan paksa dengan orang lain), al-mahrum (orang yang 
terhalang aksesnya terhadap sumber-sumber ekonomi dan politik), 
dan lain-lain. 

Realitas di atas dapat dijumpai di berbagai tempat, wilayah 
dan atau negara, meski yang paling mudah untuk mendapatkannya 
adalah di negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 
seperti Indonesia. Hal ini tentu saja menimbulkan tanda tanya besar, 
mengapa ironi ini terjadi. Padahal, baik a-Ouran maupun hadits 
diyakini sebagai buku petunjuk untuk hidup lebih baik dan sejahtera, 
bukan saja di akhirat, tapi justru sejak di dunia ini. Hal ini seperti 
digambarkan dalam ungkapan baldatun toyyibatun warabbun ghafur 
(OS. Saba (34): 15). Ungkapan ini bukan hanya menggambarkan 
kesejahteraan secara material, tapi juga secara spiritual. Bahkan, 
masyarakat sejahtera bukan hanya cita-cita al-Our'an, tapi juga 
merupakan misi utama yang diemban oleh Nabi Muhammad untuk 
membimbing mewujudkannya. 


bahwa klien memiliki dan/atau dapat menjangkau, memanfaatkan, dan memobilisasi 
asset dan sumber-sumber yang ada di sekitar dirinya. Edi Suharto, “Coping Strategis dan 
Keberfungsian Sosial: Mengembangkan Pendekatan Pekerjaan Sosial dalam Mengkaji dan 
Menangani Kemiskinan” Makalah pada Seminar “Kemiskinan dan Keberfungsian Sosial: Merancang- 
Kembangkan Program Pembangunan Kesejahteraan Sosial yang Bernuansa Pekerjaan Sosial” Selasa 17 
Desember 2002 di Institut Pertanian Bogor . 

6 Menurut Soerjono Soekanto, masalah sosial adalah suatu ketidaksesuaian antara 
unsur- unsur kebudayaan atau masyarakat yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. 
Senada dengan pendapat tersebut, Rubington dan Winberg (1999) mendefinisikan masalah 
sosial sebagai berikut: ” Social problems as an alleged situation that is incompaible with the values of 
significant number of people who agree that action is needed to alter the situation”. Definisi tersebut 
menyebutkan bahwa masalah sosial adalah yang diduga dan dianggap oleh banyak orang 
bertentangan dengan nilai, sehingga mereka setuju adanya tindakan untuk mengatasi atau 
menghilangkan situasi tersebut.Seperti dikutip dari http://hotib n-ebink. blogspot.com/2010/11/ 
konsepsi-masalah-sostal.html diakses pada Selasa, 16 November 2010. 
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Tulisan ini fokus menguraikan bagaimana “pandangan atau 
wawasan” al-Our'an tentang kesejahteraan sosial dan bagaimana 
pesan-pesan al-Our'an untuk mewujudkan kesejahteraan tersebut? 
Menurut al-Our'an, strategi dan langkah apa saja yang harus ditempuh 
untuk mengantar menuju masyarakat sejahtera?Apakah langkah- 
langkah yang dipesankan al-Our'an bersifat sukarela (charity) atau 
bersifat sistemik? Masyarakat sejahtera seperti apa yang dicita-citakan 
a-Ouran? Dan apa ukuran kesejahteraan dalam al-Our'an. Dari 
beberapa pertanyaan tersebut, baru dua diantaranya yang dicoba 
untuk dicari jawabannya. 

Dengan metode tematik (maudhu') dan analisis semantik serta 
munasabah ayat diharapkan terungkap paradigma al-Our'an tentang 
kesejahteraan sosial, siapa saja yang perlu mendapat prioritas dan 
mendapat perhatian lebih untuk disejahterakan, dan strategi serta 
langkah-langkah yang ditempuh untuk mewujudkan kesejahteraan 
dan ukuran kesejahteraan sosial. 

Tulisan disusun dengan tujuan untuk menggambarkan bagaimana 
konsep dan paradigmaal-Our'an tentang kesejahteraan sosial, termasuk 
beberapa dimensi di dalamnya dan untuk menjelaskan bagaimana 
strategi al-Our'an dalam mendorong terciptanya kesejahteraan 
sosial. Tulisan ini juga diharapkan menjadi inspirasi bagi pemangku 
kebijakan terutama di Indonesia yang penduduknya mayoritas 
Muslim, namun pada saat yang sama masih banyak masyarakatnya 
yang belum menikmati kesejahteraan. 


B. Paradigma al-Our'an tentang Kesejahteraan Sosial 

Secara etimologis, kata kesejahteraan terbentuk dari kata sejahtera 
yang mendapat awalan ke dan akhiran an. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
“Sejahtera” berarti “aman, sentosa dan makmur, selamat (terlepas) dari 
segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya” Dengan demikian 
kesejahteraan sosial adalah keadaan masyarakat yang sejahtera, yakni 
masyarakat yang aman secara sosial, terpenuhi segala kebutuhannya 
dan jauh dari berbagai problem sosial. 

Adapun secara terminologis, ada beberapa pengertian 
kesejahteraan sosial yang dikemukakan para ahli. Menurut Edi 
Suharto, pengertian kesejahteraan sosial mengandung empat makna: 


' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hlm. 1241. 
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1) kondisi sejahtera, 2) pelayanan sosial, 3) tunjangan sosial, dan 4) 
proses atau usaha terencana.” Sementara itu, Midgley, sebagaimana 
dikutip Huda menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah suatu 
kondisi yang harus memenuhi tiga syarat utama: 1) masalah sosial 
dapat dikelola dengan baik, 2) keperluan dapat terpenuhi,” dan 3) 
peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal. "Pengertian yang 
relative sama dihasilkan dari Pre-Conference Working for the 15" International 
Conference of Sosial Welfare. yaitu: 
Kesejahteraan sosial adalah keseluruhan usaha sosial yang 
terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan 
taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Di 
dalamnya, tercakup unsur kebijakan dan pelayanan dalam arti luas 
yang terkait dengan berbagai kehidupan dalam masyarakat, seperti 
pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan, 
reaksi budaya, dan lain sebagainya. 

Dari pengertian di atas ada beberapa istilah dalam al-Our'an 
yang memiliki makna yang “relatif” dekat dengan kesejahteraan 
sosial, yaitu maslahah, salam, dan aman. Tiga istilah inilah sebagaimana 
akan dipaparkan kemudian -merupakan paradigma al-Our'an 
tentang kesejahteraan sosial. Karena itu, tiga istilah inilah yang akan 
dieksplorasi. 


1. Maslahah 

Kata maslahah berasal dari kata sulh atau saluha yang berarti antonim 
(lawan) kata dari fasada (rusak). Kata tersebut, menurut al-Ishfahani” 
banyak digunakan untuk sesuatu yang sifatnya perbuatan lahiriah. 
Menurutnya, saleh atau saluha adalah menghilangkan kebencian antar 


8 Edi Suharto, “Peta dan Dinamika Welfere State di Beberapa Negara Pelajaran apa yang 
bisa dipetik untuk membangun Indonesia?” Dalam Jurnal Mandatori, Politik Kesejahteraan di 
Tanah Republik, (Yogyakarta: IRE Yogyakarta, 2007), hlm. 3-4. 

9 Keluarga sejahtera dan beriman O,S. Ali Imran f3J: 2: 14. O.S. Yasin|36|: 55-58, O.S. 
at-Thur|52): 21. 

10 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 72. Pengertian ini sejalan dengan apa yang sudah dilakukan 
oleh para aktivis gerakan kesejahteraan sosial di Palestina pasca tragedi 11 September 2001, 
sebagaimana dikemukakan dalam laporan International Crisis Group (ICG) Middle East Report 
N'13 Amman/Brussels, 2 April 2003. Lihat Islamic Social Welfare Actinsm In The Occupred 
Palestinian Territories: A Legitimate Target? ICG Middle East Report NP13, 2 April 2003, hlm. 3-24. 

1 Miftachul Huda, Pekerja Sosial, hlm. 72. 

2 Ar-Raghib al-Ishfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Our'an (Mesir: Musthafa al-Baby al- 
Halaby wa Auladuhu, 1961), hlm. 284-285. 
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manusia (baik laki-laki maupun perempuan, dalam satu agama atau 
pun antar agama). Ini artinya bahwa relasi antar manusia yang harus 
dikembangkan adalah saling menyayangi dan mencintai. Model 
hubungan seperti inilah yang akan melahirkan kerjasama dan saling 
membantu. Oleh karena itu, kata saleh sering diterjemahkan dengan 
yang baik' atau “terhenti atau tiadanya kerusakan”. Sikap dan rasa 
sayang akan mendorong perilaku yang baik dan bermanfaat serta 
akan menghentikan sifat dan sikap destruktif dan diskriminatif. Orang 
yang menghidupkan nilai ini akan terus berusaha menjadi orang yang 
memperbaiki diri dan berpartisipasi serta peduli untuk memperbaiki 
orang-orang di sekitarnya. Kesejahteraan akan tercapai bila setiap 
orang menjauhkan diri dari perilaku merusak dan kesejahteraan akan 
terwujud justru ketika setiap orang tidak berperilaku kecuali yang 
memberi manfaat kepada sesama." Kesejahteraan sosial akan tercapai, 
bila masing-masing individu atau masyarakat memiliki kepeduliaan 
untuk memperbaiki masyarakat dan lingkungannya, bukan merusak, 
sebagaimana dilakukan oleh orang-orang munafik, seperti dijelaskan 
dalam OS. al-Bagarah ayat 11. 

Kata saluha juga berarti “bermanfaat dan sesuai', sehingga amal saleh 
adalah suatu pekerjaan yang apabila dilakukan tidak menyebabkan 
atau berakibat timbulnya kerusakan atau apabila dilakukan akan 
diperoleh manfaat dan kesesuaian. Maka kesejahteraan sosial adalah 
segala usaha yang mendorong terciptanya manfaat dan kesesuaian, 
sehingga muncul keseimbangan dalam masyarakat. Dalam OS. al- 
Ma'un ayat 3 dijelaskan bahwa orang yang mendustakan agama 
adalah mereka yang menghalangi orang lain untuk peduli dengan 
orang miskin. Maka termasuk dalam perilaku beragama yang tidak 
jujur adalah menghalangi akses dan tidak memberi sarana atau media 
bagi orang lain dalam menjalankan fungsi sosialnya. Kesejahteraan 


13 Dalam konteks itulah Nabi saw. mengajarkan do'a sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muslim dan Turmudzi dari Abu Hurairah (yang artinya): 
"Ya Allah, perbaikilah urusan agamaku yang menjadi pegangan bagi setiap urusanku. 
Perbaikilah duniaku yang di situlah urusan kehidupanku. Perbaikilah akhiratku, yang ke 
sanalah aku akan kembali. Jadikanlah hidupku ini sebagai tambahan kesempatan untuk 
memperbanyak amal kebaikan, dan jadikanlah kematianku sebagai tempat peristirahatan 
dari setiap kejahatan” 
Do'a ini memang lebih bersifat individual, tapi di dalamnya mengandung makna agar 
setiap individu berkontribusi untuk memperbanyak kerja-kerja positif untuk membangun 
kehidupan yang lebih baik atau dalam konteks tulisan ini adalah membangun kesejahteraan 
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akan menjadi kenyataan dan dapat dinikmati oleh mereka yang 
menyandang masalah sosial, ketika ada orang atau lembaga yang 
berpartisipasi membantu, baik langsung maupun tidak langsung. 

Saluha dengan kata jadian islah berarti juga rekonsiliasi. Dari 
makna tersebut, maka is/ah adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
mengembalikan agar sesuatu itu berfungsi kembali dan hubungan 
menjadi harmonis.Maka seandainya ada seseorang yang mengalami 
disfungsi sosial, baik karena bencana, cacat tubuh, tidak memiliki 
akses dengan sumber daya, dan lain-lain, kemudian didampingi 
sehingga berfungsi kembali, maka hal itu adalah bagian dari usaha 
kesejahteraan sosial. 

Saluha berarti juga menyingkirkan sesuatu yang tidak baik, 
sehingga dalam kamus al-Mishbah" disebutkan bahwa makna saluha 
adalah keharmonisan. Maka kesejahteraan adalah keadaan harmonis 
yang dirasakan oleh seseorang, karena ia bisa menata dirinya ke 
dalam dan membangun relasi yang baik dengan lingkungan. Dengan 
demikian jelas bahwa kesejahteraan adalah keadaan yang harmonis 
sebagai buah dari perilaku bersama yang saling menyayangi. 


2. Salam 

Kata tersebut bersal dari kata salima yang memiliki makna 
dasar selamat atau sentosa. Kata ini memiliki beberapa kata jadian, 
yaitu sallama (tenang yang dirasakan dihati) dengan varian sallamtum 
(membayar upah (kewajiban| yang harus dibayar), tusalimu/yusallimu/ 
tusallimuna (memberi salam/menerima sepenuh hati sebuah keputusan 
yang diberikan oleh yang memiliki atau diberi otoritas), sallimu ( 
memberi salam), aslama, aslama, aslamtum, aslamtu, aslamna, aslamu, 
aslim (pasrah/berserah diri, beragama Islam), silmi (masuk Islam), 
salam (perdamaian, berserikat), salim (sehat), salam (keselamatan), salim 
(hati yang bersih), islam (agama islam), dan muslim (orang islam atau 
yang pasrah). 

Dari beberapa penggunaan dan makna yang diproduksi oleh kata 
salima dan kata jadiannya diketahui bahwa kata tersebut mengandung 
makna tunduk-patuh dan menerima hukum atau ketetapan Allah 
baik yang bersifat takwim maupun tasyr''i (baik di dalamnya berkaitan 

M Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Mugry al-Fayumi, Al-Mishbah al-Munir (Arab Saudi: 
Musthafa as-Syaga, tt), vol. 1, hlm. 370. 


15 Muhammad Fw'ad Abdul Bagi, Mu'jam al-Mufahras li Alfadz al-Guran (Bairut: Darul 
Fikri, 1987), hlm. 355-357. 
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langsung dengan Allah maupun tidak, seperti dengan hamba-hamba- 
Nya). Orang yang menerima ketetapan hukum akan senantiasa 
menjauhi larangan yang menyebabkan rusaknya hubungan vertikal 
maupun sosial, apalagi yang menetapkan hukum itu adalah pihak yang 
memiliki otoritas. Karena itu mereka misalnya akan memberikan hak 
orang lain yang bukan miliknya, seperti upah pekerja, dapat dipercaya 
dan jauh dari prasangka, sehingga ia mudah melakukan transaksi dan 
bekerjasama (salam), karena sudah terjalin kepercayaan. Orang yang 
menghidupkan nilai-nilai salam karenanya pantang menyakiti atau 
mendzalimi orang lain. Sebaliknya akan bekerjasama dan membantu 
kesulitan yang dihadapi atau dialami oleh orang lain, sebagaimana 
ditegaskan dalam beberapa hadits, antara lain riwayat Ahmad dari 
Abu Hurairah dan riwayat Bukhari-Muslim (yang artinya): 
"Seorang muslim adalah orang yang menyelamatkan kaum muslim dari 
(gangguan) lisan dan tangannya. Orang mu'min adalah orang yang dipercaya 
oleh orang lain atas darah dan harta mereka. Dan orang yang berhyrah adalah 
orang yang menjauhi hal-hal yang dilarang oleh Allah? 
"Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya. Ia tidak berbuat antaya 
terhadapnya dan tidak boleh pula menyerahkannya (kepada musuh): barang 
siapa mengusahakan keperluan saudaranya, maka Allah selalu berada dalam 
keperluannya. Dan barang siapa menolong orang Islam dari suatu bencana, 
maka Allah akan menolongnya dari suatu bencana besar kelak di hari kiamat. 
Dan barang siapa menutupi (aib) seorang muslim, maka niscaya Allah akan 
menutupi (atb)nya kelak di hari kiamat. 
"Tidak sekali-kali seorang muslim memberi sebuah pakatan kepada muslim 
lainya kecuali 1a berada dalam pemeliharaan Allah, selagi pakatan tersebut 
masih dipakainya? (HR. Turmudzi dani Ibnu Abbas). 

Kalau terjadi sengketa atau konflik, maka ia akan menjadi 
orang pertama yang berinisatif mengajukan perdamaian. Hal ini 
ditempuh, karena pertikaian akan membuatnya tidak tenang dan 
damai. Ketenangan dan kedamaian inilah yang selalu diidamkan oleh 
semua orang. Karenanya, kesejahteraan adalah kondisi yang jauh dari 
permusuhan. Secara naluriah, tidak ada satu orang pun yang mau 
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hidup dalam kesusahan, kegelisahan dan ketidakselamatan.' 

Sikap-sikap dan perilaku di atas hanya akan muncul dari hati yang 
bersih, jauh dari penyakit hati (galbun Salim). Di samping itu, kedamaian 
itu akan lebih sempurna bila badan sehat, tidak mengidap penyakit 
(salim), sebagaimana ungkapan yang sangat populer, al-'aglussalim 
fil jismissaim. Menurut Imam Ghazali, orang yang meneladani sifat 
Allah as-Salam, akan menghindari segala dengki dan kehendak untuk 
melakukan kejahatan. Orang seperti ini, bila tidak mampu memberi 
manfaat kepada orang lain, ia berusaha untuk tidak mencelakakannya. 
Bila tidak mampu membuat gembira orang lain, ia berusaha untuk 
tidak membuatnya resah atau sedih dan bila tidak mampu memujinya, 
ia tidak mencelanya.” Orang yang menghidupkan nilai as-salam, 
senantiasa akan berbuat baik, meskipun terhadap orang bodoh. Hal 
ini seperti ditegaskan dalam OS. Al-Furgan (25): 63 


Cok JB O ghe HPS EA PPNI AS Ogah Gl YAH JI 32 3 
dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (talah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orangjahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan 

Hati yang bersih, jauh dari penyakit hati dan badan yang 
sehat merupakan unsur utama yang membentuk kesejahteraan dan 
kedamaian. Oleh karena itu juga Nabi mengajarkan do'a berikut: 

"Ya Allah berilah keselamatan pada badanku. Ya Allah, berilah keselamatan 
pada pendengaranku. Ya Allah, berilah keselamatan pada penglihatanku. Ya 
Allah, aku berlindung kepadamu dari kekufuran dan kefakwran. Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. Tidak ada Tuhan yang pantas 
disembah, kecuali Engkau? 

Dengan kekuatan salam yang aktif, maka dunia akan terhindar 
dari hal-hal yang mengganggu kesejahteraan dan kedamaian, 
ketenangan dan yang tidak menyenangkan, sehingga pikiran dan hati 
menjadi positif dan tentram. Pikiran yang positif dan hati yang tentram 


16 Dalam konteks itulah Nabi mengajarkan sebuah do'a, yaitu (yang artinya)”Ya Allah, 
Engkaulah sumber segala kedamaian dan dari Engkaulah segala kedamaian. Dan kepada 
Engkaulah akan kembali segala kedamaian. Sambutlah kami ya Tuhan kami dengan ucapan 
kedamaian dan masukkanlah kami ke dalam surga, hunian penuh kedamaian. Engkaulah 
Maha Pemberi keberkahan dan Yang Maha luhur, wahai Tuhan kami. Wahai Tuhan Yang 
Maha Agung lagi Maha Mulia 

4 Sebagaimana dikutip oleh M. Ouraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi (Jakarta: Lentera 
Hati, 1999), hlm. 42-47. 
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akan produktif melahirkan peradaban dan terbangun hubungan 
antar manusia yang membahagiakan satu sama lainnya. Rasulullah 
adalah contoh terbaik dalam hal ini. Rumah beliau selalu terbuka 
bagi siapapun, kaya-miskin, kawan atau pun lawan. Keramahan 
Muhammad, sebagai pengamalannya terhadap as-salam dan salam 
Allah dan malaikat kepadanya, tidak terbatas kepada orang-orang 
Islam saja, tetapi kepada seluruh umat manusia, apa pun pangkat dan 
keyakinannya. Dalam hadits riwayat Muslim, Nabi bersabda: 

'Wahar Aisyah, sesungguhnya Allah Maha Ramah. Dia menyukai 

keramahtamahan. Allah menganugerahkan karunia-Nya yang tidak Dia 


berikan pada kekerasan atau lainnya”'$ 


3. Aman 

Kosa kata lain yang mengandung makna kesejahteraan adalah 
aman. Menurut a-Ishfahani, makna dasar dari kata tersebut adalah 
jiwa yang tenang dan hilangnya ketakutan atau pembenaran dan 
ketenangan hati.” Menurutnya, al-amnu, al-amanah, dan al-aman 
merupakan gerund yang terbentuk dari tiga huruf: a-ma-na. Kata ini 
membentuk beberapa kata jadian, antara lain al-aman, amanah, amin, 
aminah, amanah, amna, ma'manah, iman, mu'min dan mu'minah, ma'mun dan 
amin” Al-Aman terkadang dijadikan sebagai nama sebuah kondisi 
yang dialami manusia, yaitu kondisi aman (tidak ada gangguan, baik 
bersifat fisik, sosial, maupun psikologis) dan terkadang digunakan 
sebagai nama orang yang dapat dipercaya. Makna kedua ini adalah 
lawan kata hiyanat. Hal ini seperti digunakan dalam OS. Al-Anfal (8): 
27. Orang yang tidak dapat dipercaya adalah pengkhianat, sebab ia 
tidak dapat memberikan rasa aman pada orang yang mempercayainya. 


18 Gambaran kesejahteraan yang utuh sebagaimana terungkap dari elaborasi atas kata 
salam adalah seperti dalam do'a yang diajarkan Nabi berikut ini: Ya Allah, Engkaulah 
as-Salam, Sumber kedamaian dan kebahagiaan, hidupkanlah kami dalam kedamaian dan 
kebahagiaan-Mu, satukanlah manusia, siapa pun mereka, agama apa pun mereka, sehingga tak 
ada lagi permusuhan dan kebencian atas nama-Mu, terangilah hati kami dengan kedamaian 
dan kebahagiaan agar kami dapat menjalani hidup ini dengan tenang. Jika ada di antara 
manusia di planet bumi ini memusuhi yang lain atas nama-Mu, padahal sebenarnya untuk 
kepentingan pribadi dan kelompoknya sendiri, sudilah kiranya wahai as-Salam, Kau bimbing 
mereka ke jalan-Mu, jangan biarkan saudara kami mencari kedamaian dan kebahagiaan 
dengan membenci dan membunuh makhluk yang Kau cintai damai dan bahagialah manusia 
di dunia. Amin. Lihat Sulaiman al-Kumayi, Kecerdasan 99 (Jakarta: Hikmah, 2007), vol. 1, 
hlm. 46. 

19 Al-shfahani, al-Mufradat..., hlm. 25-26. 

2 Abdul Bagi, al-Mu'jam..., hlm. 81. 
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Dengan demikian, pengkhianat adalah mereka yang tidak bisa 
memberikan kesejahteraan pada orang lain. Oleh karena itu, Allah 
mengajarkan agar kepercayaan itu dijaga dan diberikan kepada yang 
pantas (OS. al-Mu'minun (23): 8, al-Ma'arij (70): 32 dan an-Nisa” (4): 
58), agar kesejahteraan mudah tercapai. 

Aminfan), sebagai bentuk 'mudzakkar' dan aminah sebagai bentuk 
'mu'annast', serta amanah, amna, sebagaimana digunakan dalam OS. 
al-Bagarah (2): 126, Ali Imran (3): 97, Ibrahim (140: 35, an-Nahl 
(16): 112 dan lain-lain berarti aman dari bencana sosial dan alam, 
seperti pembunuhan dan kekurangan pangan serta kenikmatan 
berupa kemampuan untuk mengantuk atau tidur. Bencana dan sulit 
tidur merupakan di antara beberapa faktor yang sering mengusik 
kesejahteraan. Wilayah dan kondisi yang aman dan nyaman sehingga 
membuat mudah tidur dan jauh dari bencana, di sebut baladan amina 
atau ma'manah. Tempat seperti inilah yang diidolakan banyak orang, 
karena dapat menjadi tempat perlindungan (OS. at-Taubah (9): 6) dan 
menjadi tempat yang produktif melahirkan karya peradaban, seperti 
yang sekarang ini ditunjukkan oleh negara-negara Barat. Sementara, 
negara yang penuh konflik atau dijajah, maka orang-orangnya tidak 
sempat berpikir untuk membuat terobosan kebudayaan. Maka, 
baladan amina, berarti juga negara yang stabil, tanpa gangguan berarti, 
baik dari alam maupun sosial. 

Sementara, iman terkadang digunakan untuk menamai syari'at 
yang dibawa oleh Muhammad Saw., sebagaimana digunakan dalam 
OS. al-Ma'idah (5): 69 dan terkadang digunakan untuk pujian, yaitu 
pengakuan hati kepada kebenaran dengan cara membenarkannya. 
Hal ini akan terbentuk bila ada keyakinan di hati, pengakuan di 
mulut dan dibuktikan dalam perilaku. Jadi iman adalah gabungan 
yang integratif antara hati, lisan dan amal soleh. Iman adalah tarikan 
garis lurus kebenaran dari hulu sampai hilir. Karena itu belum disebut 
mu min bila masih berbohong, menyia-nyiakan kewajiban atau masih 
mempercayai hal-hal yang sebenarnya tidak boleh dipercayai, seperti 
thagut (OS. Ali Imran (3): 51). 

Al-Mu'min merupakan salah satu Asmaul Husna, yang artinya 
adalah Pemberi Rasa Aman. Meskipun ada tempat yang aman untuk 
berlindung dan ada orang yang dapat dimintai perlindungan, namun 
keduanya bukan pemberi rasa aman yang sebenarnya. Pemberi rasa 
aman dan tempat berlindung dari berbagai ketakutan adalah Allah 
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Swt. Secara metafor, tempat dan orang yang berfungsi dan melakukan 
tugas tersebut sebenarnya telah meneladani sifat Allah al-Mu'min ini. 
Oleh karena itu, seorang mu'min adalah sosok yang dapat dipercaya, 
memiliki integritas tinggi dan dapat mengayomi serta melindungi 
makhluk Allah dengan setara dan tidak diskriminatif dari segala 
macam yang membahayakan, merusak dan menakutkan. Makhluk 
Allah yang berada dalam lindungan seorang mu'min akan merasakan 
kenyamanan dan ketenangan lahir dan batin, tanpa terusik sedikit 
pun. Maka sudah semestinya, dalam lingkungan orang-orang mu'min, 
tidak ada orang menderita dan mengalami problem sosial yang tidak 
dapat diatasi. Sebab, iman yang benar akan melahirkan cinta, yaitu 
cinta sesama. Itulah makna sabda Rasulullah: 

"Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, maka mestilah 

tetangganya itu merasa aman dari kejahatannya? 

"Tidak beriman seseorang di antaramu sehingga dia mencintai sesuatu bagi 

saudaranya sebagaimana dia mencintar sesuatu bagi dirinya? (HR. Bukhani). 

Rasulullah adalah teladan mu'min yang sempurna, bukan saja 
setelah kenabiannya, tapi bahkan jauh sebelum diangkat menjadi 
Rasul. Sebelum menjadi Rasul, Muhammad sudah dikenal sebagai al- 
amin, seorang yang dapat dipercaya dan dapat mengayomi orang lain 
dengan berbagai statusnya dan bahkan binatang, sehingga kerusuhan 
dan kekerasan dapat dicegah. Dalam hadits riwayat Turmudzi 
dijelaskan bahwa: 'Rasulullah Saw. selalu ceria, berakhlak sederhana, 
bersikap lemah lembut, tidak kurang ajar, dan tidak pula kasar”. Itulah 
mengapa, bukan hanya kawan saja yang hormat dengan beliau tapi 
bahkan orang-orang yang memusuhinya. 

Uraian mengenai tiga kosa kata sebelumnya memberi gambaran 
bahwa menurut al-Our'an, kesejahteraan sosial adalah kondisi aman 
(jauh dari gangguan, baik alamtfisik maupun sosial) dan relasi yang 
harmonis antar manusia, sehingga setiap manusia dapat menjalankan 
fungsi sosial kekhilafahannya. Maka orang atau masyarakat yang 
sejahtera tidak hanya ditunjukkan dengan sehat badan, tapi juga 
sehat hati dan pikirannya serta memiliki hubungan sosial yang baik 
sesama manusia. Orang seperti ini senantiasa akan bersikap baik, 
seperti menyayangi dan membantu, terutama kepada orang-orang 
yang memiliki problem sosial. Dengan penjelasan ini maka jelas 
bahwa kesejahteraan sosial adalah kebutuhan dasar dan pokok bagi 


manusia. 
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Untuk memperoleh kesejahteraan sosial, al-Uuran juga 
menggariskan pentingnya usaha kesejahteraan sosial. Ini artinya, meski 
kesejahteraan sosial adalah kebutuhan semua manusia, namun tidak 
semuanya mendapatkan secara mudah, baik karena faktor internal 
manusianya, seperti karena sakit maupun karena faktor eksternal, 
seperti karena terkena bencana atau kecelakaan yang membuatnya 
cacat seumur hidup. Apa saja usaha kesejahteraan sosial itu, akan 
diuraikan kemudian. 

Sisi lain yang dijelaskan al-Our'an melalui eksplorasi tiga kosa 
kata di atas adalah bahwa kesejahteraan sosial meliputi beberapa 
dimensi atau unsur. Beberapa dimensi kesejahteraan itu adalah 
fisik (badan), sosial, dan spiritual. Beberapa dimensi kesejahteraan 
ini, secara komprehensif bersifat integratif, sehingga bila salah satu 
di antaranya tidak terpenuhi, maka dipastikan manusia mengalami 
kekurangan kesejahteraan sosial. Mungkin inilah salah satu yang 
membedakan paradigma kesejahteraan sosial al-Yuran dengan 
paradigma kesejahteraan sosial lainnya. 

Di samping itu, a-Ouran juga menawarkan cara pandang 
terhadap masa depan kemanusiaan yang melampaui masanya, yaitu 
sejak awal al-Our'an dengan tegas tidak memisahkan antara yang 
immanen dan transendental, antara ibadah ritual yang bersifat vertikal 
dengan ibadah sosial yang bersifat horizontal, dan antara menyembah 
Allah Swt. dan berbuat baik kepada sesama ciptaan-Nya. Dalam al- 
Ouran dan hadits, tidak dipandang lebih baik orang-orang yang 
memfokuskan diri mendekat kepada Allah dengan pergi ke gua-gua 
dan hutan daripada misalnya orang yang bergelut dengan persoalan- 
persoalan duniawi atau sekuler. Demikian juga sebaliknya. Inilah 
yang disebut oleh Syed Mumtaz Ali sebagai pendekatan revolusiner 
yang diambil a-Ouran untuk mengintegrasikan apa yang secara 
tradisional disebut sebagai ”yang suci atau sakral” dengan apa yang 
disebut sebagai "yang profan atau sekuler”. Menurutnya, al-Our'an 
tidak hanya mengajarkan ibadah, tapi juga ajaran ekonomi, politik dan 
sebagainya. Untuk menguatkan pandangannya tersebut, Ali mengutip 
OS. Al-Bagarah (2): 177. Ayat inilah, menurutnya, merupakan acuan 
untuk pendekatan terpadu dalam konteks kesejahteraan.” 

Al-Our'an surat al-Bagarah ayat 177 tersebut merupakan salah 
satu acuan dasar akan pentingnya perlindungan sosial. Perlindungan 


21 Syed Mumtaz Ali, “Social Welfare a Basic Islamic Value”, dalam Hamdard Islamicus Vol. 
XX, No. 3, July-September 1997. 
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sosial, karenanya dipandang sebagai nilai dasar Islam yang mungkin 
lebih penting dari sekedar menghadap ke timur atau barat. Ungkapan 
ini jelas sebagai kritik sosial atas masih adanya sebagian orang 
yang lebih mementingkan praktek ritual yang individualistik dan 
mengesampingkan pentingnya ibadah sosial. Maka, dalam kerangka 
itulah al-Our'an memperkenalkan konsep integrasi antara keduanya 
melalui model shalat yang fungsional. Shalat yang fungsional 
dikenalkan oleh al-Our'an melalui cakupan makna dan tujuannya. 
Makna shalat selalu menyatu dengan tujuannya, yaitu meneguhkan 
kebijakan dan kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat. Shalat 
sebagai bagian dari perilaku tagwa, bukan sekedar bagaimana 
menghasilkan manusia yang cinta dengan Allah, tetapi juga cinta 
sesama manusia. 

Lebih lanjut beberapa ayat al-Ouran juga menegaskan 
menyatunya nilai kesejahteraan sosial dengan nilai pengabdian dan 
menyembah Allah, meski sangat disayangkan bahwa banyak orang- 
orang Islam percaya pada pemisahan antara apa yang mereka sebut 
rohani dan apa yang mereka pikir duniawi atau material. Penekanan 
al-Our'an pada kesejahteraan sosial sebagai suatu nilai fundamental 
dalam sebuah masyarakat manusia juga mengacu pada pendekatan 
revolusioner al-Our'an dalam merespon permasalahan manusia.Al- 
Our'an jelas memiliki perhatian terhadap manusia yang universal, 
relevan dan berlaku di semua situasi. Hal ini seperti ditunjukkan 
dengan adanya nama surat dalam al-Our'an (an-Nas) dan banyaknya 
manusia diungkap dalam al-Our'an. 

Perhatian al-Our'an yang lebih terutama kepada mereka yang 
mengalami problem sosial seperti anak-anak yatim, janda-janda 
miskin, orang-orang tertindas, dan lain-lain, cukup sebagai petunjuk 
bahwa al-Our'an sangat memperhatikan aspek kemanusiaan. Perhatian 
yang lebih ini mestinya sebagai kritik atas sebagian umat Islam yang 
mengambil al-Our'an hanya sebagai obat untuk pribadi, spiritual dan 
agama. Analisis tujuan pengajaran Al-Ouran mengatakan kepada kita 
tentang dimensi sosial dan manusia dari pesan Al Our'an. Al-Our'an 
memberi label pendusta agama kepada mereka yang tidak memiliki 
kepedulian sosial, meski ia rajin menjalankan ibadah ritual. Dalam 
al-Our'an, ibadah sosial dan ritual bagaikan dua sisi mata uang, 
keduanya dapat dibedakan, namun tidak bisa dipisahkan. Karena itu, 
penekanan pada salah satunya, merupakan kesalahan. 


16 


Waryono Abdul Ghafur 


C. Potret Manusia dalam al-Our'an 

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa kesejahteraan 
memiliki beberapa dimensi, fisik (badan), sosial dan spiritual. Beberapa 
dimensi tersebut paralel dengan pengertian kesejahteraan sosial dan 
sejalan dengan kebutuhan dasar (basic need) manusia yang utuh. 
Kebutuhan ini bila tidak dipenuhi oleh manusia, maka ia termasuk 
kategori masyarakat yang belum sejahtera atau Pemerlu Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial (PPKS). Karena itu sebelum menjelaskan 
bagaimana strategi al-Ouran mewujudkan kesejahteraan sosial, 
terlebih dahulu diuraikan siapa manusia itu dan apa saja kebutuhan 
dasarnya. 

Dalam al-Our'an, ada beberapa kata yang biasa digunakan untuk 
menyebut “manusia”, yang secara garis besarnya dibagi menjadi tiga, 
yakni 1) menggunakan kata yang terdiri dari tiga huruf: alif, nun dan 
sin seperti: insan, ins, nas, anasy, insyy, dan unas, b) menggunakan kata 
basyar, dan c) menggunakan kata bani adam atau zurriyatu adam.? 

Kata insan memiliki tiga asal kata, a) anasa yang berarti melihat, 
mengetahui dan meminta izin, b) nasiya yang berarti lupa dan c) al-uns 
yang berarti jinak, harmonis dan tampak. Makna pertama menunjuk 
pada kemampuan manusia sebagai makhluk yang memiliki nalar dan 
beradab. Makna kedua menunjuk pada manusia sebagai makhluk 
yang memiliki kesadaran, karena itu makna ketiga menunjukkan 
bahwa manusia adalah makhluk yang bisa diatur. Dengan kata lain, 
manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi 
terhadap perubahan, entah perubahan sosial maupun alamiah. Ia juga 
adalah makhluk berbudaya: tidak liar, memiliki etika, sopan-santun 
dan lain-lain.” 

Dalam al-Our'an, kata insan disebut 65 kali.4 Dari penyebutan 
sebanyak itu, insan memiliki tiga makna, a) dihubungkan dengan 
keistimewaannya sebagai khalifah dan pemikul amanah serta 
tanggungjawab. Sebagai khalifah, ia dibekali ilmu pengetahuan, b) 
dihubungkan dengan predisposisi negatif pada diri manusia seperti 
cenderung zalim, kafir, tergesa-gesa dan lain-lain dan c) berkaitan 


2 Musa Asy'arie. Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Our'an (Yogyakarta: LESFI, 
1991), hlm. 19. Lihat juga Jalaluddin Rakhmat, “Konsep-konsep Antropologis” dalam Budhy 
Munawwar-Rachman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 
1994), hlm. 75. 

2 Asy'arie Manusia..., hlm. 31. 

4 Abdul Bagi, al-Mu'jam ..., hlm. 93-94. 


17 


Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial 


dengan asal mula penciptaan manusia dan klasifikasinya seperti 
diciptakan dari tanah dan terdiri dari laki-laki dan perempuan seperti 
yang terdapat dalam ayat ini. 

Basyar dan absyar merupakan bentuk jama' (plural) dari kata 
basyarah berarti permukaan kulit kepala, wajah, dan tubuh yang 
menjadi tempat bertumbuhnya rambut. Dari pengertian tersebut al- 
Alsfahani dan ibn Barzah mengartikan basyarah dengan kulit luar atau 
permukaan kulit. Oleh karena itu kata mubasyarah diartikan banyak 
ulama figh dengan mulamasah artinya persentuhan kulit. Bagi mayoritas 
ulama figh, salah satu yang membatalkan wudhu adalah persentuhan 
antara kulit laki-laki dan perempuan dewasa. Hanya sebagian kecil 
dari mereka yang mengartikan mubasyarah dengan al-wat'u atau al- 
Jima' artinya persetubuhan. Hal ini seperti dalam OS. al-Bagarah (2): 
178. Sehingga bagi sebagian kecil ulama figh ini, wudhu baru batal 
bila terjadi persetubuhan. Kalau hanya sekedar bersentuhan atau 
menempel, tidak membatalkan. 

Manusia disebut basyar karena kulitnya yang tampak, tidak tertutup 
oleh rambut atau bulu. Hanya sebagian anggota tubuh saja yang 
tertutup rambut. Ini berbeda dengan hewan yang kulitnya tertutup 
oleh rambut atau bulu? Dari makna tersebut, al-Ouran memakai 
kata basyar untuk menunjuk manusia sebagai makhluk biologis—baik 
laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda—yang mempunyai 
kebutuhan seperti makan, minum, berhubungan seks, beraktivitas di 
pasar, dan lain-lain.” Basyar adalah manusia seperti yang kita kenal 
memiliki bangun tubuh yang sama, makan dan minum dari bahan 
yang sama, ada di alam ini yang meruang dan mewaktu dan terikat 
dengan hukum alam. Dari proses alamiah dan faktor-faktor biologisnya, 
manusia terlahir sebagai anak yang lemah, tumbuh dengan empat 
kaki, berkembang dan berjalan dengan dua kaki dan tua dengan tiga 
kaki (yaitu tongkat), lalu lemah kembali dan akhirnya mati.” Para 
rasul, yang terekam dalam al-Our'an juga berasal dari jenis manusia 
(OS. Ibrahim (14): 10-11). Mereka, termasuk Nabi Muhammad Saw., 
juga makan, bekerja, dan menikah, kecuali Isa (yang tidak menikah). 

Dengan keterangan tersebut jelas bahwa secara eskplisit al-Our'an 
tidak menjelaskan dan mengakui evolusi manusia, apalagi dari kera 

25 AHshfahani, al-Mufradat..., hlm. 47. 
2 Talaluddin Rahmat, Islam dan Pluralisme (Bandung: Mizan, 2009), hlm. 127. 


2 Abbas Mahmud al-Aggad, Manusia diungkap Our'an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1998), 1-8. 
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yang seluruh kulitnya ditumbuhi bulu. Dalam kaitan manusia sebagai 
makhluk biologis, a-Our'an memperinci proses kejadian manusia 
pertama dan kejadian generasi berikutnya, baik ia Muslim atau non 
Muslim, bahkan tidak beragama sekalipun. Semua kejadian manusia 
senantiasa lewat proses yang sama. Selebihnya, lahirlah perintah untuk 
menikah dan pemenuhan kebutuhan biologis lainnya, seperti makan- 
minum serta prasarana yang dipakai untuk mendapatkan makanan 
dan minuman, termasuk berdagang. Agar manusia dapat menjalankan 
fungsi biologisnya, Allah melengkapinya dengan berbagai perangkat 
biologis, seperti mata, kaki, tangan, mulut, hidung, vagina, penis, dan 
anggota tubuh lainnya. 

Uraian sebelumnya juga menjelaskan bahwa manusia bukan 
semata makhluk biologis, sebagaimana hewan dan tumbuhan, yang 
kebutuhannya hanya sebatas makan-minum-tidur-oksigen, namun juga 
makhluk ruhani yang kebutuhannya melampaui apa yang dibutuhkan 
oleh hewan dan tumbuhan. Oleh karena itu, manusia penyandang 
masalah kesejahteraan sosial adalah mereka yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan biologisnya dan kebutuhan sosialruhaninya 
secara bersamaan. Dalam konteks inilah pentingnya pekerja sosial 
mengetahui secara pasti dan memperhatikan pemenuhan kebutuhan 
keduanya secara proporsional. 


D. Hierarki Kebutuhan Manusia 

Dari gambaran mengenai manusia tampak bahwa kebutuhan 
manusia bukan hanya berkaitan dengan aspek fisik atau jasmani saja 
seperti makan, minum, sandang, papan (tempat tinggal), seks, tapi 
juga aspek sosial-budaya seperti pergaulan, pendidikan, bekerja, dan 
aspek spiritual seperti tanggungjawab kepada Allah. Pakar psikologi 
modern, Abraham Maslow menjelaskan bahwa kebutuhan manusia itu 
bersifat hierarkis, tersusun dalam lima strata yang bersifat relatif, yaitu, 
kebutuhan-kebutuhan fisiologis (fa'ali), kebutuhan akan keselamatan, 
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki 
(harga diri), dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Secara skematik 
hierarki kebutuhan ala Maslow tersebut adalah sebagai berikut: 
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Hierarki Kebutuhan Maslow 


Menurut Maslow, pemenuhan kebutuhan tersebut bergerak 
ke atas. Kebutuhan di atas hanya muncul ketika kebutuhan di 
bawahnya sudah terpenuhi. Dua kebutuhan pertama, sebagai 
kebutuhan mendasar, sedangkan tiga di atasnya adalah kebutuhan 
pertumbuhan.? 

Kebutuhan fisiologis (phystological needs) adalah kebutuhan yang 
berkaitan langsung dengan kelangsungan hidup manusia, sehingga 
pemenuhannya tidak bisa ditunda. Yang termasuk dalam kebutuhan 
ini antara lain, makan, minum, seks, dan lain-lain. Kebutuhan fisiologis 
tersebut diuraikan dalam beberapa ayat, antara lain OS. as-Syw'ara 
(26): 79-80: 

79. Dan Tuhanku, yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, 80. Dan 
apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku. 

Oleh karena itu, salah satu alat uji Tuhan kepada manusia adalah 
kekurangan makanan dan minuman, sebagaimana dijelaskan dalam 
OS. al-Bagarah (2): 155. 

Hasrat seksual juga merupakan kebutuhan mendasar makhluk 
hidup, termasuk manusia. Al-Our'an menjelaskan bahwa keterjagaan 
spesies manusia bertumpu pada institusi pernikahan. Maka, dari 
sanalah, Islam mengatur penyaluran hasrat seksual tersebut. Islam 
menjadikan pernikahan sebagai penyaluran hasrat seksual dan 
menyebutnya sebagai penyempurna agama. Dengan terpenuhinya 


2 Walcox, Ilmu Jfiwa..., hlm. 119. Lihat juga Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf 
dan Psikologi (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 70-71. 
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hasrat seksual melalui pernikahan, maka keduanya menjadi makhluk 
yang lengkap dan mendapatkan rasa aman-tentram (OS. al-Bagarah 
(2): 187 dan ar-Rum (30): 21). 

Meskipun kebutuhan biologis, namun pemenuhannya tidak 
melulu bersifat materialistik. Ada nilai tambah yang ditekankan al- 
Our'an dalam pemenuhan tersebut dan dikaitkan dengan hal yang 
berbau materiil, yakni ketenangan, ketentraman, dan jauh dari rasa 
takut. Hal ini sebagai petunjuk bahwa al-Our'an tidak berhenti pada 
formalitas pemenuhan kebutuhan biologis tersebut, namun juga 
memperhatikan pemenuhannya secara normatif dan psikologis. Hal 
ini paralel dengan kebutuhan kedua dalam hierarki kebutuhan ala 
Maslow. 

Kebutuhan akan rasa aman (need for self-security). Hal-hal yang 
termasuk dalam kebutuhan ini antara lain keamanan, perlindungan, 
bebas dari rasa takut, cemas, dan kekalutan, dan lain-lain. 
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa setiap manusia 
menginginkan kehidupan yang damai, nyaman dan tanpa gangguan. 
Oleh karena itu manusia akan selalu berusaha menghindari hal-hal 
yang membahayakan dan yang membuatnya sakit, baik fisik maupun 
psikologis, berusaha mencari keamanan dan kestabilan, menaati 
aturan dan hidup dalam keteraturan, dan lain-lain. 

Sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, agama 
setidaknya mendorong sikap dan perilaku seperti positive thinking, 
menjauhi prejudice, meningkatkan spiritualitas dan menekankan pada 
perhatian sosial serta menegakkan hukum. Sikap dan perilaku tersebut 
setidaknya diisyaratkan dalam beberapa ayat al-Our'an, antara lain 
dalam OS. al-Hujurat (49): 12, Ghafir (40): 60, al-Ma'un (107): 1-7, al- 
Bagarah (2): 213. 

Kebutuhan ketiga adalah cinta dan rasa memiliki (need for love 
and belongingness), yaitu suatu kebutuhan di mana seseorang individu 
berkeinginan untuk menjalin hubungan relasional secara efektif atau 
hubungan emosional dengan individu lain, baik dalam keluarga 
maupun di luar keluarga. Manusia akan bermasalah, salah satunya 
merasa terasing, ketika ia tidak terlibat dan memiliki hubungan 
sosial yang baik, ketika ia ada tapi dianggap tidak ada, dan ketika 
ia dimarginalkan serta tidak dicintai. Seperti halnya makan-minum, 
kebutuhan ketiga ini juga sangat vital. Seorang anak misalnya yang 


2 Ishag Husaini Kuhsari, Al-Our'an dan Tekanan Jiwa, terj. Muhammad Habibi Amrullah 
(Yogyakarta: Sadra Press, 2012), hlm. 42-50. 
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kurang atau tidak mendapatkan cinta kedua orang tuanya, maka 
seperti anak yang kurang gizi, tidak sehat dan rapuh serta gampang 
terkena penyakit sosial. Dalam hubungan suami-istri atau pacaran 
misalnya, harta sering kali diabaikan, asal dua insan berbeda jenis 
tersebut selalu dilingkupi cinta dan saling percaya. Sebab, kalau prinsip 
hubungannya demikian, maka hidupnya saling mendukung dan 
mengisi serta tidak akan terbersit untuk menyakiti apalagi melakukan 
kekerasan. Hal ini seperti dikemukakan dalam OS. as-Syura (42): 23, 
Katakanlah bahwa aku tidak meminta upah apapun dari kalian, selain kecintaan 
terhadap keluargaku. 

Hubungan yang didasarkan atas dasar cinta membuat beban 
dipikul”. Itulah gambaran yang dikemukakan dalam OS. at“Taubah 
(9): 128 ketika menjelaskan tentang kepribadian Muhammad Saw., 
kerepotan-kerepotan yang kalian berikan kepadanya begitu berat, tapi ta bersikeras 
untuk memberi petunjuk pada kalian. Kebutuhan tersebut, secara normatif 
diturunkan dari ajaran Allah, sebagaimana disebutkan dalam OS. Ali 
Imran (3): 315 jika kalian memang mencintai Allah, maka bergegaslah untuk 
menaati-Nya. Jika demikian maka Tuhan akan mencintai kalian.” Dengan 
cinta dua arah, manusia dengan manusia atau antara manusia dengan 
Tuhan, manusia akan merasakan kedamaian dan kesejahteraan. 

Kebutuhan manusia lainnya yang penting untuk dipenuhi adalah 
kebutuhan akan harga diri (need for selfesteem) atau kebutuhan pada 
kehormatan dan kemuliaan. Menurut Maslow, semua manusia, 
kecuali yang sakit jiwa, memiliki kecenderungan menghormati diri 
sendiri dan sesamanya. Kebutuhan ini berasal dari dua hal, pertama, 
keinginan akan kekuatan, prestasi, keunggulan, dan kepercayaan diri, 
dan kedua, nama baik, gengsi, prestise, status, martabat dan apresiasi. 
Yang pertama berasal dari diri sendiri dan kedua berasal dari orang 
lain. 

Seseorang yang memiliki harga diri cukup akan memiliki 
kepercayaan diri yang lebih tinggi serta produktif. Sementara, orang 
yang kurang memiliki harga diri akan diliputi rasa rendah diri dan 
rasa tidak berdaya, yang berakibat pada keputusasaan dan perilaku 
neurotik. Ini cukup sebagai petunjuk bahwa perilaku buruk bisa 
ditelusuri asalnya dari tidak terpenuhinya kebutuhan keempat ini. 

Al-Our'an sangat menekankan harga diri, kemuliaan dan 


3 Kuhsari, al-Our'an..., hlm. 54. 
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kehormatan seseorang dan melarang sikap sebaliknya. Sejak dini al- 
Our'an menjelaskan bahwa Dan Kami telah memuliakan keturunan Adam 
(OS. al-Isra (17): 70), karena itu al-Our'an menyebut manusia sebagai 
sebaik-baik ciptaan, Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang paling baik (OS. 
alMu'minun (40): 14). Oleh karena itu Allah Swt. memerintahkan 
manusia untuk saling menghormati dan tidak saling menghina dan 
merendahkan. Hal ini seperti ditegaskan dalam OS. an-Nisa' (4): 86 
dan al-Hujurat (49): 11. Islam juga mendorong manusia agar saling 
menyayangi dan menghormati serta saling membantu, tidak saling 
menindas dan mendzalimi. Ajaran Islam ini seperti terrefleksi dalam 
salah satu magasidus syari'ah, yaitu hifdzul “rd, yakni menjaga kehormatan 
dan kewibawaan. 

Menurut Maslow, kebutuhan puncak manusia adalah aktualisasi 
diri, yakni suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
mengaktualisasikan potensi yang ada pada dirinya. Setiap orang lahir 
dengan membawa potensi. Potensi tersebut ada yang tersalurkan 
dengan baik, namun ada juga yang tidak. Manusia akan bermasalah 
bila potensinya tidak terealisasi, karena adanya hambatan dari luar. 
Sebagai contoh, seorang penceramah profesional dan idieolog, akan 
merasa gundah, galau dan tidak tenang, bila dakwahnya dihalangi. 
Atau potensi yang dimilikinya tidak diketahui, bahkan oleh dirinya 
sendiri. Akibatnya ia diliputi keraguan, takut, dan kurang percaya 
diri. Di sinilah pentingnya lembaga pencari bakat. 

Berbeda dengan hewan, manusia diciptakan oleh Tuhan dengan 
potensi yang luar biasa banyak, sehingga bila potensi tersebut terurai, 
ia akan melebihi semua makhluk Tuhan. Dengan potensi ilmu 
yang dimilikinya, manusia mampu terbang melebihi burung dan 
sanggup berenang jauh melebihi ikan. Itulah mengapa al-Our'an 
mengemukakan bahwa tidak ada makhluk selain manusia yang 
kedudukan tertinggi dan terendahnya sedemikian menakjubkan. 
Manusia akan mencapai derajat tertinggi, melebihi malaikat dan 
paling dekat dengan Allah (OS. an-Najm (53): 9), sehingga malaikat 
bersujud di hadapannya (OS. Shad (38): 71) dan diangkat oleh Allah 
sebagai khalifah-Nya (OS. al-Bagarah (2): 30). 

Berbeda dengan Maslow, sesuai dengan pengertian manusia 
sebagaimana dikemukakan sebelumnya, Islam menjelaskan kebutuhan 
lain yang sama pentingnya dengan lima kebutuhan lainnya, yaitu 
kebutuhan pada pengetahuan, keindahan, dan spiritual. Bukan satu 
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kebetulan bahwa salah satu makna yang terkandung dalam kata insan 
adalah mengetahui. Maka pengetahuan adalah satu kebutuhan pokok 
bagi manusia. Dari sini jelas bahwa belajar adalah media untuk 
mendapatkan pengetahuan tersebut. Manusia yang enggan belajar, 
sehingga menjadi manusia yang bodoh, jelas manusia bermasalah. 
Sebab, ketika bodoh, ia boleh jadi tidak dapat mengembangkan 
potensinya. Dalam konteks inilah, manusia berada dalam posisi rendah 
dan bahkan lebih hina daripada hewan (OS. al-A'raf (7): 179). 

Karena itu sejak dini, melalui isyarat wahyu, Allah Swt. 
menekankan arti pentingnya ilmu dan pena (OS. al-Alag (96): 4-5). 
Bahkan, setelah berbicara mengenai penciptaan, Allah berbicara 
tentang ilmu (OS. ar-Rahman (55): 3-4). Kedudukan ilmu dalam Islam 
sedemikian tinggi, sampai-sampai Allah memerintahkan Nabi-Nya 
untuk berkata Tuhanku, tambahkan “mu padaku (OS. Thaha (20): 114). 
Kendati seorang nabi, Musa as tidak sungkan memohon kepada Khidir 
as untuk menjadikan dirinya sebagai murid. Hal ini sebagaimana 
diabadikan dalam al-Our'an surat al-Kahfi (18): 66, “apakah aku boleh 
mengikutimu agar engkau memberiku pengetahuuan dari Umu ladunmi-mu?”. 
Dari isyarat al-Our'an ini jelas, bahwa salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk mendampingi PMKS adalah dengan memberinya 
pelajaran yang penting untuk hidupnya. 

Kebutuhan lain yang tidak disebutkan Maslow adalah etika dan 
estetika yakni baik dan indah. Islam bukan sekadar mengajarkan 
kebenaran, tapi juga kebaikan dan keindahan. Manusia yang normal 
pasti memiliki kebutuhan yang lengkap akan ketiganya. Seseorang 
akan merasa tidak nyaman berada di lingkungan yang sarat dengan 
keburukan, kotor, jorok, dan sebaliknya akan merasa bahagia berada 
di lingkungan yang indah. Demikian juga dengan penampilannya. Ia 
berusaha untuk tampil baik dan indah dengan didasari kebenaran. 
Karena itu sangat tepat bila Allah Swt. dalam OS. al-A'raf (7): 32 
berfirman: (yang artinya) 

“32. Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezki yang baik?” Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 
saja) di hari kiamat.” Demiktanlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
orang-orang yang mengetahui”. 

Dari kebutuhan ini sangat jelas bahwa seorang anak manusia 
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bukan sekadar ingin memenuhi kebutuhan makan, minum dan tempat 
tinggal misalnya, tapi bagaimana ketiganya terpenuhi dengan layak, 
pantas dan nyaman, makan-minumnya bergizi dan tempat tinggalnya 
nyaman untuk dihuni. 

Terakhir, kebutuhan yang tidak spesifik disebutkan Maslow 
adalah kebutuhan spiritual, yakni kebutuhan manusia terkait dengan 
hal-hal yang bersifat non-ragawi dan bendawi. Penelitian psikologis 
menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki keyakinan pada 
agama atau terikat pada jenis ibadah tertentu, memiliki kepribadian 
manusiawi lebih tinggi. Dalam bahasa al-Our'an, agama atau tepatnya 
spiritualitas ketuhanan adalah kebutuhan universal yang terkadang 
baru muncul ketika manusia mengalami ketegangan yang puncak, 
sehingga ia merasa tidak mampu mengatasinya sendiri. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan dalam OS. Yunus (10): 12.” 

Lima kebutuhan menurut Maslow atau delapan kebutuhan 
menurut al-Ouran, semuanya adalah kebutuhan pokok untuk 
mendapatkan kualitas manusia sempurna yang layak menyandang 
khalifah Tuhan. Kurang terpenuhinya delapan kebutuhan tersebut 
mengakibatkan manusia menyandang masalah sosial atau masalah 
kesejahteraan sosial. Pertanyaannya bagaimana informasi al-Our'an 
untuk mengatasi manusia penyandang masalah sosial tersebut? 


E. Strategi Mewujudkan Kesejahteraan Sosial 

Pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial dapat dianalogkan 
dengan mereka yang kurang beruntung dan lemah, terutama secara 
sosial, politik dan ekonomi.” Karena boleh jadi mereka terdidik dan 
memiliki spiritualitas tinggi, namun karena sistem sosial yang tidak 
memihak dan berpihak kepada yang lemah, mereka menjadi semakin 
lemah dan termarginalkan. Oleh karena itu, dalam rangka membantu 
mereka, pekerja sosial harus melihat penyebab atau faktornya secara 
jeli, sehingga tidak terjatuh pada generalisasi. Dengan melihat 
banyaknya kebutuhan manusia, diketahui bahwa problem manusia 
juga kompleks, sehingga solusi yang ditawarkan mestinya bersifat 
komprehensif. 

Untuk mengatasi masalah sosial tersebut, al-Our'an menjelaskan 
beberapa strategi sebagai berikut: 


31 Kuhsari, al-Our'an..., hlm. 70. 
82 Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 
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Secara individual, al-“Our'an menjelaskan bahwa untuk memenuhi 
semua kebutuhan dan menjadi manusia yang sejahtera, PPKS 
didorong untuk merencanakan hidup dengan baik disertai kerja 
keras. 

Untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat biologis, secara 
umum Allah menjelaskan dalam OS.Hud (11): 6 dan al-Ankabut 
(29): 60 bahwa Ia sudah menyediakan segala keperluan manusia 
untuk kelangsungan hidupnya. Artinya, ketika Allah menciptakan 
manusia, maka pada saat yang sama Allah menyediakan apa 
yang dibutuhkan manusia. Kedua ayat tersebut tentu tidak 
dapat dipahami bahwa manusia tidak perlu usaha atau bekerja 
untuk memenuhi kebutuhannya, karena semuanya sudah ada 
atau manusia tidak perlu mengukur kapasitasnya untuk hidup. 
Sebab, ayat lain dalam al-Our'an, misalnya OS. an-Nisa' (4): 9, 
al-An'am (6): 15 dan aHInsyirah (97): 7 menjelaskan beberapa hal, 
1) Allah mengingatkan manusia agar tidak meninggalkan generasi 
berikutnya sebagai generasi yang lemah, 2) karena itu Allah 
memerintahkan manusia agar terus bekerja dengan keras, sebab 
3) Nabi Muhammad adalah seorang pekerja keras. Tiga ayat yang 
disebutkan terakhir lebih menekankan bahwa untuk mewujudkan 
masyarakat yang kuat secara ekonomi, politik, dan kebudayaan 
sebagai gambaran masyarakat sejahtera maka tidak ada cara lain, 
kecuali harus bekerja keras dan bekerja dengan baik (“amal salih) 
atau profesional. 

Kebutuhan fisik atau jasmani seperti makan dan minum, 
tempat tinggal, dan seks bukan sesuatu yang dapat diperoleh 
secara gratis, apalagi kalau kebutuhan tersebut bukan sekedar 
apa adanya. Untuk dapat mengkonsumsi makanan dan minuman 
serta mendapat tempat hunian dan pasangan yang baik dan ideal, 
manusia dituntut bekerja dengan sungguh-sungguh dan bekerja 
dengan baik. Demikian juga untuk memenuhi kebutuhan sosial 
dan spiritualnya. Hal ini pula yang menjadikan sikap malas dan 
menganggur (tidak bekerja) dinilai sebagai musuh dalam Islam. 
Islam dengan keras memerangi keduanya, sebab dua hal itulah 
yang menghambat terciptanya kesejahteraan sosial yang hadir 
dari dalam diri manusia. 

Namun, tidak semua orang yang telah bekerja keras 
mendapatkan kesejahteraan. Ada sekelompok manusia yang 
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disebut dalam al-Our'an sebagai kelompok mustad'afin (orang-orang 
lemah) atau orang yang menyandang masalah sosial, sehingga ia 
mengalami ketidakberfungsian sosial. Orang-orang yang termasuk 
dalam kategori ini adalah rigob, ibnu sabil, al-mahrum, yatim, dan 
lain-lain. 
2. Kesejahteraan Sosial 
Kepedulian sosial yang digambarkan al-Ouran meliputi 
ekonomi, politik, hukum dan pendidikan secara umum, tergantung 
pada masalah yang dialami oleh PPKS. Bila yang dialami oleh 
PPKS dominan masalah ekonomi, al-Our'an memberikan tuntunan 
pokok dan anjuran. Tuntunan pokoknya adalah pemberian zakat, 
meskipun zakat dapat didayagunakan untuk selain hal-hal yang 
bersifat konsumtif, seperti biaya pendidikan, pembebasan buruh 
ataupembantuyangterjeratmajikan, dan lain-lain. Disampingzakat, 
saking concernnya al-Our'an pada pengentasan problem sandang- 
pangan-papan bagi yang mengalaminya adalah adanya dua ajaran 
pokok, yaitu membebaskan PPKS, orang miskin misalnya sebagai 
ganti kewajiban agama yang tidak dapat ditunaikan oleh yang 
berkewajiban dan membantu mereka sebagai sanksi terhadap 
pelanggaran hukum agama. Hal ini sebagaimana disebutkan 
dalam OS. al-Bagarah (2): 184 dan 196 serta al-Ma'idah (5): 95). 
Adapun yang bersifat anjuran adalah berupa sedekah, infak dan 
kurban. Hal ini seperti dijelaskan dalam OS. al-Bagarah: 271, 215, 
dan al-Kautsar.” Namun lebih penting sebelum solusi tersebut, 
alOuran mengajarkan agar sistem ekonominya berkeadilan. 
Sebab, sistem ekonomi yang tidak adil justru akan melembagakan 
PPKS. Perintah tersebut, sebagaimana dikemukakan dalam OS. 
al-Hasyr (59): 7. Oleh karena itu, al-Our'an mengecam mereka 
yang beruntung dan berkuasa, namun tidak memiliki kepedulian 
ekonomi kepada mereka yang lemah, seperti anak yatim, janda 
miskin, anak jalanan, dan lain-lain dengan memberi label mereka 
sebagai pendusta agama atau pembohong. 
3. Penegakan hukum yang berkeadilan. Hal ini sebagaimana 
ditegaskan dalam OS. al-Hadid (57): 25 dan al-Bagarah: 213. 
“25. Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti 


yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya 


88 M. Hamdar Arraiyyah, Meneropong Fenomena Kemiskinan Telaah Perspektif al-Our'an 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 122. 
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manusia dapat melaksanakan keadilan (maring dan tebal dari penulis) dan Kami ciptakan 
besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong 
(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha kuat lagi Maha Perkasa”. 
“213. Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah 
mengutus para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka 
kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan (muring dan tebal dari penulis) tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan 
orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan 
itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus”. 
4. Pendidikan atau pembelajaran bersama 
Pendidikan dan pembelajaran bersama tersebut dapat 
dilakukan melalui jalinansilaturahmi yang kuat, menjadi pendengar 
yang baik, saling menasihati, saling menyayangi, menghormati dan 
menghargai, saling membantu, yang kuat membantu yang lemah, 
tidak sombong dan lain-lain. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
beberapa ayat, antara lain OS. ar-Ra'd (13): 20-22, al-Ma'idah (5): 
2, al-“Asr (103): 1-4 dan lain-lain. 
5. Perlindungan sosial 
Al-Our'an surat al-Bagarah ayat 177 tersebut merupakan 
salah satu acuan dasar akan pentingnya perlindungan sosial. 
Perlindungan sosial karenanya dipandang sebagai nilai dasar Islam 
yang mungkin lebih penting dari sekedar menghadap ke timur dan 
barat. Ungkapan ini jelas sebagai kritik sosial atas masih adanya 
sebagian orang yang lebih mementingkan praktik ritual yang 
individualistik dan mengesampingkan pentingnya ibadah sosial. 
Maka, dalam kerangka itulah al-Our'an memperkenalkan konsep 
integrasi antara keduanya melalui model shalat yang fungsional. 
Shalat yang fungsional dikenalkan oleh al-Our'an melalui cakupan 
makna dan tujuannya. Makna shalat selalu menyatu dengan 
tujuannya, yaitu meneguhkan kebijakan dan kepedulian terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Shalat sebagai bagian dari perilaku 
tagwa, bukan sekedar bagaimana menghasilkan manusia yang 
cinta dengan Allah, tetapi juga cinta sesama manusia. 
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. Kesimpulan 


Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

. Al-Our'an memiliki visi humanis yang jelas tentang kemanusiaan. 
Kesejahteraan merupakan kebutuhan dasar manusia yang meliputi 
aspek fisik dan non fisik. Kesejahteraan akan tercapai, bila manusia 
dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dengan baik. 

. Al-Ouran bukan hanya menjelaskan ibadah yang bersifat 
individual tapi juga sosial. Ibadah sosial merupakan strategi 
a-Ouran untuk mensejahterakan masyarakat yang memiliki 
problem sosial. 

. Al-Our'an memiliki strategi untuk mengubah nasib manusia yang 
mengalami disfungsi sosial atau mustad'afin. Strategi tersebut ada 
yang bersifat individual dan ada yang sosial, politik, dan hukum. 
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BAB II 
Konstruk Teoritik Interkoneksi 
Spiritualitasitas dan Pekerjaan Sosial 


Andayani 


A. Pendahuluan 

Interkoneksi atau pertautan antara spiritualitasitas dengan 
keilmuan dan praktek pekerjaan sosial telah terjadi sejak lama, 
bahkan sejak awal perkembangan pekerjaan sosial sendiri. Namun, 
dalam perkembangan selanjutnya, pekerjaan sosial sebagai disiplin 
dan profesi modern terkesan anti-tesis dengan agama. Tulisan ini 
menyinggung definisi dan peran spritualitas bagi manusia dalam 
hubungannya dengan kesehatan psikologis dan mental manusia. Selain 
itu, tulisan ini membahas bagaimana implikasi spiritualitasitas klien 
dalam praktek pekerjaan sosial, yaitu bagaimana mengintegrasikan 
spiritualitas dalam intervensi, baik dalam assessment maupun intervensi 
profesional pekerja sosial. 

Tulisan ini sangat relevan/tepat, mengingat masih minimnya 
referensi disiplin pekerjaan sosial berbahasa Indonesia, khususnya yang 
berhubungan dengan spiritualitasitas. Faktanya, di masyarakat kita, 
spiritualitasitas merupakan sebuah lensa, yang digunakan seseorang 
untuk menilai dirinya dan dunia luar dan bagaimana melakukan 
interaksi sosial.” Meskipun demikian, isu spiritualitasitas dalam 

4 Andayani, “Signifikansi Spiritualitasitas dan Praktek Pekerja Sosial”, dalam Antologi 
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wacana pekerjaan sosial secara umum belum banyak dikaji secara 
ilmiah. Dengan demikian, tulisan ini sangat berarti dalam rangka 
membangun wacana keilmuan yang lebih rasional dan ilmiah. 

Harus diakui bahwa diskursus interkoneksi antara keilmuan 
pekerjaan sosial modern dengan spiritualitasitas belum lama 
berkembang. Hal ini patut disayangkan, karena spiritualitasitas 
sangat dekat dengan praktek pekerja sosial tradisional. Praktek 
pekerja sosial yang pertama kali berkembang, baik di konteks Barat 
maupun Timur, berasal dari kalangan agamawan dan merupakan 
bagian dari motif beragama.” Di Indonesia sendiri, kita memahami 
bagaimana spiritualitasitas sering kali digunakan dalam terapi mental 
dan pengobatan tradisional. Sejak dulu, kita memiliki kiai, ustadz, 
ustadzah, traditional healer (dukun) dan tokoh-tokoh spiritualitas 
semacamnya, yang sebenarnya telah memberikan pertolongan fisik 
maupun psikologis berbasis spiritualitas. 

Meski penting dan faktanya susah dipraktekkan, terdapat 
penolakan dari sebagian pekerja sosial modern khususnya di Barat 
terhadap isu integrasi spiritualitasitas/agama dalam intervensi klien 
yang disebabkan cara pandang yang bias terhadap agama. Agama 
diasosiasikan sebagai sesuatu yang doktriner, absolut dan rigid atau 
kaku. Doktrin agama dianggap sebagai pedoman yang tidak mengenai 
fleksibilitas terhadap berbagai konteks dan tidak akomodatif terhadap 
kebutuhan manusia. 

Asumsi lainnya, di Barat masih ada anggapan bahwa individu 
agamis bersifat fatalis atau menyerah pada takdir. Dengan demikian, 
agama dianggap sebagai faktor penghambat perubahan, baik 
perubahan di tingkat individu maupun masyarakat. Individu 
agamis menjadi pasif, karena apapun yang dilakukan, tidak terlepas 
dari kehendak Tuhan. Manusia hanyalah seperti “boneka” yang 
menjalankan skenario yang sudah dibuat oleh Pencipta. tidak memiliki 


Pekerjaan Sosial, (Indonesia: Program Studi pekerjaan Sosial Program Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga, 2010), hlm. 37. 

35 James W. Ellor, F. Ellen Netting dan Jane M. Thibault, Religious and Spiritualitas Aspects 
of Human Service Practice, (USA: University of South Carolina Press, 1999), hlm. 13 

3 Andayani, “Spiritualitasitas, Kesehatan Mental dan Peran Pekerja Sosial”, dalam 
Islam, Dakwah dan Kesejahteraan Sosial, (Indonesia: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan IISEP- 
CIDA, 2005), hlm. 142, Toni Cascio, “Incorporating Spiritualitasity Into Social Work 
Practice: A Review of What To Do”, Families in Society, Vol. 79, No. 5,( USA: The Journal of 
Contemporary Human Services, , 1998), hlm. 524 
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kehendak dan tidak mampu untuk berkehendak.” 

Asumsi negatif lainnya, agama dipersepsikan mendorong perilaku 
ritualistik dan mekanik." Asumsi ini mereduksi agama hanya semata- 
mata dipandang sebagai praktek ritual semata dan tidak memiliki 
komponen lainnya, seperti pengetahuan dan etika. Praktek atau ritual 
agama ini selanjutnya, mendorong pengikut-pengikutnya menjadi 
seperti mekanik, mesin atau robot yang tidak mampu berpikir dan 
hanya melakukan sesuatu berdasarkan perintah yang menciptakan 
mereka. Ini menjadi analogi dari hubungan manusia-Tuhan dalam 
pandangan yang bias ini. Manusia agamis dianggap hanya mampu 
untuk beribadah, namun tidak mampu berpikir. Dengan kata 
lain, mereka hanya mampu untuk sholat, namun tidak memahami 
mengapa harus sholat. Selain itu, manusia agamis tidak mampu untuk 
berpikir kritis karena cenderung hanya disibukkan oleh hal-hal ritual 
yang terus berulang dan rutin. 

Pandangan bias lainnya, agama dianggap hanya mempedulikan 
urusan akhirat dan kurang mementingkan masalah dunia. Selain 
itu, penolakan di Barat terjadi karena agama dianggap sangat bias 
gender atau menggunggulkan laki-laki daripada perempuan. Agama 
dianggap menganut kultur patriarki yang menempatkan laki-laki 
menjadi pemimpin bagi perempuan. Selain itu, agama dianggap 
hanya mendorong rasa berdosa yang berlebih-lebihan, rasa mencela 
diri yang tidak positif dan hanya akan membuat klien menjadi individu 
yang rapuh dan putus asa." 

Di Barat, cara pandang modern yang bertumpu pada perspektif 
logis dan empiris, cenderung mengalienasi perspektif spiritulitas 
karena dianggap sebagai tidak rasional, salah dan terbelakang."' Cara 
pandang ini merupakan titik balik (turning point) dari situasi masyarakat 
Eropa sebelum dan sekitar Abad Pertengahan yang mengalami 
penindasan yang dilakukan kalangan agamawan gereja di Eropa pada 
ilmuwan. Ilmuwan yang memiliki tesis yang berbeda dengan ajaran 
gereja akan dicap sesat dan selanjutnya akan dibunuh. Titik balik 
inilah yang akhirnya membuat kalangan ilmuwan khususnya dan 
masyarakat Eropa dan Barat umumnya masih menolak dan trauma 
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terhadap hal-hal yang berbau agama.” 

Saat ini, terjadi kebangkitan spiritualitasitas di Barat. Para 
psikolog, psikiater, pekerja sosial dan para profesional pertolongan 
(caring professional) lainnya tertarik dengan fenomena individu dan 
masyarakat spiritualitas. Mereka melihat bagaimana spiritualitasitas 
sangat berperan positif bagi klien dalam memberikan kekuatan dan 
harapan serta mempercepat proses kesembuhan klien." 

Di Barat, diskursus integrasi spiritulitas dalam keilmuan pekerjaan 
sosial marak berkembang sejak tahun 1990-an. Sedangkan di Timur, 
yang lebih kaya aspek spiritualitasitas, namun perkembangan 
diskursus keilmuannya tidak secepat dan sekaya Barat. Selanjutnya, 
hal ini menyebabkan kurangnya tulisan atau penelitian interkoneksi 
pekerjaan sosial dan spiritualitasitas di konteks Timur. 

Cara pandang Timur yang mengakui adanya kesatuan antara 
pikiran (intelektual), hati (psikologis) dan spiritualitasitas dalam 
diri seorang manusia, kini banyak diadopsi oleh Barat. Dalam 
bidang konseling, dewasa ini semakin banyak kesadaran untuk 
mengintegrasikan spiritualitasitas ke dalam metode intervensi 
profesional terhadap klien atau pengguna layanan. Kesadaran ini 
muncul, mengingat banyak bukti-bukti empiris yang memperlihatkan 
hubungan erat antara dimensi psikologis dengan dimensi fisik dan 
Spiritualitas manusia. Fisik manusia yang sehat dapat mempengaruhi 
situasi psikologisnya. Demikian pula, mental yang baik dan bahagia, 
bisa menyebabkan kondisi fisik menjadi lebih sehat." 

Ada beberapa alasan pentingnya mempertautkan spiritualitasitas 
ke dalam praktek pekerjaan sosial. Pertama, manusia adalah sebuah 
entitas atau makhluk yang terdiri dari kesatuan body, mind dan spirit, 
seperti yang telah disebutkan di atas. Kegagalan seorang pekerja sosial 
untuk memahami a sense of spurit yang secara alamiah inherent (ada 
di dalam) di diri manusia, mengakibatkan layanan yang diberikan 
tidak komprehensif.” Di Barat yang nota bene cenderung nonr-religius, 
sekarang muncul kesadaran baru mengenai pentingnya a sense of sptrit 
ini. Para peneliti dan profesional kesejahteraan sosial Barat mulai 


2 P, Scott Richard dan Allen E. Bergins and, A Spiritualitas Strategy for Counseling and 
Psychotherapy, (USA: American Psychological Association, 1997), hlm. 23-24. 
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menyerukan pentingnya pendekatan inklusif yang responsif terhadap 

aspek spiritualitasitas klien. “ 

Seorang psikolog Frank Haronian menyatakan bahwa 
seluruh manusia memiliki kesadaran spiritualitas melalui beberapa 
kecenderungan motif, sikap dan perilaku, yaitu: 

1. Motif, keinginan dan dorongan manusia untuk menjadi entitas 
yang lebih besar dari dirinya sendiri. 

2. Orientasi diri kepada sesuatu atau kehidupan yang baik, benar 
dan indah. 

3. Orientasi terhadap komunitas, persaudaraan dan perhatian 
kepada orang lain, berdasarkan kepercayaan bahwa kita semua 
memiliki nasib yang sama. 

4. Kepuasan diri ketika mampu melayani orang lain. 

5. Dorongan untuk mempercayai kehidupan, membebaskan diri, 
tidak semata-mata memikirkan diri sendiri. 

6. Kebutuhan untuk mempertanyakan problem mendasar: siapa 
aku, mengapa aku ada dan ke mana aku akan pergi? “ 

Manusia terdiri dari kesatuan domain kognitif, afektif dan tingkah 
laku dan begitu pula aspek spiritualitas. Sebagai way of life manusia, 
spiritualitas terdiri dari aspek kognitif, afektif dan perilaku. Pertama, 
aspek kognitif spiritualitasitas, meliputi pengetahuan dan kepercayaan. 
Dalam domain ini, manusia memiki makna dan sistem nilai terhadap 
semua hal, baik itu konsep, pengalamana dan seluruh kejadian. Kedua, 
aspek afektif yang meliputi perasaan manusia mengenai spiritulitasnya. 
Domain ini meliputi seluruh aspek inner life (kehidupan-dalam-diri atau 
batiniah). Aspek ini adalah pengalaman dalam diri, namun sekaligus 
merupakan bagian dari diri “yang lain” yaitu dunia ekternal. Domain 
afektif ini meliputi juga rasa terhubung dan terikat dengan realitas 
yang lebih besar dari diri. Ketiga, domain perilaku, meliputi aktivitas 
yang tampak dalam rangka melakukan ekspresi spiritulitasnya. 
Melalui perilaku ini, individu mengekspresikan kepercayaan dan 
keyakinannya di lingkungan sosialnya." 

Perserikatan Bangsa-bangsa mendeklarasikan spiritualitasitas 
sebagai bagian penting dari pencapaian kualitas hidup (guality of life), 
karena perannya yang signifikan dalam mempengaruhi aspek fisik, 
psikologis dan interpersonal, demikian pula sebaliknya. Seseorang 

46 Ellor, Netting dan Thibault, Religious and Spiritualitas, hlm. 39. 
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memiliki hidup berkualitas ketika memiliki kondisi spiritualitas yang 
baik dan di sisi lain, dikatakan memiliki hidup yang tidak berkualitas 
ketika spuritualitas well-being nya rendah.” Kesejahteraan psiko- 
Spiritualitas (psycho-sptritualitas well-being) dapat diukur melalui kuatnya 
kesadaran diri, coping yang efektif, hubungan yang memuaskan dengan 
lingkungan, harga diri dan percaya diri yang memadai dan hidup 
yang bermakna positif.” 

Kedua, pentingnya pendekatan pekerja sosial berbasis ulayat 
atau sensitif budaya. Pendekatan ulayat adalah pendekatan yang 
peka terhadap budaya klien, yang menghargai dan mengintegrasikan 
budaya klien dalam proses intervensi pekerja sosial. Pendekatan ulayat 
merupakan pendekatan alternatif yang lebih sesuai dan lebih efektif, 
karena sesuai dengan karakteristik klien. Selama ini, pendekatan 
pekerja sosial yang sering dipakai berasal dari wacana modern/ Barat, 
yang belum tentu cocok dengan budaya lokal. ”' Pendekatan ulayat 
pada hakikatnya menghargai spiritulitas klien, karena bagi klien dari 
budaya Timur, spiritualitasitas merupakan way of life. Bagi masyarakat 
Timur, budaya dan spiritualitasitas tidak bisa dipisah-pisahkan. Ekspresi 
budaya seseorang dalam konteks Timur, cenderung dipengaruhi oleh 
Spiritualitasitasnya dan ekspresi spiritualitasitas seseorang dipengaruhi 
oleh agamanya. Bagi masyarakat Timur, agama tidak bisa dilepaskan 
dalam kehidupan sehari-hari. Agama menjadi cara pandang dan cara 
perilaku manusia dan menentukan kesuksesan mereka.” 

Ketiga, pekerja sosial profesional menggunakan pendekatan 
“baru yang berbasis pada kekuatan klien (strength-based perspective). 
Pendekatan ini bertumpu pada pentingnya mengeksplorasi kekuatan 
dan potensi klien dan “mengesampingkan” masalah dan kelemahan 
klien. Pendekatan ini merupakan kritik terhadap pendekatan Tama” 
pekerja sosial yang digunakan antara tahun 1930 sampai 1960-an, yang 
sangat berbasis medis (medical approach). Pendekatan berbasis medis, 
merupakan pendekatan awal pekerja sosial karena pengaruh keilmuan 
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2 Richard NelsonJohn, “Terapi Multikultural”, dalam Teori dan Praktek Konseling dan 
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psikologi dan psikiatri yang lebih dahulu berkembang, yang sangat 
banyak menggunakan teori psikoanalisa. Teori yang dikembangkan 
oleh Sigmund Freud ini, memandang masalah klien sebagai patologi 
dan klien adalah pasien atau orang yang harus diobati. " 

Pendekatan berbasis kekuatan klien mengasumsikan bahwa 
manusia sebagai individu memiliki kekuatan dan cara menyelesaikan 
masalah. Pendekatan ini kini telah menjadi aksioma (kebenaran 
umum) dalam bidang keilmuan kesejahteraan sosial. Asumsi 
relevansi pendekatan ini adalah bahwa setiap manusia bisa berubah 
dan bisa memecahkan masalahnya sendiri. Manusia adalah makhluk 
yang memiliki integritas (martabat) yang harus dihargai, sehingga 
satu-satunya cara untuk menyelesaikan masalah adalah dengan 
membangkitkan kekuatan klien. Seorang pekerja sosial tidak boleh 
memandang ia sebagai “ahli atau “terapis” sedangkan klien semata- 
mata sebagai “pasien” atau “korban” yang lemah. Pekerja sosial 
pertama kali harus melihat kekuatan dan potensi klien, bukan 
masalah dan kelemahannya. Dengan cara pandang ini, pekerja sosial 
menganggap bahwa klien bukan merupakan objek dalam intervensi 
dan ia memiliki mandat untuk mengekplorasi kemampuan dan 
kelebihan klien. Apabila dikaitkan dengan relevansi spiritualitasitas, 
maka spiritualitasitas adalah kekuatan, mengingat spiritualitasitas 
menawarkan nilai dan sumber daya yang dapat mendukung resilensi 
(ketahanan) klien. " 

Keempat, mengintegrasikan spiritualitasitas dalam praktek pekerja 
sosial bersesuaian dengan misi dari pekerja sosial. Mandat pekerja 
sosial adalah mendampingi individu, kelompok dan komunitas 
untuk mencapai kesejahteraan sosial.” Sedangkan tujuan agama/ 
spiritualitasitas adalah untuk memenuhi kebutuhan dan mengatasi 
masalah masyarakat, termasuk membantu individu/kelompok 
yang kurang beruntung dan termarginal. Dalam ajaran agama, 
manusia didorong untuk membantu manusia lain dan menciptakan 
kesejahteraan di masyarakat.” Dalam Al-Ouran alMa'un (O.S. 
107: 1-7) disebutkan bahwa Tuhan mengecam orang-orang yang 


538 Charles Zastrow, Introduction To Social Work and Social Welfare, USA: Brooks/Cole- 
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menghardik anak yatim dan tidak peduli terhadap orang miskin. 
Secara umum, ayat Al-Our'an ini dapat ditafsirkan sebagai bentuk 
kepedulian Islam terhadap kelompok yang termarginal di masyarakat. 
Dengan demikian, terdapat kesesuaian antara misi pekerja sosial 
dengan tujuan agama untuk menciptakan kesejahteraan sosial. 
kelima, pekerjaan sosial sebagai praktek profesional memiliki 
misi untuk mendampingi klien secara holistik dan komprehensif. 
Pendekatan pekerja sosial adalah menyeluruh dan utuh (satu kesatuan). 
Intervensi mikro (individu), mezo (kelompok) dan makro (komunitas/ 
tatanan sosial) tidak dapat dipisah-pisahkan. Selain itu pendekatan 
holistik — komprehensif diartikan sebagai pendekatan di seluruh aspek 
kehidupan klien, meliputi bidang psikologis, sosial dan spiritualitas, 
karena klien adalah seorang manusia yang merupakan kesatuan dari 


aspek-aspek tersebut yang tidak bisa dipisah-pisahkan.” 


B. Peran Spiritualitas dalam Aspek Psikologis 

Spiritualitasitas berasal dari bahasa latin kata sptritus/spurit 
yang artinya “nafas”, “udara”, “hidup”, “Yiwa”, “kebanggaan” 
dan “keberanian”. Spiritualitasitas dapat diartikan sebagai entitas 
terdalam, sesuatu yang ada di dalam diri manusia secara alamiah.” 
Selain itu, spiritualitasitas dapat pula diartikan sebagai dorongan untuk 
melakukan pencarian makna hidup dan tujuan yang tertinggi dan 
keterkaitan dengan orang lain, lingkungan dan The Higher Power.” 

Banyak penelitian mengindikasikan bahwa spiritualitasitas 
berperan positif dalam kehidupan dan kesejahteraan manusia. 
Penelitian menunjukkan bahwa berpartisipasi dalam komunitas 
keagamaan bagi orang lanjut usia dapat meningkatkan kebahagiaan, 
walaupun secara objektif situasi kesehatan mereka mungkin tidak 
mengalami perubahan. Penelitian lainnya mengindikasikan bahwa 
partisipasi sosial dalam organisasi berbasis agama juga mampu 
untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh seseorang. Komitmen 
seseorang terhadap spiritualitasitas, dilaporkan dalam penelitian ini 
sebagai faktor yang mampu mengurangi stress.” 
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Bagi masyarakat Timur, agama menjadi natural healing system atau 
sistem penyembuhan alami. Pada saat seseorang menghadapi masalah 
dan penderitaan, a sense of connection terhadap sesuatu yang Maha 
Besar dan Transenden sangat bersifat terapetik. Dengan merasakan 
terhubung kepada sesuatu yang Transenden ini, seseorang akan 
merasakan a sense of power, yang selanjutnya memberikan ia ketahanan 
diri untuk menghadapi kesedihan dan kesulitan hidup."' 

Resiliensi (ketahanan) klien ketika menghadapi masalah sering 
kali dibangun oleh keyakinan agama dan spiritualitasitasnya. Bahkan 
banyak klien yang menghadapi terminal illness (penyakit yang tak 
bisa disembuhkan) mengaku bahwa penyakit yang meraka alami 
bermanfaat untuk refleksi diri dan penerimaan diri yang lebih besar. 
Mereka memiliki insights (pemahaman diri) yang lebih baik yang mana 
hal tersebut disebabkan oleh keyakinan spiritualitas yang mereka 
alami. Penyakit tersebut memberikan mereka pemahaman yang lebih 
baik mengenai tujuan esensial dari kehidupan. " 

Secara umum, peran spiritulitas mencakup beberapa aspek.” 
Pertama, peran coping. Spiritualitasitas dapat digunakan sebagai cara 
manusia untuk menghadapi dan beradaptasi dengan masalah (coping). 
Bagi orang yang mengalami kesedihan dan penderitaan, merasakan 
kehadiran Tuhan atau The Highest Power memberikan kekuatan dan 
daya tahan terhadap persoalan yang menekan (Sstressful situation). 
Kepercayaan seseorang yang powerless (tak berdaya) terhadap 
The Ultimate Power ini membawa a sense of control mereka terhadap 
kehidupan ini. 

Coping, menurut Folkman dan Lazarus dapat didefinisikan 
sebagai upaya seseorang, baik secara kognitif maupun psikologis 
untuk secara terus-menerus mengelola tuntutan internal dan eksternal 
yang melampaui kapasitas seseorang." 

Seorang yang menghadapi krisis, pertama kali berusaha untuk 
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menafsirkan pengalamannya, lalu setelah itu melakukan upaya-upaya 
coping terhadap krisis tersebut. Salah satu upaya coping adalah praktek 
Spiritualitas. 

Berdoa adalah salah satu contoh dari praktek spiritualitas yang 
mampu memberikan kekuatan kepada seseorang, karena bagi 
pendoa, mereka merasakan bimbingan dan lindungan Tuhan dalam 
penyelesaian kegamangan dan kesulitan mereka." Selain itu, doa dan 
praktek spiritualitasital lainnya sangat terapetik karena membawa 
harapan dan optimisme bagi seseorang yang sebelumnya tak berdaya.” 
Ia yakin bahwa akan ada keajaiban (mukjizat) dari Tuhan yang akan 
membantu penyelesaian masalahnya. 

Kedua, peran modeling (contoh). Dalam hal ini, figur spiritualitas, 
agamawan dan Nabi berperan sebagai model (suri tauladan) yang 
memberikan contoh, baik dari sikap maupun perilaku mereka. 
Para tokoh-tokoh ini sering kali adalah orang yang memiliki kualitas 
intelektual dan psikologis yang baik, misalnya berani, ikhlas, tabah dan 
lain-lain yang dalam hal ini sangat relevan sebagai sumber inspirasi 
bagi manusia secara umum. $$ 

Selainparafigur agamawan, spiritualitasitasitu sendiri menawarkan 
panduan ideal untuk perilaku manusia. Konsep maaf, baik memaafkan 
diri sendiri maupun orang lain, penting untuk mengintegrasikan klien 
dengan realitas sosialnya. Klien mampu untuk menerima kenyataan, 
kekurangan ataupun penderitaannya. Selain itu, individu spiritualitas 
mempercayai relevansi dari penyerahan diri kepada The Ultimate 
Entity. Hal-hal inilah yang efektif mendorong penyembuhan stress dan 
trauma secara efektif." 

Ketiga, peran meaning (arti). Bagi klien, spiritualitasitas memberikan 
arti akan kehidupan. Dengan spiritualitas lah mereka dapat memiliki 
makna terhadap segala kejadian, termasuk pengalaman bencana atau 
penderitaan yang mereka alami. Spiritualitasitas memberi banyak 
arti penting bagi hal-hal tersebut, misalnya bencana dapat diartikan 
sebagai ujian, cobaan ataupun pesan dari Tuhan.” 

Banyak kasus ketika seseorang mengalami bencana, yang 
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merupakan sesuatu yang luar biasa, sulit diterima dan menimbulkan 
krisis pada diri seseorang, mengalami pula fenomena sprritualitasity of 
crisis (krisis spiritualitasitas) yang mungkin merupakan respon yang 
sehat terhadap krisis. Bagi sebagian orang, mungkin mengalami 
spwritualitas distress yang selanjutnya mengakibatkan mereka harus 
melakukan usaha yang luar biasa (spiritualitas struggles) untuk melakukan 
interpretasi terhadap penyakit, aib atau ketakberdayaan mereka.” 

Pengalaman buruk dapat mendorong muculnya pertanyaan 
dan gugatan terhadap eksistensi diri dan makna hidup. Pertanyaan 
seperti “mengapa aku mengalami ini?”, “kenapa harus aku yang 
mengalami?”, “apa dosaku?” dan pertanyaan eksistensial lainnya 
sering kali terdengar dari seseorang yang mengalami bencana dan 
trauma.” Di sinilah kemudian, spiritualitasitas memiliki signifikansi 
yang mampu melakukan “e-framing” (pembingkaian ulang) terhadap 
arti dari pengalaman traumatik. Bencana bukan diartikan sebagai 
sesuatu yang negatif dan tanpa makna, namun sebaliknya, seseorang 
yang spiritualitasnya mampu untuk membingkai kembali makna 
tersebut dengan sesuatu yang lebih positif dan fungsional dalam 
kehidupan manusia.” 

Dari aspek sosial medis, seorang yang menderita penyakit, 
akan mempersepsi penyakitnya yang berdasar pengaruh oleh 
Spiritualitasitasnya. Bagaimana ia merasakan kesakitan, apa sebab 
penyakit dan bagaimana dampak yang ia rasakan, semua ini tidak 
terlepas dari persepsi subjektifnya yang berbasis spiritualitas.“ Dalam 
kajian sosial-medis, dibedakan antara “penyakit” (disease) dan “ke- 
sakit-an” (illness atau “UI” dan “ness”). Penyakit adalah realitas objektif 
adanya kuman, bakteri, virus atau gangguan terhadap tubuh manusia, 
sedangkan kesakitan adalah persepsi manusia terhadap rasa sakit yang 
sangat subjektif dan bisa dipengaruhi faktor dari lingkungan.” 

Spiritualitas juga memiliki arti penting melalui nilai dan ajaran 
perilaku yang dianjurkan dan yang dilarang, misalnya larangan 
minum alkohol, anjuran untuk tidak merokok dan lain-lain. Ajaran 
ini berkaitan dengan promosi hidup sehat (health promotion behavior) 


1! Renee van Leeuwen dan Bart Cusveller, “Nursing Competencies For Spiritualitas 
Care, Issues and Innovations in Nursing Practice”, Journal of Advanced Nursing, (USA: Blackwell 
Publishing Ltd., 2004), hlm. 235. 

” Cascio, Incorporating Spiritualitasity, hlm. 525. 

2 Andayani, Spiritualitasitas, Kesehatan Mental, hlm. 143 . 

4 Hook dan Aguilar, Health, Religion and Spiritualitasity, hlm. 275. 

3 Chochinov dan Breitbart, Spiritualitas Care, hlm. 360-361. 
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di satu sisi dan di sisi lain, mencegah atau mengurangi perilaku yang 
membahayakan kesehatan. Demikian, kontribusi spiritualitasitas 
dalam melakukan prevensi masalah kesehatan dan sosial.” 

Dengan demikian, kesulitan dan kesengsaraan bagi seseorang 
yang memiliki spiritualitas baik dapat memahami secara positif dan 
dapat menjadi semacam “pra-kondisi” terjadinya transformasi-diri ke 
arah yang lebih baik untuk melakukan bukan hanya coping (adaptasi) 
dan healing (penyembuhan) seperti yang disebutkan di atas, tetapi juga 
growing (pertumbuhan). Ketika seseorang mengalami krisis, situasi 
yang ia alami dapat menjadi media untuk mencapai pertumbuhan 
Spiritualitas, karena ia menemukan makna hidup yang baru sekaligus 
menjadi diri yang lebih kuat. 

Pertumbuhan wacana spiritualitas ini, dalam banyak literatur, 
didorong oleh pencapaian a state of beng yang transenden, yang 
menyatu dengan kekuatan yang Maha Tinggi (The Ultimate Power). 
Hal ini adalah fenomena selftranscendence, yaitu keadaan melampaui 
batas-batas personal, memiliki perspektif yang lebih luas di luar diri 
dan keterkaitan kuat dengan Tuhan, sesama manusia dan jagad 
raya. Manusia spiritualitas merasa memiliki a sense of connectedness atau 
relational power yang mampu untuk memberinya kekuatan menghadapi 
tantangan dan masalah.” 


C. Peran Spiritualitasitas dalam Aspek Sosial 

Agama dan spiritualitasitas memberikan peran support dalam 
masyarakat. Sebagai sebuah support system, agama menjadi modal 
sosial bagi masyarakat yang menyediakan dukungan sumber daya 
kepada individu-individu secara kolektif. Sebagai sebuah sistem 
dukungan sosial, agama mendorong partisipasi komunitas dan tokoh 
agamawan serta keberadaan layanan sosial berbasis agama.” 

Doktrin spiritualitas mendorong keberadaan supportive network, 
karena pada dasarnya setiap individu adalah bagian dari sebuah 
keluarga dan komunitas agama adalah keluarga besar.” Doktrin agama 
mengajarkan pentingnya menolong orang lain di satu sisi dan di sisi 


“ Hook dan Aguilar, Health, Religion and Spiritualitasity, hlm. 176. 

7 Donia Baldacchino dan Peter Draper, “Spiritualitas Coping Strategies: A Review of the 
Nursing Research Literature”, Integrative Literature Reviews and Meta-Analysis, (USA: Blackwell 
Science Ltd. , 2001), hlm. 835 dan Hook dan Aguilar, Health, Religion and Spiritualitasity, 
hlm. 180 . 

? Fllor, Netting dan Thibault, Religious and Spiritualitas, hlm. 70. 

2 Hook dan Aguilar, Health, Religion and Spiritualitasity, hlm. 185. 
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lain mendorong partisipasi anggota-anggotanya dalam membentuk 
komunitas spiritualitas,” sehingga, seseorang yang memiliki masalah 
akan mendapatkan dukungan dari komunitas spiritualitasnya, baik 
secara formal maupun informal. Dalam Islam, kita memahami bahwa 
pada dasarnya setiap Muslim adalah bersaudara. Selain itu, kita 
memahami bahwa Islam mendorong kita untuk saling membantu 
kepada sesama manusia, kepada sesama Muslim dan kepada orang 
yang membutuhkan. 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan kelompok dan 
masyarakat. Tanpa kelompok dan masyarakat, manusia tidak mampu 
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Masyarakat memiliki 
beberapa fungsi yang tujuannya adalah merespon kebutuhan- 
kebutuhan manusia, yaitu produksi, distribusi, konsumsi, sosialisasi, 
kontrol sosial, penempatan sosial, dukungan timbal-balik, pertahanan 
dan komunikasi."' 

Fungsi masyarakat yang pertama merupakan fungsi ekonomi 
dan merupakan fungsi mendasar karena menentukan hidup dan 
matinya komunitas secara fisik dan langsung. Dalam fungsi ekonomi 
ini (produksi, distribusi dan konsumsi ini), di masyarakat harus 
tersedia barang-barang dan jasa yang memungkinkan manusia- 
manusia memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dalam fungsi 
ini, individuindividu mempertukarkan barang dan jasa sehingga 
mereka dapat hidup bersama-sama.” 

Fungsi kedua dari masyarakat adalah fungsi sosialisasi. Di 
masyarakat, individu saling belajar satu sama lain mengenai nilai- 
nilai yang dapat diterima dan dianggap pantas secara sosial. Tanpa 
sosialisasi ini, seseorang tidak akan memahami etika sosial yang 
berlaku di masyarakat." 

Fungsi kontrol sosial adalah fungsi ketiga yang menempatkan 
masyarakat sebagai institusi sosial yang mengatur dan mengarahkan 
perilaku anggota-anggotanya. Melalui etika sosial dan didukung oleh 
mekanisme reward (ganjaran) dan punishment (hukuman), masyarakat 
mengatur individu-individu."' 

Fungsi penempatan sosial atau partisipasi sosial adalah fungsi 


80 Fpid, hlm. 180. 

S1 Ellor, Netting dan Thibault, Religious and Spiritualitas, hlm. 135-136. 
82 Jhid., hlm. 135. 

38 Jpid. 

8 Jpid. 


45 


Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial 


masyarakat untuk mendorong keterlibatan anggota-anggota dalam 
kehidupan sosial. Masyarakat tidak akan terbentuk dan bertahan 
tanpa adanya partisipasi individuindividu, baik sebagai pemimpin 
ataupun pengikut.” 

Fungsi selanjutnya adalah dukungan timbal-balik atau yang biasa 
disebut kerja sama. Dalam hal ini, individuindividu dalam suatu 
masyarakat harus melakukan kerjasama. Tanpa kerjasama, masyarakat 
tidak akan dapat memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan kolektif, 
maupun kebutuhan orang per orang." 

Fungsi pertahanan adalah fungsi masyarakat untuk memberikan 
perlindungan dan rasa aman kepada para anggotanya. Masyarakat 
melindungi warga-warganya dari serangan, ancaman dan gangguan 
pihak luar masyarakat.” 

Fungsi yang terakhir adalah komunikasi. Dalam fungsi ini, 
anggota-anggota masyarakat memproduksi pesan yang berbentuk 
simbol, bahasa dan ekspresi lainnya dalam berhubungan di antara 
mereka. Tidak ada kegiatan dalam masyarakat yang bisa dilakukan 
tanpa berkomunikasi atau bertukar pesan. Sehingga dapat dikatakan 
komunikasi sebagai kegiatan yang sangat vital di masyarakat." 

Dilihat dari fungsi-fungsi masyarakat di atas, agama yang 
mengakui anggota-anggotanya sebagai bagian dari keluarga besar, 
telah melakukan fungsi-fungsi tersebut. Fungsi sosialisasi dan 
partisipasi sosial dilakukan oleh komunitas agama melalui ritual- 
ritual tertentu. Seperti Islam yang mendorong sholat untuk dilakukan 
secara berjama'ah (kolektif). Islam mengatakan sholat yang berjamaah 
lebih baik daripada sholat yang dilakukan sendirian. Praktek sholat 
berjamaah, dengan demikian memungkinkan seseorang terlibat 
secara sosial dan belajar bagaimana norma sosial/agama, baik yang 
berhubungan dengan ritual (sholat) maupun nilai sosial lainnya. 

Fungsi kerjasama dan saling mendukung sangat ditekankan 
dalam agama. Dalam Al- Our'an al-Hijr (OS. 49:13) disebutkan 
Bahwa Tuhan menciptakan manusia dari jenis kelamin, suku dan 
bangsa yang berbeda agar saling mengenal. Selain itu dalam Al- 
Ouran (OS. 107:1-7) diperintahkan agar Muslim saling memberi 
pertolongan, yaitu khususnya terhadap orang yang miskin. Sehingga 
AA 

3 hid. 
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88 hid. 
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dalam komunitas agama, seluruh anggota memiliki kewajiban untuk 
memperhatikan kebutuhan anggota lainnya. Misalnya, ada kewajiban 
untuk membayar zakat bagi yang mampu untuk diberikan kepada 
orang yang miskin. 

Fungsi pertahanan yang dilakukan oleh masyarakat, juga 
dilakukan oleh agama. Agama memberi rasa aman kepada para 
pemeluknya, baik melalui nilai moral yang melarang manusia untuk 
mengganggu manusia lain atau berbuat kerusakan (OS. al-Bagarah 
2:11-12). 

Dalam agama, ibadah dan ritual memiliki beberapa fungsi. 
Fungsi pertama adalah yaitu untuk mengekpresikan cinta terhadap 
Tuhan dan Nabi. Fungsi kedua adalah untuk menyatakan komitmen 
terhadap hidup berdasarkan nilai moral/spiritualitas. Fungsi ketiga 
adalah memperlihatkan solidaritas, empati terhadap anggota-anggota 
lainnya yang memiliki masalah. Keempat, fungsi ritual sebagai 
pengakuan akan dosa, kesalahan dan kelalaian yang telah diperbuat. 
Kelima, mencari pencerahan spiritualitas dan penyembuhan fisik.” 
Dilihat dari penjelasan ini, kita dapat melihat bahwa ritual bukan hanya 
berfungsi secara spiritualitas, namun juga psikologis (pencerahan, rasa 
aman) dan sosial (solidaritas dan empati). 

Help-seeking pattern (pola mencari pertolongan) ditentukan oleh 
spiritualitasitas klien. — Klien dari latar sosial yang masih sangat 
tradisional dan spiritualitas, cenderung untuk menggunakan dukungan 
keluarga dan komunitas sebagai support system ketika mereka mengalami 
masalah. Pertolongan dari profesional baru mereka harapkan, setelah 
keluarga dan komunitas tidak bisa menyelesaikan permasalahan 
mereka secara efektif. Tentu saja, ini berbeda dengan masyarakat 
yang modern atau kultur Barat yang lebih menyandarkan diri pada 
profesional dan institusi modern.” 

A sense of identity yang dimiliki para anggota komunitas berbasis 
agama dapat menghilangkan rasa terisolasi karena keberadaan mereka 
dalam kelompok tersebut.” A sense of community ini sangat signifikan 
dalam menghilangkan keterasingan individu karena ia merasakan 
kehadiran orang lain, mendapatkan jaminan dan dukungan dari 


89 Richards dan Bergin, A Spiritualitas Strategy, hlm. 215. 

” Andayani, “Menggagas Model Praktek Pekerja Sosial Ulayat Di Indonesia”, Jurnal 
Welfare, (Indonesia: Prodi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 
Vol 1 No 1), hlm. 17. 
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lingkungan sosialnya.” 

Secara formal, menurut Tobin dkk terdapat beberapa 
macam layanan dari kelompok berbasis spiritualitas, yaitu layanan 
keagamaan, bimbingan rohani dan layanan kesejahteraan sosial.” 
Layanan keagamaan mencakup doa, sholat, meditasi, sedangkan 
bimbingan ruhani mencakup konseling atau konsultasi agama. 
Layanan kesejahteraan sosial adalah layanan berbasis spiritualitas 
yang bertujuan untuk merespon kebutuhan sosial masyarakat. 


D. Integrasi Spiritualitasitas dalam Praktek Pekerja So- 

sial 
Tahapan awal dalam melakukan intervensi adalah assessment. 

Menurut Bullis, assessment adalah proses mengidentifikasi faktor 
penyebab masalah, baik internal maupun eksternal yang mengganggu 
kehidupan normal seseorang, kelompok atau komunitas.” Bagaimana 
intervensi berbasis spiritualitas yang akan dilakukan seorang pekerja 
sosial, tergantung pada hasil asesmen yang dilakukan. Komponen 
dalam asesmen spiritualitas meliputi hal-hal berikut ini: 

1. Mengggali sejarah kehidupan spiritualitas klien dan bagaimana 

implikasinya untuk keberfungsian biopsikososialnya. 

2. Menggali bagaimana pentingnya spiritulitas bagi klien yang 

bersangkutan. 

3. Menentukan sejauh mana keterlibatan klien dengan komunitas 

Spiritualitas tertentu. 

4. Menentukan apakah spiritulitas klien bersifat transformatif, adaptif 

atau maladaptif. 

5. Menentukan apakah klien memiliki “patologi” spiritualitas, 
misalnya kepercayaan yang radikal (terorisme), excessive self-blaming 
(menyalahkan diri secara berlebihan), dan lain-lain. 

6. Menggali apakah spiritualitasitas klien bertentangan dengan 

spiritulitas keluarga, teman dan pasangan (the significant others). 

7. Menggali bagaimana spiritulitas klien mempengaruhi hubungan 

interpersonal dan ekologi sosialnya. 

8. Menentukan bagaimana mengintegrasikan spiritualitasitas klien 

dalam proses intervensi pekerja sosial. 

9. Menentukan rujukan kepada ahli spiritualitas, apabila memang 


22 Andayani, Spiritualitasitas, Kesehatan Mental, hlm. 144. 
2 Ellor, Netting dan Thibault, Religious and Spiritualitas, hlm. 150-151. 
4 Jhid., hlm. 92. 
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diperlukan.” 

Dari pertanyaan-pertanyaan di atas, terutama dari pertanyaan ke 
delapan, yaitupertanyaan “bagaimanamengintegrasikanspiritualitasitas 
dalam prosesintervensi?”, maka pertanyaan praktis yang dapat diajukan 
oleh pekerja sosial kepada klien adalah: “Bagaimana menurut Anda, 
saya sebagai pekerja sosial dapat merespon kebutuhan spiritualitas 
Anda?“ Pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang penting karena 
menentukan bagaimana spiritualitasitas klien diintegrasikan dalam 
metode intervensi. Klien lah yang lebih memahami bagaimana 
pentingnya spiritualitas dalam hidupnya, berkaitan dengan meaning 
(makna), coping (adaptasi masalah), modeling (contoh) dan support 
(dukungan) seperti yang telah dijelaskan di atas. 

Berikut ini adalah contoh dari intervensi berbasis spiritualitas 
yang biasa dilakukan oleh pekerja sosial, yaitu: 

1. Berdoa (doa bisa dilakukan oleh pekerja sosial saja, bersama 
dengan klien atau klien saja) 

2. Mengajarkan konsep agama/spiritualitas 

3. Mengutip/merujuk ke teks agama 

4. Penyingkapan diri spiritualitas (pekerja sosial menyingkapkan 
pengalaman spiritualitas dalam rangka melakukan modeling 
terhadap klien) 

5. Konfrontasi spiritualitas (mengkritisi nilai-nilai spiritualitas yang 
diyakini klien) 

6. Assessment spiritualitas 

7. Relaksasi dan religious imagery (melakukan relaksasi dan imajinasi 
untuk  memvisualisasikan pengalaman spiritualitas yang 
dibayangkan, misalnya perjumpaan dengan tokoh spiritualitas) 

8. Pemberkatan 

9. Penggunaan maaf (mendorong klien untuk memaafkan diri 
ataupun orang lain) 

10. Menggunakan komunitas religius 

11. Mendorong pertaubatan 

12. Rujukan untuk mendapatkan pemberkatan 

13. Menulis jurnal spiritualitas (meminta klien menulis catatan 
berkaitan dengan pengalaman, perjuangan dan pemahaman diri 
mengenai spiritualitasitas) 

14. Meditasi 


98 Jhid., hlm. 93. 
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15. Biblioterapi (memberikan klien buku/referensi spiritualitas untuk 
dipelajari) 

16. Scripture memonization (mengingat teks/doktrin agama)” 
E. Penutup 

Sebagai manusia yang terdiri dari fisik, psikologis dan spiritualitas, 
maka mengintegrasikan spiritualitasitas dalam intervensi pekerjaan 
sosial profesional menjadi sesesuatu yang wajib untuk dilakukan. 
Selain itu, prinsip ulayatisasi, pendekatan berbasis kekuatan 
klien, serta misi pekerjaan sosial itu sendiri adalah hal-hal yang 
semakin menguatkan signifikansi spiritualitasitas dalam intervensi. 
Spiritualitasitas berperan dalam kehidupan manusia, baik dalam 
bidang psikologis (meaning, coping dan modeling) maupun sosial (support 
system). Dalam prakteknya, pekerja sosial harus melakukan assessment 
spiritualitas untuk menentukan bagaimana agar spiritualitasitas klien 
dapat berkontribusi dalam intervensi pekerjaan sosial. 


96 Richards dan Bergins, A Spiritualitas Strategy, hlm. 234-235. 
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Zainudin 


A. Pendahuluan 
Dalam sejarah kehidupan Nabi Saw. misi utamanya adalah 
membebaskan manusia dari perilaku jahat menuju manusia yang 
beretika mulia. Selain itu, misi kenabian yang paling pokok dalam 
sejarah Nabi adalah membebaskan kaum dw'afa' dari jeratan 
kemiskinan dan kebodohan sebagai akibat dari sistem jahiliyyah. Di 
samping itu, kaum kafirin dan musyrikin menekan kaum muslimin 
dengan ajaran-ajaran barunya tentang Islam. Nabi Muhammad Saw 
merupakan orang pertama yang mempraktikkan pekerjaan sosial yang 
untuk membina dan mencerahkan umatnya. Misi kenabian terkait 
dengan kesejahteraan sosial juga terkait dengan kepribadian, aktifitas 
dan perilaku Nabi.' Kepribadian Nabi sangat hormat terhadap kaum 
dua'afa', orang miskin, anak yatim dan orang yang tidak beruntung, 
karena Nabi memiliki kepribadian yang lembut dan peduli terhadap 
mereka. Kepribadian ini kemudian sebagai landasan dasar bahwa 
pribadi yang sempurna (insan kamil), karena Nabi memiliki jiwa yang 
sempurna. Sedangkan aktivitas Nabi sebagai pekerja sosial terlihat 
! Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan 
social warga Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Lihat dalam UU Kesejahteraan Sosial 2009 pasal 1 ayat 
1 hlm. 2 (Jakarta : Sinar Grafika, 2010) 
2 Aspek kehidupan Nabi bisa dilacak sejarahnya, mulai sejak lahir sampai wafat. 
Sejarah kehidupan Nabi sebagai bukti bawwa kehidupan Nabi memiliki arti penting bagi 


umatnya sebagai Rasul dan Nabi yang sempurna dalam misi kenabian. Termasuk aktifitas 
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katika Nabi dalam mengerjakan pekerjaan bersama-sama dengan 
sahabat, karena pada prinsipnya pada diri Nabi itu satu perkataan satu 
perbuatan. Jadi apa yang dilakukan oleh Nabi terkait dengan aktifitas 
sosial itu bagian dari hadis Nabi, karena perbuatan Nabi adalah 
hadis, seperti intervensi Nabi kepada sahabat yang kikir supaya mau 
bersadagah, karena sadagah pahalnaya besar. ' 

Aktifitas Nabi dalam kesejahteraan sosial adalah Nabi sebagai 
teladan bagi umatnya dalam menjalankan tugas keagamaan dan 
sosial, karena Nabi tidak hanya berbicara tetapi melakukan apa yang 
pernah diucapkan, sehingga aktifitas Nabi menjadi bagian dari uswatun 
hasanah dalam kehidupan sosial keagamaan. 


B. Misi Kenabian Dalam Kesejahteraan Sosial 

Nabi Saw diutus ke dunia misi paling utama adalah memperbaiki 
moralitas umatnya, karena dengan moralitas semua persoalan 
kehidupan akan menjadi lebih baik. Persoalan moralitas kaum jahiliyah 
memang menjadi garapan Nabi Saw untuk diberi pencerahan dengan 
nilai-nilai keislaman yang belum pernah didengar oleh orang-orang 
jahiliyah. Tawaran Nabi Saw kepada kaum jahiliyah untuk mengikuti 
ajaran Islam sebagai bentuk misi kenabian yang paling utama dalam 
tugasnya sebagai Nabi dan Rasul." Namun, dalam sejarah awal 
tugas Nabi yang dihadapinya tidak hanya persoalan moralitas saja 
tetapi persoalannya semakin komplek. Kompleksitas persoalan sosial 
keagamaan pada masa Nabi menjadi bukti bahwa misi kenabian 
Muhammad adalah membebaskan manusia dari jeratanjeratan 
ideologi atau kesengsaraan hidup yang dialami oleh kaum jahiliyah. 


Persoalan penting yang muncul pada era awal Islam adalah para 
penyandang masalah kesejahteraan sosial, seperti para janda akibat 
perang, anak yatim piatu, fakir miskin, penyandang utang, perbudakan 
dan ketidakadilan sosial. Pembebasan manusia jahliyah terkait dengan 
persoalan sosial keagamaan Nabi Saw telah memberikan ajaran 
atau nilai-nilai Islam yang kemudian disebut sebagi Nabi hadis atau 


Nabi yang menonjol adalah aspek sosial yang sangat responsif terutama terhadap kaum duafa 
. Lihat secara lengkap uraian aktifitas Nabi dalam Mustafa Al-iba'i, al-Sirah al-Nabawtyyah, 
Durus Wa Ibar, (Ttp : al-maktab a-Islami, 1984), hlm.1-14 

3 Lihat hadis riwayat Bukhari dalam Al-gatalani, Jawahir al-Bukhari, (Singapura : Al- 
haramain, tt), hadis nomor 178. Hlm.146 

4 Lihat hadis wasiat Nabi kepada sahabat Muaz ke Yaman yang mengajak kaum Ahli 
Kitab masuk Islam . Al-Oastalani, jawahir al-Bukhari, (Singapura : al-Haramain, tt). hlm. 345 
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sunnah Nabi Saw. Jadi apa yang terkait dengan perbuatan, perkataan, 
penetapan Nabi pada persoalan kehidupan sosial keagamaan disebut 
hadis atau sunnah, sehingga semua aktifitas dan perilaku Nabi 
menjadi ajaran dalam Islam.” Perhatian Nabi Saw terhadap persoalan 
kesejahteraan sosial terlihat pada perhatian Nabi Saw kepada anak 
yatim, fakir miskin, para janda, para budak, dan orang-orang yang 
mempunyai nasib yang kurang beruntung." Sikap dan perhatian 
Nabi terhadap mustad'afin memang cukup alasan karena Nabi 
dalam kehidupannya sehari-hari mementingkan orang lain daripada 
kepentingan diri sendiri. Hal itu sebagimana dikemukakan Sahabat 
Ali bahwa Nabi adalah manusia yang paling dermawan, 


GAS ontel g Kl lo US 1 ME 03 IE Lana JB, 
GA AS Ken al) IA AS ea ST 1 per Red Oa IA, 
Alba BAR YP AS SPI tel IKA 53 AI 
(Sayidina Ali adalah manusia yang paling dermawan, manusia 
yang paling jujur ucapannya, lembut perilakunya, mulia 
pergaulannya, siapa yang melihatnya pasti kelihatan wibawanya, 
siapa yang bergaul dengannya pasti dia senang. Ali berkata 
saya belum pernah melihat orang seperti beliau sebelum dan 
setalahnya)' 


Padamasa Nabi Saw dalam menghadapi orang-orang kafir Ouraiys 
terjadi peperangan dengan umat Islam. Pada waktu peperangan tentu 
banyak korban dari pihak umat Islam yang membutuhkan perawatan 
dan keluarga yang ditinggalkan. Karena itu, Nabi Saw sebagai 
pemimpin umat selalu memperhatikan para korban dan kesejahteraan 
sosial keluarganya. Banyak kasus sosial yang terjadi pada masa Nabi 
ditangani oleh Nabi secara langsung. Hal itu menunjukkan bahwa 
Nabi adalah sebagai pekerja sosial keagamaan pertama yang peduli 
dengan sosialnya. Bahkan Nabi ikut memikirkan para nasib orang 


3 Ajaj Khatib, Usul al-Hadis Ulumuhu Wa Mustalahuhu, (Beirut : Dar al-fikr,2002), hlm. 15 

6 Perhatian Nabi terhadap kaum miskin dapat dilihat dalam al-hafid Abdurrahman Ibn 
al-daiba, Al-saibani, Muhtasar Fi Al-sirah al-nabawiyyah, (Surabaya : Dar al-Sagaf, 1401 H), 
hlm. 45 

7? Abdurrahman Ibn Al-diba' la-Syaibani, Muhtasar Fi Sirah al-Nabawiyyah, (Surabaya : 
Dar al-sagaf, 1401), hlm. 49 
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yang kurang beruntung." Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa Nabi 
termasuk orang yang peduli dalam kesejahteraan sosial, misalnya 
dalam suatu perang Khandag para sahabat membutuhkan makanan 
banyak karena jumlah tentara sahabat sangat banyak, maka Nabi 
Saw ikut mempersiapkan bagaimana makanan itu bisa mencukupi 
semua tentara Islam.” Jadi persoalan sosial pada masa Nabi, baik 
terkait dengan urusan rumah tangga Nabi, urusan kenegaraan, 
maupun urusan kepentingan umat Islam Nabi melakukan sendiri 
tanpa memandang apakah pekerjaan itu kecil atau besar, karena Nabi 
sebagai pelayan umat dan pembimbing umat, sehingga Nabi disebut 
sebagai taladan bagi umatnya. Komitmen Nabi dalam menghadapi 
masalah sosial sangat tinggi, karena pada masa Nabi banyak masalah 
sosial yang diselesaikan oleh Nabi sendiri, seperti Nabi pernah 
menangani masalah hutang sahabat." Aktifitas itu dilakukan oleh 
Nabi, karena itu adalah tugas mulia dan tidak mengurangi derajatnya 
sebagai Nabi, karena misi yang dilakukan oleh Nabi adalah misi 
kenabian dalam arti Nabi sebagai orang pertama yang konsisten satu 
ucapan satu tindakan telah dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 
terutama dalam membantu orang lain. 

Kepribadian Nabi yang peka terhadap kehidupan sosial, Nabi 
selalu bersikap lemah lembut terhadap siapa saja. Menurut Islam 
pekerjaan sosial adalah pekerjaan mulia karena memiliki tugas untuk 
membantu, memperbaiki, mengintervensi dan merubah keadaan 
yang lebih baik. Maka pekerjaan sosial itu selaras dengan sabda 
Nabi, sebaik-baik manusia adalah orang yang bisa memberi manfaat 
kepada yang lain (khatr al-nas anfa'uhum li al-nas)." Inilah yang dijadikan 
dasar bahwa pekerjaan sosial adalah memberi manfaat kepada orang 
lain untuk menuju keadaan yang lebih baik. Hal itu sebagaimana 
termaktub dalam kehidupan Nabi sehari-hari. 


8 Lihat hadis yang memberitakan peristiwa di perang Uhud salah seorang sahabat tewas 
yang menanggung hutang banyak kemudian Nabi ikut memikirkannya. Ibid, jawahir hlm. 
341 

9 Lihat kisah tentang para sahabat yang membutuhkan logistik banyak dalam perang 
Khandag, Nabi Saw ikut memikirkan dan membuat makanan untuk para sahabat dalam 
kitab karya Ahmad Jamal Al-Amari, Al-hadis Al-nabawi Wa al-tarikh, (Kairo : Dar Al-maarif, 
1990), hlm. 233 

10 Lihat dalam Ibid, Jawahir hadis nomor 526. Hlm. 382 

1 Diperkuat juga hadis riwayat Muslim, Mukmin yang kuat itu lbih baik dan dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah, dan dalam setiap kebaikan. Jagalah segala yang bias bermanfaat bagimu. 
Abu Zakariya, Riyad al-salihun, (Beirut , Dar aH-fikr, 1994), hadis nomor 100. Hlm.32 


56 


Zainudin 


HO SL SI Akun aa PAI SP peka ae Al Lo 06) 
(Rasulullah Saw, orang yang paling dermawan dalam kebaikan 
daripada tiupan udara, Nabi juga menyayangi anak yatim dan 
para janda). 

Pada masa Nabi, misi kenabian yang paling monumental adalah 
kasus pembebasan perbudakan. Peristiwa pemebasan perbudakan 
merupakan ketetapan Nabi dimana perbudakan adalah tidak 
manusiawi dan tidak memanusiakan manusia, karena perbudakan 
dianggap sebagai merendakan martabat manusia. Islam datang 
merubah status budak menjadi manusia yang bermartabat. Jadi 
jika dilihat dari substansi ajaran perbudakan adalah Islam telah 
membebaskan status manusia yang dianggap rendah menjadi 
manusia yang sama dengan lainnya. Karena itu, pembebasan 
perbudakan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari misi kenabian. 
Dalam hadis Nabi dijelaskan beberapa riwayat tentang perbudakan. 
Memerdekakan budak termasuk pekerjaan mulia dimana budak 
secara sosial dirinya tidak bisa melakukan fungsi sosialnya karena 
terhambat dengan fungsi sosial yang dibatasi. Nabi memberikan jalan 
keluar tentang perbudakan yaitu membebaskan status perbudakan 
karena perbudakan tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan 
kemanusiaan. Dalam perspektif Islam memerdekakan budak bagian 
dari ajaran Islam dan anjuran Islam. Praktik perbudaan dalam sejarah 
manusia termasuk perbuatan yang tidak manusiawi karena membatasi 
fungsi sosialnya. " 


C. Kesejahteraan Sosial Dalam Hadis 

Kesejahteraan sosial dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
tujuan yang ingin dicapai oleh semua manusia. Hal itu mengingat 
karena manusia yang sejahtera adalah terpenuhinya kebutuhan hidup 
yang layak baik materi maupun rohaninya. Terpenuhinya hidup 


2 Imam Al-saibani menjelaskan maksud lebih cepat daripada angin kencang adalah 
Nabi selalu cepat melakukan kebaikan untuk manusia tanpa ada halangan sedikitpun. 
Abdurrahman Ibn Al-diba' al-Syaibani, Muhtasar Fi Al-sirah al-nabawiyah, (Surabaya: Dar 
al-sagaf, 1401), hlm. 4849 

8 Dari Sahabat Abu Zar berkata, saya bertanya kepada Raslullah Saw ya Rasulullah, 
perbuatan apa yang paling utama? Nabi menjawab berimana kepada Allah, dan jihad 
di jalan Allah, Abu Zar bertanya apakah memerdekakan budak itu juga perbuatan mulai 
? Nabi menjawab, mengembalikan dirinya kepada keluarganya. Abu Zakariya Yahya Ibn 
Syaraf al-Nawawi, Riyad al-shalihin, (Beirut : Dar aH-fikr, 1994). hlm. 249 
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yang layak itu sejalan dengan konsep Islam yang mengharapkan 
kesejahteraan di dunia dan sejahtera di akhirat. Karena itu, dalam 
konsep Islam kesejahteraan sosial terpusat kepada perbaikan hidup 
jasmani dan rukhani manusia yang selaras dengan nilai-nilai Islam 
sebagaimana pesan normatifitasnya dalam hadis Nabi. Terkait dengan 
kesejahteraan sosial dalam hadis, paling tidak ada dua hal yang 
perlu dicermati, yaitu hadis tentang kehidupan duniawi, dan hadis 
tentang rohani yang bisa menjalankan fungsi sosial bagi umat Islam 
yaitu hadis yang dapat membangkitkan semangat seseorang dalam 
menjalankan amal kebaikan." Jadi, jika ditelusuri dalam hadis-hadis 
Nabi akan muncul kajian-kajian komprehensif tentang kehidupan 
sosial manusia, karena itu dalam tulisan ini akan mengkompilasi hadis 
atau menghimpun hadis terkait dengan kesejahteraan sosial. 

Hadis adalah hasil dari perjalanan kehidupan Nabi yang menjadi 
landasan hidup bagi umat Islam, baik perkataan, perbuatan, ketetapan 
maupun sifat-sifatnya yang harus diikuti umat Islam." 

Pertama, hadis kesejahteraan sosial terkait dengan kehidupan 
keduniaan artinya hadis yang menjelaskan tentang ajaran hidup 
yang lebih baik dan kiat-kiat menjadi hidup yang sejahtera daripada 
kehidupan sebelumnya. Hadis ini menjelaskan tentang kisah Nabi atau 
pesan Nabi kepada umatnya untuk menuju kehidupan yang sejahtera 
dan baik. Yang diperhatikan dalam hadis ini melihat kembali praktik- 
praktik Nabi dalam mengurus kehidupan duniawi. 

Kedua, hadis Nabi terkait dengan kesejahteraan rukhani 
yaitu tema-tema hadis yang menjelaskan pengalaman Nabi ketika 
menjalankan fungsi sosialnya secara rukhaniyah. Dari pengalaman 
Nabi itu kemudian menjadi landasan normatifitas umat Islam dalam 
kehidupan sosial, karena pada diri Nabi sebagai pelopor cara hidup 
sehat secara sosial maupun rukhani. Meneladani Nabi merupakan kata 
kunci dalam kesejahteraan rukhani, sehingga contoh yang diberikan 
oleh Nabi terkait dengan kesejahteraan sosial dapat menjadi pedoman 


4 Misalnya hadis perintah menampakkan muka berseri-seri ketika bertemu dengan 
saudara. 
ab dong JA Gili Ol Jp li Syah! oya ORA elang ale AI ato al JJ JE 3 aa 
(Dari Abu Zar berkata, Nabi bersabda kepadaku kamu jangan menghina kebaikan 
sedikitpun meskipun ketika kamu bertemu saudaramu dengan muka yang berseri-seri.) Hadis 
riwayat Muslim, Ibid, Riyad, hadis nomor 121. Hlm. 36. Hadis ini menjelaskan pentinganya 


amal kebaikan itu meskipun hanya menampakkan muka yang berseri-seri. 


18 Jhid, Ajaj Khatib, hlm, 15 
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hidup. 

Menelusuri hadis-hadis kesejahteraan sosial secara tematik pada 
prinsipnya kita bisa mengetahui dan memahami praktik-praktik 
yang dikerjakan Nabi dalam kehidupan sosialnya. Selain sebagai 
Rasul, peran sosial Nabi juga sangat tinggi karena semua persoalan 
yang muncul baik masalah keagamaan atau sosial Nabi yang 
memutuskan, sehingga persoalan yang dihadapi umat Islam saat itu 
langsung diputuskan oleh Nabi sendiri.'' Fungsi sosial keagamaan 
yang dilakukan oleh Nabi merupakan bukti konkrit bahwa Nabi 
sangat responsif terhadap masalah sosial, karena masalah sosial yang 
dihadapi oleh Nabi sangat komplek, seperti masalah kemiskinan, 
ketertinggalan, kebodohan, muallaf, kesejahteraan umat Islam dan 


menghadapi kaum jahliyah. 


D. Bentuk-bentuk Kesejahteraan Sosial Dalam Hadis 

Sejarah kesejahteraan sosial di awal masa Islam sumbernya 
adalah Nabi dan kondisi sosialnya yang kemudian menjadi sejarah 
mat Islam periode Islam awal. Apa yang sudah dipraktikkan oleh 
Nabi di masa hidupnya sebagai cerminan kehidupan keagamaan, 
sehingga sejarah itu sebagai produk ajaran Islam. Karena banyaknya 
kasus sosial yang mncul pada Nabi maka dalam tema kesejahteraan 
sosial dalam hadis akan dibatasi pada persoalan, pertama, kehidupan 
sosial. Kedua, kesejahteraan sosial, material dan spiritual. Dari dua 
bentuk kesejahteraan tersebut kemudian kita mengkompilasi hadis 
terkait dengan tema dan ditafsirkan. Penafsiran hadis tematis tersebut 
untuk memudahkan dalam memahami hadis kesejahteraan sosial. 

Hadis yang terkait hal kehidupan sosial, misalnya memerdekakan 
budak termasuk bagian dari kesejahteraan sosial, karena 
memerdekakan budak dapat mengembalikan fungsi sosialnya. Di 
samping itu, status budak hak-hak sebagai manusia terbatasi oleh status 
budak yang melekat pada seseorang, sehingga status budak itu harus 
dihilangkan dengan cara memerdekakan atau membeaskan. Hadis 
ini menjelaskan pentingnya pengembalian fungsi sosial seseorang di 
tengah masyarakat. Karena itu, dalam hadis Nabi sangat tegas bahwa 
memerdekakan budak bagian dari kesejahteraan sosial yang bernilai 
spiritual, karena orang yang memerdekakan budak akan diselamatkan 
dari neraka, sebagaimana dijelaskan dalam hadis, 


16 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 195). Hlm. 
97 
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SE Je Ca ag Al Al ko AI JEC EM oi SIA AP 
si - 20 0 yk NX un, #1040 


(Dari Abu Hurairah. Nabibersabda, siapasajayangmemerdekakan 
budak muslim, maka Allah akan menyelamatkan setiap anggota 
tubuhnya dari api neraka.) 


Bentuk-bentuk kesejahteraan sosial pada masa Nabi tentang 
kesejahteraan sosial, material dan spiritual seperti hadis yang 
menjelaskan bahwa Nabi sangat peduli dengan nasib kesejahteraan 
sosial orang janda dan orang miskin. Bahkan Nabi mengumpamakan 
orang bekerja membantu janda dan orang miskin seperti jihad, 
sebagaiamana dijelaskan dalam hadis sebagai berikut,, 


Pa 
0-9 z PP o- e 


Oma AAN IE Eli 1 IE elang dala Al ole al pera IS 


ab IS RN AI IE Kg AI Jin 3 AN 
(Dari Abu Hurairah, Nabi bersabda, orang yang bekerja untuk 
menafkahi orang janda dan orang miskin sama dengan mujahid 
fi sabilillah -saya kira Nabi juga bersabda- seperti orang bangkit 
berdiri yang tidak pernah letih dan seperti orang puasa yang 
tidak segera berbuka)" 


Begitu juga terkait dengan perlakuan dan perhatian Nabi 
terhadap anak-anak yatim, bahwa Nabi sangat memperhatikan nasib 
kesejahteraan sosial anak yatim Perhatian khusus oleh Nabi terhadap 
anak yatim sangat istimewa apalagi pada masa Nabi banyak sahabat 
yang gugur dalam peperangan, sehingga Nabi menyebut orang yang 
peduli anak yatim itu akan masuk surga, sebagaimana dalam hadis 
berikut ini,, 


4 Hadis riwayat Bukhari dalam Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-lu'lu Wa al-Marjan, 
(Kairo: Dar al-hadis, 2005), I : 304. Hadis nomor 964 

18 Hadi riwayat Muslim, A-Nawawi, Sahih Muslim Bi Syarh Muslim, (Kairo : Maktabah 
aliman, tt), VII : 266 hadis nomor 2982 
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Mi ole ti an ab ab Al Ab BAU ba do l 
SAN 00 ban Ka UR ana wa Ie 

(Dari Abu Hurairah, berkata, Rasulullah Saw, bersabda, Orang 

yang menanggung hidup anak yatim atau kerabat anak yatim 

maka saya dan dia akan masuk surga)" 


Selain itu, Nabi juga sebagai contoh orang yang paling dermawan 
di antara manusia. Nabi sebelum menyuruh manusia untuk 
memberikan sebagian hartanya, Nabi lebih dulu bersikap dermawan. 
Sikap Nabi itu menunjukkan kepeduliaan sosial Nabi itu sangat tinggi, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut ini, 
SA SS Eh AN SAT ag EN Lo IA SS JB ats 
an HE GK 
(Dari Ibn Abbas berkata, bahwa Rasulullah Saw adalah manusia 
yang paling dermawan dalam hal kebaikan. Dan Rasulullah Saw 
juga paling dermawan di bulan ramadhan).” 


Dalam hal kesejahteraan keluarga Nabi juga menekankan 
pentingnya menafkahi keluarga, Nabi menjelaskan menafkahi 
keluarga adalah bagian penting kesejahteraan sosial dalam keluarga. 
Hal itu dijelaskan dalam hadis Nabi. 


abal Je PE KAK 2 Jpg dala Ga AA LP AN daa gl 53 


“0D 
(Dari Ibn Masud al-Badri dari Nabi Saw bersabda : seseorang yang 
memberi nafkah kepada keluarganya itu termasuk sadagah).” 


Hadis ini menjelaskan menafkahi keluarga adalah bagian dari 


sadagah, maksudnya adalah menaflahi keluarga memiliki nilai lebih 
selain sebagai kewajiban juga memiliki nilai sadagah. Kata sadagah 


1 Hadis riwayat Muslim, Ibid, VII : 266 hadis nomor 2983 
2 Hadis riwayat Muslim, Ibid, VIII : 61 hadis nomor 2308 
21 Hadis riwayat Bukhari, Ibid, Jawahirhlm. 340. hadis nomor 486 


61 


Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial 


disini bukan berarti bernilai sekunder tetapi bernilai kebaikan 
sebagai bentuk tanggungjawab nafkah dalam keluarga. Hadis 
dapat dijadikan dasar bahwa nafkah adalah bagian penting dalam 
kesejahteraan keluarga. Karena itu, hadis itu dapat dijadikan dasar 
sebagai kewajiban menaflahi keluarga yang memiliki nilai pahala. 
Dalam hadis lain riwayat Bukhari juga menjelaskan bahwa seorang 
muslim yang mencari nafkah karena Allah untuk keluarganya juga 
bernilai pahala.” 

Nabi juga mengajarkan solidaritas sosial dan membantu orang 
yang membutuhkan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari. 


S3 elang ade DI Jo di JM IE en bg SAI sap le 
AN 13323 SU PAabi, Gd 


(Dari Abu Musya Al-asyari berkata. Nabi bersabda bebaskan 
para tawanan, berilah makan orang yang lapar dan bezuklah 
orang sakit)” 

Hadis tersebut menjelaskan peran Nabi sebagai orang yang peka 
terhadap lingkungan sosialnya yaitu anjuran untuk membebaskan 
tawanan dari kalangan umat Islam. Untuk membebaskan tawanan 
umat itu tentu membutuhkan biaya untuk para tahanan tersebut. 
Pada waktu itu, untuk membebaskan tawanan tersebut biayanya 
diambilkan dari kas bait al-mal” Begitu juga memberi makan 
orang yang lapar termasuk bagian dari kesejahteraan sosial karena 
memiliki dimensi pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari. Mustafa 
Muhammad Immarah menyebutkan bahwa memberi makan orang 
lapar hukumnya fardu kifayah, sedangkan menjenguk orang sakit 
hukumnya sunnah muakkad.” 

Dalam hal makanan, Nabi menekankan untuk berbagi kepada 
orang lain, artinya makanan itu perlu dibagi untuk orang lain yang 
membutuhkan, sebagaimana dalam hadis, 


“3 p , Ag ena soo 1 pgn, £.. 
alab 1 elug ade dl lol Sm Jb. Jelas dl wo yspp us 
Lee EM AA SE La 
AMI ab BU AL, B3 at Bi 
2 Ihid, Jawahir, hlm. 407 hadis nomor 575 
2 Hadis riwayat Bukhari, bid, Jawahir, hadis nomor 421.hlm. 308 


2 Thid, Jawahir, hlm. 308 
2 hid, jawahir, hlm. 308 
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(Dari abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw. Bersabda makanan 
orang dua sebaiknya cukup untuk tiga orang, makanan orang 
tiga sebaiknya cukup untuk orang empat)” 

Hadis tersebut memiliki makna bahwa kenamyakan orang makan 
itu hanya untuk diri sendiri tanpa melihat bagaimana kondisi orang 
lain yang serba kekuarangan. Karena itu, dalam Islam orang yang 
berkecukupan rizki sebaiknya ketika makan mengajak orang lain 
untuk makan bersama, sehingga makanan untuk orang dua sebaiknya 
bisa untuk orang tiga, begitu juga makanan untuk orang tiga bisa 
untuk empat orang. Hadis tersebut mengajarkan berbagi terhadap 
sesama dalam hal makanan. Makna hadis tersebut sangat jelas bahwa 
manusia tidak boleh memiliki sifat egois tetapi harus memiliki jiwa 
solidaritas terhadap sesama. Selain itu, hadis tersebut menjadi inspirasi 
bagi manusia bahwa sesama manusia harus berjiwa sosial dan peduli 
sosial. 

Beberapa contoh hadis di atas bagian dari bentuk kesejahteraan 
sosial yang terkait dengan kehidupan sosial dan terkait dengan 
materi atau kebutuhan pemenuhan kehidupan sehari-hari. Nabi telah 
mempraktikan upaya-upaya perbaikan nasib kebutuhan pokok sehari- 
hari, bahkan Nabi sangat memperhatikan kebutuhan kehidupan 
umatnya. Perhatian khusus terhadap nasib kesejahteraan umat sebagai 
bentuk kepedulian Nabi yang mementingkan kebutuhan orang lain 
daripada kepentingan diri sendiri. Bentuk-bentuk kesejahteraan sosial 
pada masa Nabi pada prinsipnya sama dengan kesejahteraan sosial 
pada saat ini, karena persoalan sosial pada saat ini hampir sama 
dengan persoalan pada masa Nabi, Hanya saja beda zaman, situasi 
dan kondisi. Jika pada masa Nabi persoalan sosial dapat diselesaikan 
langsung oleh Nabi, sehingga semua persoalan soaial dapat diputus 
dan diselesaikan dengan cepat. 

Hadis di atas menegaskan bahwa Nabi mempraktikkan bederma 
untuk manusia di buan ramadhan. Nabi memang mengkhususkan 
pada bulan ramadhan, karena bulan itu memiliki keistimewaan 
dibanding bulan-bulan lainnya. 


E. Kontekstualisasi Hadis Kesejahteraan Sosial 
Penjelasan hadis tentang hadis tentang penanganan anak yatim, 
menyantuni janda, perhatian kepada fakir miskin dan memerdekakan 


26 Hadis riwayat Bukhari, Ibid, Jawahir, hdis nomor 572. Hlm. 412 
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budak sebagaimana dijelaskan di atas merupakan praktik kehidupan 
Nabi untuk mensejahterakan umatnya. Implementasi hadis itu 
sekarang dapat dilihat misalnya di Indonesia banyak panti asuhan 
yatim sebagai realisasi hadis terhadap pengasuhan anak yatim. 
Penampungan para lansia yang tidak memiliki keluarga dalam panti 
juga bagian dari pelaksanaan amanat isi hadis(14 9! & s3). Menurut 
Imam Nawawi kata al-sa'i berarti al-kasib yaitu orang yang bekerja 
untuk menghidupi kebutuhan para janda.” Dalam kontek saat ini 
mensejahterakan anak yatim, para janda dan orang miskin melalui 
tempat pemondokan atau panti adalah cara efektif untuk mengelola 
kehidupan para janda, yatim dan orang miskin. 

Penjelasan hadis Nabi di atas memberikan penghargaan yang 
terhormat bagi orang yang peduli secara material maupun spiritual 
terhadap janda, yatim dan miskin, misalnya Nabi menyebut bahwa 
hal ini setara dengan jihad fi sabilillah bagi yang peduli kepada janda 
dan orang miskin. Karena itu, jika diamati isi hadis tersebut sudah 
dilaksanakan di Indonesia, karena di Indonesia banyak panti yang 
dikelola ormas atau milik negara yang menangani anak yatim dan 
orang miskin. Hadis tersebut sangat relevan untuk diterapkan saat 
ini karena memiliki pesan universal yaitu kepedulian sosial terhadap 
kaum du'afa?. Begitu juga hadis tersebut mengandung pesan bahwa 
nasib manusia di dunia tidak sama, terutama masalah nasib baik, 
karena itu, makna hadis-hadis sebagaimana yang dijelaskan di 
atas dapat dijadikan sebagai referensi kesejahateraan sosial karena 
memiliki nilai-nilai kemanusiaan yaitu ikut memikirkan kebutuhan 
material dan spiritual seseorang. 

Begitu juga makna AL 1:4? (Nabi sebagai manusia yang 
paling dermawan) menunjukkan bahwa praktik berderma untuk 
semua dimulai dari pribadi Nabi sebagai manusia yang memikirkan 
sosialnya daripada kepentingan sendiri. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa praktik kesejahteraan sosial sudah ada 
sejak zaman Nabi. Sedangkan kontekstualisasi hadis tersebut dapat 
diinterpretasikan bahwa bederma untuk manusia adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari penanganan pekerja sosial. Nabi sebagai manusia 
paling dermawan membuktikan bahwa membantu sesama manusia 
itu memiliki nilai-nilai universal yaitu martnuabat manusia dan bisa 

2 Thid, Al-nawawi, VII : 266 
8 Thid, Al-nawawi, VII : 267 
2 Thid, Muslim, VII : 61 
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menjalankan fungsi-fungsi sosialnya seperti manusia yang lain. Hadis 
di atas dapat diinterpretasikan bahwa Nabi sebagai penggerak dan 
motivator sosial supaya membantu sesama manusia. Berlomba-lomba 
dalam kebaikan seperti membantu sesama manusia merupakan sifat 
terpuji yang menjadi inti dari solidaritas kemanusiaan.” Karena itu, 
berderma merupakan solusi emergency sosial untuk menolong kepada 
kaum dua 'ja '. 


F. Penutup 

Dalam literatur hadis banyak dijumpai materi yang 
membicarakan tentang kesejahteraan sosial, yaitu terkait dengan 
solidaritas sesama, berderma untuk semua, menolong kaum du'afa 
dan perhatian terhadap nasib orang yang kurang beruntung. Jika 
diperhatikan dalam hadis Nabi masalah sosial seperti kemiskinan, 
perbudakan, mempunyai hutang, orang meminta-minta dan lain- 
lainya dapat dijumpai dalam hadis Nabi. Masalah sosial pada masa 
Nabi dapat diberitakan melalui pengalaman-pengalaman pribadi 
Nabi dalam menangani masalah sosial. Nabi memiliki banyak 
pengalaman tentang penanganan sosial sebagaimana dijelaskan di 
atas, hal ini menunjukkan bahwa Nabi selain sebagai Rasul memiliki 
tugas membimbing dan menyelesaikan masalah sosial yang diadapi 
umatnya. Literatur hadis itu sebagai bukti bahwa pekerjaan sosial 
sudah dikenal sejak zaman Nabi sehingga secara normatif pekerjaan 
sosial saat ini perlu merujuk kepada pengalaman dan aktifitas Nabi 
sebagai referensi pekerjaan sosial profesional. 


8 Bahkan Nabi menyebut supaya kita hati-hati masuk neraka dianjurkan untuk 
bersedagah meskipun secuil kurma. Lihat dalam Ibid, Riyad, hadis nomor 546. Hlm. 122 
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A. Pendahuluan 

Sekarang ini dunia mengalami perubahan teknologi yang sangat 
cepat dan signifikan. Kemajuan peradaban dunia mengalami ak- 
selerasi yang luar biasa tingginya. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi menjadikan kecepatan perubahan itu makin tinggi. 
Terjadinya kompetisi antar bangsa di negara maju maupun sedang 
berkembang menjadi kenyataan yang sulit dihindari. Keberhasilan 
suatu bangsa dalam berkompetisi tidak bisa dilepaskan dari 
kemampuan sumberdaya manusianya dalam bersaing di lingkungan 
dunia internasional. 

Pembangunan di Indonesia selama ini menitikberatkan pada 
pembangunan ekonomi dengan pembangunan budaya, politik dan 
keamanan sebagai penunjang. Adanya persaingan global dan tuntutan 
kemajuan teknologi membawa Indonesia bukan hanya mendasarkan 
pada kekuatan kekayaan alam semata seperti yang pernah terjadi 
yaitu Indonesia lebih mengandalkan hasil tambang minyak bumi dan 
gas bumi (migas) sebagai sumber pendapatan utama yang kemudian 
beralih pada sumber pendapatan di luar migas. 

Kesejahteraan bangsa lebih banyak ditentukan oleh 
kemampuannya untuk mengeksplorasi sumber-sumber dinamika 
pembangunan yang tersedia di dalam negeri. Untuk itu dituntut 
setiap bangsa memiliki persepsi dan wawasan kewilayahan yang 
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baik agar menguasai mengenai potensi yang positif dan negatif yang 
terdapat dalam wilayahnya dan kualitas sumberdaya manusia yang 
menyangkut daya cipta, nalar, produktivitas dan kreativitas. 

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor dinamika 
dalam pembangunan ekonomi jangka panjang, bersama-sama dengan 
ilmu pengetahuan dan tenologi, sumberdaya alam dan kapasitas 
produksi dalam masyarakat. Semua faktor dinamika itu harus dilihat 
keterkaitannya satu dengan lainya. Yang jelas bahwa peranan sumber- 
daya manusia berada di tempat sentral, terutama di negara-negara 
sedang berkembang termasuk Indonesia di mana tujuan pokok dalam 
ekonomi masyarakat adalah kesejahteraan manusia. Bertitik tolak 
pada masalah penduduk dan angkatan kerja secara kuantitatif dan 
kualitatif harus mendapatkan perhatian yang utama dalam ekonomi 
pembangunan. 


B. Penduduk dan Angkatan Kerja 

Negara-negara berkembang masih terus mengalami pertambahan 
penduduk yang tidak diinginkan karena dirasakan akibatnya membawa 
semakin beratnya beban negara, mereka akan menekan pendapatan 
perkapita. Di mana kebutuhan masyarakat menjadi semakin banyak 
yang sifatnya sangat mendasar, yaitu yang berupa bahan makan, 
sandang, permukiman, pendidikan, dan kesehatan, karena pening- 
katan kualitas pendidikan dan kesehatan sangat mempengaruhi 
kualitas sumberdaya manusia. 

Di negara sedang berkembang, khususnya Indonesia yang 
dimaksud dengan angkatan kerja menurut Undng-Undang Tenaga 
Kerja No.13 Tahun 2003 ialah penduduk yang termasuk usia 15 tahun 
sampai 64 tahun, sama dengan standar yang dipakai di negara-negara 
maju adalah penduduk yang telah berusia 15 tahun ke atas. 

Pemenuhan kebutuhan penduduk sangat bergantung dari 
produktivitas angkatan kerja. Kebutuhan penduduk tergantung sampai 
di mana produktivitas angkatan kerja untuk mendapatkan pendapatan 
riil yang layak. Kebutuhan ini ditentukan oleh jumlah tenaga kerja 
yang terlibat dalam kegiatan produktif dan terutama oleh kualitas 
tenaga kerja yang bersangkutan. Selain itu perlu diperhitungkan 
adanya faktor tingkat partisipasi angkatan kerja menurut jenjang 
usia. Hal ini berkenaan dengan kemampuan dan kesediaan mencari 


peluang pekerjaan yang bersifat produktif. 
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Kualitas atau mutu sumberdaya manusia Indonesia pada 
umumnya, dan mutu angkatan kerja pada khususnya banyak 
dipengaruhi oleh keterampilan secara teknis, begitu juga dimiliki atau 
tidaknya keahlian tertentu yang profesional, dan sampai seberapa jauh 
tingkat kecerdasan akademis serta sampai di mana dilakukan adanya 
pembinaan dan peningkatan di masyarakat yang bersangkutan. 

Kita ketahui adanya pendapat mengenai beban ketergantungan 
di mana perolehan penduduk banyak bergantung dari hasil kerja 
angkatan kerja, sehingga beban dari angkatan untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup bagi penduduk, akan banyak ditentukan oleh sampai 
seberapa banyak tersedianya mutu angkatan kerja yang memiliki 
keterampilan teknis, keahlian tertentu yang profesional begitu juga 
sampai seberapa jauh angkatan kerja memiliki tingkat kecerdasan 
akademis. Semakin baik kualitas angkatan kerja akan semakin ringan 
beban yang dipikul oleh angkatan kerja untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakatnya. 

Tersedianya angkatan kerja yang memiliki kualitas yang tinggi 
masih akan bergantung juga ada tidaknya peluang kesempatan kerja 
supaya jumlah angkatan kerja yang tersedia yang dari tahun ke tahun 
berikutnya jumlahnya semakin bertambah besar, akan memperoleh 
pekerjaan yang produktif secara penuh di berbagai lapangan 
pekerjaan. 

Masalah tersedianya lapangan kerja di negara-negara sedang 
berkembang khususnya Indonesia merupakan tantangan yang 
besar yang harus dihadapi dan diselesaikan cara penyelesaianya. 
Sampai sekarang ini struktur ekonomi pada umumnya masih 
berlaku di Indonesia, di mana angkatan kerja yang tersedia belum 
dapat dimanfaatkan sepenuhnya secara produktif jumlahnya relatif 
banyak. Tidak tersedianya lapangan kerja bagi tenaga kerja yang ada 
menimbulkan masalah pengangguran, baik secara terbuka maupun 
secara terselubung, sehingga menjadi masalah dalam usaha melakukan 
pembangunan di Indonesia. 

Menurut Prof. J. Tinbergen agar suatu perekonomian dapat 
mencapai pembangunan yang kontinyu, maka perekonomian 
tersebut memiliki yang berupa adanya kepastian, serta stabilitas 
pada umumnya, dan khususnya yang meliputi soal-soal ekonomi. 
Karena itu keberhasilan dalam menyelesaikan tantangan yang besar 
saat ini banyak dipengaruhi oleh kestabilan sosial politik dan sampai 
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seberapa jauh adanya kepastian hukum masyarakat dalam melakukan 
pembangunan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dalam pembangunan ekonomi Indonesia akan semakin 
berkembang baik kemampuan menghasilkan produk yang berupa 
barang danjasa, begitu juga kemampuan dalam menciptakan lapangan 
kerja yang baru. Meskipun demikian, masalah perluasan lapangan 
kerja masih merupakan masalah yang perlu segera diselesaikan 
untuk pembangunan. Karena itu perlu segera menanggulangi 
mengenai kesempatan kerja yang mendesak, terutama di bidang 
ketenagakerjaan seperti masalah penyediaan lapangan kerja produktif 
dalam jumlah yang memadai dan merata bagi angkatan kerja yang 
jumlahnya selalu bertambah dari tahun ke tahun berikutnya. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan angkatan kerja yang relatif masih tinggi. 
Sehingga jumlah angkatan kerja yang baru menginginkan pekerjaan 
yang makin banyak. 

Di lain pihak tampak kecenderungan bagi lapangan kerja yang 
berkualitas makin banyak ditemukan, dikarenakan terdapatnya 
semakin besar proporsi angkatan kerja yang terdidik dalam angkatan 
kerja secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan makin tersedianya 
dan meratanya fasilitas pendidikan. Bila kita tinjau dari sudut 
kependudukan, angkatan kerja Indonesia merupakan golongan 
muda. Bersamaan dengan hal-hal di atas terdapat meningkatnya 
urbanisasi angkatan kerja dari daerah pedesaan menuju perkotaan, 
seiring dengan itu juga makin tingginya tingkat partisipasi angkatan 
kerja wanita yang turut ambil bagian dalam pembangunan. 

Semula perkembangan ekonomi Indonesia banyak mengandalkan 
dari hasil minyak dan gas bumi kemudian beralih dan berorientasi 
pada non minyak dan gas bumi. Karena itu diperlukan penyesuaian 
dan penyediaan tenaga kerja yang terdidik dan terampil yang siap 
pakai. Karenanya diperlukan persiapan memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja yang berkualifikasi yang sesuai dengan tenaga kerja di pasar 
tenaga kerja. Perlunya dipikirkan bahwa sistem pendidikan dan 
latihan sekarang dan di masa depan sebaiknya berorientasi pada 
permintaan pasar tenaga kerja yang memerlukan pada keahlian dan 
keterampilan. 

Dalam menghadapi tantangan di atas diperlukan suatu gerakan 
yang terpadu dan menyeluruh dan direncanakan dengan baik. 
Pembangunan sumberdaya manusia telah pula dijadikan sebagai 


70 


Aryan Torrido 


salah satu tema dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 
tahun 1999-2004 yang menyebutkan bahwa : 

“Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah sesuai 

dengan potensi dan kepentingan daerah melalui penyediaan 

anggaran pendidikan yang memadai”. 

Pembangunan sumberdaya manusia secara menyeluruh di 
berbagai bidang mencakup terutama di bidang kesehatan, perbaikan 
gizi, pendidikan serta latihan dan penyediaan lapangan kerja. 
Dengan demikian dapat ditingkatkan kualitas manusia Indonesia. 
Pembangunan sumberdaya manusia ditujukan untuk tercapainya 
manusia pembangunan yang berbudi luhur, tangguh, cerdas, terampil, 
mandiri, dan memiliki rasa kesetiakawanan, bekerja keras produktif, 
kreatif dan inovatif, berdisiplin serta berorientasi ke masa depan 
untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik. Perhatian khusus 
perlu ditujukan kepada penanganan angkatan kerja yang termasuk 
dalam usia muda. 


C. Permasalahan 

Perkembangan dan permasalahan kependudukan Indonesia saat 
ini, persebaran penduduk yang tidak merata di antara berbagai daerah 
atau kepulauan, kualitas kehidupan penduduk yang perlu ditingkat- 
kan dan laju pertumbuhan penduduk yang perlu diturunkan. 

Tingkat pertumbuhan penduduk sampai saat ini masih 
menyebabkan besarnya jumlah penduduk usia muda dan selalu 
bertambah. Di satu pihak bertambah besarnya jumlah penduduk 
usia muda akan menyebabkan bertambahnya angkatan kerja usia 
muda dan meningkatnya kebutuhan lapangan kerja dan jika berhasil 
dikembangkan sebagai tenaga kerja produktif akar merupakan suatu 
kekuatan yang besar pengaruhnya dalam pembangunan. Di lain pihak 
hal ini berarti meningkatnya kebutuhan pangan, papan, sandang dan 
kebutuhan lainya baik berupa barang dan jalan untuk keperluan 
memperkuat kemampuan daya kerja yang tinggi. 

Pada akhir tahun 2010 jumlah penduduk usia muda diperkirakan 
berjumlah. 113 juta orang penduduk Indonesia. Sedang lima tahun 
mendatang pada akhir tahun 2015 jumlah tersebut di atas diperkirakan 
akan naik menjadi 130 juta orang atau 505 dari seluruh penduduk 
Indonesia.' Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk 


| Rhenald Kasali, Modul Kewirausahaan, AKSI (Asosiasi Kewirausahaan Sosial 
Indonesia) 
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usia muda masih cukup besar. Hal ini akan meningkatkan kebutuhan 
yang lebih besar akan perlunya sarana pendidikan, pangan, sandang, 
pelayanan kesehatan dan kesempatan kerja di masa datang. 

Pemecahan permasalahan ketenagakerjaan memerlukan usaha 
panjang. Perlu didasari bahwa rendahnya produktivitas kerja di 
Indonesia masih merupakan masalah ketenagakerjaan. Meskipun 
tenaga kerja memegang peranan yang sangat penting dalam setiap 
usaha untuk menghasilkan produk, baik barang dan jasa, sebagai salah 
satu faktor produksi, karena pada dasarnya produksi dan teknologi 
merupakan hasil usaha manusia. 

Keadaan alam dan beberapa faktor lainnya mengandung 
kesempatan baru untuk Indonesia, sehingga faktor penduduk tidak 
perlu menjadi faktor stagnasi, melainkan dapat dijadikan unsur 
dinamis untuk perkembangan masyarakat di masa yang akan 
datang? Masalahnya sekarang, bagaimana supaya kemungkinan 
potensial yang ada itu bisa merubah keadaan menjadi daya upaya 
yang produktif dan efisien. Kalau kita berpijak pada haiuan ini maka 
masalah penduduk dapat merupakan kesempatan baru bagi angkatan 
kerja untuk kemajuan dalam pembangunan ekonomi. 

Kebijakan mengenai masalah pokok dalam sumberdaya manusia 
Indonesia tidak dapat didekati hanya secara parsial tetapi harus 
didekati hanya secara massal dan keseluruhan yang terkait perlu 
dipersiapkan, diarahkan dan dibina agar dapat berfungsi pada tingkat 
keahlian dan tingkat ketrampilan yang tinggi, sehingga perencanaan 
pengembangan sumberdaya manusia harus terus menerus dilakukan 
pada setiap rencana pembangunan, karena pengembangan sumber 
daya manasia adalah penunjang pembangunan nasional. 

Kalau kita melihat proyeksi jumlah penduduk Indonesia pada 
kurun waktu 1995-2020 yang dilakukan oleh Lembaga Demografi 
Universitas Indonesia. Pada akhir tahun 2015 jumlah penduduk akan 
semakin meningkat dan penduduk usia muda, yaitu 31,19 penduduk 
di bawah usia 15 tahun. Sementara penduduk dalam usia produktif 
(15-64 tahun) hanya mencapai 54,9 dari seluruh jumlah penduduk 
Indonesia. Sedangkan lima tahun kemudian pada akhir tahun 2020 
jumlah penduduk akan masih semakin meningkat dan penduduk 
di bawah usia muda yaitu 28,14 penduduk di bawah usia 15 tahun 
sementara penduduk dalam usia produktif (15-64 tahun) hanya 


2 Sumitro Djojohadikusumo, Pembangunan Ekonomi Indonesia, (Pustaka Sinar Harapan, 
1988). 
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mencapai 60,75 dari seluruh jumlah penduduk Indonesia, seperti 
tampak pada tabel 1. 


Tabel 1. 
Proyeksi Jumlah Penduduk Indonesia 1995-2025. Berdasarkan 
Kelompok Usia 

Kel. Usia 1995 2000 2005 2010 2015 2020 2025 

0-4 21.733.870 | 21247280 | 20277042 | 19851549 | 18916461 | 17703998 | 17400552 
5-9 20621240 | 21439380 | 21020430 | 20102073 | 19709336 | 18800972 | 17608853 
10 — 14 23074740 | 20512720 | 21345530 | 20942330 | 20037648 | 19653727 | 18753272 
15 —19 21317020 | 22925390 | 20399795 | 21244170 | 20855430 | 19963611 | 19587873 
20 — 25 18714245 | 21111930 22735310 | 20252661 | 21109300 | 29737020 | 19860666 
25 —29 15907043 | 18493682 | 20896880 | 22533460 | 20093948 | 20961600 | 20605490 
30 — 34 15381448 | 15696469 | 18281776 | 20687730 | 22334010 | 19934762 | 20810800 
35 — 39 13002822 | 15138887 | 15480687 | 18060342 | 29464614 | 22116910 19757528 
40 — 44 10925923 | 12740894 | 14868929 | 15233438 | 17798983 | 20194026 | 21846670 
45 — 49 1833553 | 10624018 | 12422283 | 14529208 | 14912678 | 17449292 | 19521830 
50 — 54 7239227 | 7523682 | 10232601 | 11997185 | 14065335 | 14464740 | 16949307 
55-59 6270763| 6818959| 7112480| 9700338 | 11408597 | 13411372 | 13822512 
60 — 64 4388633| 57267341 6256694| 6551638| 8963368 | 10580751 | 12478910 
Kel. Usia 1995 2000 2005 2010 2015 2020 2025 
65 — 69 3904547 | 3815562| 5007370| 5499501| 5785394| 7942990| 9418324 
70 — 74 2184581| 3130469| 3084640| 40733991 4501237| 4760789| 6563369 
744 23004511 2589434| 3419005| 3812357| 4742554| 55383491 6155054 


Sumber: Lembaga Demografi, Universitas Indonesia 


Selain itu dilihat dari segi penyebaran penduduk antar pulau 
diperkirakan bahwa lebih dari 605 penduduk tinggal di pulau Jawa 
yang luasnya hanya 75 dari wilayah Indonesia. Sementara pulau 
lainnya seperti Kalimantan dan lainnya memiliki luas 2856 dari luas 
total hanya dihuni 55 penduduk. Sedangkan penyebaran penduduk 
antar kota dan desa diperkirakan bahwa lebih dari 704 masih berada 
di daerah pedesaan, meskipun tingkat pertumbuhan penduduk kota 
lebih tinggi dari pada di daerah pedesaan. 

Dari perkiraan tersebut di atas dapatlah disimpulkan bahwa 
kegiatan di daerah pedesaan yang terutama didominasi oleh pertanian 
masih akan menyerap tenaga kerja terbanyak. Hal ini perlu dikaji 
lebih lanjut adalah sifat kegiatan pertanian yang bagaimana yang akan 
berlangsung apakah pola kegiatan pertanian tradisional yang padat 
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karya ataukah pola kegiatan pertanian modern yang padat modal 
dan teknologi. Pulau Jawa akan masih memiliki kepadatan penduduk 
tertinggi dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya. 

Persoalan penduduk di pulau Jawa berkisar pada makin 
terbatasnya luas tanah yang masih tersedia. Sekalipun produktivitas 
tiap tenaga kerja dinaikkan, luas tanah yang terbatas pada dirinya 
sudah mengandung hukum produksi makin berkurang tambahan 
hasil. Dengan demikian alternatif kegiatan pertanian di pulau Jawa 
yang tingkat kepadatan penduduknya rendah dan tenaga kerja yang 
relatif sedikit sangat tergantung bagaimana kita mempergunakan 
kesempatan yang masih ada di sebagian luar pulau Jawa. 

Kepadatan penduduk di pulau Jawa menyebabkan sifat sektor 
industri di pulau Jawa perlu lebih padat karya, agar mampu menyerap 
jumlah tenaga kerja yang tinggi. Hal ini sama juga terjadi di sektor 
jasa, perkembangan ini membutuhkan infrastruktur kemasyarakatan 
yang lebih mampu terutama dalam hal “public service”. 

Dengan melihat perkembangan infrastruktur pendukung 
kehidupan masyarakat Indonesia khususnya di bidang komunikasi 
dan transportasi, dapat diasumsikan bahwa komunikasi dan 
transportasi antar daerah Indonesia akan menjadi lebih lancar. Ini 
akan berakibat pada penyebaran tenaga kerja karena meningkatkan 
mobilitas tenaga 


D. Kajian Pengembangan SDM 

Ini penting karena kita akan menilai apakah kita mampu 
menyediakan tenaga kerja yang sesuai dengan perkembangan 
lapangan pekerjaan di masa datang. 

Dalam pembangunan dan kegiatan berproduksi peranan tenaga 
manusia banyak ditentukan oleh jumlah dan kualitas tenaga kerja yang 
tersedia di berbagai bidang kegiatan. Di Indonesia jumlah tenaga kerja 
dapat memenuhi kebutuhan di sektor pertanian dan industri. Karena 
persoalannya terletak pada secara bagaimana kelebihan tenaga kerja 
dapat disalurkan ke lapangan kerja yang baru yang memerlukan 
tenaga kerja yang produktif. 

Pertanyaan yang timbul apakah telah tersedia cukup tenaga kerja 
yang siap pakai untuk mengisi perkembangan di sektor pertanian 
modern, serta sektor industri modern dan di sektor jasa terutama 
public service. Masalah yang timbul adalah: Pertama, apakah tenaga 
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kerja yang dibutuhkan sudah tersedia dan siap pakai atau ready for use. 
Kedua, apakah sumberdaya manusia yang dibutuhkan telah memenuhi 
kategori umum tetapi belum siap pakai, sehingga dibutuhkan proses 
re-edukasi dan re-fungsionalisasi agar supaya mereka menjadi tenaga 
kerja yang siap pakai untuk masa yang akan datang. Ketiga, kategori 
tenaga kerja yang dibutuhkan sama sekali belum tersedia, bahkan 
infrastruktur yang diperlukan untuk memproduksi tenaga tersebut 
belum ada. 

Berdasarkan data yang ada, ternyata persoalan sumberdaya 
manusia untuk menunjang pembangunan ini masih didominasi oleh 
masalah yang kedua dan masalah ketiga di atas. 

Karena itu untuk mengantisipasi perlu adanya pengembangan 
sumberdaya manusia sebagai penunjang pembangunan adalah: 

1. Menyiapkan untuk menghasilkan tenaga baru melalui lembaga 
pendidikan formal seperti sekolah kejuruan atau fakutas. 

2. Melakukan re-edukasi diiringi dengan retraining atau latihan dan 
refungsionalisasi bagi tenaga kerja dan infrastruktur yang memerlukan 
tenaga kerja tersebut. 

Di dalam negeri, tantangan yang akan dihadapi adalah rendahnya 
produktivitas tenaga Indonesia akibat dari berbagai faktor antara 
lain tingkat pendidikan yang rendah, tingkat upah yang rendah, etos 
kerja yang kurang mendukung, yang disebut mental mediokratis oleh 
beberapa pengamat serta kemampuan daya saing yang tidak tinggi.” 

Berdasarkan data tentang jumlah, tipe dan taraf pendidikan 
tenaga kerja seperti pada tabel 2 pada tahun 2011 pendidikan pekerja 
Indonesia adalah rendah yaitu sebesar 35,56 yang berpendidikan 
sekolah dasar, sedangkan yang berpendidikan akademi dan universitas 
hanya 9,6 5. 


3 Sunyoto Usman, Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010) 
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Tabel 2. 
Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Menurut Pendidikan, 2011 
(juta dan (persen) 


Tingkat pendidikan Pekerja Jumlah Pa “ai ul 
Tidak/belum pernah 9,8 19,8 
bersekolah (21,4) (41,3) 
Tidak/belum tamat SD 14,4 41,5 

(21,9) (28,9) 

Sekolah Dasar 29,7 65,7 
(35,5) (34,5) 

SLTP/MTs/sederajat 20,70 36,3 
(9,4) (&l,1) 

SLTA/MAysederajat 17,11 36,4 
(6,7) (24,9) 

SM Kejuruan 8,86 4,1 
(5.5) (2.9) 

Diploma I, II dan III 3,17 4,1 
(43) (2,5) 

Universitas 5,65 6,7 
5,3 3,1 


Sumber: BPS, keadaaan angkatan kerja angkatan Indonesia 2011. 


Angkatan kerja Indonesia dari Tahun 2010 sampai Tahun 2012 
mengalami pertumbuhan terutama pertumbuhan pada Tahun 2012 
dan melebihi tingkat pertumbuhan penduduk (tabel 3) sehingga 
akan merupakan masalah nasional yang segera memerlukan 
langkah penyediaan dan perluasan lapangan kerja yang tepat untuk 
menyelesaikannya. 

Tabel 3 
Pertumbuhan Angkatan Kerja di Indonesia Tahun 2010-2013 


Angkatan kerja Pertumbuhan per tahun 
i 96 


Tahun 


Sumber: BPS, keadaaan angkatan kerja angkatan Indonesia 2010,2011,2012. 
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Dengan mengadakan langkahlangkah penyediaan dan 
perluasan lapangan kerja yang tepat, akan menyebabkan pengem- 
bangan sumberdaya manusia menjadi lebih terarah dan akan mampu 
memenuhi kebutuhan yang akan muncul di masa depan, sehingga 
dapat dicapai tingkat produktifitas yang tinggi yang selanjutnya akan 
banyak menunjang pembangunan jangka panjang. 

Pertumbuhan pada produksi dan pendapatan perkapita pada 
dirinya masih belum berarti kemajuan, jika tidak disertai dengan 
pertambahan produktivitas naik dengan sendirinya. Hal ini berarti 
produksi dan pendapatan per kapita menjadi lebih besar. Tingkat 
produktivitas (diukur dengan satu jam kerja) “productiwity per manhour” 
di suatu negara dapat diukur dengan cara menghitung pendapatan 
nasional dibagi oleh jumlah tenaga kerja dikalikan jam kerja rata-rata 
untuk satu minggu. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya 
produktivitas, mulai dari yang disederhanakan sampai pada masalah 
manajemen dan teknologi. Untuk lebih lengkapnya produktivitas 
tenaga kerja dipengaruhi oleh sikap, etika, perilaku, motivasi, disiplin, 
ketrampilan, pendidikan, manajemen, hubungan industrial tingkat 
penghasilan, gizi, kesehatan, jasmani sosial, lingkungan iklim kerja, 
teknologi, sarana produksi dan kesempatan berprestasi. Berdasarkan 
faktor-faktor di atas peningkatan produktivitas sebaiknya dengan 
gerakan secara terpadu dan menyeluruh disertai perencanaan yang 
baik. 

Selain faktor di atas masih ada faktor lain yang tidak boleh 
dikesampingkan yaitu aspek kesejahteraan sumberdaya manusia 
karena ini juga akan memberikan pengaruh pada produktivitas 
sumberdaya manusia. 

Dengan adanya derajat kesehatan dan gizi yang memadai/baik 
maka akan mempengaruhi hasil pendidikan dan akan dapat optimal 
sehingga kualitas sumberdaya manusia akan benar-benar mampu 
siap pakai dan memiliki produktivitas yang tinggi. Dalam proses re- 
edukasi dan re-traiming dan refungsionalisasi, maka aspek kesejahteraan 
sumberdaya manusia khususnya masalah kompensasi upah punya 
peranan yang penting. Konsekuensinya sistem upah yang diterima 
oleh setiap pekerja harus cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
yang layak bagi keluarganya. Sehingga perlunya diterapkan peraturan 
mengenai upah minimum yang didasarkan pada kebutuhan hidup 
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minimum. 

Sehubungan dengan hal di atas diperlukan adanya strategi 
pengembangan kualitas sumberdaya manusia yang berkesinam- 
bungan untuk mempengaruhi pertumbuhan penduduk dapat 
digunakan kebijakan malalui program keluarga berencana, dengan 
perbaikan gizi dan peningkatan kesehatan. Untuk pengembangan 
sumberdaya manusia dapat digunakan kebijakan pendidikan, latihan, 
ketrampilan, pilihan teknologi. 

Dalam rangka mempersiapkan anak didik memasuki pasar kerja 
maka kualitas pendidikan pada semua jenjang pendidikan harus 
ditingkatkan. Dimulai dari peningkatan kemampuan belajar pada 
tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah umum berupa 
penguasaan dan pengertian akan prinsip-prinsip dasar pengetahuan 
dan cara berfikir yang logis. 

Pendidikan sekolah kejuruan perlu diperluas, peningkatan 
kualitas merupakan masalah yang mendesak mengingat cepatnya 
perubahan teknologi. 

Diperlukan sikap dan ketrampilan yang berhubungan dengan 
jiwa kewiraswastaan dan etika kerja yang bersifat membangun 
karena sebagian besar lapangan kerja yang ada justru pada sektor 
non pemerintah. Begitu juga sikap terhadap kerja perlu dipupuk 
dan dikembangkan karena sangat bermanfaat bagi pengembangan 
sumberdaya manusia di lapangan kerja yang ada dalam masyarakat. 
Bagi lulusan perguruan tinggi masih diperlukan latihan-latihan jangka 
pendek supaya dapat meningkatkan profesionalisme sesuai dengan 
kebutuhan pasar. 

Untuk lebih memudahkan tercapainya tujuan di atas diperlukan 
masing-masing perguruan tinggi mempunyai otonomi dalam arti 
luas dalam pengelolaannya, supaya masing-masing perguruan tinggi 
dapat menyesuaikan pendidikannya sesuai dengan kebutuhan yang 
berkembang di masyarakat. 

Peningkatan kualitas personil, infrastruktur perencanaan 
sistemnya dapat dicapai melalui perencanaan pembinaan sumberdaya 
manusia efektif hingga menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi, 
sehingga dapat menunjang pembangunan jangka panjang. 
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E. Nilai Strategis dalam Etos Kerja 

Model-model pengembangan sumberdaya manusia itu tidak 
akan berhasil apabila tidak didukung dengan etos kerja yang tinggi, 
karena masalah pengembangan sumber daya manusia bukan sekedar 
peningkatan kualitas pendidikan dan ketrampilan, tetapi juga pada 
pembenahan visi, motivasi, dan pandangan hidup manusianya, maka 
akar persoalan ada pada sistem nilai budaya masyarakat. Karakter 
kolektif (bangsa) seperti malas atau rajin bekerja, santai atau disiplin, 
bekerja seadanya dengan produktivitas rendah atau bekerja ulet 
dengan produktivitas tinggi, sesungguhnyalah berakar pada nilai 
budaya masyarakatnya. Nilai budaya membentuk watak masyarakat, 
membentuk etos, yang perwujudannya tampak pada perilaku sosial 
ekonomi warga masyarakat tersebut. 

Masalah etos kerja lebih berkaitan pada orientasi nilai budaya 
masyarakatnya. Orientasi nilai budaya suatu masyarakat dapat 
dijadikan dasar untuk melihat apakah masyarakat itu memiliki 
dasar yang kuat untuk maju." Budaya yang berorientasi kerja untuk 
memenuhi kebutuhan, maka sejauh hasi kerja itu sudah dapat 
memenuhi kebutuhan, maka masyarakat menganggap cukup. Budaya 
yang berorientasi kerja untuk meraih status sosial, maka kegiatan 
bekerja hanya ditekankan pada kepentingan untuk mencapai status 
sosial semata, seperti kedudukan di berbagai sektor, gelar akademis, 
dan sebagainya. Jika budaya berorientasi kerja pada kualitas hasil, 
maka kegiatan kerja tidak berhenti dengan terpenuhinya kebutuhan 
atau diperolehnya suatu status sosial tetapi terus berkarya untuk 
mendapatkan hasil atau kualitas yang lebih balk. Oleh karena itu 
masyarakatnya akan terus meningkatkan kualitas kerjanya dengan 
etos yang tinggi. 

Kebanyakan warga masyarakat masih memandang bekerja itu 
dengan tujuan untuk mencari nafkah dan atau mendapatkan status 
sosial. Di tengah masyarakat, kata bekerja selalu dikaitkan dengan 
upaya untuk mengisi kebutuhan perut. Jika seseorang akan pergi ke 
tempat bertugas, sering ia mengatakan pergi mencari makan atau 
golek pangan. Hal ini mencerminkan bahwa orientasi nilai budaya 
bangsa Indonesia dalam hubungannya dengan kegiatan bekerja 
hanyalah sekadar untuk mencari nafkah. Ungkapan bekerja dengan 
makna mencari makan jelas merupakan ungkapan yang tumbuh 


4 Kluckhohn, F.R. & EL. Strodbeck, Variations in Value Orientations, (New York, Row 
Peterson and Company, 1961) 
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pada masyarakat sub-sistem dan tradisional, yaitu masyarakat yang 
hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan dasar tanpa harus bekerja 
lebih keras untuk mencapai tingkat produktivitas yang lebih tinggi. 
Mentalitas seperti ini adalah ciri-ciri mentalitas masyarakat Indonesia 
yaitu masyarakat yang hidup pada masa sebelum kolonial.” 

Orientasi nilai budaya yang menghubungkan kegiatan bekerja 
dengan status sosial terdapat pada masyarakat sebagai peninggalan 
dari mental manusia yang hidup pada masa kolonial Belanda.f 
Mental dengan orientasi nilai budaya seperti ini kemungkinan akan 
memiliki mentalitas nrabas, yaitu ingin mendapatkan hasil tertentu 
tanpa harus bekerja keras sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
Untuk mencapai tujuan atau status tertentu mereka menempuh jalur- 
jalur tidak resmi dan kadangkadang bersifat ilegal seperti korupsi.” 
Namun ada juga warga masyarakat yang mempunyai orientasi kerja 
pada kepentingan kerja itu sendiri, yaitu mereka yang tidak cepat 
puas dengan hasil kerja yang dicapai sehingga terus berusaha untuk 
berhasil lebih baik dan lebih sempurna. Mereka ini adalah kelompok 
masyarakat yang mempunyai etos kerja tinggi yang proporsinya 
terkesan belum besar di Indonesia. 

Dalam masyarakat industri modern perbedaan waktu untuk 
bekerja dan waktu senggang (leisure) sangat tegas dan jelas, diatur 
oleh norma tentang kapan seseorang harus bekerja dan kapan untuk 
melakukan hal-hal lain di luar itu. Tetapi pada masyarakat tradisional 
kedua hal itu tidak terpisah dengan jelas, sehingga pada waktu bekerja 
orang juga beristirahat atau bergurau. Tampaknya gambaran orang 
yang belum bisa memisahkan antara waktu bekerja dengan waktu 
senggang ini masih terdapat di kalangan masyarakat Indonesia, bahkan 
pada sektor-sektor kegiatan formal-modern seperti di kalangan pegawai 
negeri. Pada waktu jam kerja ada yang main catur, mengobrol, atau 
pergi ke tempat lain, tetapi pada waktu senggang mereka seolah-olah 
sibuk bekerja sehingga tidak jelas bedanya antara waktu untuk bekerja 
dan waktu untuk deisure. Orientasi waktu bagi mereka hanyalah untuk 
masa kini, karena itu kurang peduli dengan tuntutan produktivitas 
kerja sehingga cenderung lemah dalam pemanfaatan waktu. 


3 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan, Jakarta PT Gramedia 
6 Ibid, Koentjaraningrat 
' Nasruddin Harahap, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, Pustaka Pesantren 2011 
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FK. Peran dakwah dalam Pengembangan Sumberdaya 
Manusia 

Esensi dakwah adalah kegiatan untuk melakukan perubahan- 
perubahan yang positif dalam masyarakat, dalam hal mana dakwah 
berperan untuk aktualitasi fungsi-fungsi agama. Jika dakwah diharap- 
kan terlibat dalam upaya pengembangan sumber daya manusia, 
keterlibatan itu pun dalam konteks mengaktualkan fungsi-fungsi 
agama Islam dalam masyarakat seperti fungsi eduaktif, pengawasan 
sosial, dan fungsi transformatif. 

Fenomena banyaknya lembagalembaga pendidikan agama 
dalam masyarakat. Indonesia merupakan perwujudan dari fungsi 
edukatif agama. Pendidikan oleh institusi keagamana tampil kuat 
kehadirannya karena dianggap sanggup memberikan pengajaran yang 
otoritatif, bahkan dalam hal-hal yang sakral tidak dapat salah. Institusi 
keagamaan itu bisa berupa pesantren, madrasah, khotbah, pengajian, 
tarekat, renungan (meditasi), yang biasanya diberikan atau dipimpin 
oleh sejumlah fungsionaris seperti kyai, ulama, ustadz, yang dianggap 
masyarakat punya hubungan lebih dekat dengan Tuhan. Kekuatan dari 
lembaga pendidikan keagamaan terletak dalam pendayagunaan nilai- 
nilai rohani yang merupakan pokok-pokok kepercayaan agama, seperti 
tentang iman, makna dan tujuan hidup, ibadah, akhlak.” Oleh karena 
itu banyak keluarga dalam masyarakat lebih suka mengirimkan anak- 
anaknya ke lembaga pendidikan yang berciri keagamaan daripada 
ke lembaga pendidikan negeri. Persoalannya adalah bagaimana agar 
materi pendidikan agama yang diberikan lebih sejalan dengan arus 
perubahan yang ada dengan menyusun syllabi pendidikan agama 
yang lebih berorientasi pada pembangunan motivasi untuk bekerja 
keras, kesadaran sebagai khalifah, penghargaan terhadap waktu dan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab. 

Fungsi pengawasan sosial dan agama muncul dari pranata sosial 
keagamaan yang “menekan” warga masyarakat untuk menegakkan 
tertib sosial dengan mematuhi norma sosial yang ada. Fungsi 
pengawasan didukung berbagai institusi keagamaan yang merasa ikut 
bertanggung jawab atas pelaksanaan norma-norma yang diberlakukan 
atas warga masyarakat umumnya. Maka agama menseleksi kaidah- 
kaidah yang ada dengan mengukuhkan apa yang baik dan menolak 
apa yang buruk. Dalam hal ini agama memberi sanksi-sanksi sosial 


8 Hendropuspito, D. Sosiologi Agama. Penerbit Kanisius 1989 
9 Nasruddin Harahap, Dakwah dan... 
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yang dijatuhkan terhadap orang yang melanggar dan mengadakan 
pengawasan atas pelaksanaannya. 

Kedudukan agama yang kuat berperan sebagai filter dalam meng- 
hadapi arus perubahan yang datang dari “bawah”, dari perubahan- 
perubahan teknologi dan struktur ekonomi, sehingga bagaimanapun 
arus perubahan itu tidak akan sampai menghilangkan jati diri bangsa. 
Modernisasi di Barat yang membawa sekularisasi tidak akan terjadi 
jika fungsi kontrol dari agama tetap berjalan." 

Fungsi pengawasan sosial dari agama pada. dimensi yang tajam 
disebut dengan fungsi kritis, yang biasanya ditujukan kepada pihak 
umara atau pengemban kekuasaan. Karena kewenangan mereka sangat 
menentukan nasib rakyat, maka agama pun terpanggil untuk men- 
jalankan fungsi kontrolnya. Kritik dari institusi agama, seperti ulama, 
kyai, majelis ulama, tidak berpamrih duniawi kecuali untuk menjaga 
kebenaran. Dalam Islam ulama oleh umat dianggap sebagai pewaris 
para nabi, berdasarkan ketentuan (hadis) dari Nabi Saw, sehingga 
suara mereka pun adalah suara nabi yang bermuatan kebenaran 
semata. Dengan demikian fungsi kritis dari agama ini disebut juga 
dengan fungsi profetis atau fungsi kenabian. 

Fungsi transformatif dari agama merupakan implikasi lanjut dari 
dua fungsi di atas, di mana dengan berjalannya fungsi-fungsi edukatif 
dan pengawasan sosial secara aktif maka diharapkan terjadi perubahan 
bentuk dan struktur masyarakat. Agama (Islam) punya karakter yang 
dinamis, dalam arti mampu merespon perubahan-perubahan yang 
terjadi tanpa menghilangkan karakter dasarnya. Keberadaan “jtihad 
sebagai salah satu sumber hukum menunjukkan betapa agama 
mempunyai “Tuang gerak” yang cukup luas untuk fungsi transformatif 
tersebut. 

Pengembangan sumberdaya manusia dalam kegiatan dakwah 
berkaitan dengan pembicaraan tentang media dan metode yang 
dipergunakan, karakteristik obyek yang dipilih, kualifikasi subyek 
atau dai, sarana-prasarana dakwah yang diperlukan, serta materi yang 
akan diberikan. Seluruh sub-sistem dakwah harus dirancang bangun 
pada pendekatan yang ideal untuk peta permasalahan ini. Pengem- 
bangan sumberdaya manusia berkaitan erat dengan peningkatan etos 
kerja, sementara etos kerja berakar pada orientasi budaya. Jadi sasaran 
akhir dari kegiatan dakwah adalah mengubah sistem nilai budaya, 


1 Nasruddin Harahap, Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta: Penerbit Liberty, 1992) 
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dengan memberi perhatian khusus pada orientasi nilai budaya. 

Berikut adalah gambaran umum tentang materi dakwah untuk 
peningkatan etos kerja dan pengembangan sumberdaya manusia 
tersebut, yaitu berangkat dari orientasi nilai ajaran Islam ditinjau dari 
empat perspektif. 

Pertama orientasi hubungan manusia dengan hidup. Dalam Islam 
hidup itu adalah amanah dari Tuhan, dan sebagai amanah maka 
menjadi kewajiban untuk merawat dan menghiasinya agar tumbuh 
dengan baik. Seorang anak yang baru lahir, hidup, amanah bagi 
orangtuanya untuk merawat, mendidik, membesarkan agar tumbuh 
menjadi manusia yang baik, dan seorang yangsudah dewasa diwajibkan 
untuk memelihara diri (hidup) agar tidak menjadi rusak, dalam arti 
mengabaikan hidup yang diamanahkan Tuhan pada dirinya. Dalam 
Surat at'Tahrim ayat 6, Allah berfirman: “Hat orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan ahlimu dari api neraka”. 

Hidup itu karunia dan amanah, maka menjadi kewajiban setiap 
orang untuk terus berupaya merawat dan menghiasinya agar lebih 
baik. Tuhan sendiri Maha Hidup, maka kewajiban manusia untuk 
terus memelihara (semangat) hidup, dan siapa pun dilarang untuk 
menghilangkan hidupnya dengan bunuh diri. 

Kedua, orientasi hubungan manusia dengan alam. Manusia itu 
khalifah di bumi, diamanahkan Tuhan untuk menjadi pemimpin 
dalam mengolah, membangun, dan membentuk peradaban di muka 
bumi. Jadi manusia dituntut untuk menguasai alam, tetapi harus 
bertanggung jawab pada pemberi amanah (Tuhan) dengan cara 
tidak membuat kerusakan di bumi. Amanah istikhlaf atau amanah 
penguasaan bumi ini dengan demikian berada dalam persyaratan, 
yaitu hanya dipergunakan untuk membuat kemakmuran dan 
kebaikan, bukan untuk membuat kerusakan dan penderitaan pada 
umat manusia." Firman Allah pada Surat an-Nahl: 11-13: “Dan Allah 
menguasakan kepadamu untuk memanfaatkan segala ciptaan-Nya yang beraneka 
ragam di bumi. Sesungguhnya dalam keadaan seperti itu terdapat ayat bagi mereka 
yang mempunyai ingatan”. 

Nilai Islam yang sesungguhnya (das solen) adalah mendorong 
manusia untuk menguasai alam secara bertanggung jawab. Namun 
dalam masyarakat muslim di Nusantara sikap yang masih hidup 
adalah mendorong manusia untuk menyatu (harmonis) dengan alam, 


H Nasruddin Harahap, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2011) 
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suatu sikap yang merupakan warisan budaya Nusantara yang ratusan 
tahun berada pada ranah budaya India yang cosmocentrisme. Dengan 
demikian orientasi nilai Islam yang strategis tentang amanah istikhlaf 
ini perlu dihidup-hidupkan dalam kegiatan dakwah untuk pengem- 
bangan sumberdaya manusia. 

Ketiga, orientasi hubungan manusia dengan waktu, Islam sangat 
jelas menghargai waktu sehingga Tuhan pun berkali-kali bersumpah 
dalam Al-Our'an dengan menyebut waktu: wal-lail, wal-fajr wad-dhuha, 
wal- ashr. Tuhan mendorong manusia agar memanfaatkan setiap waktu 
secara produktif dan tertib, agar manusia tidak rugi. Perhatikanlah 
Surat al-Ashr 1-3: Demi waktu. Sungguh manusia akan rugi. Kecuali orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh, serta saling berwasiat untuk berpegang 
teguh pada kebenaran dan wasiat untuk bersabar. 

Keempat, orientasi hubungan manusia dengan bekerja, dalam hal 
ini berkaitan dengan amanah istikhlaf dan nilai tentang waktu di atas. 
Amanat penguasaan bumi pada manusia sebagai khalifah, konse- 
kuensinya adalah bekerja dan bekerja, sebab hanya dengan cara 
bekerja amanat untuk mengolah, memakmurkan, dan membangun 
peradaban di bumi bisa ditunaikan. Jadi bekerja adalah panggilan dari 
fungsi kekhalifahan manusia, sehingga ungkapan dalam keterkaitan 
iman dan amal sangat sering muncul dalam Al-Our'an.” Pada Surat 
al-Ashr di atas pun dinyatakan bahwa orang-orang yang iman dan 
beramal saleh tidak akan rugi, karena seorang khalifah selalu setia 
dengan Tuhannya (iman) dan bekerja keras untuk melaksanakan 
fungsi kekhalifahannya (amal saleh). 

Dari keempat orientasi nilai budaya diatas tampak jelas bahwa 
Islam sebagai ajaran sangat subur untuk menghasilkan sumberdaya 
manusia dengan etos kerja yang tinggi. Namun dalam realitas sosial, 
orientasi nilai yang positif itu belum tampil sempurna. Dakwah Islam 
berpotensi untuk membenahi sistem nilai budaya tersebut, sudah tentu 
dengan kerja keras yang terencana, terorganisasi, dan membutuhkan 
waktu yang lama. Maka dakwah lewat tarbiyah atau pendidikan 
merupakan pilihan jangka panjang yang tepat. Pendidikan agama 
yang diberikan di lembaga-lembaga pendidikan formal di semua 
tingkat sebenarnya sangat tepat dan strategis dimanfaatkan sebagai 
media pengembangan sumber daya manusia, dengan kurikulum dan 
silabus yang lebih terencana dan tersistematisasi untuk tujuan itu. 


1? Fhid, 
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Pemerintah dan lembaga-lembaga sosial keagamaan pun bisa 
lebih mendayagunakan nilai-nilai ajaran Islam yang subur terhadap 
pembentukan sumberdaya dengan etos kerja yang tinggi tersebut 
lewat berbagai bentuk kegiatan dakwah, dengan cara mana penduduk 
kemudian akan tampil sepenuhnya sebagai modal pembangunan 
nasional. 


G. Kesimpulan 

Manusia sebagai sumberdaya menjadi modal pembangunan jika 
berkualitas, tetapi menjadi beban jika tidak berkualitas tinggi. Oleh 
karena itu sumberdaya manusia perlu terus dikembangkan, bukan 
hanya tingkat pendidikan dan ketrampilannya tetapi lebih penting 
lagi pada semangat hidup serta etos kerjanya, yaitu etos kerja yang 
mencuat dari orientasi nilai-nilai budaya masyarakat. 

Agama Islam yang dianut mayoritas penduduk mempunyai 
sistem nilai yang dinamis dan subur untuk pembentukan sumberdya 
manusia dengan etos kerja yang tinggi, tetapi belum diaktualisasikan 
sepenuhnya pada kehidupan masyarakat bangsa Indonesia. Dakwah 
adalah kegiatan keagamaan untuk melakukan perubahan-perubahan 
yang positif, bagian dari sub-sistem religi yang menjadi instrumen bagi 
pengaktualisasian fungsi-fungsi agama dalam kehidupan masyarakat, 
sehingga dakwah tepat didayagunakan bagi pengembangan 


sumberdaya manusia Indonesia. 
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A. Pendahuluan 

Setelah dibukanya jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, sejarah kesejahteraan sosial di Indonesia 
memasuki babak baru: untuk pertama kalinya ilmu kesejahteraan 
sosial bersentuhan langsung dengan kajian keislaman. Di UIN 
Sunan Kalijaga, masuknya social work dalam rumpun “ilmu dakwah” 
memancing diskusi yang serius karena harus mencarikan pijakan 
epistemologis social work di dalam rumpun ilmu dakwah. Padahal, 
sampai ketika social work masuk ke Fakultas Dakwah, jurusan-jurusan 
di lingkungan Fakultas Dakwah sendiri belum semua menemukan 
basis epistemologisnya. 

Jika awalnya pergulatan terjadi dalam menemukan basis 
epistemologis bagi jurusan-jurusan baru di Fakultas Dakwah, kini 
yang terjadi justru sebaliknya. Social work, terutama yang datang ke 
UIN Sunan Kalijaga melalui jembatan McGill University di Kanada, 
adalah disiplin ilmu dan profesi yang sudah matang, lengkap dengan 
basis epistemologis dan kerangka kerja profesionalnya. Di sisi yang 
lain, karena tempat social work di UIN yang berbasis islamic studies 
dan berambisi mempertahankan karakter keislamannya melalui 
pengintegrasian islamic studies dengan ilmu-ilmu “sekuler (Pokja 
Akademik, 2006) maka tantangan yang muncul dan tak terelakkan 
adalah bagaimana mempertemukan ilmu-ilmu keislaman dengan 
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social work. 

Dalam upaya ini, untungnya, kita tidak harus memulainya dari 
nol. Secara terpisah dan terlepas dari wacana social work, sejumlah 
pemikiran mutakhir di bidang Figih secara kebetulan juga menggagas 
isu-isu yang sebenarnya terkait dengan social work dan kesejahteraan 
sosial. Dua di antaranya cukup menarik untuk dikaji karena keduanya 
mengantarkan kita ke jalan yang lebih dekat kepada pertemuan Figih 
dan kesejahteraan sosial. Pertama, dan tidak jauh dari kita, adalah 
gagasan-gagasan K.H. Sahal Mahfudh tentang Figih Sosial. Meski 
tidak sepenuhnya baru, pengenal istilah Figih Sosial oleh Sahal 
Mahfudh adalah sebuah terobosan inovatif dalam Figih karena 
secara tradisional memang tidak dikenal istilah Figih SosiaP. Istilah 
ini bahkan diadopsi menjadi nama mata kuliah di Prodi IKS untuk 
menggantikan mata kuliah Figih yang dinilai terlalu umum dan tidak 
cukup relevan dengan kompetensi prodi. Kedua, penafsiran baru 
tentang magisid syar'ah yang ditawarkan secara komprehensif oleh 
Figih Kesejahteraan Sosial, tetapi keduanya membawa konsep dan 
pemikiran Figih yang dari segi key issuessnya menarik untuk diteliti dan 
akan bermanfaat bagi upaya kita untuk “mengawinkan” social work dan 
islamic studies, khususnya Figih. 


B. Metode Studi 

Dalam tulisan berikut, dua pemikir tersebut saya kaji dengan 
terlebih dahulu mendudukkan konteks disiplin social work dan Figih 
berdasarkan isu-isu penting masing-masing: social work dan isu-isu 
penting yang ada dalam disiplin ini, di satu sisi, dan fatwa-fatwa 
kontemporer dalam Figih di sisi yang lain. Setelah memperoleh 
gambaran umum atau konteks untuk penelitian integrasi-interkoneksi 
ini, maka sesudah itu penelitian difokuskan kepada pemikiran- 
pemikiran Sahal Mahfudz dan Jasser Auda. 

Penelitian tentang pemikiran Sahal Mahfudh bukan hal yang 
baru. Empat di antaranya adalah tulisan Sumanto Al-Ourtuby 
(1999), Mahsun Fuad (2005), Michael Feener (2007), dan Jamal 
Ma'mur Asmani (2007). Tulisan Mahsun Fuad hanya secara sekilas 
mengenalkan konsep Figih Sosial K.H. Sahal Mahfudh bersamaan 
dengan penggagas Figih Sosial lainnya, K.H. Ali Yafie (Rahman, 
1997). Sahal Mahfudh tidak dilihat sebagai tokoh sentral yang 
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gagasan-gagasannya tentang Figih Sosial memiliki nilai penting pada 
dirinya sendiri. Gagasan Sahal Mahfudh memperoleh perhatian yang 
lebih baik dan berbobot dalam karya Feener yang memperkenalkan 
secara singkat latar belakang Sahal Mahfudh dan upayanya untuk 
mengusung Figih Sosial. 

Ada dua hal yang bisa dicatat dari tiga tulisan ilmiah tentang 
Figih Sosia? Sahal Mahfudh di atas. Pertama, baik Sumanto, Mahsun 
maupun Feener mendasarkan analisis mereka pada edisi pertama 
buku Nuansa Figih Sosial yang terbit tahun 1994. Dalam edisi pertama 
ini, penjelasan tentang Figih Sosial sendiri tidak ada di dalamnya. 
Edisi kedua yang terbit tahun 2003 dan tidak dikaji oleh ketiganya, 
sudah dilengkapi dengan sebuah kata pengantar panjang yang secara 
jelas menguraikan apa itu Figih Sosial. Kedua, kata pengantar edisi 
kedua, yang diambil dari pidato pemberian gelar doctor honoris causa, 
selain belum dikaji juga berisi pemikiran-pemikiran yang sekarang 
kita perlukan untuk mencari titik temu social work dan Figih. 

Berbeda dengan karya Sahal Mahfudh, karya-karya Jasser 
Auda belum mendapatkan banyak perhatian di Indonesia. Sejauh 
ini, hanya satu bukunya, Magasid Shariah as Philosophy of Islamic Law 
(Auda, 2008) yang salinannya beredar di sini. Buku ini dijadikan 
buku referensi dalam kuliah-kuliah Prof. H.M. Amin Abdullah tetapi 
pemikiran Jasser Auda sendiri belum mendapatkan perhatian yang 
lebih mendalam. Apalagi, jika dikaitkan dengan pentingnya gagasan 
dan buku-buku Auda tentang magisid syariah dalam perspektif figih 
bagi dunia social work di Indonesia, belum satu karya pun membawa 
perhatian kita ke sini. 

Secara teoretis, upaya integrasi-interkoneksi dua bidang seperti 
Figih dan Socral Workini bisa dilakukan dengan beberapa cara. Misalnya, 
similarisasi, paralelisasi, komplementasi, komparasi, induktifikasi, 
dan verivikasi. Buku UIN Sunan Kalijaga merekomendasikan tiga 
model terakhir sebagai model yang paling tepat dalam melakukan 
studi integrasi-interkoneksi: komparasi, induktifikasi, dan verifikasi. 
Dari berbagai model yang bisa dipergunakan untuk melakukan 
studi integrasi-interkoneksi, perumusan figih kesejahteraan sosial 
yang dilakukan penelitian ini menggunakan model informatif dan 
konfirmatif. 

Dengan model informatif, teori-teori yang sudah berkembang 
di dalam tradisi Figih (seperti maslahah dan magisid al-syariah) 
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akan memperoleh penjelasan tambahan, penegasan, uraian, dan 
operasionalisasi dari disiplin ilmu social work. Mengacu kepada 
kerangka teori yang didasarkan pada model informatif-konfirmatif, 
maka penelitian berusaha mengembangkan teori-teori Figih yang 
diperluas dan diperkuat dengan teori-teori social work. 


C. Isu-Isu Penting Dalam Social Work 

Pada tahun 2010, sekitar tiga ribu orang praktisi, pendidik, dan 
pekerja sosial bertemu di Hongkong. Melalui diskusi yang panjang 
dan dilanjutkan dengan penjajagan draf kesepakatan, mereka 
menyepakati suatu agenda bersama dalam menghadapi masalah- 
masalah sosial global. Dalam kesempatan itu, tiga organisasi dari tiga 
sektor social work, yaitu International Federation of Social Workers (IFSW), 
atau organisasi pekerja sosial, kemudian International Association of 
Schools of Socral Work (LASSW), atau asosiasi universitas-universitas 
dalam bidang pekerjaaan sosial, dan The International Council on Social 
Welfare (ICSW), sebuah kelompok praktisi di bidang kesejahteraan 
sosial, menyepakati perlunya kerjasama seluruh sektor untuk bersatu 
dalam sebuah agenda global pekerja sosial. 

Ketiga federasi tersebut menyepakati empat wilayah cakupan isu 
yang perlu mendapat prioritas: 

1. Social and economic inegualittes within countries and between regions 
(Ketimpangan sosial ekonomi di dalam sebuah negara dan 
antar kawasan) 

2. Dignity and worth of the person (Martabat dan harga-diri manusia) 

Envtronmental Sustatnability (Kelestarian lingkungan) 

4. Importance of human relationships (Pentingnya hubungan sesama 
manusia). 

Keempat isu tersebut dapat dianggap penting dan menjadi 
Jtamework untuk menghadapi isu-isu yang berada di bawahnya. Secara 
lebih detail, naskah yang juga disebut sebagai The Hongkong Global 
Agenda ini menyebutkan masalah-masalah penting yang tercakup 
dalam empat kategori di atas. 


Sai 


D. Masalah-masalah Figih Kontemporer 
Dari segi masalah yang dihadapi, Figih sesungguhnya terus 
menerus berhadapan dengan masalah-masalah baru yang dihadapi 


1 http://www.globalsocialagenda.org/?page id—16 (diakses 31 Juli 2011) 
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oleh umat. Dan sebagaimana sejarah panjang tradisi Figih, ia pun 
merespon jawaban-jawaban baru itu dengan segala daya dan 
upayanya, kulla al-juhdi! Oleh sebab itu, tidak mengherankan, jika 
kita melihat dalam literatur-literatur Figih, baik yang ditulis oleh 
perorangan maupun literatur fatwa yang diproduksi lembaga-lembaga 
fatwa, masalah yang dijawab oleh Figih senantiasa mencerminkan 
perkembangan dan tantangan yang dihadapi oleh umat Islam dalam 
kehidupan sehari-hari, baik itu persoalan yang sifatnya personal 
maupun sosial. 

Sebagai contoh di sini dapat diambilkan isu-isu yang dibahas oleh 
pakar hukum Islam yang sangat berpengaruh, Yusuf al-Oaradawi. 
Dalam bukunya al-Halal wa al-Harim fi al-Islim, a-Oaradawi 
membahas berbagai masalah kontemporer yang dihadapi oleh umat 
Islam. Fatwa-fatwa beliau yang mencerminkan persinggungan Figih 
dan tantangan dunia kontemporer juga bisa dilihat dalam website 
pribadi Oaradawi (1985). 

Kalau kita melihat di Indonesia, fatwa-fatwa MUI (Majelis 
Ulama Indonesia) juga senantiasa mencoba menjawab kebutuhan 
dan tantangan kontemporer di Indonesia. Misalnya, MUI sangat aktif 
mengeluarkan fatwa-fatwa yang terkait dengan praktik perbankan 
Islam, infotainment, hingga fatwa-fatwa terkait dengan berbagai aliran 
pemikiran dan keagamaan yang berkembang di Indonesia. Hanya 
saja, sama seperti beberapa lembaga fatwa yang lain, MUI memang 
tidak terlalu tertarik dengan isu-isu kesejahteraan sosial. Dari yang 
tersedia dalam situsnya, isu-isu ibadah dan aliran keagamaan lebih 
dominan daripada isu-isu sosial-budaya.” 


E. Sahal Mahfudh: Membumikan Teori Maslahah 
Figih, menurut Mahfudh, adalah ilmu yang unik. Sebagai ilmu 

tentang hukum Islam, Figih tidak sama dengan ilmu hukum sekuler. 
Figih, bedanya, memiliki dimensi samawi, tidak seperti ilmu hukum 
sekuler yang hanya berdimensi duniawi. Tetapi, meskipun demikian, 
Figih juga bukan ilmu yang sakral. Mendudukkan Figih dalam 
kerangka sakralitas semata juga tidak bijak, a historis, karena faktanya 
Figih berkembang dengan dipengaruhi lokalitas (ada Mazhab Irag 
dan Hijaz, misalnya) dan juga waktu (gawl gadim dan gawl jadid). 

2 http://www.mui.orid/index.php?option—com. docmanSltemid—73 

3 Sahal Mahfudh, K.H. MA. Nuansa Figih Sosial, (Cet. Ke-2), (Yogyakarta: LkiS, 2003), 


hlm. xxiii-xxiv 
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Agar Figih senantiasa relevan, Mahfudh menyebutnya perlunya 
“kontekstualisasi Figih”. “Kontekstualisasi Figih” memerlukan 
pengetahuan untuk membaca perkembangan sosial. Menurut 
Mahfudh, meski tak pernah disebutkan secara langsung dalam kitab- 
kitab Ushul Figih sebagai syarat mujtahid, syarat penguasaan masalah 
sosial tercermin dari beberapa hal. Misalnya, dari keharusan mujtahid 
untuk mengerti kemaslahatan (kepentingan) umat. Berbicara tentang 
maslahah, menurut Mahfudh, “berarti berbicara tentang hal-hal yang 
kontekstual”. Orang tidak mungkin bisa menangkap kemaslahatan 
umat tanpa bekal ilmu sosial. 

Mahfudh mengusulkan dua cara operasional yang bisa 
ditempuh untuk memperbarui Figih: melalui jalur gawli dan melalui 
jalur manhgji. Secara ringkas, pembaharuan dari aspek gawli dapat 
diwujudkan dengan melakukan kontekstualisasi kitab kuning atau 
melalui pengembangan contoh-contoh aplikasi kaidah-kaidah Ushul 
Figih maupun Oawaid Fighiyyah. Sedangkan secara manhaji, pembaruan 
Figih dapat dilakukan dengan cara pengembangan teori-teori masalik 
al-illat agar Figih yang dihasilkan sesuai dengan maslahah ammah?. 

Mahfudh sendiri memang tidak membuat rumusan serinci 
putusan munas ulama NU di Bandar Lampung, tetapi ia mengusulkan 
beberapa hal. Pertama, paradigma Figih Sosial didasarkan pada 
keyakinan bahwa Figih harus dibaca dalam konteks pemecahan dan 
pemenuhan tiga jenis kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan daruri 
(primer), kebutuhan hajiyyah (sekunder), dan kebutuhan tahsiniyyah 
(tersier). Figih sosial tidak sekedar sebagai alat untuk melihat setiap 
persoalan dari kacamata hitam putih, tetapi juga harus menjadi 
“paradigma pemaknaan sosiaP. Dengan cara: 

Pertama, interpretasi teks-teks Figih secara kontekstual, 
Kedua, perubahan pola bermadzhab dari bermazhab secara 
tekstual (mazhab gaul) ke bermadzhab secara metodologis 
(madzhab manhaji), ketiga verifikasi mendasar mana mana ajaran 
yang pokok (ushul) dan mana yang cabang (juru), keempat, figih 
dihadirkan sebagi etika sosial, bukan hukum positif Negara, dan 
kelima, pengenalan metodologi pemikiran filosofis, terutama dalam 
masalah budaya dan sosial”. 

Langkah kedua, untuk membuat figih bisa memenuhi tiga jenis 

8 Ibid., hlro. 40. 


3 Ibid., hlm. xxvi. 
6 Jbid., hlm. 40. 
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kebutuhan tersebut adalah dengan penafsiran ulang terhadap kaidah- 
kaidah Figih klasik. Mahfudh memberikan contoh sebuah kaidah yang 
ia temukan dalam kitab kuno karya al-Suyuti, al-Ashbih wa al-Naz@'wr 
Dalam kitab tersebut ditemukan pernyataan bahwa al-daf'u awla min 
al-raf? (mencegah lebih baik daripada menghilangkan). Figih Sosial 
harus mampu menerjemahkan kaidah ini dalam praktik sosial kita 
seperti dalam dukungan terhadap penggunaan vaksin dan imunisasi 
guna mencegah timbulnya penyakit. 

Ketika berbicara tentang nilai-nilai Aswaja, Mahfudh bahkan 
mengatakan bahwa seorang ulama Aswaja harus fagih fi masdlih al- 
khalgi fi al-dunya (memiliki pemahaman yang mendalam tentang 
kemaslahatan manusia di dunia). Sikap nyata Mahfudh dalam 
konteks ini adalah dalam kasus pemerintah yang ingin melibatkan kiai 
dalam sosialisasi pajak. Secara menyindir ia mengatakan, bagaimana 
mungkin kiai akan dengan baik ikut mengkampanyekan pajak kalau 
para kiai sendiri tidak diberi penjelasan tentang apa pajak itu dan apa 
manfaatnya bagi masyarakat.” 

Sikap Mahfudh yang sangat menonjolkan pertimbangan 
kemaslahatan dalam pikiran dan tindakan ulama ini memang 
agak menyimpang dari tradisi NU dan ortodoksi Figih. Mahfudh 
menyadari akan hal itu dan menyampaikan kritik yang luar biasa 
halus terhadap mazhab Syafi'i, mazhab yang paling berpengaruh 
di Indonesia dan NU, karena Syafi'i ini adalah salah satu tokoh 
yang menolak kemaslahatan dan lebih mementingkan “lah hukum 
daripada kemaslahatan, atau lebih mementingkan metode Oiyas 
daripada Maslahah. Ia menggunakan istilah “pengembangan teori 
masalik al-“llah” — dan bukan meninggalkan teori dllah — agar figih 
yang dihasilkan, sekali lagi ia katakan, “sesuai dengan maslahat al- 
dmmah” 8 

Selain kemaslahatan (maslahah “immah, dalam tulisan Mahfudh), 
kata kunci kedua terpenting, dan terkait dengan yang pertama, 
adalah magisid. Mahfudh mengusung tema magisid terutama ketika ia 
berbicara tentang pengembangan figih secara manhaji. Menurutnya, 
dalil-dalil a-Our'an dan Sunnah sudah tidak akan bertambah lagi, 
sudah berhenti, padahal masalah dan tantangan terus berjalan. Maka 

7 Tag: alen, adi 
8 Ihid., hlm. 184. 
9 Jbid., hlm. 167. 


10 Jhid., hlm. xxvi. 
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agar hukum Islam bisa menjawab tantangan zamannya, pedoman 
yang bisa diacu dalam membaca al-Our'an dan Sunnah adalah magisid 
ini. Artinya, kalaupun orang masih harus terus mengacu kepada 
sumber-sumber yang sudah “mati” (“berhenti”) itu, ukuran yang bisa 
digunakan dalam menafsirkan ulang teks-teks al-Our'an dan Sunnah 
adalah magisid ini. 

Mengutip pendapat-pendapat yang populer dalam ilmu Ushul 
Figih, Mahfudh menganut penafsiran bahwa magisid atau tujuan 
syariat itu mencakup lima hal: (1) melindungi agama (hifzh al-din), (2) 
melindungi jiwa (hifzh al-nafs), seperti dalam kasus hukuman gishas, 
(3) melindungi kelangsungan keturunan (/hifzh nal-nasl), seperti dalam 
hal larangan berzina dan anjuran nikah, (4) melindungi akal pikiran 
(hifzh al-'agl), seperti dalam hal larangan mengkonsumsi khamr, dan (5) 
melindungi harta benda (hifzh al-midl), seperti dalam larangan mencuri 
dan diperbolehkannya jual beli. 

Mahfudh, dalam hal tafsir magisid, lebih memilih meneruskan 
“tradisi? daripada keluar. Jadi, meskipun ia mengusung magisid, 
tidak banyak kontribusi yang ia berikan secara teoretis. Ia hanya 
menggarisbawahi perlunya pertimbangan magisid tanpa berusaha 
lebih jauh untuk menafsirkan teori magdsid melebihi dari yang tersedia 
dalam text book kitab-kitab Ushul Figih. Ia mengatakan bahwa rumusan 
magasid itu menunjukkan bahwa hukum Islam bukan hukum yang 
semata-mata berorientasi ubudiyah, melainkan juga sosial. Empat dari 
lima magisid, buktinya, lebih berhubungan dengan kemaslahatan 
manusia daripada Tuhan. 


F. Jasser Auda: Mengokohkan Paradigma Magasid 

Jasser Auda saat ini tinggal di London, United Kingdom (Inggris) 
dan ikut mendirikan atau mengelola sejumlah lembaga keilmuan di 
Inggris, Irlandia, Kanada, Amerika Serikat, Mesir, dan India. Selain 
latar belakang akademik Auda yang multidisiplin, latar belakang 
kehidupan yang mempengaruhi cara berfikir Auda juga cukup 
menarik. Auda mewakili generasi Muslim baru yang dalam dirinya 
batas Dunia Barat dan Timur menjadi tidak berguna. Sebagai Muslim 
yang tinggal di Barat, atau lebih tepatnya Muslim Inggris, bukan 
“Muslim di Inggris” seperti yang disebut oleh Esposito, ia tak dapat 


1 Jhid., hlm. xliii. 
12 fhid., hlm. xliii-xliv. 
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disebut sebagai sepenuhnya 'the other” bagi orang Barat, sebagaimana 
ia juga tak dapat disebut sepenuhnya sebagai “kita oleh Muslim di 
Timur karena ia tinggal di Barat. 

Pengalaman hidup Jasser sebagai Muslim Barat, tentu sangat 
mempengaruhi cara berfikir dan tuntutan berfikirnya. Ia adalah sosok 
yang kini sering kita sebut sebagai Muslim diaspora in the West. Karena 
situasi lingkungan sosial, politik, ekonomi, dan budaya tempat mereka 
tinggal berbeda sama sekali dengan saudara-saudara mereka di negeri 
Muslim, muslim diaspora memiliki identitas dan keberagamaan yang 
juga relatif berbeda dengan Muslim di negeri-negeri Muslim. Muslim 
diaspora tidak lagi bisa semata-semata diidentikkan dengan Muslim 
lain karena mereka juga produk dari negeri tempat mereka tinggal di 
Barat. 

Dalam tantangan lingkungannya ini, untuk bisa “menjadi 
Muslim”, seorang Muslim tidak mungkin hanya memaksakan seluruh 
identitas asalnya, melainkan harus menegosiasikan identitas dirinya 
itu dengan identitas lain.“ Gagasan-gagasan Auda yang membawa 
kembali gagasan lama tentang magisid al-syari'ah pada saat yang sama, 
untuk bisa diterimanya gagasan itu, juga memberi peluang untuk 
adanya “pengaruh dari gagasan-gagasan yang berkembang dan ada 
di hadapan dirinya. Sebagaimana akan kita lihat nanti, gagasan Auda 
tentang magisid yang dikaitkan dengan Human Development Index, sangat 
terkait dengan identitas diaspora dirinya. 

Seperti tercermin dalam judul karya monumental Auda, 
Magisid menjadi teori kunci dalam pemikirannya. Magisid atau lebih 
lengkapnya Magisid al-Syart'ah bukan konsep baru dalam pemikiran 
hukum Islam. Ide-ide tentang Magisid sudah hampir setua dengan 
disiplin ilmu ini, meskipun ia muncul, didefinisikan, dan untuk 
memperoleh pengakuan sebagai sumber hukum Islam otoritatif 
memerlukan waktu yang lama (hingga kini pun, belum semua pemikir 
hukum Islam bisa menempatkannya setara dengan sumber hukum 
Islam yang lain). 

Hasil penelitian yang dilakukan Auda" mengenai teori-teori 
magisid klasik barangkali dapat diringkaskan dalam tabel berikut: 


8 Haideh Moghissi dkk., Muslim Diaspora in the West: Negotiating Gender, Home and Belonging 
(Research in migration and ethnic relations series) Burlington, USA: Ashgate Publishing, 
Ltd., 2010. 

4 Jbid., hlm. 212. 

5 Jbid., hlm. 16-21. 
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No 


Ulama 


Teori 


Abi al-Ma'ali al-Juwayni | Ia merumuskan lima tingkat magisid: 


(w. 478H) 


1. Al-darirvydt 

. Al-Hdjah al- Ammah 

Al-Makrumat 

. Al-Mandibit 

. Halhal yang tak bisa ditemukan 
alasannya. 


AN & Nx 


Ia juga merumuskan teori “ishmah, yaitu 
bahwa tujuan disyariatkannya hukum 
Islam adalah untuk melindungi (al- #smah): 
iman, nyawa, akal, milik, dan uang. 


Abi Hamid al-Ghazali 
(w. 505H) 


Murid a-Juwayni ini mengembangkan 
teori gurunya. Ia membuat urutan prioritas 
dan memperkenalkan istilah al-hifz sebagai 
pengganti al-ismah. Urutan al-Darinyyat 
al--Khamsah menurutnya adalah sebagai 
berikut: (1) iman, (2) nyawa, (3) pikiran, (4) 
keturunan, (5) kekayaan. 


Al-1Izz ibn “Abd al- 
Salam 


(w. 660H1) 


Ia mengukuhkan posisi magisid dalam 
kaidah “setiap perbuatan yang tidak 
memenuhi tujuannya adalah batal” 


Syihab al-Din al-Oarafi 
(w. 684H) 


Ia mengembangkan teori sad al-dzari'ah 
menjadi jalb al-masilih, sehingga yang 
ditekankan bukan hanya pada hal-hal 
yang pada tujuan/hasil akhirnya adalah 
keburukan harus ditinggalkan, tetapi juga 
hal-hal yang mempunyai tujuan baik harus 
diberi jalan. 
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5  |Syams al-Din ibn al- Ia pengkritik keras teori hiyal. Sebab, hiyal 
Oayyim adalah trik Figih yang justru mengabaikan 
(w. 748H) tujuan syariah dan hanya menenuhi syarat- 
syarat formal. Misal, agar tidak disebut ribi, 
penyaluran kredit tunai bank dilakukan 
dengan praktik jual beli barang secara 
kredit, seperti dalam kasus murdbahah. 


6  |Abu Ishag al-Syatibi Kontribusi pentingnya: 

(w. 790H) Pertama, menggeser posisi maslahah dari 
sekedar pada hal-hal yang tidak ada 
ketentuannya dalam syariat (al-mursalah) 
menjadi prinsip syariat. 

Kedua, menempatkan maslahah dalam 
level kulliyah dan ketentuan-ketentuan 
figih sebagai juz'iyyah. Bila keduanya ada 
kontradiksi, yang kulliyah lebih diutamakan 
daripada juziyyah. 

Ketiga, memberikan status maslahah sebagai 


bagian dari gat'y»yat, bukan zannyyat. 


Kalau magisid sendiri bukan sebuah teori dan gagasan yang baru, 
maka kontribusi Auda pertama-tama adalah pada proses integrasi dan 
interkoneksi filsafat kontemporer untuk mengukuhkan magisid. Auda 
menempatkan magisid dalam sebuah pendekatan filsafat yang dikenal 
sebagai filsafat sistem. Melalui filsafat sistem inilah magisid “dibela, 
dikukuhkan validitasnya sebagai sumber hukum Islam, dan kemudian 
melalui justifikasi pendekatan ini pula Auda memperkenalkan 
penafsiran magasid baru. 

Auda mengatakan bahwa asas-asas hukum Islam (yang 
terangkum dalam usil al-figh) adalah sebuah sistem yang dapat 
dianalisis berdasarkan sifat-sifat yang biasanya ada dalam sistem 
pada umumnya. Karena ada banyak sekali sifat sistem seperti yang 
digambarkan oleh para ahli tadi, Auda sendiri memilih enam sifat 
utama sistem hukum Islam: a) kognitif, b) menyeluruh (wholeness), c) 
terbuka (openness), d) hirarki yang saling terkait (inter-related hierarchy), e) 
multi-dimensi, f) mempunyai tujuan (purposefulness). 

Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa ide magisid al-syart'ah 
bertumpu pada pandangan bahwa teks-teks al-Our'an dan Sunnah 
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saja tidak cukup untuk menjadi landasan hukum Islam. Sejak lahirnya 
sekolah-sekolah Figih pertama, upaya untuk mencari jalan lain, atau 
jalan alternatif, atau jalan baru, atau jalan tambahan, terus dilakukan. 
Teori magisid adalah salah satu upaya ijtihadi itu. Dan sayangnya, 
dibandingkan dengan teori-teori terdahulu, teori ini masih belum 
diterima secara luas oleh para ahli hukum Islam. Demikian pula 
dengan pengembangannya. Teori ini terkesan berhenti sejak ia 
dirumuskan oleh al-Juwayni, al-Ghazali, dan terutama al-Syatibi. 

Mengikuti al-Syatibi dalam hal menempatkan magisid sebagai 
pondasi utama hukum Islam, bukan sekedar metode ijtihad alternatif 
kalau tidak ada teks al-Our'an dan Sunnah, Auda mencoba melangkah 
lebih jauh dengan mengembangkan apa yang disebut sebagai tujuan 
syariah itu. Jika sampai dengan sekarang tujuan magasid itu tak pernah 
bergeser dari lima hal yang sudah populer itu (melindungi jiwa, akal, 
harga diri, harta-benda, dan keturunan), maka Auda mengusulkan 
sebuah kriteria baru yang operasional dan lebih relevan dengan 
zaman sekarang. 

Kriteria ini tidak dibuat sendiri oleh Auda, tetapi ia menggunakan 
kriteria internasional yang sekarang dipakai oleh badan pembangunan 
PBB (UNDP). Kriteria ini dikenal sebagai Human Development Index 
(HDI), atau tingkat pembangunan manusia. Dalam konteks UNDP 
dan para penyokong gagasannya, “pembangunan manusia” adalah 
inti dari pembangunan, bukan hanya “pembangunan eknomi” yang 
selama bertahun-tahun menjadi acuan ukuran maju-mundurnya suatu 
bangsa. Angka pertumbuhan ekonomi yang selama beberapa tahun 
dianggap simbol kemajuan lalu dikoreksi dengan pendekatan yang 
lebih komprehensif. Pemenang Nobel Ekonomi tahun 1998, Amartya 
Sen sendiri mengatakan, “Human development, as an approach, 15 concerned 
with what I take to be the basic development idea: namely, advancing the richness 
of human life, rather than the richness of the economy in which human beings live, 
which 15 only a part of it.” 

HDI dalam hal ini adalah alat ukur yang digunakan oleh UNDP, 
khususnya institusi HDR (Human Development Report), untuk menilai 
tingkat kemajuan suatu negara dalam mewujudkan pembangunan 
manusia tersebut. HDI mencakup tiga dimensi dan empat indikator. 
Dimensi pertama, kesehatan, diukur dengan angka harapan hidup. 
Kedua, pendidikan, diukur dengan lama rata-rata orang bisa bersekolah 


16 pttp://hdrundp.org/en/humandeo/, diakses 26 September 2011. 
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dan harapan untuk bersekolah. Ketiga, dimensi standar kehidupan, 
yang diukur dengan gross national income per capita, GNI sebagai alternatif 
dari GDP yang umumnya dipakai. 

Upaya Auda ini jelas menarik karena sebagai ahli syariah, ia secara 
bertanggungjawab mencoba menggunakan indikator-indikator magasid 
dari mereka yang lebih berkompeten dalam urusan “pembangunan” 
umat manusia pada zaman ini. Meski berorientasi kepada akhirat, 
bagaimanapun agama diturunkan untuk umat manusia yang hidup 
di dunia ini. Agama mempunyai relevansi ketika ia bisa menjawab 
tantangan kehidupan. Nah, menurut Audah, tantangan kita sekarang 
adalah “pembangunan manusia” itu. Pendekatan human development 
ini juga jelas lebih dekat kepada agama bila dibandingkan dengan 
pendekatan “pembangunan” sebelumnya yang hanya berorientasi 
kepada ekonomi dan materi. Dan akhirnya, di sinilah konsep magasid 
menemukan kerangka operasionalnya. 


G. Figih Kesejahteraan Sosial? 

Dalam pembahasan di depan, kita sudah melihat dua contoh 
pemikir dan pemikiran yang berusaha “menurunkan” hukum Islam, 
Figih, dalam level yang lebih manusiawi dan membawa Figih 
(sebuah disiplin kuno) ke zaman modern. Baik dalam kasus Auda 
maupun Mahfudh, tantangan nyata bagi agama pada umumnya, 
yang masih diyakini oleh banyak orang di dunia, dan hukum Islam 
pada khususnya adalah bagaimana caranya agar agama mampu 
hadir di dalam kehidupan “nyata' pemeluk, tidak hanya sebatas 
menjadi keyakinan dan tempat pelarian spiritual ketika manusia 
mentok dengan urusan-urusan duniawi. Sebab, terutama sejak era 
industrialisasi, agama menjadi semakin jauh dari masyarakat. Bahkan, 
sebagian malah meramal bahwa agama tak akan lagi relevan bagi 
masyarakat modern. Tetapi, kenyataannya, agama tetap diyakini dan 
dipeluk oleh manusia modern sekalipun, dan bahkan sejumlah survey 
menyebut bahwa orang sekarang lebih religius dibanding masa-masa 
lalu. 

Berbicara tentang kesejahteraan, oleh sebab itu, tidak mungkin 
mengabaikan faktor keagamaan, apalagi jika kita berbicara tentang 
kesejahteraan di masyarakat yang percaya kepada agama. Sahal 
Mahfudh bahkan mendefinisikan bahwa kesejahteraan harus meliputi 
kesejahteraan duniawi dan ukhrawi. Kesejahteraan duniawi saja tak bisa 
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membuat manusia bahagia. Oleh sebab itu, peran aktif agama dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan kesejahteraan 
manusia di dunia akan sekaligus memberikan nilai ukhrawi dan 
melengkapi kesejahteraan duniawi mereka. Figih kesejahteraan sosial 
menjadi signifikan karena posisi uniknya ini. 

Ide Mahfudh yang mengharuskan ulama untuk mempelajari dan 
menggunakan teori-teori sosial pas sekali dengan ide para pekerja 
sosial yang dalam definisi profesi mereka, dinyatakan bahwa social 
work adalah profesi yang: 

... promotes social change, problem solving in human relationshups and the 
empowerment and liberation of people to enhance well-being Utlising theortes 
of human behaviour and social systems, social work intervenes at the points 
where people interact with thetr environments. Principles of human rights and 
social justice are fundamental to social work." 

Bahwa perubahan sosial, solusi masalah sosial, dan pemberdayaan 
masyarakat dilakukan dengan menggunakan theortes of human behaviour 
and social systems. 

Kesesuaian ide Mahfudh dan asosiasi pekerja sosial ini bisa berarti 
dua hal. Pertama, jika ulama ingin merumuskan kemaslahatan dengan 
baik, salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan mengikuti 
dan memanfaatkan apa yang dikembangkan para pekerja sosial. 
Kedua, bagi pekerja sosial Muslim khususnya, tidak ada alasan untuk 
merasa bahwa apa yang dilakukan adalah tidak punya basis religius. 
Pekerjaan mereka adalah pekerjaan “ulama', ilmu mereka adalah ilmu 
yang diperlukan tidak saja secara profesional tetapi juga punya sisi 
spiritual yang menjadi jalan untuk “mengkontekstualisasikan' Figih, 
khususnya, dan agama Islam lebih umumnya. 

Seperti Auda dan Mahfudh, Figih Kesejahteraan Sosial adalah 
Figih yang menempatkan magidsid/maslahah sebagai filosofinya. Titik 
ekstrem teori magisid bahkan bisa kita ambil di sini: “hukum Figih 
yang tidak sesuai dengan kemaslahatan harus direvisi dan perumusuan 
hukum Figih harus berorientasi untuk mewujudkan kemaslahatan.” 

Lantas kemaslahatan apa yang hendak kita jadikan kriteria? 
Dalam konteks pekerja sosial, kemaslahatan itu adalah kesejahteran 
sosial (social well-being). Kemaslahatan sosial itu harus bisa 
menyelesaikan, untuk masa sekarang dan menurut agenda Hongkong, 
masalah-masalah berikut: (1) kesenjangan ekonomi antar bangsa, 


1 http://ww.ifsw.org/f38000138.html (diakses 20Jul-1 1) 
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(2) peningkatan martabat manusia yang terkait dengan masalah- 
masalah keragaman, etnisitas, migrasi, dan semisalnya, (3) kelestarian 
lingkungan, dan (4) masalah sosial sesama manusia (masalah hak 
anak, difabel, penyalahgunaan narkotika, dsb). 

Kalau kita gambarkan, proses operasionalisasi dari teori magdsid 
dan maslahah ke dalam Figih Kesejahteraan Sosial yang mengacu 
kepada Agenda Global Hongkong dapat digambarkan sebagai 
berikut: 


#Hifz al-Din 
#Hifz al-Nafs 
@Hifz al-'Aal 

@Hifz al-Mal 
@Hizf al-Nasl 


# Ketimpangan ekonomi 
# Martabat manusia 

# Kelestarian Lingkungan 
# Penyakit sosial 


Agenda Figih 
Kesejahteraan Sosial 


e MaslahahAmmah 
# Maslahah Mu'tabarah 


Dalam konteks ini, masalah-masalah yang menjadi prioritas Figih 
Kesejahteraan Sosial tidak lagi sama dengan Figih pada umumnya 
yang lebih sibuk dengan urusan ubudiyyah. Figih Kesejahteraan Sosial 
lebih memfokuskan diri pada isu-isu ketimpangan ekonomi, martabat 
manusia (pada umumnya), kelestarian lingkungan, dan penyakit 
sosial dengan keyakinan bahwa terselesaikannya masalah-masalah 
ini menjadi pondasi bagi terwujudnya kesejahteraan yang sempurna” 
atau sa'adatu al-darayn, dalam bahasa Sahal Mahfudh. 

Dari arah sebaliknya, yang mungkin lebih aman dan ortodoks, 
kita sebenarnya juga bisa melihat Agenda Global Hongkong dari 
kaca mata Magisid al-Syariah. Kita bisa mengkategorikan artikel-artikel 
agenda itu dalam lima kelompok magasid sebagaimana berikut: 


Agenda Global Hongkong 


Magasid 


e Respect for diversity and different 
belief systems, especially indigenous 


and first people's voices 


Hifz al-Din 
(Issu-issu yang terkait dengan hak 
minoritas etnis dan kegamaan) 
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e Human rights issues in relation 
to social, economic, cultural and 
political situations 

e Implications for sustainable social 


Mba ah Dito alNafs 
e Protecting the physical . . 
: (Issu-issu yang terkait dengan 
Ti jaminan hak hidup yang layak 
e Proactive engagement — with Na P yang &y 


social, human and ecological Man ea 


development 
e Disasters of natural and human 
origin, management and 
prevention 
e# Political instabilities,  violence, 
dominations, and the erosion of | Hifz al-Agl 
peace building processes (Issu-issu yang terkait dengan 
e Community disintegration. hak politik, berpendapat dan 
e Involvement of local communities | pendidikan) 
in developing response 
e Growing inegualities and their 
implications 
e The worsening marginalisation of 


populations and of the working Hifz a-Mal 


Po (Isu-isu kesenjangan ekonomi) 


e Increased vulnerability of poor 
people in countries which do not 
have an adeguate social protection 
floor. 

e Children and families 

e People suffering from violence 


within domestic and intimate 
relationships Hifz al-Nasl 

# People needing health and mental | (Isu-isu yang terkait dengan hak 
health services anak dan keluarga) 

e People who are ageing 

e People with drugs and substance 


abuse problems 
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Jadi, dalam contoh tabel di atas, teori magisid yang masih abstrak 
kita uraikan dan kita beri kriteria yang mengacu kepada Agenda 
Global Hongkong sehingga apa yang semula terpisah tak saling terkait 
menjadi satu, terintegrasi dan terkoneksi dengan model informatif- 
konfirmatif. 


H. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, upaya untuk menemukan model bagi Figih 
Kesejahteraan Sosial dicapai melalui model-model yang dikembangkan 
oleh dua pemikir Figih Jasser Auda dan Sahal Mahfudh. Kedua 
model ini menjadi contoh tentang bagaimana upaya-upaya terus 
dilakukan untuk merelevankan Figih dengan kebutuhan zaman. Figih, 
di tangan kedua tokoh tersebut, ternyata memiliki cukup “energi 
untuk bersinergi dengan perkembangan politik, ekonomi, dan sosial 
kontemporer dengan segudang warisan tradisi intelektualnya. 

Warisan paling berharga dalam pandangan kedua pemikir 
tersebut adalah teori maslahah. Auda secara baik memberikan uraian 
filosofis untuk menjustifikasi Magdsid sebagai filosofi dari hukum 
Islam sendiri dan bagaimana magaisid bisa dioperasionalisasikan 
dalam kerangka Human Development Index. Sahal Mahfudh, meski 
tak serinci dan sesistematis Auda, memberi kontribusi dari konteks 
keindonesiaan kita. 

Berangkat dari keduanya, kita sudah menemukan jalan untuk 
mempertemukan agenda-agenda global pekerja sosial dengan “ruh 
Figih: magisid. Tulisan ini sudah menunjukkan bagaimana agenda 
tersebut sebenarnya selaras dengan magisid syariah yang lima — jika 
teori ini yang dianggap lebih sahih untuk dikembangkan dan bukan 
yang lainnya. 
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BAB VI 
Metode Intervensi Mikro dalam Islam 


Abidah Muflihati 


Intervensi mikro dalam keilmuan kesejahteraan sosial/pekerjaan 
social biasa dikenal dengan nama metode social casework!, casework?, 
clinical social work?. Meskipun disebut dengan nama yang berbeda-beda 
namun semua istilah tersebut merujuk pada sebuah cara pemberian 
pertolongan terhadap individu atau keluarga yang mempunyai masalah 
keberfungsian sosial, dengan menggunakan teknik komunikasi, 
konsultasi, advokasi berpusat pada klien, dan manajemen untuk 
memperbaiki hubungan individu dengan lingkungan sosialnya. 
Beberapa ahli kesejahteraan sosial/pekerjaan sosial memasukkan 
kelompok kecil sebagai bagian dari intervensi mikro". Sebagai sebuah 

! Mary Richmond, perintis pekerjaan sosial, mengenalkan istilah social casework dalam 
buku yang diterbitkannya dengan judul “What is Social Casework?”, dalam Cynthia Bisman, 
Social Work Practice: Case and Principles, California: Brooks/Cole Pub., 1994), halaman 6-7 

? Dalam perkembangan selanjutnya, social casework lebih dikenal dengan nama casework, 
sebagaimana dibahasakan oleh Celia Doyle dalam artikelnya tentang casework yang 
merupakan bagian dari buku Terry Philpot dan Christopher Hanvey, Practicing Social Work, 
(London: Routledge, 1994), hlm. 146. 

3 Istilah ini dipopulerkan oleh NASW (National Association of Social Work) Amerika di 
tahun 1980-an, dalam Cynthia Bisman, Social Work Practice: Case and Principles, (California: 
Brooks/Cole Pub., 1994), hlm. 7-8. 

4 Hal ini bisa dilihat misalnya dalam Cynthia Bisman, Social Work Practice: Case and 
Principles, (California: Brooks/Cole Pub., 1994), hlm. 7, dan Isbandi Rukminto Adi, Ilmu 
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metode intervensi, casework memiliki dasar-dasar pengetahuan praktis, 
berbagai pendekatan, teknik-teknik intervensi dan tahapan-tahapan 
intervensi yang telah dibakukan. 

Tulisan tentang metode intervensi mikro dalam Islam ini akan 
berusaha mengungkapkan konsep-konsep dan praktek metode 
intervensi dalam sumber ajaran Islam (al-Our'an dan hadits) dan 
sunnah Nabi saw juga para sahabat, yang memiliki substansi yang 
sepadan atau sama dengan konsep-konsep dalam intervensi mikro 
pekerjaan sosial. Hal ini dikarenakan belum adanya konsep dan 
metode intervensi mikro dalam perspektif Islam yang telah dibakukan 
dan diakui di dunia keilmuan pekerjaan sosial. Namun demikian, 
tulisan ini tidak akan menyamakan secara persis konsep-konsep 
yang dalam Islam memang berbeda dengan konsep-konsep dalam 
pekerjaan sosial. Perbedaan konsep akan menjadi kekayaan tersendiri 


bagi keduanya. 


A. Ruang Lingkup Intervensi Mikro dalam Islam 
Intervensi dalam pekerjaan sosial dipahami sebagai tindakan- 

tindakan yang bertujuan tertentu yang diambil oleh seorang professional 
dalam situasi tertentu, yang dilandasi oleh pengetahuan, ketrampilan 
dan nilai-nilai yang dipegang”, atau kegiatan yang dilakukan oleh 
pekerja sosial untuk tujuan mencapai hasil yang diinginkan', yaitu 
kembalinya keberfungsian klien atau individu. Keberfungsian individu 
ini meliputi kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan 
dasarnya seperti pendidikan, kesehatan, ekonomi, menghadapi 
atau mengatasi tekanan dan goncangan psikologis dalam hidup, 
dan menjalankan peran sosialnya dalam keluarga dan masyarakat'. 
Untuk dapat mencapai tujuan ini, tentunya pekerja social tidak hanya 
melakukan kegiatan secara asal-asalan atau berdasar common sense saja, 
tetapi harus direncanakan secara terencana dan sistematis. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa intervensi pada hakekatnya adalah proses 
perubahan terencana. 
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial,(Depok: Fisip UI Press, 2004), hlm. 71 

3 Pamela Trevithick, Social Work Skill: A Practice Handbook, Berkshire: Open University 
Press, 2005, hlm. 66 

6 Aaron Rosen & Enola K. Proctor, Standar Praktek Berbasis Bukti, dalam Albert R. Roberts 
& Gilbert, Buku Pintar Pekerja Sosial, filid 2, terj. Juda Damanik dan Cynthia Pattiasina, (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2009). hlm 457 


7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama, 
2005), hlm. 28. 
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Dalam ajaran Islam melakukan perubahan/intervensi terhadap 
individu dapat dirujukkan pada perintah Allah dalam Our'an surat 
Ar-Ra'du: 13 


Ol Ia 13 aan PAN SOP ami CK 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 

yang ada pada diri mereka sendini. dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali 
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 


Menurut Mohammad Asad dalam terjemah Our'annya, frase 
“yang ada pada diri mereka sendiri” menunjukkan konotasi positif dan 
negatif, bahwa Allah tidak akan memutus rahmat-Nya dari seseorang 
kecuali jika sisi terdalam pribadi mereka menjadi jahat/amoral, karena 
Allah tidak memberikan rahmatNya kepada orang-orang yang 
berdosa hingga mereka merubah sifat/karakter pribadi mereka dan 
menjadi layak menerima karunia-Nya. Dia menambahkan bahwa ayat 
ini mempunyai makna yang dalam tentang gambaran tentang hukum 
Tuhan tentang sebab akibat (sunnatullah) yang mengatur kehidupan 
individu-individu dan komunitas, dan menyebabkan naik turunnya 
peradaban tergantung pada kualitas moral masyarakat dan perubahan 
karakter pribadi mereka?. Penyebutan kata “Oaum” terlebih dahulu 
kemudian “Anfusihim” mengisyaratkan bahwa perubahan dalam 
suatu komunitas dipengaruhi oleh perubahan sifat/karakter dalam 
diri setiap individu yang menjadi anggota komunitas. Penggunaan 
ffil mudhori (continuos tense) bermakna adanya usaha perubahan atau 
intervensi baik dalam diri individu maupun komunitas secara terus 
menerus. Jika dipandang dalam perspektif kesejahteraan sosial ayat 
ini mengisyaratkan perlunya intervensi di tingkat individu (mikro) 
dan komunitas (makro). Hal ini sedikit berbeda dengan konsep level 
intervensi dalam pekerjaan sosial yang menyebut tiga level intervensi, 
individu (mikro), kelompok kecil (mezzo), dan makro (komunitas, 
lembaga dan negara). 


8 http://toww.alim.org/library/guran Yayah/compare/13/1 1 /allah-never-changes-the-condition-of- 
a-people-unless-they-want-to-change-themselves-and-pray-to-allah-alone, diakses 6 Maret 2012 
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Kata “nafsun” sebagai bentuk tunggal dari “anfus” selain 
dimaknai sebagai karakter kepribadian individu, juga berarti diri 
pribadi individu sebagai manusia yang memiliki banyak potensi. 
Menurut ulama-ulama Islam, manusia dikaruniai Allah potensi nur 
ilahiyah, potensi ruh ilahiyah, nafsu ilahiyah, galbu ilahiyah, akal 
ilahiyah, dan inderawi ilahiyah. Potensi nur ilahiyah adalah potensi 
yang berkaitan dengan eksistensi Allah ta'ala (asma, sifat, dzat, dan 
perbuatan Allah). Potensi ini berfungsi membersihkan, mensucikan, 
menerangi, menunjukkan kepada kebenaran yang hakiki” Potensi 
ruh ilahiyah berkaitan dengan eksistensi ruh yang memberikan 
hidup dan kehidupan secara hakiki. Dengan ruh ini manusia akan 
terbimbing dan terjaga dari tipu daya syetan. Potensi nafsu ilahiyah 
adalah jiwa yang menggerakkan seluruh aktivitas jasmaniyah 
dalam melaksanakan segala bentuk kebenaran yang telah mantap 
dianalisa akal fikiran, dirasakan galb, dan disaksikan indra manusia 
berupa perkataan, sikap, dan tingkah laku yang bersifat rahmatan 
lil alamin. Potensi golb ilahiyah membantu manusia memahami 
esensi kebenaran, isyarat yang mengandung hikmahribarat segala 
fenomena atau peristiwa. Potensi akal ilahiyah berfungsi membanding, 
menganalisa dan memutuskan secara musyawarah mufakat dengan 
memperhatikan unsur keseimbangan dan manfaat, segala obyek 
yang ditangkap indra, emosi dan golb. Terakhir potensi inderawi 
ilahiyah yang mampu memfungsikan panca indra manusia untuk 
melihat menembus hakikat, mendengar, mencium, merasakan, dan 
menangkap makna yang hak. dan yang batil. Potensi-potensi inilah 
yang memandu manusia dalam berfikir, bersikap dan berperilaku. 
Diyakini bahwa jika manusia mampu memaksimalkan potensi-potensi 
tersebut, maka dia akan mampu menjadi khalifah di bumi Allah dan 
mencapai kebahagiaan dalam hidup di dunia dan akhirat. 

Selain dikaruniai enam potensi ilahiyah tersebut, manusia juga 
dihadapkan pada tantangan godaan syetan yang laten yang mencoba 
menggelincirkan manusia dari potensi-potensi tersebut. Ketika manusia 
menyalahi potensi-potensi ini, manusia berada dalam kondisi mental 
dan spiritual yang lemah. Kelemahan mental dan spiritual manusia 
ditandai dengan munculnya berbagai penyakit hati/rohani, antara lain 
lemahnya akal fikiran, putus asa yang berkepanjangan, sombong dan 
melampaui batas, rakus, tama' dan serakah, ujub (mengagumi diri 


9 Hamdani Bakran adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Al-Manar, 2004), 
hlm. 26-63 
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sendiri) dan riya (pamer), berprasangka buruk, pemalas, berandai- 
andai (berkhayal), dengki, dsb." Hasan Langgulung menyebut 
penyakit-penyakit hati ini sebagai penyakit mental yang muncul 
karena manusia lupa/lalai akan asmaul husna yang telah diajarkan 
dan lupa terhadap perjanjian agung untuk mengakui Allah sebagai 
satu-satunya penguasa. Penyakit-penyakit mental ini akan menjadi 
pintu masuk syetan dalam mengalahkan, menghancurkan potensi- 
potensi ilahiyahnya, dan merusak dirinya sendiri. Ada cukup banyak 
hadits tentang penyakit-penyakit mental ini, di antaranya adalah yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim berikut ini": 


An 
ko 
An 
MN 
Ye 
a 
( 2x 
An 
KN 
Se 
a 
N 
8x 
ke 
HN 
Ng 3 
a 
x 
5 
G 
L. 
2 
Ca 
hi RA 
“. 
P3 
Ka 


MA IN 33 NAS Ip dy NI) AAS 
“Dani Abu Huratrah ra berkata: Rasulullah saw bersabda: Awaslah/jauhulah 
oleh kalian dari bersangka-sangka, sebab prasangka itu sedusta-dusta cerita 
(berita), dan jangan menyelidiki, jangan memata-matai hal orang, dan jangan 
menawar untuk menjerumuskan orang lain, dan jangan saling menghasud, dan 
Jangan saling membenci, dan jangan saling membelakangi, dan jadilah kalian 
sebagai hamba Allah itu bersaudara.” 


Selain penyakit-penyakit hati ini, masih ada lagi jenis sakit lain 
yang sering menimpa individu seperti yang disebut dalam hadits 
Bukhari berikut ini: 


Lalu ya US AN JAS YP Ag SS nb Yg S3 Yg OP Yy 
Abu Said dan Abu Huratrah ra berkata, Nabi saw bersabda: Tiada sesuatu 
yang menimpa pada seorang muslim, berupa lelah atau penyakit, atau kerisauan, 


kesedihan, atau gangguan bahkan duri yang mengenatnya melainkan Allah 
akan menjadikan semua itu sebagai penebus dosanya.” 


Dalam penjelasannya, Ibnu Hajar menyatakan bahwa kata 
“mardhaa” bermakna sakit yang berkenaan dengan fisik dan hati. 
Sakit yang berkenaan dengan fisik dalam hadits tersebut dijelaskan 


10 Jhid, hlm. 120. 

H Hasan Langgulung, Teori-teori Kesehatan Mental, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), hlm. 
328 

12 Muhammad Fuad Abdul Bagi', al-Lu'lu wal Marjan jilid 2 (Compact Disk), hlm. 810. 
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oleh kata “nashab” (kelelahan) dan “washab” yang berarti sakit 
terus-menerus/permanen. Sedangkan yang berkenaan dengan batin 
dijelaskan oleh kata “hamm” yang bermakna kerisauan yang tidak 
disukai baik disebabkan oleh sesuatu yang menimpa badan atau jiwa 
atau karena memikirkan akan terjadinya sesuatu yang buruk, kata 
“huznin” adalah kesedihan yang berkaitan dengan hilangnya sesuatu 
yang sangat berat untuk berpisah dengannya, kata “adzaa” adalah 
gangguan yang disebabkan oleh perbuatan orang lain terhadapnya, 
dan kata “ghamm” yang bermakna kepedihan hati karena apa yang 
terjadi". Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa sakit fisik dan batin 
manusia berkenaan dengan keadaan dirinya sendiri dan orang-orang 
di sekitarnya. Seseorang yang menderita kelelahan fisik maupun 
psikhis, kesedihan, gangguan, kesusahan, kerisauan merupakan tanda 

bahwa dia tidak mampu mengalami tekanan dan goncangan. 
Kategori penyakit-penyakit mental dan sakit tersebut memang 
tidak sama dengan kategori penyakit/gangguan mental dalam 
ilmu kesehatan mental yang terdokumentasi dalam buku panduan 
diagnosis jenisjenis gangguan mental. Jika dinilai dari kadarnya, 
penyakit mental dalam Islam masih bisa dikatakan ringan dan pernah 
menghinggapi setiap individu. Namun demikian, jika penyakit hati 
ini ditumpuk terus-menerus dalam diri individu akan mengarah 
pada kategori gangguan mental. Jika diperhatikan secara teliti akan 
ditemukan bahwa penyakit-penyakit hati yang disebut dalam ajaran 
Islam merupakan gejala-gejala umum jenis gangguan mental tertentu. 
Misalnya seseorang yang menderita gangguan kepribadian paranoid 
akan menunjukkan gejala-gejala berikut: a) Kepekaan berlebihan 
terhadap kegagalan dan penolakan, b) Cenderung menyimpan 
dendam, c) menolak memaafkan kesalahan kecil, d) Kecurigaan dan 
kecenderungan mendalam untuk menyalahartikan tindakan orang lain 
sebagai permusuhan, e) Perasaan bermusuhan dan ngotot tentag hak 
pribadi tanpa memandang situasi, f) Kecurigaan yang berulang, tanpa 
dasar tentang kesetiaan pasangan, g) Cenderung merasa diri paling 
penting. Gejala-gejala tersebut sejajar dengan penyakit hati putus 
asa berlebihan, membenci, su'udzan (berprasang buruk), takabbur 
(sombong melampaui batas). Contoh lainnya adalah gangguan depresi 
yang sering menimpa individu. Individu yang menderita depresi akan 
' Jbnu Hajar al-Asgalani, Fathul Baari 28, No. hadits 5641-5642, terj. Amiruddin, (Jakarta: 


Pustaka Azzam, 2008), hlm. 3-13. 
4 Rusdi Muslim (Ed), Buku Saku Diagnosis Gangguan Jiwa, (Jakarta, t.p, 2002), hlm. 64 
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menunjukkan gejala-gejala, a) Kehilangan minat dan kegembiraan, 
b) Berkurangnya energi, mudah lelah, menurunnya aktivitas, c) 
Konsentrasi dan perhatian kurang, d) Harga diri dan Kepercayaan 
diri berkurang, e) Merasa bersalah dan tidak berguna, f) Pandangan 
masa depan yang suram dan pesimistis, g) Tidur terganggu, h) Nafsu 
makan berkurang . Gejala-gejala depresi ini mencerminkan sebagian 
karakteristik kata “nashab” dan “ham”. 

Ada keyakinan akan hubungan timbal balik yang erat antara 
individu dan keluarga dalam Islam. Sakit fisik maupun batin yang 
dialami individu juga berkaitan dengan keluarga, baik keluarga 
sebagai penyebab maupun sebagai pihak yang dirugikan. Hal ini 
misalnya terungkap dalam kalimat “baitii jannatii” (rumahku surgaku) 
atau tentu sebaliknya “baitii naarii” (rumahku nerakaku). Rumah 
(keluarga) dapat menjadi surga atau tempat yang membahagiakan 
jika bisa menjadi penyokong utama bagi mereka yang mengalami 
sakit/masalah, sebaliknya justeru dapat menjadi neraka yang semakin 
membakar atau memperparah sakit/masalah individu. Ungkapan 
hadits dan al-Our'an juga menguatkan hal tersebut, misalnya hadits 
tentang keadaan anak di waktu lahir: 


an ker adab Ok ae Aa La aka 

Ca sal Dm Serba ang 

“Sesungguhnya Abu Huratrah menceritakan bahwa Nabi bersabda, “Tidak 

ada anak yang dilahirkan, kecuali dilahirkan atas kesucian. Dua orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasram, atau Majusi sebagaimana 

binatang itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kamu melihat binatang lahir 
dengan terputus (hidung, telinga, dan sebagainya)?” (H.R. Bukhari)” 


Hadits ini mengisaratkan bahwa orang tua/keluarga sangat 
menentukan kepribadian anak, bukan hanya soal agamanya tetapi 
juga cara berpikir, cara bersikap terhadap Allah, sesama manusia 
dan alam sekitarnya. Allah juga memerintahkan setiap individu untuk 
menjaga diri dan keluarganya dari api neraka, sebagaimana dalam 
disitir dalam surat at-tahrim: 6 


5 Bukhari, Shahih al-Bukhari, al-Janaiz, Hadits no. 1270, jilid 5, hlm. 143. 


115 


Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial 


£ 000 Ie 2 - A0 0 0 ye Bog OA 


SEL ane 3 Jml LAI ang Up Sala Sl Hate San 


oat Ls aa CA US Danang y sa Bye 
“Hat orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakat Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 


Maulana Muhammad Ali, memberikan komentar dalam 
terjemah Our'annya bahwa api neraka selain bermakna siksaan di 
akhirat, juga digambarkan oleh al-Our'an sebagai api yang menjilat- 
jilat di hati, yang menunjukkan bahwa api neraka itu asal mulanya 
di hati manusia. Jadi di dunia, neraka itu ada di hati manusia sendiri." 
Jika dikaitkan dengan ayat di atas, maka setiap individu diperintahkan 
untuk menjaga dirinya sendiri dan keluarganya dari siksaan atau 
bencana batin di dunia maupun di akhirat. 

Bencana batin atau konflik yang menimpa suatu keluarga biasanya 
berujung pada terputusnya hubungan keluarga (silaturrahim) antara 
individu dengan anggota keluarganya. Terputusnya silaturrahim 
bukan saja dalam artian terputus tali kekerabatan secara nasab, tetapi 
juga terutama komunikasi antar anggota keluarga. Tidak adanya 
komunikasi antara anggota keluarga yang disebabkan oleh tidak 
adanya waktu dialog untuk saling mengungkapkan perasaan dapat 
memunculkan kesalahpahaman dan ketidakpuasan antar anggota 
keluarga.” Bagi anak hal ini akan menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 


B. Metode Intervensi Mikro 

Secara umum, dalam ajaran Islam perubahan terhadap segala 
hal buruk (kemungkaran) dapat dilakukan dengan menggunakan 
tangan, lisan dan hati, secara berurutan. Hadits yang diriwayatkan 
Muslim menyatakan hal itu: 


16 Maulana Muhammad Ali, Our'an Suci: Teks Arab, terjemah dan tafsir bahasa Indonesia, 
(tk, Dar al-kutub al-Islamiyah, 1979), hlm. 16-19. 

4 Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam (Studi terhadap pasangan yang berhasil 
mempertahankan keutuhan perkawinan di Kota Padang), (Jakarta: Kementerian Agama, 2011), hlm. 
106 
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ag dala DI Ao Al Iga CA IU AN gn MA Aga Il Is 


30 yA 03 0 A9 


alat) uk EU: mand uk Ba PGRI (an seram tel ja xg 
bana lay — OLYI Sa DS alas F 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri rodhtallohu “anhu dia berkata: Aku Dera 
Rosululloh sholallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Barang siapa di antara 
kalian melihat suatu kemungkaran hendaklah 1a mengubah dengan tangannya, 
Jika tidak mampu, maka dengan lisannya, jika 1a masih tidak mampu, maka 
dengan hatinya dan itu adalah selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim). 


Mahmoud Matraji mengulas bahwa hadits ini menerangkan 
kewajiban bagi setiap muslim agar secara hati-hati menjaga kesehatan 
moral komunitas agar tidak terkikis, dan kapanpun ada tanda 
penurunan moral di suatu wilayah haruslah diteliti dengan pasti. 
Islam tidak mengijinkan pengikutnya menjalani kehidupan sebagai 
pengamat yang diam di dunia ini. Karena sekali kejahatan dibiarkan, 
ia akan menyusupi masyarakat. Orang-orang yang mempunyai 
kekuatan/kekuasaan (power) yang dapat mempunyai kekuatan 
memaksa, harus melakukan hal tersebut. Sementara orang yang 
mampu berceramah dan memberikan nasehat yang persuasif harus 
mencoba menyapu bersih kejahatan itu hingga hilang secara efektif, 
tetapi jika keadaan menjadi sangat sulit hingga menjadi tidak mungkin, 
jika kejahatan masih tetap berlangsung, maka kejahatan itu harus 
dibenci sekuat mungkin, sambil menunggu kesempatan yang tepat 
untuk menghilangkannya secara tuntas. Pensyarah juga memandang 
bahwa mencegah/melarang dengan tangan menunjukkan kekuatan 
negara, bahwa ini adalah kewajiban negara dan masyarakat untuk 
mengendalikan kejahatan dalam semua bentuknya, bahkan yang 
berukuran sekecil apapun. Tetapi jika kekuatan paksaan ini akan 
memperbesar bahaya yang tidak mungkin lagi dikendalikan , maka 
harus dicari alternatif lain." 

Penafsiran yang lebih kontemporer diusulkan oleh Husein 
Muhammad, seorang ulama yang menjadi komisioner Komnas 
Perempuan, dalam artikelnya. Dia memberikan penafsiran baru 
atas frase “dengan tangan” sebagai kekuasaan konstitusional, bukan 
kekuasaan otoriter. Sedangkan frase “dengan lisan” sebagai dialog, 


18 Muslim, Shahih Muslim Vol. 1.4, Hadits no 49, Penjelasan singkat oleh Dr. Mahmoud 
Matraji, (Beirut, Libanon: Dar el-Fikr, 1993), hlm. 39-40. 
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saling mendengarkan, saling memahami dan saling menghargai 
tanpa yang satu lebih dari yang lain. Jika harus berdebat, ini juga 
harus dilakukan dengan cara bicara yang baik. Frase “dengan hati” 
ditafsirkan sebagai berarti diam yang aktif, bukan diam yang pasif dan 
menyerah. Diam yang aktif adalah melakukan sesuatu dengan tenang 
dan disiplin serta kokoh dalam prinsip kebenaran dan keadilan." 

Berbagai penafsiran tersebut menyatakan bahwa metode 
perubahan kemungkaran dalam Islam merujuk pada alat perubahan 
yang digunakan yaitu tangan, lisan dan hati. Hal ini berbeda dengan 
pekerjaan sosial yang menggolongkan metode intervensi berdasar 
jumlah sasaran intervensi, yaitu casework untuk individu, groupwork 
untuk kelompok kecil dan community organizing untuk komunitas atau 
masyarakat. Jika pemahaman terhadap frase “tangan”, “lisan” dan 
“hati” di atas diterapkan dalam konteks metode intervensi pekerjaan 
sosial akan kita temukan bahwa penggunaan power (kekuasaan/ 
kekuatan), nasehat persuasif, dialog, dan sikap benci dan konsisten 
dalam prinsip keadilan dan kebenaran, terdapat dalam semua metode 
intervensi pekerjaan sosial, termasuk intervensi mikro. Penggunaan 
power diterapkan untuk memberdayakan klien agar mampu mengatasi 
masalahnya, juga ditujukan kepada lembaga atau negara agar klien 
mendapatkan hak-haknya. Tindakan-tindakan ini umumnya lebih 
dikenal sebagai advokasi klien. Dialog, nasehat persuasif, sikap 
konsisten dan membenci kondisi bermasalah merupakan bagian dari 
teknik komunikasi dalam konseling dan psikoterapi.” 

Teknik advokasi, konseling dan psikoterapi bukanlah hal yang 
asing dalam Islam, karena ajaran dan praktek kehidupan dalam Islam 
juga menerapkan teknik-teknik tersebut. Di antara referensi yang 
membahas secara detil tentang konseling dan psikoterapi dalam Islam 
adalah karya Hamdani Bakran adz-dzaky yang berjudul Konseling 
& Psikoterapi Islam. Uraian singkat tentang teknik-teknik perubahan/ 
intervensi terhadap individu berikut ini disarikan dari referensi 
tersebut. 

1. Teknik perubahan dengan lisan dan hati 

Kedua teknik perubahan ini digabungkan karena umumnya nasehat 

persuasif atau dialog ditujukan mempengaruhi niat dan sikap individu 
9 http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/content/view/390351/, — diakses 13 

Desember 2012 


2 Cynthia Bisman, Social Work Practice: Case and Principles, (California: Brooks/Cole Pub., 
1994), hlm. 7-8. 
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agar menyadari kemampuan dirinya dan bersedia memperbaiki diri. 
Teknik intervensi terhadap terhadap individu yang menggunakan alat 
lisan dan hati adalah konseling dan psikoterapi. 
a. Konseling Islam 

Banyak ayat al-Our'an yang mengisyaratkan kegiatan-kegiatan 
bimbingan dan menasehati manusia, bimbingan ini dilakukan oleh 
Nabi kepada ummatnya dan di antara orang-orang mukmin. Ayat- 
ayat tersebut diantaranya adalah surat al-Jumuah (62) ayat 2, dan al- 
Ashr (103): 1-3. 
MI LARAS BUG la Ain Ye AN 9 EN ah ja 

Lema IMS SB ya IS ON LSN, 

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf (yang kurang wawasan) 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata” (Al-Jumuah: 2) 


LI P3 AELAN Ya EN PAK GIA) its ACA 1 jadi 
KAA 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 


menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran” 


Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa konseling dalam 
Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan 
pedoman kepada klien dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien 
mengembangkan potensi akal fikirannya, kejiwaannya, keimanan 
dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika kehidupan 
dengan baik dan benar secara mandiri yang berpedoman pada Our'an 
dan sunnah. Menurut Hamdan, ciri khas konseling Islam antara lain 
adalah:” 

1. Berparadigma kepada wahyu dan ketauladanan para Nabi, 
Rasul dan ahli warisnya. 


21 Hamdani Bakran adz-dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Almanar, 
2004), hlm. 189-190. 
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Hukum memberikan konseling kepada klien adalah wajib 
karena merupakan ibadah 

Akibat konselor menyimpang dari wahyu dapat berakibat fatal 
bagi dirinya maupun klien dan dihukum Allah sebagai kafir, 
zhalim dan fasig. 

Sistem konseling Islam dimulai dengan pengarahan kepada 
kesadaran nurani dengan membacakan ayat-ayat Allah, 
dilanjutkan dengan proses terapi membersihkan dan 
mensucikan sebab-sebab terjadinya penyimpangan. Setelah 
tampak cahaya kesucian dalam hati, akal fikiran, dan kejiwaan, 
dilanjutkan dengan mengajarkan pesan-pesan al-Our'an dan 
diiringi dengan al-hikmah, yaitu rahasia-rahasia dibalik segala 
peristiwa yang terjadi di dalam hidup dan kehidupan. 
Konselor sejati dan utama adalah mereka yang dalam proses 
konseling selalu di bawah bimbingan Allah dan al-Our'an. 


Dalam proses konseling, konselor hendaknya menerapkan teori- 


teori konseling Islam yang disuratkan dalam surat an-Nahl: 125, yaitu 
teori al-hikmah, al-maw'idzah al-hasanah, dan mujadilah. Berikut ini 
uraian singkatnya”: 


a. 


Teori al-hikmah. Menurut perenungan Hamdan, al-hikmah 
bermakna antara lain sikap kebijaksanaan yang mengandung 
asa musyawarah dan mufakat, asas keseimbangan, asas manfaat 
dan menjauhkan mudharat serta asas kasih sayang, Energi 
ilahiyah yang mengandung potensi perbaikan, perubahan, 
pengembangan, dan penyembuhan, Esensi ketaatan danibadah, 
berwujud cahaya yang menerangi jiwa, kalbu, akal fikiran 
dan indera, kecerdasan ilahiyah yang dapat mengatasi segala 
persoalan hidup dengan baik dan benar, rahasia ketuhanan 
yang tersembunyi dan gaib, ruh dan esensi al-Our'an, potensi 
kenabian. Ciri khas teori al-hikmah antara lain adalah: a) adanya 
pertolongan Allah secara langsung maupun melalui malaikat, 
b) Diagnosa menggunakan metode ilham/intuisi dan kasysyaf 
(penyingkapan batin), c) adanya keteladanan dan keshalihan 
konselor, d) alat terapi berupa nasehat dengan menggunakan 
teknik ilahiyah seperti doa, ayat a-Our'an, dan menerangkan 
esensi dari problem klien, e) biasanya dilakukan untuk terapi 
penyakit yang berat dan klien tidak dapat melakukannya 


2 Tbid, hlm. 198 - 205 
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sendiri, misalnya penyimpangan perilaku karena intervensi 
syetan ke dalam jiwa. 

Teori al-Mauidzah al-Hasanah. Yaitu teori konseling dengan cara 
mengambil pelajaran-pelajaran (Ptibar) dari perjalanan hidup 
para Nabi, Rasul, dan para Auliya Allah. Untuk itu konselor 
harus benar-benar menguasai riwayat hidup dan perjuangan 
orang-orang agung dan kekasih-kekasih Allah, terutama 
Rasulullah saw. Materi maw'izhoh hasanah dapat diambil dari 
sumber-sumber pokok ajaran Islam maupun dari para pakar 
muslim ataupun non muslim, seperti Freud, Carl Roger, Gestalt, 
Maslow, dsb., selama tidak bertentangan dengan norma-norma 
Islam. 

Teori Mujadilah. Yaitu memberikan bimbingan dengan 
menggunakan bantahan dan sanggahan yang mendidik dan 
menentramkan. Biasanya teori ini diterapkan terhadap klien 
yang mengalami kebimbangan dalam mengambil suatu 
keputusan, dan pilihan keputusan klien berbeda dengan 
pandangan konselor, karena pilihan klien dapatmembahayakan 
perkembangan jiwanya, akal fikirannya, emosionalnya dan 
lingkungannya. Teori ini mempunyai prinsip-prinsip khas 
sebagai berikut: a) perlu kesabaran konselor yang tinggi, b) 
konselor harus menguasai akar permasalahan dan terapinya 
dengan baik, c) saling menghormati dan menghargai, d)Tidak 
bertujuan menjatuhkan klien tetapi membimbing mencari 
kebenaran, e) rasa persaudaraan dan penuh kasih saying, f) 
tutur kata dan bahasa yang mudah difahami dan halus, g) tidak 
menyinggung perasaan klien, h) mengemukakan dalil al-Our'an 
dan Sunnah dengan tepat dan jelas, i) Apa yang dilakukan 
konselor dalam proses konseling telah dipahami, diaplikasikan, 
dan dialami konselor. 


b. Psikoterapi Islam” 


Psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan penyembuhan 


suatu penyakit mental, spiritual, moral, maupun fisik dengan melalui 
bimbingan al-Our'an dan sunnah Nabi saw. Keberadaan psikoterapi 
Islam diilhami oleh ayat-ayat al-Our'an yang menyatakan bahwa al- 
Our'an dapat menjadi obat bagi manusia seperti dalam surat Yunus 
(10): 57, A-Isra': 82, Sajadah: 44. Berikut salah satu di antara ayat-ayat 


28 Thid, hlm. 227-297. 
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tersebut: 
Aa ana Kh Nae 9 IN BL OK. AE 
Ky Sang paka BG sid SI pa Karp #slr 8 AU lah 


“Hat manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Yunus: 57) 


Al-Our'an sebagai penyembuh dibagi dua bagian, yaitu bersifat 
umum dan bersifat khusus. Bersifat umum maksudnya seluruh isi 
al-Our'an secara maknawi memiliki potensi penyembuh atau obat. 
Bersifat khusus, yakni ada sebagian dari ayat atau surat yang dapat 
menjadi penyembuh terhadap suatu penyakit secara spesifik bagi 
orang beriman dengan meyakini kekuasaan Allah. Bagian yang 
khusus tersebut antara lain: asmaul husna, kalimat basmalah, surat 
a-fatihah, ayat kursi, serta ayat-ayat lainnya. 

Hamdani, yangjuga seorang terapis, dalam melakukan psikoterapi 
kepada kliennya menggunakan langkah-langkah sistematis berikut, 
pertama, melakukan shalat hajat 2 atau 4 rakaat. Kedua, memohon 
ampunan kepada Allah untuk terapis dan klien. Ketiga, membaca 
shalawat Nabi. Keempat, membaca alfatihah, ayat kursi, al-ikhlas, 
a-falag dan an-Nas, dilanjutkan dengan berdoa untuk kesembuhan 
klien. Kelima, meniupkan energi dari do'a-do'a yang dilafalkan 
terapi ke dalam air sebagai sarana bagi klien dan agar dapat diminum 
sambilberi'tikad bahwa Allah-lah Yang Maha Penyembuh. Bagi klien 
yang aktif dapat melakukan cara ini sendiri berulang kali. 

Selain teknik psikoterapi di atas, di kalangan sufi juga dikenal 
metode tasawuf. Metode ini terbagi dalam tiga tahap, yaitu pertama 
takhalli, pengosongan diri dari bekas-bekas kedurhakaan dan dosa 
kepada Allah dengan cara tobat nasuha. Dalam tahap ini individu 
bersuci dari najis, mandi, berwudlu, shalat taubat, dan berdzikir. 
Kedua, tahalli, pengisian diri dengan ibadah dan ketaatan, aplikasi 
tauhid dan akhlak yang terpuji. Ketiga, tajalli, yaitu terbukanya hijab 
lahir dan batin. 

2. Teknik perubahan dengan tangan 

Musibah yang dialami oleh individu ada kalanya disebabkan 
oleh kezaliman pihak lain, baik keluarga itu keluarga, maupun orang 
lain. Dalam situasi ini individu menempati posisi sebagai korban suatu 
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penindasan (oppresi). Perbuatan-perbuatan yang tidak memperlakukan 
manusia sebagai manusia (dehumanisasi), menurut Moeslim 
Abdurrahman bisa disebut sebagai kemungkaran sosial.“ 
yang termasuk kemungkaran sosial menurutnya adalah kemiskinan, 
jurang antara kaya dan miskin yang lebar, degradasi lingkungan, dan 
budaya kekerasan. Terhadap kemungkaran-kemungkaran semacam 
ini, dia menekankan perlunya perubahan secara emansipatoris 
wughoyyiru bil yad), yaitu perubahan yang memberdayakan individu 
untuk turut berpartisipasi secara aktif dalam mengatasi masalahnya. 
Melalui partisipasi aktif inilah kekuatan atau kekuasaan dikembalikan 
pada individu. 

Dari pihak pekerja sosial, usaha merubah kemungkaran untuk 
membela hak-hak individu yang menjadi korban dapat dilakukan 
dengan teknik negosiasi, menjalin jejaring, mediasi, dll” Hal ini 
pernah diisyaratkan oleh Rasulullah dalam hadits berikut: 


Di antara 


£ 208 OA 


Pata MENET 
“Tolonglah saudaramu yang berbuat antaya atau yang terantaya” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas r.a. 
Darimi dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan hadits ini dari Jabir dengan 
tambahan “in yakun zhaliman fardudhu “an zulmihi wa in yakun madzluman 
Janshurhu” (jika dia aniaya cegahlah dia berbuat aniaya, dan jika dia 
teraniaya tolonglah dia. Sedangkan dalam riwayat Bukhari, sahabat 
bertanya “... fa kaifa nanshuruhu zhaliman, fa gaala ta'khudzu fauga yadaihi” 
(bagaimana kami menolong orang yang aniaya? Belia menjawab 
“engkau tarik tangannya dari berbuat jahat). Menarik tangan atau 
kekuatan orang yang bertindak aniaya tentunya memerlukan usaha 
negosiasi dan mediasi antara pihak-pihak yang berkonflik. 


C. Tahapan Intervensi Mikro 

Langkah-langkah sistematis dalam proses pertolongan terhadap 
individu dalam pengetahuan pekerjaan sosial telah menjadi hal yang 
baku dan penting. Karena dengan mengetahui langkah-langkah 


4 Moeslim Abdurrahman, Islam sebagai kritik Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 164. 

2 Pamela Trevithick, Social Work Skill: A Practice Handbook, (Berkshire: Open University 
Press, 2005), hlm. 222-231 

2 Ybnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyigi, Asababul Wurud, Latar Belakang Historis 
Timbulnya Hadits-Hadits rasul, jilid 2, hadits no. 803, terj. Suwarta Wijaya & Zafrullah Salim, 
(Jakarta: kalam Mulia, 1999), hlm. 199. 
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tersebut, intervensi mikro dapat dilakukan oleh semua pekerja 
sosial dan selanjutnya intervensi yang dilakukan menjadi suatu 
hal yang dapat dipertanggungjawabkan. Abdullah Barise, seorang 
profesor pekerjaan sosial di Universitas Zayed Dubai, Emirat Arab, 
mengajukan gagasan tentang tahap-tahap intervensi pekerjaan sosial 
yang telah diintegrasikan dengan konsep-konsep dalam Islam. 
Konsep-konsep tersebut pada dasarnya bukanlah konsep-konsep yang 
baru. Dia mengakui bahwa konsep-konsep Islam dalam gagasannya 
berasal dari ulama-ulama Islam terdahulu seperti Imam al-Ghazali 
dan Ibnu Oayyim al-Jauziyah. Namun konsep-konsep tersebut tidak 
menjadi satu kesatuan konsep yang terkait dengan pekerjaan sosial. 
Barise menyatukan sebagian konsep-konsep tersebut dengan konsep 
pertolongan, problem solving dan perubahan dalam pekerjaan sosial. 

Berikut ini uraian singkat langkah-langkah atau tahapan intervensi 
yang diusulkan oleh Barise:” 


Tahap 1: Membangun Relasi 

Banyak pakar pekerjaan social, seperti Compton & Galaway 
(1999), Shulman (1999) menyebut bahwa menjalin relasi merupakan 
landasan kesuksesan pekerjaan sosial. Hal ini pun dapat terlihat dalam 
interaksi Nabi saw dengan ummatnya baik secara verbal maupun 
non verbal, seperti misalnya yang dituliskan al-Ghazali. Nabi biasa 
menerima orang-orang dengan sambutan yang hangat, menyalami 
tangan mereka dan membiarkan mereka duduk nyaman. Saat 
bersalaman Nabi tidak pernah menarik tangannya sebelum orang 
yang disalami melepaskan tangan beliau. Ketika berbicara beliau 
menghadapkan wajahnya kepada orang yang diajak bicara. Ini berrati 
bahwa Nabi berinteraksi dengan orang lain dengan menunjukkan 
ketertarikan, keterlibatan, dan mendengarkan secara atensif (empati). 
Beliau membiarkan beberapa orang memegang tangannya dimanapun 
beliau berada, tidak pernah menjauhkan lututnya dari orang lain saat 
duduk dalam pertemuan, beliau duduk dengan menghargai dan 
menghormati orang lain, wajahnya selalu tersenyum. 


Tahap 2: Assessment 
Pada tahap ini terjadi 3 proses yaitu gawmah, istisharoh, dan 


7 Abdullah Barise, Social Work with Muslims: Insights from the Teaching of Islam, dalam Jurnal 
Critical Social Work, Volume 6, No. 2 tahun 2005, The First Special Issue on Spirituality, University 
of Windsor, hlm. 10-15. 
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tafakkur. 
a. Oawmah 

Bermakna membangkitkan kesadaran. Klien menyadari 
perlunya perubahan dan diatasinya masalah, menyadari bahwa dia 
dapat berubah dan Allah akan menolongnya dalam proses tersebut. 
Sehingga dia dapat terbebas dari perasaan pesimis dan putus asa. 
Oawmah inilah yang mendorong klien untuk mencari pertolongan 
kepada pekerja sosial. Pekerja social dapat membantu membangkitkan 
kesadaran klien yang masih dalam tahap penolakan. Menurut Ibn 
Oayyim salah satu tanda gawmah adalah kesadaran untuk tidak 
menyia-nyiakan waktu. Hasil dari kesadaran ini adalah komitmen 
untuk merubah kebiasaan atau lingkungan yang baik. Konsep ini 
diinspirasi oleh surat Sab (34) ayat 46. 


. 23 daa aa TA en Kaka Ou n 
Ki oya Alia Lag Ceng aah Iga gi Ol Blerlg «Sbs Lal J3 
dab Ae SA Oi (SI li IL ya DJ 

Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu 
hal saja, Yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan 1khlas) berdua-dua 
atau sendiri-sendini, kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada 


penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia tidak lai hanyalah pemberi 
peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang keras. 


b. Istisyarah (musyawarah) atau konsultasi. 

Pekerja social dan klien mulai bekerja sama mengumpulkan data 
yang relefan. Mereka mendiskusikan semua sumber informasi yang 
tepat, dimulai dari klien, lingkungan, wahyu. Nabi pernah bersabda 
bahwa siapapu yang bermusyawarah dengan yang lain tidak akan 
menyesal, demikian juga dengan al-Our'an: 


NS abg Dika H3 Nas 
S...karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu...” (Ali Imran: 159) 


c. Tafakkur 
Yaitu berfikir merenung atau melakukan refleksi diri. Pekerja 
sosial membantu klien memaknai data, menganalisa masalah, 
menentukan tujuan yang real, mengidentifikasi strategi tindakan yang 
akan diambil. Namun tafakkur ini lebih dari sekedar aspek analisa 
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dan perencanaan, tafakkur memasukkan aspek refleksi klien atas 
ciptaan dan karunia Tuhan yang tak terkira guna mempertajam visi 
dan menguatkan motivasi spiritualnya. 


Tahap 3: Perencanaan Intervensi 
a. Istikharah 
Klien melakukan shalat istikharah untuk meminta petunjuk 
tentang pilihan terbaik yang akan diambil sebelum mengambil 
keputusan akhir. Karena pengetahun dan kemampuan klien adalah 
terbatas, hanya Allah-lah yang Maha Tahu dan Maha Kuasa. Setelah 
shalat, klien berdoa sebagaimana dituntunkan dalam hadits. 
b. Basirah 
Klien menentukan tujuan dan tindakan strategis yang 
membuatnya mantap. Dalam proses ini, klien telah mencapai Basirah 
atau visi akan tujuan di masa depan. Visi ini akan menghilangkan 
kebingungan dan memperjelas tujuan dan peta langkahnya, beserta 
konsekwensi atas pilihannya baik di dunia maupun di akhirat. 
c. Azam 
Pekerja sosial membantu klien membuat azam atau keputusan 
akhir yang pasti. Dengan dukungan pekerja sosial, klien dapat 
memutuskan untuk menjalankan rencana yang diinginkan, kilen 
meyakini bahwa tidak ada alternatif lain kecuali merubah situasi yang 
tidak diinginkan ini kepada solusi yang dipilihnya berdasar petunjuk 
Allah. Keputusan yang telah menjadi tekad ini akan menghapuskan 
keragu-raguan dan resistensi klien seiring dengan meningkatnya 
motivasi klien. Namun demikian, azam tidak keluar dari fleksibilitas 
tujuan dan strategi tindakan yang kadang kala perlu berubah ketika 
ada perubahan situasi dan informasi baru. Sebagaimana ditunjukkan 


dalam firman Allah : 


EA LAN AN Ja ISS Sa 5 
“..kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.” (Ali-Imran: 159) 


d. Tawakkal 

Setelah keputusan diambil, Klien harus bertawakkal atau 
percaya kepada Allah. Dengan bantuan pekerja sosial, Klien 
mengatasi masalahnya dengan berusaha melakukan yang terbaik 
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dan menyerahkan hasilnya kepada Allah. Salah satu manfaat psiko- 
spiritual dari tawakkal adalah klien merasa lega/ringan, karena 
sebagai manusia biasa, semua beban dari kesempurnaan pelaksanaan 
bukan pada dirinya. Klien merasa diberdayakan karena kekuasaan 
Allah-lah yang menolongnya mencapai tujuan. Harus dicatat bahwa 
meski tawakkal ditekankan setelah pengambilan keputusan, ia tetap 
berlangsung terus di sepanjang tahap selanjutnya dalam proses 
pekerjaan sosial. 


Tahap 4: Pelaksanaan Tindakan (“Amal) 

Pekerja social akan membantu klien mengatasi hambatan- 
hambatan internal dan eksternal yang menghalangi proses pelaksanaan. 
Pekerja social memberikan dukungan selama proses berjalan, tetapi 
klien harus tetap teguh terhadap dirinya sendiri setelah tawakkal 
kepada Allah. Sebagaimana diperintahkan Allah dalam ayat ini: 


HN Je II 03 AN Opa S3 SUN Sat NASI J3 
BASE ES Lg KEB BAN 

“Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang- 
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 


diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (at- Taubah: 
105)” 


Tahap 5: Evaluasi (Muhasabah) 

Muhasabah membantu pekerja sosial dan klien menentukan 
seberapa jauh strategi yang dipilih telah diterapkan secara sukses 
untuk mencapai tujuan. Untuk memberikan feedback, muhasabah 
dilakukan secara formatif (selama proses) dan summatif (akhir proses, 
sama seperti evaluasi dalam pekerjaan social, sebagaimana dikatakan 
Compton &Galaway (1999). Orang-orang Islam meyakini bahwa 
Allah akan mengevaluasi semua tindakan di dunia ini dan akan 
dibalas sesuai perbuatannya baik di dunia dan di akhirat. Konsep 
muhasabah ini diambil dari firman Allah berikut: 
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NX 
CX 


- 0 GL o. Mn 2-0 Na Ea 8 
ne Ten aa Sae 


“Hat orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhurat): 
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 


Lima tahap intervensi ini merupakan tahapan yang umum 
dalam pekerjaan sosial. Karenanya tidak hanya dapat diberlakukan 
dalam intervensi mikro, tetapi dapat juga diterapkan dalam intervensi 
generalis praktis. 
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A. Pendahuluan 

Kesejahteraan sosial atau social welfare merupakan konsep yang 
mengalami kontestasi makna dari berbagai kalangan dengan beragam 
perspektif. Istilah kesejahteraan sosial mengalami fleksibilitas dan 
fluktuasi makna. Dalam batas sudut pandang sebagai suatu kondisi 
sejahtera dari seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat, istilah 
tersebutsangatsulit didefinisikan.' Sebagai bentuk aktivitas pertolongan, 
usaha-usaha mencapai suatu kesejahteraan sosial diyakini telah ada 
sejak masa masyarakat primitif sekalipun masih dalam bentuk tolong- 
menolong untuk mengatas masalah yang dihadapi anggotanya.” 

Kesejahteraan sosial memiliki banyak pengertian. PBB 
mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai suatu kegiatan yang 
terorganisasi dengan tujuan membantu penyesuaian timbal balik 
antara individu-individu dengan lingkungan sosial mereka.Definisi 
lain diberikan oleh James Midgley (1997) yang melihat kesejahteraan 
sosial sebagai “suatu keadaan atau kondisi kehidupan manusia yang 
tercipta ketika berbagai permasalahan sosial dapat dikelola dengan 
baik, ketika kebutuhan manusia dapatterpenuhi dan ketika kesempatan 

! Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial sebuah Pengantar (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009) hlm. 71. 


2 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 5 
3 Jbid., hlm. 9. 
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sosial dapat dimaksimalkan”.' Mengacu pada UU Nomor 11 Tahun 
2009 tentang Kesejahteraan Sosial, kesejahteraan sosial diartikan 
sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 
diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.Mengacu pada 
pandangan normatif undang-undang tersebut, maka kesejahteraan 
sosial memiliki tiga dimensi kebutuhan yang saling berkaitan yaitu 
material, spiritual, dan sosial. 

Untuk menuju suatu kondisi kesejahteraan sosial, diperlukan 
usaha kesejahteraan sosial atau dikenal dengan istilah social welfare 
services yang mana pekerjaan sosial memegang peranan sentral sebagai 
meta-institution”. Dalam konteks itulah pekerjaan sosial menjadi profesi 
utama di dalam usaha kesejahteraan sosial, baik yang dilaksanakan 
pemerintah maupun masyarakat, baik langsung maupun tidak 
langsung. 

Secara tradisional pekerjaan sosial memiliki tiga metode pokok 
yaitu social case work, social group work, dan community organization/ 
community developmen. Selain itu ada metode pembantunya yaitu social 
work administration, social action, dan social work research. Sedangkan 
pandangan baru memunculkan adanya dua pendekatan yaitu praktik 
langsung (direct practice) dan praktik tidak langsung (indirect practice). 
Praktik langsung itu sendiri mencakup casework (terapi perseorangan/ 
klinis), group work (terapi kelompok), dan jamil» therapy (terapi 
keluarga). Adapun praktik tidak langsung yakni community development 
(pengembangan masyarakat). 

Berkaitan dengan alur praktik pekerjaan sosial, tahapan yang 
kemudian umum dikenal adalah assessmen (penilaian), intervention 
(penanganan), termination (pengakhiran), dan evaluation (evaluasi). 


B. Ragam Intervensi Menuju Kesejahteraan Sosial 

Dalam matra yang berbeda dengan melihat pada jenis level 
intervensi, metode perubahan sosial terencana untuk mewujudkan 
kesejahteraan sosial terbagi dalam dua level yaitu mikro dan makro. 


4 Midgley dalam Isbandi Rukminto Adi, Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, 
(Jakarta: FISIP UI Press, 2004), hlm.. 7. 

3 Siporin dikutip dalam Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial...., hlm. 16. 

6 Ibid., hlm. 71 

7 Edi Suharto dalam Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial..... hlm.viii 

8 Ibid., hlm. viii. 
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Level makro ini dibagi menjadi dua kelompok besar, low level macro 
intervention atau dikenal dengan level mezzo dan high level macro intervention 
atau sering disebut dengan perubahan sosial di tingkat makro.”Pada 
level mikro, sasaran intervensi fokus pada individu pemerlu pelayanan 
kesejahteraan sosial (PPKS). Ketika masuk dalam level mezzo, maka 
fokusnya mulai diperluas pada kelompok, komunitas atau lingkungan 
sosial dimana individu berfungsi. Di sinilah gagasan “manusia dalam 
lingkungan (person-in-envtronment) yang bersumber dari teori ekosistem 
berkembang. Selanjutnya, level makro yaitu fokus pada perubahan 
sistem sosial yang memiliki dampak struktural dan kultural terhadap 
individu yang bersangkutan. 

Intervensi makro dimaknai sebagai upaya penanganan masalah 
sosial dengan cakupan lebih luas. Problem sosial tersebut diatasi 
dengan pendekatan yang melihat pada aspek sistem. Menurut Shrode 
& Voch (1974) dalam Amirin, sistem merupakan “suatu keseluruhan 
yang tersusun dari sekian banyak bagian”. "Melakukan intervensi 
masalah sosial dengan pendekatan makro dengan demikian menuntut 
pelibatan aksi yang lebih umum, luas, dan saling berkaitan. Tidak 
melulu fokus pada individu penyandang masalah kesejahteraan sosial 
(PMKS) atau yang sekarang disebut dengan pemerlu pelayanan 
kesejahteraan sosial (PPKS), namun juga mulai melihat keterkaitan 
berbagai komponen atau bagian dalam aras supraindividu yang 
mempengaruhi kesejahteraan individu tersebut. 


C. Nilai-nilai Kesejahteraan Sosial dalam Islam 
Islam merupakan agama yang multidimensi. Banyak dimensi yang 

terkandung dalam ajaran Islam, salah satunya adalah dimensi sosial, 
khususnya kesejahteraan sosial. Nilai-nilai kesejahteraan itu banyak 
melekat dalam tradisi keislaman sebagai tercantum dalam berbagai 
ayat Al Ouran dan hadits Nabi. Ada sebuah doa yang dianjurkan 
dibaca sebagai doa sehari-hari, dalam khazanah muslim Indonesia 
dikenal dengan istilah doa sapu jagad,sebagaimana termaktub di dalami 
surah Al Bagarah ayat 201 : 

“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di duma dan kebaikan di aklurat dan 

peliharalah kami dari siksa neraka” 


9 Isbandi Rukminto Adi, Ilmu Kesejahteraan.......hlm..71. 
10 Tatang M Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), hlm 
1 
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Dari makna doa ini sudah ada pesan implisit kepada setiap 
muslim untuk selalu mengupayakan kebaikan baik di alam dunia 
maupun di alam akhirat. Kebaikan itu termasuk di antaranya adalah 
pencapaian kondisi kesejahteraan. 

Islam memiliki konsep yang jelas dan tegas tentang bagaimana 
kesejahteraan sosial itu tercapai. Dalam konteks kesejahteraan 
sosial berdimensi kebutuhan material, maka indikator yang paling 
mudah sekaligus sering digunakan untuk melihat bagaimana konsep 
kesejahteraan sosial suatu masyarakat itu dioperasionalisasikan adalah 
dengan mengukur produksi dan distribusi sumberdaya material 
(kekayaan) seseorang individu sekaligus akumulasi sumberdaya 
material (dana) dari masyarakat. 

Ketika seseorang individu tidak berhasil, baik karena tidak 
mampu atau tidak mau memproduksi, apalagi mendistribusikan 
sumberdaya materialnya, maka musibah lah yang akan terjadi. Ada 
peluang untuk masuk dalam perangkap kekufuran. Mereka yang gagal 
memproduksi sumberdaya materialnya maka bisa dipastikan akan 
jatuh ke dalam kemiskinan dan kefakiran. Sedangkan ada salah satu 
hadis Nabi Muhammad SAW yang mengingatkan bahaya kefakiran 
karena cenderung menjerumuskan kepada kekufuran." Begitupun 
bagi mereka yang enggan mendistribusikan kekayaannya, mereka 
akan jatuh ke dalam kekufuran pula, yaitu kufur nikmat. 

Dari konteks pemahaman tersebut, penulis mengajukan hipotesis 
bahwa kemiskinan terlahir karena gagalnya produksi sumberdaya 
material baik karena gagalnya distribusi sumber daya material maupun 
akumulasi sumberdaya tersebut di dalam masyarakat. 

Islam memiliki formula berupa zakat untuk mengatasi kegagalan- 
kegagalan tersebut. Zakat merupakan salah satu pilar dalam agama 
Islam yang menurut Ouraish Shihab adalah lambang dari keseluruhan 
ajaran Islam. Melalui zakat, seseorang yang miskin akan mendapatkan 
harta yang itu bisa menjadi pemicu untuk memproduksi kekayaan 
melalui penggunaan dana zakat untuk modal bekerja. Dari aspek 
distribusi, kewajiban berzakat mendorong setiap muslim kaya untuk 
membagikan sebagian hartanya sehingga mereka akan terhindar dari 
kufur nikmat, jiwa mereka akan bersih, karena dengan zakat orang 

1 Hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Naim “Kadal Fagru An Yakuuna 
Kufran - Kemiskinan itu mendekatkan manusia pada kekufuran.” Sufa'at Mansur, Indeks Hadits, 


(Yogyakarta: Menara Kudus, 2010), No. 183. 
1? Ouraish Shihab, Membumikan Al Our'an. (Bandung: Mizan, 1997), hlm. 323 
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kaya (muzakkt) tidak sekadar menyerahkan sebagian hartanya kepada 
orang miskin (mustahik). Lebih dari itu, zakat yang dijalankan dengan 
benar dan menyeluruh akan memiliki peran esensial sebagai sarana 
tarbiyah ruhiyah (pembinaan rohani) bagi mereka." 

Kemiskinan merupakan problem sosial yang selalu menjadi 
trending topic dalam berbagai diskursus kajian pembangunan 
kesejahteraan sosial. Tidaklah mengherankan jika pengentasan 
kemiskinan (eradicating poverty) menjadi target utama sekaligus 
diletakaan dalam urutan pertama tujuan Pembangunan Milennium 
(Millennium Development Goals/MDGs). Kemiskinan merupakan musuh 
bersama semua agama, tidak terkecuali agama Islam yang dengan 
tegas telah memasukkan zakat sebagai salah satu rukunnya yang mana 
urutan pertama penerima zakat (mustahig) adalah kelompok fakir dan 
miskin. 

Menurut Yafie (1994), meski sangat penting artinya dan 
menjadi titik sentral dari sistem penanganan masalah kemiskinan, 
zakat bukanlah satu-satunya resep mengobati penyakit kemiskinan. 
Ada beberapa subsistem yaitu: (a) Subsistem penyediaan dana, (b) 
Subsistem pemanfaatan dana, dan (c) Subsistem pemilikan." Ketiga 
subsistem tersebut saling mendukung untuk mewujudkan suatu 
mekanisme integral pencegahan dan pemecahan masalah kemiskinan. 
Ketika berbicara mengenai subsistem, maka hal tersebut merujuk 
pada sistem yang lebih kecil di dalam sebuah sistem yang menjadi 
titik pusat perhatian.' 

Subsistem penyediaan dana berpangkal pada penarikan zakat 
sebagai kewajiban individual muslim yang sudah memiliki kecukupan 
harta benda secara rata-rata dalam satu tahun. Selain itu ada beberapa 
instrumen penggalangan harta lainnya yang tidak kalah pentingnya 
seperti nafagah, wagaf, washiyah, ghanimah, rikaz, nuzur, kaffarat, udhiyah, 


18 Zulkipli Lessy, “Zakat sebagai Sarana Tarbiyatul Ruhiyah, Dakwah dan Realisasi 
Keadilan Sosia? dalam Islam, Dakwah & Kesejahteraan Sosial. Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005, hlm. 126. 

M Ada sebuah doa yang mengindikasikan betapa kemiskinan itu harus dihindari. Nabi 
Muhammad SAW sendiri berdo'a “Aku berlindung kepada-Mu dan kefakiran dan kekufuran 
“(H.R Abu Daud). Sebuah ungkapan populer yang menggambarkan betapa kemiskinan 
itu musuh yang harus diperangi, pernah disampaikan oleh sahabat Ali bin Abu Thalib 
“Seandainya Kemiskinan berwujud seorang manusia, niscaya aku akan membunuhnya” 

15 Alie Yafie, Menggagas Figih Sosial. (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 174 

16 Tatang Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001) hlm. 61 
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shadagah, baitul mal.” Subsistem pemanfaatan dana atau al masharif 
merujuk pada penyaluran dana yang sudah terkumpul tadi kepada 
golongan tertentu sebagaimana dinyatakan dalam ayat 60 surah 
At Taubah'' atau pos-pos tertentu untuk kepentingan umum. Dari 
golongan tersebut yang mendapat prioritas pertama dan kedua adalah 
kelompok fakir dan miskin. Subsistem selanjutnya adalah pemilikan 
yang utamanya merujuk pada bekerja sebagai sumber penghidupan 
dan penghasilan. “Dalam ajaran Islam ditemukan perintah kepada 
setiap kepala keluarga untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan 
dirinya dan keluarganya sebagaimana termaktub dalam surah 
Al Jumw'ah ayat 10 juga surah Al Mulk ayat 15. Islam juga telah 
menjadikan hukum mencari rezeki tersebut adalah fardhu. 

Menurut Abdurrahman Al-Maliki dalam As-Siyasah Al-Igtishadiyah 
Al-Mutsla, gagasan jaminan sosial merupakan ide asli dalam agama 
Islam. Hal tersebut berbeda dengan kelahiran jaminan sosial dalam 
kapitalisme yang merupakan ide korektif sekaligus ide tambal sulam 
yang datang belakangan setelah kapitalisme yang pro mekanisme 
pasar menimbulkan kesenjangan dan ketidakadilan di Barat pada 


4 Nafagah, untuk membiayai kebutuhan hidup bagi istri, anak-anak, keluarga dekat 
yang lemah. Wagaf, untuk membiayai kepentingan-kepentingan tertentu, baik bersifat umum 
maupun khusus. Washiyah, penyisihan sejumlah harta benda seseorang yang diperuntukkannya 
bagi orang-orang tertentu di luar lingkungan ahli warisnya yang akan diterima bila yang 
bersangkutan wafat.Ghanimah atau harta rampasan yang diperoleh dari suatu peperangan, 
untuk membiayai kepentingan pertahanan khususnya dan kepentungan umum lainnya. Rikaz, 
yaitu sejumalh tertentu yang ditarik/dikeluarkan dari hasil penggalian barang terpendam di 
perut bumi. Nuzur yaitu harta benda yang dinazarkan yang pada galibnya juga diperuntukkan 
bagi kepentingan si miskin. Kafjurat, yaitu denda-denda tertentu yang disebabkan oleh 
pelanggaran-pelanggaran tertentu dalam beberapa macam ibadah, juga diperuntukkan bagi 
si miskin. Udhhiyah, yaitu penyediaan daging hewan ternak yang disembelih untuk kurban 
dalam rangka ibadah haji. Baitul mal, merupakan tempat penampungan dana yang bersifat 
umum dan menyediakan dana tersebut untuk kepentingan umum dari masyarakat. Shadagah, 
yang sifatnya sukarela dan bebas dari setiap orang yang ingin berbuat kebajikan dengan 
harta bendanya kepada sesama makhluk. 

18 Terjemahan ayat tersebut: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir orang- 
orang miskin, pengawas-pengawas zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang dalam perjalanan sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah. Dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana” 

19 Alie Yafie, Menggagas..... hlm. 175 

20 Terjemahan ayat tersebut: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi: carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”. Terjemahan OS 
Al Mulk 15:”Dialah yang menjadikan bumi itu rumah bagimu, maka berjalanlah disegala penjurunya dan 
makanlah sebagian nizki-Nya”. 

21 Terjemahan O.S. Al Bagarah : 233 “...dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian 
mereka dengan cara yang patut...” 
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abad ke-19. Sebagai suatu ideologi, di sinilah terletak keunggulan 
sistem Islam dibanding kapitalisme dalam pemenuhan kesejahteraan 
sosial melalui bentuk jaminan sosial? Sumber-sumber keuangan 
Islam untuk terselenggaranya jaminan sosial itu berasal penerimaan 
zakat, infak, wakaf, hibah, wasiat, ghanimah, nazar, kifarat, fidyah, 
kurban, zakat fitrah, kas perbendaharaan negara, dan lainnya yang 
mana semasa Khalifah Umar bin Khattab memimpin kekhalifahan 
(634-644 M), sumber peneriman negara selain zakat semakin banyak. 
Pada masanya didirikanlah dewan perbendaharaan negara (baitul mal) 
yang tidak hanya menghimpun mata uang dinar dan dirham, tapi juga 
data penghasilan pekerja, data orang-orang yang wajib membayar 
zakat dan pembayar jizyah, di samping data fakir miskin. 


D. Model Intervensi Makro dalam Islam 

Di dalam ajaran Islam sebagaimana termaktub dalam surah 
Ar-Ra'du ayat 11, secara eksplisit ditandaskan bahwa keadaan suatu 
kaum tidak akan berubah kecuali mereka mengubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. Pesan dari ayat tersebut sangat jelas 
bahwa perubahan, apapun itu, perlu diusahakan, perlu diupayakan, 
dan perlu diperjuangkan. Artinya, perubahan suatu kondisi tertentu 
bukanlah hal yang bersifat taken for granted, tiba-tiba saja muncul dari 
langit. Perubahan yang terjadi itu memiliki kausalitas sebab-akibat 
mengapa itu bisa muncul. 

Termasuk dalam konteks ini adalah upaya-upaya pencapaian 
suatu kondisi sejahtera, alias kesejahteraan. Ikhtiar untuk meraih 
kesejahteraan itu harus tumbuh dan selanjutnya melekat dalam 
diri manusia yang mana nantinya cita-cita mulia tersebut harus 
diperjuangkan, baik secara individu maupun berkelompok. 

Ayat 11 surah Ar-Ra'd tersebut memuat dua hal pokok dalam 
proses perubahan sosial menurut Islam,4 perubahan sosial pertama 
kali harus dimulai dari perubahan individu dan secara berangsur- 
angsur perlu dilanjutkan dengan perubahan struktural. 

2 Al-Maliki dalam artikel M. Shiddig al Jawi (2011) Jaminan Sosial dalam Islam. Artikel 
dalam hitp://www.globalmuslim.web.id/2011/07/jaminan-sosial-dalam-islam.html, diakses pada 9 
Desember 2012 

2 M. Fuad Nasar (2012) Inilah Lima Golongan yang Berhak Atas Jaminan Sosial dalam Islam. 
Artikel dalam hitp://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/hikmah/12/05/28/m4ghcu-inilah- 
lima-golongan-yang-berhak-atas-jaminan-sosial-dalam-islam, diakses pada 9 Desember 2012 


4 Misbahul Ulum, “Konsep Tagyir dan Pengembangan Potensi Masyarakat (Refleksi 
Sosiologis Surat Ar-Ra'd ayat 11” dalam Jurnal PMI Vol. IV No. 1 September 2006, hal. 28 
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Ada beberapa metode intervensi makro sebagaimana tersaji 
di dalam Al Our'an maupun Sunnah Nabi dan juga tradisi para 
sahabat” 

1. Kebijakan Sosial. 

Ada sebuah hadits yang berisikan perintah bagi siapapun yang 
menyaksikan kemungkaran untuk mengubahnya dengan tangan, 
jika tidak mampu maka dengan lisan, dan terakhir dengan hati.” 
Kemungkaran (munkar) merupakan antonim dari kebaikan (ma'ruf). 
Perintah mengubah dengan tangan (Bhs. Arab: yad) tidak saja dimaknai 
secara harfiah dalam arti tangan yang sesungguhnya, melainkan berarti 
kekuasaan (power). Dalam konteks sistem kehidupan masyarakat luas 
atau publik, manifestasi empiris dari kekuasaan tersebut adalah dalam 
rupa kebijakan publik (public policy). 

Kebijakan publik menurut Thomas Dye dalam Budi Winarno 
adalah “apapun yang dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan dan 
tidak dilakukan” 2 Ketika seseorang melihat fenomena kemungkaran, 
seperti kemiskinan, pelacuran, pengangguran, anak jalanan, dan aneka 
ragam permasalahan sosial lainnya maka ada perintah agama untuk 
mengubah kondisi tersebut, kondisi yang tidak mensejahterakan (1lI- 
Jare) menjadi kondisi yang mensejahterakan (welfare). Ketika seseorang 
sedang tidak memiliki kuasa untuk mengubahnya secara langsung 
karena ketiadaan otoritas dan minimnya kapasitas yang dimiliki, 
maka kemungkaran itu harus diubah dengan lisan. Makna lisan 
disini tidak saja diartikan menasehati atau secara spesifik misalnya 
dalambentuk protes, demonstrasi atau lobby namun juga mencakup 
petisi, class action, yang itu semua dilakukan dalam kerangka advokasi. 
Advokasi sendiri berarti “melakukan perubahan secara terorganisir 
dan sistematis” dengan sasaran perubahan adalah kebijakan. 

Dalam konteks pencapaian kesejahteraan sosial, kebijakan publik 
tersebut disebut juga sebagai kebijakan sosial (social policy) karena 
makna “sosia? menunjuk pada bidang atau sektor yang menjadi 
garapnnya, yaitu bidang kesejahteraan.” Menurut Edi Suharto, 
kebijakan sosial adalah “ketetapan yang didesain secara kolektif untuk 


25 Lihat hadits ke-34, hadits web 5.0, Kmpulan & Referensi Belajar Hadits, (2006) 

2 Thomas Dye dalam Budi Winarno, Teori dan Proses Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Media 
Pressindo, 2002), hlm. 15. 

2 Holloway dalam Topatimasang, et al, Mengubah Kebijakan Publik. (Yogyakarta: INSIST 
Press, 2007). hlm. 7. 

2 Edi Suharto, Kebijakan Sosial sebagai Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 3. 
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mencegah terjadinya masalah sosial (fungsi preventif), mengatasi 
masalah sosial (fungsi kuratif), dan mempromosikan kesejahteraan 
(fungsi pengembangan) sebagai wujud kewajiban negara (state 
obligaton) dalam memenuhi hak-hak sosial warganya”.” Definisi lain 
dengan acuan fokus pada aktor pemerintah selaku pemegang otoritas 
kebijakan diberikan oleh Pusat Data Informasi Kesejahteraan Sosial 
(2009) “Kebijakan Sosial merupakan ketetapan pemerintah yang 
dibuat untuk merespon isu-isu yang bersifat publik, mengatasi masalah 
sosial atau memenuhi kebutuhan masyarakat”. 

Hadits tersebut di atas memiliki muatan imperatif bagi kerja 
perubahan sosial, dengan prioritas pertama adalah melalui intervensi 
berupa penyusunan atau perubahan kebijakan sosialyang di dalamnya 
tercakup aktualisasi kekuasaan otoritas dan kekuatan politik. Jika 
belum bisa, maka langkah lainnya adalah dengan gerakan advokasi. 

Ada hadits lain yang berbunyi “Pemilik hak berhak pula berbicara 
agak keras” (HR. Bukhari dan Muslim)." Hadits ini memberikan 
legitimasi normatif bagi siapapun yang berhak dan menjadi korban 
dari pelanggaran hak-haknya untuk melakukan semacam advokasi 
bagi dirinya. Mengacu pada gagasan T.H. Marshall tentang hak 
kewarganegaraan (citizenship rights)”, hak dalam konteks pemenuhan 
kebutuhan akan kesejahteraan sosial di sebut juga dengan hak sosial 
(social rights) seperti hak atas penghidupan yang layak, hak untuk hidup 
sejahtera, hak untuk mendapatkan pendidikan, termasuk juga hak atas 
jaminan sosial, yang mana dalam konteks kewarganegaraan Indonesia 
hak-hak tersebut tercantum dalam Pasal 27, 28, 29, 31 dan 34 UUD 
1945. Ketika ada pelanggaran terhadap pemenuhan hak-hak tersebut, 
maka advokasi sebagai salah satu bentuk intervensi perubahan sosial 
menjadi suatu keniscayaan yang itu memperoleh legitimasi normatif 
dari agama. 

Salah satu ketetapan Allah SWT yang kemudian menjadi inspirasi 
sekaligus diadopsi sebagai kebijakan sosial oleh banyak negara Islam 


2 Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengkaji Masalah dan Kebijakan 
Sosial. (Bandung: Alfabeta, 2006). 

3 Pusdatin Kesos (2009). Glosarium Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, Jakarta: Badan 
Pendidikan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial Departemen Sosial RI. 

31 Hadits No. 36 dalam bab Muamalah (Hubungan Kemasyarakatan) dalam hadits web 
5.0, Kmpulan & Referensi Belajar Hadits, (2006) 

32 Gail Lewis, “Citizenship” dalam Imaging Welfare Future, (London: Rootledge, 
1998), hlm. 109-110. 
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adalah kewajiban zakat.” Zakat memegang peranan penting dalam 
tata kehidupan ekonomi-sosial masyarakat muslim yang itu menjadi 
pembeda dengan agama lain.“Pada masa kejayaan Islam, banyak 
fakta sejarah yang menunjukkan bahwa kesejahteraan dapat tercapai 
melalui pendayagunaan instrumen zakat yang dilaksanakan secara 
masif. Umar bin Khattab r.a. pernah menjadikan Yaman sebagai satu 
propinsi yang sejahtera dimana tidak lagi ditemukan adanya para 
mustahik. Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa Gubernur Yaman 
waktu itu, Mw'adz bin Jabal, mengirim sepertiga dari total hasil zakat 
dari provinsi itu ke Madinah, separuh di tahun berikutnya, dan 
semua hasil di tahun ketiga. Zakat dikirim ke Madinah setelah tidak 
bisa dibagi lagi di dalam propinsi karena tidak adanya lagi kategori 
mustahik disitu. Bukti kedua antara lain juga terjadi pada dua tahun 
masa kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz di era pemerintahan 
Daulat Umayah, dimana pada waktu itu sudah tidak ditemukan lagi 
mustahik dalam negara." 

Di era kontemporer, beberapa negara berpenduduk mayoritas 
Islam atau berasaskan Islam telah merumuskan kebijakan yang 
mendorong kesadaran masyarakat untuk membayar zakat sekaligus 
mengintegrasikan dengan penyediaan pelayanan kesejahteraan. 
Contohnya adalah Arab Saudi yang sejak tahun 1962 telah 
mengintegrasikan praktik zakat di kalangan masyarakat dengan 
bantuan sosial wajib. Sistem tersebut mensyaratkan pembayaran 505 
dari zakat ditujukan pada program sosial pemerintah dan sisa alokasi 
dari zakat untuk tujuan distribusi zakat diserahkan pada pilihan 
individu sesuai dengan hukum Islam. Zakat yang dikumpulkan 
oleh negara kemudian dibayarkan pada mereka yang memenuhi 
persyaratan dalam mengakses bantuan pemerintah.” 


38 Lihat O.S. At Taubah 35 yang berisikan peringatan keras dari Allah SWT bagi para 
pembangkang zakat. Pada era Khalifah Abu Bakar, mereka yang menolak membayar zakat 
diperangi. Abu Bakar berkata: Barang siapa yang membedakan kewajiban zakat dan shalat serta tidak 
membayar zakat maka aku akan memeranginya.Setidaknya ada 37 ayat mengenai perintah zakat 
yang hampir selalu disandingkan dengan perintah sholat. Hal ini menggambarkan bahwa 
perintah ubudiyah merupakan satu paket dengan perintah bermasyarakat. 

is Rasyid Ridho mengatakan sehubungan dengan syariah zakat ini: Sesungguhnya Islam 
memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh agama dan perundang-undangan manapun. 
Keunggulan tersebut tiada lain adalah kewajiban zakat 

35 Monzer Kahf, zakah' dalam http://monzer kahfcom/paper/english/zakah.pdf, 

36 James Midgley, (2000) “Social Security Policy in Developing Countries: Integrating 
State and Traditional Systems” dalam Coping with Insecurity: An “Underall” Perspective on Social 
Security in the Third World, Yogyakarta: Pustaka Pelajar & Focaal Foundation The Netherlands, 
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2. Pengorganisasian Komunitas 

Selain kebijakan sosial sebagai salah satu bentuk perubahan 
sosial terencana dengan subyek dominan adalah pemerintah selaku 
representasi negara (state), ragam intervensi level makro lainnya yang 
subyek utamanya masyarakat adalah pengorganisasian komunitas 
(community organization/ CO). Menurut Rothman, ada tiga model utama 
CO yaitu perencanaan sosial (social planning), aksi sosial (social action), 
dan pembangunan masyarakat (community development). 

Mengacu pada sejarah perjalanan Nabi Muhammad SAW dalam 
mengembangkan masyarakat Islami baik pada saat di Makkah maupun 
di Madinah, ada satu kata generik yang bisa merangkum upaya beliau 
mewujudkan masyarakat tersebut, yaitu dengan pengorganisasian. 
Di Makkah, Nabi saw mengorganisir para sahabat yang awal mula 
masuk Islam (as sabigunal awwalun), mengumpulkan mereka secara 
reguler untuk kegiatan rutin pengajian sebagai bentuk konsolidasi 
spiritual dan sosial di rumah sahabat Argam, dikenal dengan istilah 
Darul Argam. 

Ketika kondisi Makkah sudah tidak memungkinkan lagi untuk 
pembentukan masyarakat muslim yang memiliki cita-cita “rahmatan lil 
alamin', maka Nabi saw dan segenap sahabatnya melakukan migrasi 
(hyrah) ke Madinah. Tinta emas sejarah mencatat, langkah sosial 
pertama yang beliau lakukan adalah “mempersaudarakan' kalangan 
penduduk asli muslim Madinah baik dari suku Aus maupun Khazraj 
maupun yang lain (yang kemudian identitas kesukuan itu lenyap dan 
diganti dengan istilah Anshar) dengan para imigran dari kota Makkah 
(Muhajirin). 

Aksi yang dilakukan oleh Nabi mencerminkan suatu rekayasa 
sosial yang sangat cerdas untuk meminimalisir potensi perpecahan 
dalam masyarakat yang sangat plural seperti di Madinah kala itu. 
Ketika persatuan bisa diteguhkan, maka pengorganisasian komunitas 
pun menjadi lebih mudah untuk dilakukan. Ketika pengorganisasian 
komunitas sudah terselenggara, berbagai model aplikatif dari kegiatan 
tersebut pun bisa terwujud, seperti aksi sosial, perencanaan sosial, 
dan pembangunan masyarakat untuk mewujudkan suatu kondisi 
kesejahteraan. 
hlm. 225 

3 Jack Rothman, (1979) Three Models of Community Organization Practice, TheirMixing 


and Phasing' dalam Strategies of CommunityOrganization. 3d ed. Edited by Fred M. Cox, John L. 
Erlich, Jack Rothman, and John E. Tropman, hlm. 25-45. 
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Setelah sukses melakukan konsolidasi internal muslim Madinah, 
langkah yang mungkin bisa dianggap sebagai ekstensifikasi 
pengorganisasian komunitas adalah penyusunan deklarasi Piagam 
Madinah secara partisipatoris yang melibatkan berbagai kelompok 
beragam suku dan agama di Madinah. Piagam Madinah telah 
menjadi ikon transformasi kultural sekaligus struktural masyarakat 
Madinah yang sebelumnya heterogen dan terpecah belah menjadi 
suatu negara Madinah yang terkonsolidasi secara sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya. Meminjam istilah Hasan al Banna,# berbagai 
level pembinaan telah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw, mulai 
dari bina? an-nafs (pembentukan pribadi), bina? al-usroh (pembentukan 
keluarga), bina? al-ummah (pembentukan masyarakat), dan akhirnya 
bina? al-daulah (pembentukan negara) yang semuanya bertumpu pada 
nilai-nilai Islam. Begitu masyarakat muslim Madinah terbentuk, maka 
berbagai pengaturan sosial pun mulai terlembagakan. Misalnya, 
kewajiban zakat sebagai instrumen produksi dan distribusi harta 
mulai diperkenalkan. Berbagai sunnah terkait kesejahteraan sosial 
yang merekam tutur dan tindak tanduk Nabi mulai diingat dan 
dihafal serta diamalkan oleh para sahabat. Beberapa hadits berkaitan 
dengan perlindungan sosial untuk anak yatim, fakir miskin, kelompok 
mustadh'afin mulai bermunculan. 

Ketika negara sudah terbentuk, maka pilihan intervensi sosial 
dalam level makro pun akan menjadi lengkap. Dimensi perubahan 
sosial dengan tumpuan aktor utama adalah masyarakat (people) melalui 
community orgamzationyang dalam derajat tertentu mengasumsikan 
tidak pentingnya peran negara akan mengalami perjumpaan secara 
simultan dengan dimensi perubahan sosial dengan tumpuan aktor 
utama adalah negara (state) yang itu dilaksanakan melalui seperangkat 
kebijakan sosial /social policy. 


C. Penutup 

Kesejahteraan sosial sebagai suatu kondisi sejahtera lahir batin, 
yang mencakup dimensi material, spiritual, dan sosial merupakan 
suatu cita-cita mulia yang harus diperjuangkan. Usaha mewujudkan 
kesejahteraan sosial memerlukan serangkaian metode intervensi 
sebagai perubahan sosial terencana, yang mengubah situasi dan 


38 Hasan al-Banna, Majmu'atur Rosaail — Kumpulan Risalah Dakwah, (Jakarta: Al Ptishom, 
2006). 
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kondisi yang munkar (buruk) menuju ma'ruf (baik). Salah satu metode 
yang berakar dari pendekatan sistem adalah intervensi makro. 

Islam sebagai agama multidimensi secara inheren telah 
memiliki seperangkat nilai-nilai normatif yang memberikan landasan 
kegiatan perubahan sosial dengan berjiwakan spirit Islam sekaligus 
menyediakan legitimasi normatif bagi aktivitas intervensi makro. 
Sebagai suatu ideologi, Islam telah memfasilitasi segenap kerja 
perubahan sosial untuk suatu kondisi kesejahteraan dengan bertumpu 
pada ritual-sosialnya seperti kewajiban berzakat. 

Nilai-nilai yang bersumber dari Kitabullah dan Sunnah Nabi 
berkaitan dengan intervensi makro bisa ditemukan pada kegiatan 
pengorganisasian komunitas yang menjadi langkah awal membentuk 
suatu sistem sosial yang lebih besar dan nantinya akan bertransformasi 
menjadi lebih formal dengan bermetamorfosis menjadi suatu 
negara. Ketika negara sudah terbentuk yang berlandaskan soliditas 
dan solidaritas masyarakat, maka upaya intervensi makro dapat 
menemukan bentuknya dalam kebijakan sosial. Penggalian nilai- 
nilai normatif intervensi makro dalam Islam perlu untuk terus 
dikembangkan sehingga Islam akan terus menjadi kerangka normatif 
bagi penyediaan nilai-nilai perubahan sosial terencana dalam berbagai 
level. 
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A. Pendahuluan 

Profesipekerjaansosialmerupakanprofesi yangsecarakeilmuan 
lahir dan berkembang di negara Barat.' Berkembangnya profesi ini ke 
Dunia Ketiga seperti Indonesia adalah hasil dari perjumpaan pertama 
pekerjaan sosial dengan gagasan modernisasi, begitu juga ekspansi 
industrialisasi ekonomi yang telah diperkenalkan oleh negara-negara 
maju di Dunia Pertama.? Meskipun demikian, adalah menjadi terlalu 
“tergesa-gesa” atau bahkan “terlalu men-generalisir” bila disimpulkan 
bahwa nilai-nilai yang mendasari praktik pekerjaan sosial di Indonesia 
merupakan nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan dipraktikkan 
oleh masyarakat di negara-negara Barat. Karena sesungguhnya, 
seketika profesi ini sampai dan berkembang ke negara-negara lain 
seperti Indonesia, maka sudah semestinya dilakukan penyesuaian- 
penyesuaian dengan berbagai setting kehidupan sosial, ekonomi, 
politik, budaya maupun hukum yang jelas berbeda dengan negara 
asal disiplin ilmu ini. 

! Charles Zastrow, Intoduction to Social Work and Social Welfare, Empowering People, (USA: 
Brooks/Cole-Thompson Learning, 2004), hlm. 45-47. Lihat juga Miftachul Huda, Ilmu 
Kesejahteraan Sosial, Paradigma dan Teori, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2012), hlm. 18. 

2 Budi Rahman Hakim, Rethinking Social Work Indonesia: Suatu Jelajah Kritis, (Jakarta: 
RMBOOKS, 2010), hlm. 43. 

8 Lihat hasil penelitian Andayani, “Menggagas Praktik Pekerja Sosial Ulayat di 


Indonesia”, Welfare, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Vol. 1 No. 1, (JanuariJuni, 2012), hlm. 
15-42, menunjukkan bahwa praktik-praktik pekerjaan sosial di Indonesia senantiasa 
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Proses penyesuaian ini disebut oleh Kanya sebagai proses 
Indigenisasi Pekerjaan Sosial." Dengan mengutip Ling How Kee (2007), 
Kanya mengartikan indigenisasi sebagai proses mengadaptasikan 
praktik pekerjaan sosial agar sesuai dengan budaya dan sifat masalah- 
masalah sosial di negara-negara berkembang.” Hal ini menjadi penting 
untuk dilakukan mengingat tanpa proses penyesuaian ini, boleh 
jadi akan terjadi ketidakrelevanan ilmu yang dapat memunculkan 
masalah lain seperti ketidaksesuaian antara asumsi dengan kenyataan, 
artinya teori yang digunakan tidak dapat diterapkan, keterasingan, 
pengulangan konsep, mistifikasi atau kekeliruan dan mediokritas." 
Karenanya replikasi murni dari apa yang diterapkan di Barat 
merupakan kekeliruan besar, yang dampak negatifnya boleh jadi lebih 
besar dibandingkan keinginan baik untuk membantu menyelesaikan 
berbagai permasalahan sosial kemasyarakatan. Menurut Alatas 
(2003) sebagaimana dikutip oleh Kanya, proses penyesuaian ini lebih 
merupakan pengakuan terhadap perlunya menemukan penyesuaian 
atau mengupayakan alternatif yang relevan. Indigenisasi tidak 
mempertimbangkan semua tradisi ilmu sosial dari Barat sebagai 
tidak relevan dan juga tidak menolak pengetahuan yang lahir dari 
keasliannya. Ide besarnya adalah bahwa ilmu sosial dari Barat indigenous 
untuk seting mereka sendiri dan panggilan untuk relevansi berarti 
memberikan sumbangan terhadap universalisasi ilmu-ilmu sosial. 

Meskipun demikian, sebagai sebuah disiplin ilmu, maka teori 
pekerjaan sosial sejatinya dapat diterapkan dimana saja, tanpa 
memandang dimana disiplin ilmu tersebut lahir, tumbuh dan 
berkembang. Akan tetapi, sebagai sebuah ilmu terapan, maka 
penerapan teori-teori sosial dalam praktik, memang akan sangat terkait 
dengan konteks atau setting dimana teori tersebut digunakan. Bahkan, 
bagi ilmu terapan dengan objek material manusia sebagaimana ilmu 
kesejahteraan sosial ini, penerapan teori dalam praktik ini menjadi 


diadaptasikan dengan nilai-nilai sosial budaya setempat, dan hasilnya jauh lebih efektif 
dibanding menerapkan konsepsi murni dari teori-teori pekerjaan sosial yang notabene lahir 
dan tumbuh di Barat. 

1 Kanya Eka Santi, “Indigenisasi Pekerjaan Sosial”, dalam Edi Suharto,dkk., Pekerjaan 
Sosial di Indonesia, Sejarah dan Dinamika Perkembangan, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), hlm. 
41. 

5 Ibid. 

6 Ibid. 

7 Ibid. 
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lebih kompleks. Terlebih lagi, pekerjaan sosial sebagai helping profession," 
yang objek formanya adalah metode intervensi-yang tentu saja 
dilaksanakan oleh manusia juga-, keberhasilan proses pertolongannya 
menjadi sangat ditentukan oleh softskill ? yang dikuasai oleh pekerja 
sosial sebagai pelaksana dari profesi ini. Dengan demikian, ada dua 
unsur manusia yang secara langsung terlibat dalam profesi ini, yakni 
pekerja sosial (orang yang memberikan pelayanan) dan klien (orang 
yang menerima pelayanan). Sementara itu, setiap manusia adalah 
unik, dan hidupnya sangat terpengaruh oleh situasi dan kondisi 
budaya lokal. Sehingga pentingnya melakukan proses penyesuaian- 
penyesuaian dengan kondisi lokal menjadi hal yang tidak mungkin 
dihindari. Hal ini dilakukan untuk menciptakan intervensi sosial yang 
sesuai dan dapat diterima oleh konteks lokal. 

Bagi seorang pekerja sosial muslim, proses penyesuaian ini tidak 
hanya ada pada seputar setting kehidupan sosial kemasyarakatan, 
melainkan juga menyentuh aspek keyakinan yang bersifat pribadi. 
Hal ini disebabkan nilai-nilai keagamaan dalam Islam adalah nilai- 
nilai kehidupan itu sendiri, sehingga tidak ada sedetikpun waktu yang 
terlewati yang tidak diatur Islam. Dengan kata lain, seorang muslim 
dituntut untuk senantiasa menempatkan nilai-nilai agama sebagai 
nilai-nilai yang membimbing dan menunjukkan jalan kehidupan 
yang harus ditempuh, karena Islam bagi penganutnya merupakan 'a 
way of lje, sebuah pedoman atau cara hidup. Sementara itu, disisi 
lain, sebagai seorang profesional, ia juga dituntut untuk menjalankan 
nilai dan etika profesi yang telah dibangun dalam profesi ini. Maka, 
melalui proses integrasi interkoneksi nilai-nilai Islam dalam ilmu 
kesejahteraan sosial ini, akan terbangun sebuah ilmu (kesejahteraan 
sosial) yang mengandung nilai-nilai Islam dan berpihak kepada 
ummat." Tulisan ini hendak mengurai bagaimana idealnya seorang 


8 Charles Zastrow, “Intoduction to Social”, hlm. 47. 

9 Yang dimaksud softskill disini adalah kemampuan pekerja sosial dalam melakukan 
intervensi sosial terhadap klien. Kemampuan ini merupakan satu kesatuan dari tiga kerangka 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pekerja sosial, yakni kerangka pengetahuan 
(body of knowledge), kerangka nilai (body of values)dan kerangka keterampilan (body of skill). 

10 Sebuah buku karangan Philip K Hitti, berjudul Islam, A Way of Life, (Southbend, 
Indiana: Regnery/Gateway, Inc., 1970). Menurut buku ini, keserbamencakupan Islam sebagai 
away of life, mencakup tiga aspek, yakni agama, politik dan budaya (hlm. 2). 

H Menurut Kuntowijoyo, sebuah ilmu yang mengandung nilai-nilai Islam dan berpihak 
kepada ummat, adalah sah sebagai ilmu. Lihat Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu, (Jakarta: Teraju, 
2005), cet.2, hlm. 101. 
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pekerja sosial muslim dalam mengartikulasikan nilai-nilai keagamaan 


yang diyakininya dalam praktik pekerjaan sosial. 


B. Core Values, Agidah Tauhid-Iman 

Islam sebagai suatu konsep kehidupan, mempunyai landasan 
atau prinsip yang khas dan spesifik dari agama-agama lain. Dalam 
agama Islam, prinsip tersebut dikenal dengan istilah “Akidah 
Tauhid”. Landasan inilah yang seharusnya mendasari sikap, gerak 
dan pola pikir (ittjah) setiap muslim.'? Oleh karena itu, pada dasarnya 
perjalanan dan perilaku hidup manusia dalam hidup keseharian 
merupakan cermin dari akidah yang ada dalam hatinya. Manakala 
akidah dalam hati baik, jalan yang ditempuh pun baik dan lurus. 
Manakala akidahnya rusak, jalan yang ditempuh pun rusak dan 
tidak lurus lagi.“ Manakala akidah telah berkuasa dalam jiwa, tentu 
akan membuahkan keutamaan-keutamaan kemanusiaan yang tinggi, 
seperti memiliki sifat pemberani dalam kebenaran, berakhlak mulia, 
dermawan, berjiwa tenang, menempuh jalan mulia, dan berani 
berkorban." 

Orang yang kokoh akidahnya akan memiliki keteguhan iman. 
Sebagai sebuah istilah, iman berarti diyakini dengan hati, diucapkan 
dengan lisan dan dilaksanakan dengan perbuatan, iman bertambah 
dengan ibadah dan berkurang dengan maksiat. Dengan demikian, 
keimanan seorang muslim tidak cukup hanya diyakini dalam hati saja, 
melainkan juga harus nampak dalam ucapan dan perbuatan. Oleh 
karena itu, iman bagi seorang muslim bukanlah sekedar amalan hati 
saja (bathimyah), melainkan juga merupakan amalan seluruh anggota 
badan (lahiriah). 

Iman dalam diri seorang muslim, direpresentasikan dalam 
ketundukannya terhadap apa yang dalam bahasa agama dikenal 
dengan Rukun Iman. Rukun Iman terdiri dari enam aspek yang harus 
diyakini, yakni 1) Meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah adalah 
Tuhan yang patut disembah. 2) Meyakini bahwa Nabi Muhammad 
adalah utusan Allah, 3) Meyakini kebenaran kitab suci Al-Our'an 
sebagai pedoman hidup, 4) Meyakini adanya malaikat-malaikat Allah, 


2 Daud Rasyid, Islam dalam Berbagai Dimensi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 
15-16. 

8 Sayyid Sabig, Nilai-nilai Islami, terj. HMS. Prodjodikoro, (Yogyakarta: Sumbangsih 
Offset, 1988), Jilid 1, hlm. 43. 

4 hid. 
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5) Meyakini kepastian akan datangnya hari akhir, 6) Meyakini akan 
ketentuan Allah mengenai Oadha dan Oadhar. Seorang muslim wajib 
mengimani ke-enam aspek tersebut, mengimani hanya sebagiannya 
saja, pada hakikatnya ia tidak beriman. 

Segenap keyakinan tersebut, mengandung konsekwensi logis yang 
melekat pada masing-masing unsur keimanan. Sebagai konsekwensi 
dari keimanan kepada Allah, seorang muslim harus merasa senantiasa 
berada dalam pengawasan Allah. Setiap ucap, gerak dan tingkahnya 
harus senantiasa disandarkan pada Allah dan ditujukan semata-mata 
untuk Allah, sang Pencipta dan Pemelihara. Adapun konsekwensi 
iman kepada Rasul Allah, adalah senantiasa menjadikan Rasulullah 
Muhammad SAW., sebagai contoh dan tauladan dalam segenap 
aspek kehidupan. Dalam hal ini Rasulullah SAW. adalah role models 
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya konsekwensi 
iman kepada malaikat Allah, adalah ia senantiasa melaksanakan apa 
yang disukai oleh Allah dan tak ada alasan baginya untuk melakukan 
maksiat, karena yakin bahwa ada malaikat yang mencatat segala ucap, 
gerak dan tingkahnya. 

Adapun konsekwensi iman kepada Kitab Allah, adalah 
menjadikan Kitab suci Al-Our'an sebagai pedoman dalam menjalani 
kehidupan keseharian. Sebagai pedoman, Al-Our'an menjadi sumber 
rujukan yang menjadi landasan moral dalam segala ucap, langkah 
dan tindak seseorang. Tidak ada ucap, langkah dan tindak yang tidak 
berlandaskan pada kitab suci Al-Our'an ini. Konsekensi iman kepada 
hari akhir, adalah keyakinan bahwa kehidupan di dunia hanyalah 
sementara. Karenanya, seorang muslim akan sibuk menjadikan ucap, 
langkah dan tindak sehari-harinya semata-mata sebagai perbekalan 
dia untuk hidup setelah hari akhir kelak yang pasti datang. Sedangkan 
konsekwensi iman kepada Uadha dan Uadhar adalah, keyakinan 
bahwa sunnatullah" berlaku dalam kehidupan, sehingga tidak mungkin 
ada kejadian di bumi ini tanpa ketetapan dan ketentuan Allah yang 
berlaku atasnya. 

Oleh karena keimanan ini menjadi sesuatu yang menjadi indikator 
keimanan seorang muslim, maka ia harus secara utuh menyatu, 
mengintegrasi dalam diri seorang muslim, karenanya ia menjadi 
core values. IBarat pakaian, ia menjadi identitas keimanan seorang 
muslim. Tanpanya, seseorang dapat dikatakan seorang yang kafir 


15 Sunnatullah, adalah ketentuan-ketentuan Allah yang ada sebagaimana mestinya. Contoh 
sederhana adalah, bila perut lapar, kemudian makan, maka akan merasa kenyang. 
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(Arab-ingkar). Dengan demikian, aspek keimanan ini harus ada dan 
melekat pada seorang muslim, kapan dan dimanapun, sehingga dalam 
konteks profesi pekerjaan sosial, aspek ini harus dapat terintegrasikan 
dalam segenap praktik pekerjaan sosial. 

Iman meliputi seluruh aspek dalam agama. Dalam sebuah hadits 
Rasulullah saw bersabda, “Iman mempunyai lebih tujuh puluh cabang 
Puncaknya adalah bersaksi tidak ada Tuhan melainkan Allah. Sedangkan yang 
paling rendah adalah membersihkan kotoran di jalan. Dan sifat malu merupakan 
bagian dari cabang iman pula”. (HR. Muslim). Cabang iman yang 
mencakup seluruh aspek agama tersebut, dapat diklasifikasikan dalam 
tiga hal, yaitu, yang berhubungan dengan hati, yang berhubungan 
dengan lisan, dan yang berhubungan dengan badan." Sehingga 
integrasi nilai-nilai dasar dalam praktik pekerjaan sosial, sejatinya 
dapat tercermin dalam beberapa langkah integrasi, yakni dalam niat 
(hati), dalam ucapan (lisan) dan dalam tindakan (badan). 


1. Integrasi Langkah Satu: Niat? 

Dalam pertemuan di kelas-kelas perkuliahan, seringkali penulis 
menekankan bahwa, profesi pekerjaan sosial bukanlah profesi yang 
hanya membutuhkan kemampuan dalam tiga kerangka kompetensi 
pekerjaan sosial, yakni kerangka pengetahuan (body of knowledge), 
kerangka ketrampilan (body of skill) dan kerangka nilai(body of value) 
saja, melainkan justru harus diawali dengan adanya “kemauan”. 
Sebagai profesi pemberian pertolongan (helping profession), pekerjaan 
sosial membutuhkan dua aspek sekaligus, yakni kemauan untuk 
memberikan pertolongan, dan kemampuan dalam memberikan 
pertolongan tersebut. Aspek “kemauan' akan menjadi 'ruh' proses 
pertolongan yang diberikan, sedangkan aspek “kemampuan” akan 
menjadi “alat atau “cara' dalam melakukan proses pertolongan 
tersebut. 

Aspek kemampuan akan diperoleh seseorang melalui pendidikan 
pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial, dengan standar kompetensi 
tertentu yang telah disepakati bersama.” Adapun aspek kemauan, ini 
yangtidak dapat ditempuh melalui pendidikan formal. Ibarat panggilan 


16 Sayyid Sabig, Nilai-nilai Islami, Jilid 1, hlm. 45. 

17 Kesepakatan ini dibangun dalam asosiasi sekolah pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial. 
Untuk wilayah Indonesia, tergabung dalam Ikatan Pendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia 
(IPPSI). Lembaga inilah yang menyusun kurikulum pekerjaan sosial yang terstandar dan 
berlaku di seluruh lembaga pendidikan pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial di Indonesia. 
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jiwa', kemauan ini harus lahir dari lubuk hati yang paling dalam, atau 
kalau tidak, profesinya akan menjadi hambar. IBarat garam dalam 
masakan, “kemauan” menjadi bumbu penyedap yang keberadaannya 
sangat menentukan kualitas pemberian pertolongan tersebut. 
Meskipun memang, tanpa bumbu pun makanan akan tetap matang, 
akan tetapi bila dirasa menjadi hambar, kurang sedap. Demikian pula 
profesi pekerjaan sosial, tanpa kemauan seseorang dalam melakukan 
profesi ini, proses pemberian pertolongan tetap dapat dilakukan, akan 
tetapi, sekali lagi, akan terasa hambar, iBarat jasad tanpa ruh, tak ada 
jiwa yang membuat jasad itu menjadi sempurna sebagai makhluk. 
Kedua aspek ini, kemauan dan kemampuan seseorang akan bersinergi 
dan menghasilkan kerja-kerja praktik pekerjaan sosial yang sempurna 


(lihat figur 1). 


Kemauan 
(willingness) 


Praktik 
Pekerjaan 
Sosial (Social 
Work Practice) 


Figur 1: Kemauan dan kemampuan bersinergi untuk menghasilkan kerja praktik 
pekerjaan sosial yang sempurna 


Latar belakang atau alasan mengapa seseorang memiliki 
“kemauan” yang dapat mendorongnya melakukan pemberian 
pertolongan tersebut, akan sangat berbeda antara seorang individu 
dengan lainnya. Ada orang yang siap menolong karena didorong oleh 
motif ekonomi, karena prinsip keadilan sosial, atas nama kemanusiaan, 
pengalaman hidup, dan lain sebagainya. Bagi seorang muslim, yang 
notabene Islam baginya adalah away of life, maka, motif yang mendorong 
“kemauannya memberikan pertolongan hendaknya merupakan motif 
keagamaan. Semangat religiusitas inilah yang hendaknya menjadi motif 
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seorang muslim dalam melakukan praktik pekerjaan sosial. 

Semangat religiusitas seorang muslim ternyata tidak cukup 
direpresentasikan dengan adanya nash keagamaan yang membenarkan 
tindakan seseorang, melainkan harus terpatri dalam lubuk hati yang 
paling dalam bahwa kerja-kerja tersebut dilakukan semata-mata dalam 
kerangka ibadah, untuk Allah. Dalam bahasa agama hal ini dikenal 
dengan apa yang disebut “niat. 

Niat karenanya menjadi penentu kualitas pekerjaan atau amal 
seorang muslim. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari Muslim yang artinya, “Sesungguhnya amal perbuatan itu 
tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya bagi setiap orang apa 
yang ia niatkan. Barangsiapa hijrahnya menuju Allah dan rasul-Nya, 
ia akan sampai kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa hijrahnya 
menuju dunia yang akan diperolehnya atau menuju wanita yang akan 
dinikahinya, ia akan mendapatkan apa yang dituju.” (Diriwayatkan oleh 
dua orang ahli hadits: Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Mughurah bin 
Bardaubah Al-Bukhari dan Abul Husain Muslim bin Al-Hayaj bin Muslim Al- 
Ouraysi An-Narsaburi, di dalam kedua kitab yang paling shahih diantara semua 
kitab hadits). 

Beberapa ulama berpendapat mengenai maksud dari sabda 
Rasulullah SAW tersebut (Sesungguhnya seluruh amalan itu bergantung pada 
matnya) adalah keabsahan amalan ditentukan oleh niat dan setiap 
orang mendapatkan ganjaran dan pahala sesuai dengan apa yang 
diniatkan.'” Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 
niat merupakan prasyarat diterimanya amal seseorang. Amalan yang 
tidak disertai dengan niat boleh dikatakan menjadi amalan yang 
sia-sia, karena tidak sah menurut syariat. Demikian pula kaitannya 
dengan pahala atau imbalan yang diperoleh seseorang atas amalnya, 
itu sangat ditentukan oleh niat apa yang menyertai amalan tersebut. 
Betapapun seseorang melakukan suatu tindakan mulia, membantu 
sesama misalnya, akan tetapi bila niatnya untuk mendapatkan pujian 
dari orang lain, maka yang ia peroleh adalah pujian itu, bukan 
keridloan dan pahala dari Allah SWT. Dengan demikian perbuatan 
itu hanya bermanfaat di dunia saja, tidak berbuah pahala di akhirat. 


18 Syaikh Imam Nawawi, Hadits-hadits Arbain Nawawiyah, (Solo: Era Intermedia, 2000), 
cet. 2, hlm. 15. 

1 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh, Kedudukan Niat Dalam Amal - Penjelasan Hadits 
Arbain Pertama, (terj. Abu Umair Muhammad Al Makasari), http://www.acehprov.go.id/ 
images/stories/file/Agama/Kedudukanx20Niat/20Dalam420Amal420Hadits420Arbain.pdf. 
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Sebenarnya sebelum adanya niat ini, ada hal lain yang 
mengiringinya, yakni azzam, atau kebulatan tekad untuk melakukan 
sesuatu. Bila niat menjadi hakikat dari suatu perbuatan, ia menyertai 
segala perbuatan yang dilakukan, seperti dalam melakukan shalat, 
maka niat ini mengiringi segenap gerakan shalat, mulai dari takbiratul 
ikhram sampai salam. Sepanjang shalat itu berlangsung, boleh jadi 
niatnya berubah-ubah. Bisa berniat karena Allah, karena ingin dipuji 
orang, sekedar untuk menggugurkan kewajiban, dan sebagainya. 
Adapun “azzam, adalah kebulatan tekad atau keinginan yang sudah 
matang, menjadi visi dan cita-cita seseorang, sekaligus ikhtiar atau 
usaha dalam mencapainya. Terkait dengan azzam ini terdapat dalam 
Al-Our'an surat Ali Imran ayat 159 yang artinya: 

Cr... kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.” (Os. Ali Imran:159).2 

Ayat tersebut secara tersurat menyatakan bahwa, apabila 
seseorang berazzam, atau telah bertekad kuat untuk melakukan sesuatu, 
maka bertawakkallah kepada Allah. Sayyid Sabig menjelaskan bahwa 
Tawakkal kepada Allah ialah berserah diri dan berpegang teguh kepada- 
Nya. Menyerahkan segala perkara dan memohon pertolongan dalam 
setiap keadaan kepada-Nya. Berkeyakinan bahwa apa yang telah 
ditentukan-Nya pasti berjalan. Berupaya dengan sungguh-sungguh 
untuk mendapatkan sarana pangan, sandang dan perumahan. Bersiaga 
menghadapi musuh, sebagaimana yang dilakukan para Nabi. Adapun 
tawakkal, tempatnya di dalam hati." Bertawakkal kepada Allah berarti 
seorang pekerja sosial harus memiliki keyakinan yang kokoh bahwa 
Allah pasti akan memberikan bantuan, menolong dan mempermudah 
segala urusan. Bahwa Allah sama sekali tidak berlepas tangan, 
melainkan sebaliknya, Allah Maha Baik, Maha Sempurna, Maha 
Bijak dan Maha Tahu yang lahir maupun yang bathin. Bertawakkal 
kepada Allah berarti seorang pekerja sosial senantiasa bergantung 
kepada Allah dalam segala tindakannya, senantiasa meyakini bahwa 
Allah pasti akan memberikan yang terbaik untuk hambaNya. Yakin 
bahwa segala kekuatan dan kemampuan bersumber dari Allah, dan 
Allah tidak akan memberikan beban selain menurut kesanggupannya. 

2 Departemen Agama RI, Al-Our'an Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta 
Media, 2006), hlm. 71. 


2 Sayyid Sabig, Nilai-nilai Islami, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), Jilid 1, hlm. 
yyi | 8y 8 
75. 
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Hendaknya pekerja sosial senantiasa melibatkan Allah, dalam segala 
pikir, tindak dan ucap, sehingga apa yang dilakukannya menjadi 
sempurna. 

Dalam bahasan tentang nilai dan etika, tidak ditemukan penjelasan 
yang cukup detail untuk membedakan antara kedua istilah, niat dan 
azzam tersebut diatas. Akan tetapi, diyakini bahwa setiap tindakan 
yang dilakukan seseorang, baik disadari atau tidak, pasti didasari atau 
didorong oleh motif tertentu. Sehingga bila dikaitkan dengan bahasan 
tentang niat dan azzam diatas, maka motif ini kiranya mewakili kedua 
istilah tersebut sekaligus. Akan tetapi, motif tersebut juga muncul 
oleh karena ada hal-hal tertentu yang mendasari seseorang sehingga 
memiliki motif tersebut, yang disebut dengan nilai.” Nilai inilah yang 
menjadi alasan dan dasar dari motif seseorang. Nilai ini yang menjadi 
rujukan, menuntun dan menggerakkan perilaku seseorang. Misalnya, 
bila nilai-nilai agama menjadi landasan adanya motif seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan, maka dapat dikatakan motif orang tersebut 
melakukan suatu tindakan adalah motif keagamaan. 

Berikut sebagai ilustrasi, bagaimana motif keagamaan dapat 
menjadi alasan seseorang melakukan tindakan atau bahkan profesi 
tertentu. Sebuah contoh sederhana, misalnya ada dua orang yang 
sama-sama sedang menyapu halaman, sebut saja si A dan si B. Si 
A menyapu halaman rumahnya setiap hari, karena didorong oleh 
kesadaran akan pentingnya kebersihan, kesehatan dan keindahan. 
Sementara bagi si B, menjaga kebersihan halaman rumah adalah 
bagian dari ketundukannya pada Tuhan, karena Islam mencintai 
kebersihan, kesehatan dan keindahan. Ekspresi ketundukannya pada 
Tuhan, ditandai dengan melantunkan lafadz basmalah saat mengawali 
pekerjaan, dan melafadzkan hamdalah ketika mengakhiri pekerjaan. 
Tidak perduli apakah orang akan memuji hasil pekerjaannya, karena 
perbuatannya semata-mata ditujukan untuk Allah, Rabb semesta 
alam. 

Dari contoh sederhana tersebut, nampak perbedaan dari 
kedua pekerjaan yang sama. Keduanya sama-sama menyapu, tetapi 
memperoleh nilai yang bebeda. Kegiatan yang dilakukan oleh si A 
hanya akan mendapatkan kebaikan di mata manusia saja, sebagai 
sebuah kebaikan. Adapun si B, selain memperoleh kebaikan di mata 
manusia, dalam pandangan Tuhan pun dia dicatat telah melakukan 


2 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 141. 
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kebajikan. Sehingga dampak dari pekerjaan yang dilakukannya, tidak 
hanya berdimensi duniawi, melainkan juga berdimensi ukhrawi. 
Dengan demikian, bagi si B, Islam sebagai a wa of life terderivasikan 
dalam segenap amal perbuatan keseharian. Lebih tepatnya, Islam 
akan menjadi basis fundamental yang mendorong segala ucapan 
dan tindakan seseorang. Perbedaan tersebut disajikan dalam figur 2 
berikut: 


NO| KATEGORI TINDAKAN A TINDAKAN B 
Bentuk Menyapu Menyapu 
2. |Motif Membersihkan rumah agar | Membersihkan rumah karena 


lingkungan sehat dan indah | Allah mencintai kebersihan 
sehingga orang lain menjadi | (al-hadits) dan orang yang 


senang dan nyaman beriman kepada Allah akan 
melakukan apa yang dicintai 
oleh Allah 
3. (Nilai Bersih itu sehat dan indah | Menjaga kebersihan, kesehatan 


dan keindahan adalah bagian 
dari iman (al-hadits) 


4. | Etika Perbuatan baik dalam (Perbuatan baik menurut 
pandangan manusia manusia maupun Allah 

5. INiat Karena manusia Karena Allah 

6. | Azzam Membersihkan rumah setiap | Membersihkan rumah setiap 
hari hari 

7. (Manfaat Kebaikan di dunia Kebaikan di dunia dan akhirat 


Figur 2: Perbandingan tindakan yang sama dengan motif yang berbeda 


Dengan demikian, bagi seorang muslim, semangat religiusitas 
akan menjadi sebaik-baik motif dalam melakukan segala sesuatu, 
termasuk didalamnya profesi pekerjaan sosial. Akan tetapi, semangat 
yang tertuang dalam nilai-nilai agama, kemudian menjadi dasar, atau 
landasan perilaku, tidak cukup merepresentasikan sebuah amalibadah, 
melainkan harus disertai dengan niat, sehingga amal tersebut dianggap 
sah secara agama. Oleh karena itu, agar tindakan pekerja sosial dalam 
menolong orang lain menjadi sempurna, maka hendaknya dilakukan 
secara profesional, didasari oleh motif keagamaan dan disertai dengan 
niat yang ikhlas karena Allah semata. 


2. Integrasi Tahap Dua: Ucapan dan Tindakan 
Islam bukanlah agama sekular, yang memisahkan antara 
kehidupan duniawi dengan ukhrowi, Islam juga bukan agama yang 
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hanya menganut aspek-aspek tertentu saja dalam kehidupan. Islam 
adalah agama yang mengatur segala aspek dalam kehidupan manusia. 
Sehingga Islam mengatur secara mendetail kehidupan seseorang mulai 
bangun tidur sampai tidur kembali. Aturan tersebut dituangkan sebagai 
prinsip-prinsip atau pokok-pokok hidup dalam Kitab Suci Al-Our'an 
dan dituangkan sebagai cara hidup yang mendetail dalam Sunnah 
Nabi Muhammad SAW. Demikianlah orang Islam menjadikan Al- 
Our'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW pedoman hidup, yang 
menuntun segenap perilaku, sikap, tindak dan ucap dalam kehidupan 
sehari-hari. Orang Islam yang tidak menjalankan kehidupannya 
dengan tidak berdasarkan pada dua petunjuk tersebut, dikatakan 
sebagai bukan ummat Nabi Muhammad SAW. 

Sementara itu dalam konteks disiplin pekerjaan sosial, segala 
ucapan dan tindakan seorang peksos diatur dalam standar ethics” yang 
biasanya diwujudkan dalam bentuk Kode Etik Profesi.“ Setiap profesi 
akan memiliki kode etik ini, sebuah panduan yang berisi tuntunan 
nilai dan etika seorang profesional, sehingga membedakannya 
dengan non-profesional. Dengan mengutip BASW (The British 
Association of Social Workers), Banks menjelaskan latar belakang 
mengapa profesi pekerjaan sosial membutuhkan Kode Etik, pada 
dasarnya untuk mengejawantahkan prinsip-prinsip etik dalam profesi 
ini sehingga secara jelas dapat melindungi klien dan masyarakat.” 
Kode Etik juga dapat menghindarkan seseorang dari praktik yang 
salah (malpraktik). Dengan demikian sebuah kode etik akan sekaligus 
menjadi alat kontrol sosial bagi masyarakat yang menggunakan jasa 
profesi tersebut. Dalam kasus-kasus tertentu, kode etik ini pun dapat 
melindungi reputasi profesi dari intervensi berbagai lembaga atau 
profesi lain. Pada intinya, profesi pekerjaan sosial adalah salah satu 
profesi yang menganggap keberadaan Kode Etik adalah penting dan 
mendasar, sebagai pedoman dan bentuk pertanggungjawaban dalam 
menjalankan profesi. 

Maka akan ada dua pedoman atau tuntunan bagi seorang pekerja 

2 Lihat Frederic G Reamer, Social Work Values and Ethics, (24 ed), (New York: Columbia 
University Press, 1999), hlm. 208-228. 

4 Kode Etik Pekerjaan Sosial (Kodepeksos) di Indonesia telah dirumuskan oleh asosiasi 
profesi ini, yakni Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI) dalam Kongres di 
Jakarta pada tahun 2010, menggantikan Kodepeksos sebelumnya yang telah disusun pada 
tahun 1998. 


2 Sarah Banks, Ethics and Values in Social Work, (274 ed), (New York: Palgrave, 2001), hlm. 
87. 
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sosial muslim, di satu sisi ia tidak boleh menanggalkan Al-Our'an 
dan Sunnah Nabi untuk menjalankan hidupnya sebagai orang Islam. 
Disisi lain ia juga harus berpedoman pada Kode Etik Profesi sebagai 
tuntunan dalam menjalankan profesinya. Sebenarnya hal ini tidak 
perlu dimaknai sebagai sesuatu yang kontraproduktif, karena antara 
pedoman yang satu dengan lainnya tidaklah saling bertentangan, 
melainkan sebaliknya, saling mendukung. Islam akan menjadi 
paradigma yang mendasari teori dan aksi dalam praktik pekerjaan 
sosial. Sedangkan kode etik profesi akan menjadi petunjuk tekhnis 
dalam menjalankan praktik tersebut (lihat figur 3). 


Ko tik 
Pp 


Figur 3: Kedudukan Nash Al-Our'an dan Sunnah sebagai paradigma 
dalam praktik pekerjaan sosial 


Piramida tersebut merupakan gambaran paradigma Islam 
dalam praktik pekerjaan sosial. Secara umum, Islam sebagai a way 
of life dijadikan basis fundamental atau paradigma seseorang dalam 
bekerja. Hal ini menjadi kewajaran karena seorang muslim tidak 
dapat menanggalkan pedoman hidupnya sepanjang ia hidup. Maka 
kemanapun pergi, apapun yang dilakukan, Islam tetap menjadi 
sumber rujukan pertama dan utama. Sehingga, betapapun telah 
ada Kode Etik Profesi Pekerjaan Sosial yang digunakan sebagai 
acuan, akan tetapi merupakan acuan tekhnis bagaimana praktik 
itu sejatinya dilakukan, petunjuk secara teknis bagaimana idealnya 
seorang peksos berhadapan langsung membantu klien menyelesaikan 
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masalahnya. Sementara itu, Nash menjadi acuan dasar dari motif yang 
mendorong mengapa tindakan itu dilakukan, prinsip-prinsip pokok 
yang mendasari, menjadi alasan, dan membenarkan secara agama 
mengapa suatu tindakan dilakukan. 

Figur tersebut juga menunjukkan bahwa ujung tombak 
praktik pekerjaan sosial terletak pada Kode Etik Pekerjaan Sosial. 
Artinya, pada level praktik, kompetensi pekerja sosial diukur dari 
kesesuaiannya mengimplementasikan Kodepeksos dalam praktik. 
Akan tetapi, implementasi Kodepeksos ini tetap merupakan derivasi 
dari keyakinan ke-Islamannya yang memancar dalam praktik yang 
dilakukan. Dengan kata lain, nash Al-Ouran dan Sunnah menjadi 
paradigma dalam praktik pekerjaan sosial. Nilai dan etika Islam 
selanjutnya menjadi rujukan pertama dan utama dalam praktik di 
level dasar, sementara itu di level praktik, berpedoman pada Kode 
peksos. Bangunan piramida tersebut mengandung makna bahwa nilai 
yang paling atas tidak akan mungkin bertentangan dengan nilai di 
bawahnya. Artinya, segala tindakan yang dilakukan akan senantiasa 
seiring sejalan dengan nilai-nilai yang ada di lapis terbawah. Itulah 
salah satu fungsi paradigma” dalam praktik. 

Dengan demikian sebenarnya, baik kode etik profesi maupun 
nash dalam Islam, keduanya menjadi sumber rujukan bagi pekerja 
sosial dalam bekerja. Bahkan, tidak hanya dua sumber itu saja, 
untuk kasus-kasus tertentu, seorang pekerja sosial juga dituntut untuk 
menggunakan sumber lain seperti moral atau adat istiadat yang 
menjadi konvensi dalam masyarakat, undang-undang yang berlaku, 
dan lain sebagainya. Sehingga, terdapat kedudukan yang berbeda 
diantara sumber rujukan tersebut (lihat figur 4). 


Nash Agama (sumber 
elementer) 


Kode Etik Profesi (sumber 


primer) 
9, Moral, adat istiadat, 
pengetahuan, undang-undang, 


& dsb. (sumber sekunder) 


Figur 4: Kedudukan sumber rujukan 


2 Miftachul Huda, Ilmu Kesejahteraan Sosial, Paradigma dan Teori, (Yogyakarta: Samudra 
Biru, 2012), hlm. 29-30. 
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Lapis terdalam adalah sumber elementer, yakni nilai-nilai 
fundamental yang mendasari praktik pekerjaan sosial. Pada lapis 
berikutnya, terdapat sumber primer, yakni nilai-nilai yang digunakan 
pekerja sosial untuk membimbing dan menjadi pedoman praktis yang 
menunjukkan bahwa profesi ini merupakan pekerjaan profesional. 
Sedangkan lapis terluar adalah sumber sekunder, merupakan nilai- 
nilai pendukung dari praktik pekerjaan sosial. 

Agama dalam hal ini nash A-Ouran dan Sunnah, menjadi 
sumber elementer, karena benar tidaknya suatu tindakan seseorang 
muslim diukur dari sesuai atau tidaknya tindakan tersebut dengan 
nash yang dijadikan landasan dalam praktik. Praktik yang tidak 
berlandaskan pada nash agama ini, menjadi praktik yang sia-sia 
dalam bahasa Agama. Sementara itu Kode Etik Profesi menjadi 
sumber primer, karena dengan itulah profesionalisme pekerja sosial 
diukur. Sementara itu adat istiadat masyarakat, undang-undang dan 
sebagainya menjadi sumber sekunder karena sumber ini tidak selalu 
digunakan, melainkan hanya dalam kondisi-kondisi tertentu saja 
sumber-sumber yang biasanya dikonstruk oleh budaya setempat ini 
diperlukan. 

Sedangkan nilai-nilai sekunder, merupakan nilai-nilai pendukung 
yang sangat tergantung dari kasus apa yang sedang ditangani oleh 
pekerja sosial. Nilai-nilai sekunder ini terdapat dalam nilai-nilai 
masyarakat dan nilai-nilai lembaga dimana pekerja sosial bekerja. 
Nilai-nilai masyarakat dapat berupa adat istiadat yang disepakati, 
termasuk dalam hal ini pemaknaan masyarakat secara lebih luas 
lagi, seperti negara bangsa. Sehingga produk kebijakan sosial seperti 
undang-undang yang mengatur tentang hal-hal tertentu terkait kasus 
yang ditangani, dapat menjadi salah satu pertimbangan. Demikian 
pula nilai-nilai lembaga yang menaungi pekerja sosial bekerja, akan 
menjadi salah satu nilai yang dipertimbangkan dalam mendukung 
penyelesaian kasus yang ditangani pekerja sosial. 

Nilai-nilai elementer diperoleh pekerja sosial dari nilai-nilai 
agama. Hal ini dimungkinkan karena nilai agama bagi seorang muslim 
merupakan “w@ of life, cara atau pedoman hidup, sehingga seluruh 
aspek kehidupannya tidak dapat lepas dari nilai-nilai ini. Pada level 
ini, Islam menjadi ideologi”, menjadi paradigma yang mendasari 
berbagai langkah dan tindakan seseorang. Konsekwensi dari hal ini, 


2 Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: AcademiatTazaffa, 2009), hlm. 
18. 
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seorang pekerja sosial muslim harus senantiasa mendasari segala 
praktik pekerjaan sosialnya kepada nilai-nilai agama. Sebagai suatu 
cara atau pedoman hidup, maka Islam menjadi sumber segala aturan 
kehidupan, dengan kata lain tidak ada sesuatu hal apapun yang tidak 
diatur dalam Islam, termasuk segala pemasalahan yang menjadi objek 
kajian dalam ilmu kesejahteraan sosial. 

Adapun nilai-nilai primer diperoleh pekerja sosial dari nilai-nilai 
profesi pekerjaan sosial. Nilai-nilai ini merupakan nilai-nilai yang 
menjadi panduan tekhnis praktik pekerjaan sosial. Nilai-nilai profesi 
termaktub secara eksplisit dalam apa yang disebut dengan Kode Etik 
Pekerjaan Sosial (Kodepeksos). Kode etik ini disusun oleh anggota 
asosiasi profesi yakni Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia, dan 
dijadikan sebagai pedoman praktik pekerjaan sosial. Profesionalisme 
pekerjaan sosial diukur dari kemampuan pekerja sosial dalam 
mengimplementasikan berbagai nilai yang termaktub dalam kode etik 
ini. Selain nilai-nilai profesi pekerjaan sosial, nilai-nilai primer ini juga 
diperoleh pekerja sosial dari nilai-nilai pribadi klien yang kasusnya 
sedang ditangani. Hal ini termasuk dalam kategori nilai-nilai primer 
karena bagaimanapun upaya membantu klien dalam menghadapi 
masalah, pemahaman akan nilai-nilai yang diyakini klien harus lebih 
diutamakan. 


Problem 1: 

Pembahasan di muka menunjukkan bahwa agama, pengetahuan, 
adat kebiasaan masyarakat, pengalaman, teori, dan masih banyak 
lagi lainnya, dapat menjadi sumber nilai bagi seorang pekerja sosial. 
Tarik menarik antara berbagai sumber ini akan menentukan hasil 
akhir dari keputusan etik tertentu. Tentu saja, nilai-nilai yang lebih 
dominan diyakini seorang pekerja sosial-lah yang akan keluar sebagai 
pemenang dalam proses tarik menarik tersebut. Hal ini menjadikan 
sangat riskan, karena akan berimplikasi pada alur proses penyelesaian 
masalah klien. Dalam kondisi demikian, sangat dimungkinkan nilai- 
nilai pribadi pekerjaan sosial yang akan menjadi rujukan pertama dan 
utama. Tentu saja hal ini tidak dibenarkan, karena akan ada kesan 
proses “pemaksaan nilai-nilai pekerjaan sosial terhadap klien. Seolah- 
olah ada asumsi bahwa sistem nilai yang diyakini peksos jauh lebih 
utama dari sistem nilai yang diyakini klien, sesuatu yang semestinya 
dihindari dan tidak terjadi dalam praktik. 
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Saat pekerja sosial melakukan praktik pekerjaan sosial, 
memang terdapat sejumlah nilai yang akan mempengaruhi dan 
dipertimbangankan, yakni nilai pribadi pekerja sosial, nilai profesi, 
nilai pribadi klien, nilai masyarakat, dan nilai lembaga tempat pekerja 
sosial bekerja”. Inilah yang disebut dengan elemen nilai-nilai dalam 
profesi pekerjaan sosial (lihat figur 5). 1) Nilai pribadi pekerja sosial 
adalah nilai-nilai yang terinternalisasi dalam diri pekerja sosial, dapat 
meliputi nilai-nilai yang diperolehnya dari pengetahuan, pengalaman 
pribadi, nilai-nilai agama yang diyakini, sejarah hidup pribadi pekerja 
sosial, latar belakang keluarga, dan sebagainya, yang secara simultan 
membentuk sebuah karakter dan kepribadian tertentu dalam diri 
pekerja sosial. 2) Nilai profesi terdiri dari tiga unsur nilai, yakni nilai- 
nilai inti (core values), prinsip-prinsip etik (principal ethics) dan standar 
etik (standar ethics) yang tertuang dalam Kode Etik Pekerjaan Sosial. 3) 
Nilai pribadi klien, adalah nilai-nilai yang diyakini oleh klien dan atau 
kelompok sasaran. Nilai pribadi klien ini dapat berupa pengetahuan, 
keyakinan agama, latar belakang keluarga, pengalaman hidup, sejarah 
hidup, dll. 4) Nilai lembaga, merupakan nilai-nilai yang umumnya 
tertuang dalam peraturan lembaga dan diberlakukan terbatas dan 
mengikat dalam lembaga tersebut. 5) Nilai masyarakat, merupakan 
nilai-nilai yang disepakati dalam masyarakat, tempat dimana kasus 
yang ditangani pekerja sosial berlangsung. 


Figur 3: Elemen nilai profesi pekerjaan sosial 


28 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial dan Proses Pertolongannya, (Kopma STKS 
Bandung, 1991), hlm. 88-99. 
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Kelima elemen nilai tersebut akan mempengaruhi seorang 
pekerja sosial dalam bekerja, khususnya dalam mengambil keputusan 
etik tertentu. Betapapun tidak ada petunjuk yang dapat digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan nilai-nilai mana yang semestinya 
lebih diutamakan, akan tetapi bagi seorang pekerja sosial muslim, 
nilai-nilai dan etika Islam-lah (bagian dari nilai pribadi pekerja sosial) 
yang harus senantiasa menjadi sumber rujukan pertama dan utama. 
Hal ini dikarenakan, nilai-nilai agama bagi seorang muslim merupakan 
away of life, sehingga mau tidak mau, suka tidak suka, nilai agama 
harus menjadi rujukan pertama dan utama. 

Bagaimanakah konsep tersebut dapat diimplementasikan 
dalam praktik? Sebagai seorang pekerja sosial dalam menjalankan 
profesinya, hanya dibenarkan menggunakan nilai-nilai profesi sebagai 
dasar dalam tindakannya. Dengan kata lain, ia tidak dibenarkan 
menjadikan keyakinan pribadinya sebagai dasar dalam melakukan 
praktik tertentu. Sementara sebagai seorang Islam, pekerja sosial 
dituntut hanya melakukan apa yang diperintahkan berdasarkan Al- 
Our'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 


C. Objektivikasi, Sebuah Jalan Keluar 

Untuk menjawab kegelisahan tersebut, penulis kira konsep 
Kuntowijoyo tentang “objektivikasi” sangat tepat untuk menemukan 
jawab atas dilema etik yang dihadapi seorang pekerja sosial, sehingga 
ia tidak perlu khawatir bahwa tindakannya tidak profesional. 

Kuntowijoyo menjelaskan bahwa, kata objektifikasi berasal dari 
kata objektif, jadi artinya “the act of objectifving” , “membuat sesuatu 
menjadi objektif”. Sesuatu itu objektif apabila keberadaannya tidak 
tergantung pada pikiran sang subjek, tetapi berdiri sendiri secara 
independen. Jadi bila A adalah objektifikasi dari B, maka berarti A 
adalah B yang telah dibuat objektif oleh sang subjek.” Dapat pula 
dikatakan bahwa objektifikasi adalah penerjemahan nilai-nilai internal 
ke dalam kategori-kategori objektif." Dengan kata lain, objektifikasi 
adalah konkretisasi dari keyakinan internal. Sehingga dapat dikatakan 


2 Tulisan Kuntowijoyo tentang objektivikasi ini dibahas secara mendetail dalam buku 
Identitas Politik Ummat Islam, pada tahun 1999. Dalam buku Muslim Tanpa Magjid, yang terbit 
pada tahun 2001, juga dibahas konsep objektifikasi. Terakhir, objektivikasi disinggung dalam 
buku Pengilmuan Islam, yang terbit pada tahun 2005. 

30 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Magjid, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 301. 

31 Kuntowijoyo, Identitas Politik Ummat Islam, (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 67. 
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bahwa suatu perbuatan disebut objektif bila perbuatan itu dirasakan 
oleh orang non-Islam sebagai sesuatu yang natural (sewajarnya), tidak 
sebagai perbuatan keagamaan.” Sekalipun demikian, dari sisi yang 
mempunyai perbuatan boleh jadi tetap menganggapnya sebagai 
perbuatan keagamaan, termasuk amal.” Lebih lanjut Kuntowijoyo 
menjelaskan bahwa Objektivikasi adalah perbuatan rasional-nilai 
(wertrational) yang diwujudkan ke dalam perbuatan rasional, sehingga 
orang luar pun dapat menikmati tanpa harus menyetujui nilai-nilai 
asal." Kuntowijoyo mencontohkan “kesetiakawanan nasional sebagai 
objektivikasi dari ajaran Islam tentang ukhuwwah.” 

Oleh karena itu, objektivikasi akan terlihat dalam suatu tindakan 
yang dibuat objektif oleh sang subjek. Dalam konteks pekerjaan 
sosial, proses objektivikasi dapat dilakukan pada saat pekerja sosial 
melakukan praktik. Ambillah contoh, misalnya tindakan seorang 
pekerja sosial pada saat menangani masalah seorang anak yatim yang 
terlantar. Orang akan melihat bahwa tindakan pekerja sosial ini adalah 
sebuah tindakan objektif, karena dengan membantu menyelesaikan 
masalah anak yatim terlantar, berarti telah mendorong meningkatkan 
kesejahteraan kelompok marginal ini. Semua orang akan melihat 
tindakan tersebut sebagai sebuah tindakan mulia. Akan tetapi pada 
saat bersamaan, bagi pekerja sosial (muslim) tindakannya tersebut 
sekaligus juga merupakan tindakan keagamaan, karena merupakan 
pengejawantahan dari Al-Ouran surat Al-Ma'un ayat 1-3, 

Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1). Maka 
itulah orang yang menghardik anak yatim (2), dan tidak mendorong memberi 
makan orang miskin (3). 

Karena tindakan pekerja sosial muslim ini telah dapat diterima 
secara objektif oleh orang lain sebagai tindakan yang baik dan benar, 
tanpa orang lain menyetujui terlebih dahulu motif keagamaan yang 
melatarbelakangi tindakan tersebut, maka sesungguhnya pekerja sosial 
tersebut telah melakukan objektivikasi. Proses seperti demikianlah 
yang sejatinya harus dapat dilakukan oleh seorang pekerja sosial 
(muslim) dalam segenap tindakan/praktik pekerjaannya, sehingga 
setiap tindakannya memiliki dua kaki, kaki keagamaan di satu sisi 
dan kaki profesionalitas di sisi yang lain. 

3 Jhid, hlm. 67. 
4 Jhid, hlm. 68-69. 
88 Thid, hlm. 69 
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Oleh karena Islam mengatur kehidupan pengikutnya mulai dari 
yang prinsip sampai yang detail, maka selamanya seorang pekerjasosial 
(muslim) dituntut untuk senantiasa melakukan proses objektivikasi ini. 
Sebenarnya, proses objektivikasi ini juga dapat dilakukan oleh orang 
non-muslim, dengan ketentuan dan syarat sebagaimana telah diurai 
dalam pembahasan topik ini. 


Problem 2: 

Dalam sebuah sesi perkuliahan nilai dan etika pekerjaan sosial, 
seorang mahasiswa bertanya, bagaimana apabila terjadi perbenturan 
antara nilai-nilai agama (Islam) dengan nilai-nilai “profesi. Sejenak 
penulis agak terhenyak dengan pertanyaan tersebut bahwa, adalah 
benar, sangat mungkin akan terjadi interpretasi yang berbeda saat 
memaknai kedua nilai-nilai Islam dan nilai profesi tersebut. Sebutlah 
misalnya sebagai contoh, pekerja sosial diminta untuk melakukan 
intervensi terhadap para PSK (Pekerja Seks Komersil) dengan 
membagikan “kondom' gratis, sehingga resiko-resiko akan tertularnya 
penyakit membahayakan seperti HIV/AIDS dapat terhindar. 

Mendapat mandat seperti demikian, akan mengusik seorang 
pekerja sosial untuk berpikir dua kali, apa yang harus ia pilih, 
melakukan intervensi tersebut, ataukah justru menghindar. Dalam 
wacana agama, memang peksos dituntut juga untuk melakukan 
“dakwah, termasuk kepada para PSK, yang notabene juga termasuk 
salah satu sasaran dakwah. Akan tetapi, membagikan “pengaman? 
secara gratis, bukankah sama artinya dengan mendukung bahkan 
justru ikut mempertahankan praktik-praktik prostitusi semacam itu. 
Ini artinya, telah termasuk kategori “mendekati zina' dalam bahasa 
agama, dan ini termasuk kategori kemaksiatan, sesuatu yang sangat 
bertentangan dengan konsep dakwah. Maka bila dilihat secara 
sepintas, akan terdapat nilai-nilai yang saling berbenturan antara nilai 
pribadi peksos (agama/keyakinan), nilai lembaga dan nilai profesi. 
Nilai-nilai tersebut dapat diurai sebagai berikut: 


1. Nilai pribadi pekerja sosial. 
Dalam hal ini, secara pribadi klien merasa berat dan memandang 
bahwa langkah-langkah seperti demikian, bukanlah langkah yang 
mampu meminimalisir angka prostitusi, melainkan sebaliknya, 
mempersubur dan bahkan mengokohkan eksistensi Jokalisasi'. 
Segala bentuk perzinahan sangat dilarang dalam agama Islam, 
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bahkan mendekatinya sekalipun. Ada kekhawatiran yang 

mendalam andai intervensi dengan pembagian “pengaman 

tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk “pengakuan 
terhadap praktik-praktik prostitusi. Ini artinya, pekerja sosial telah 
melakukan “maksiat dalam bahasa agama. 

2. Peraturan lembaga. 

Lembaga yang menaungi pekerja sosial bekerja, umumnya 

memiliki aturan-aturan yang biasanya berbeda antara lembaga 

yang satu dengan lembaga yang lain. Dalam kasus diatas, pekerja 
sosial juga harus mempertimbangkan nilai-nilai lembaga terkait 
dengan keberadaannya sebagai pekerja sosial di lembaga. Adakah 
pilihannya akan mempengaruhi status dia di lembaga tersebut? 
Adakah sanksi bila ia tidak melaksanakan mandat lembaga? 
3. Nilai profesi. 

Satu hal yang penting dan menjadi alat pekerja sosial bekerja 

adalah, nilai-nilai profesi. Pekerja sosial dituntut untuk senantiasa 

mempertimbangkan nilai-nilai profesi pekerjaan sosial saat bekerja. 

Acuan praktis dari nilai-nilai profesi ini diejawantahkan dalam 

Kode Etik Profesi Pekerjaan Sosial (Kodepeksos)." Sehingga, mau 

tidak mau, suka atau tidak suka, dituntut untuk melaksanakan 

apa yang menjadi mandat untuk dirinya, termasuk apabila harus 
berurusan dengan PSK sekalipun. 

Dengan demikian, dalam situasi ini pekerja sosial dihadapkan 
pada sebuah dilema etik, sebuah dilema yang tekait dengan nilai- 
nilai dan etika tertentu. Dalam pekerjaan sosial, memang seringkali 
pekerja sosial dihadapkan pada dilema etik tertentu. Pekerja sosial 
dihadapkan pada situasi harus memilih diantara dua atau lebih nilai- 
nilai yang seolah saling bertentangan antara nilai yang satu dengan 
lainnya. Dalam situasi semacam ini, pekerja sosial harus dapat sebijak 
mungkin mengambil keputusan etik tertentu, yang tentu saja dengan 
keputusan itu banyak pihak yang terbantu, bukan sebaliknya, justru 
terzalimi. 

36 Sangat disayangkan, di Indonesia kode etik ini meskipun telah disusun dalam Kongres 
Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia (IPSPI) pada tahun 2010 yang lalu, akan tetapi 
belum dilaksanakan sebagaimana seharusnya. Instrumen untuk menerapkan Kodepeksos 
ini sebenarnya telah disiapkan, dengan adanya Pengawas Kodepeksos dalam struktur 
kepengurusan IPSPI. Akan tetapi, pada kenyataannya sampai saat ini, belum ada kejelasan 
bagaimana Kodepeksos ini diimplementasikan. Bahkan, bagaimana hasil akhir dari Kongres 


tentang Kodepeksos ini pun belum disosialisasikan secara resmi, sehingga berbagai kalangan 
belum dapat mengaksesnya. 
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D. Pendekatan Islam 

Berbicara tentang nilai dan etika, artinya berbicara tentang baik 
buruk dan benar salah.” Persoalannya adalah, ukuran benar dan 
salah adalah relatif. Ada beberapa teori tentang kebenaran, sebutlah 
diantaranya teori pragmatisme, yang menyatakan bahwa sesuatu 
dikatakan benar apabila dan hanya jika sesuatu itu berguna." Lainnya 
adalah teori korespondensi yang memandang bahwa kebenaran adalah 
kesesuaian antara pernyataan tentang sesuatu dengan kenyataannya. 
Kemudian teori koherensi, yang memandang bahwa kebenaran ialah 
kesesuaian antara suatu pernyataan dengan pernyataan-pernyataan 
lainnya yang sudah lebih dahulu diketahui, diterima dan diakui 
sebagai benar.” 

Islam memandang kebenaran adalah apa saja yang datang dari 
Tuhan (alhaggu murrabbik) (Os. Al-Bagarah, 144-147) baik berguna 
maupun tidak sekarang dalam kehidupan praktis.” Dalam konteks 
perbuatan atau tindakan, kebenaran dalam Islam mencakup beberapa 
corak dan ragam yang berbeda, yakni meliputi kebenaran dalam 
berkata, benar dalam niat dan berkehendak, benar dalam bera'azzam, 
benar dalam melakukan 'azzam dan benar dalam perbuatan." 
Sementara itu Sayyid Sabig berpendapat bahwa kebenaran itu 
tergambarkan dalam keyakinan yang benar, dalam ilmu pengetahuan 
yang berguna, dalam perbuatan yang baik (amal shaleh) dan dalam 
budi pekerti yang mulia.” 

Dengan demikian, kebenaran dalam Islam tidak hanya benar 
dalam menjawab untuk apa, melainkan benar sejak dalam menjawab 
pertanyaan mengapa, bagaimana dan untuk apa suatu tindakan 
dilakukan. Keserbamencakupan aspek kebenaran dalam Islam 
ini menurut hemat penulis secara tidak langsung menunjukkan 
kesempurnaan Islam. Bagaimana tidak, salah satu aspek saja telah 
keliru, sebutlah misalnya keliru dalam menjawab “bagaimana tindakan 


3 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial....., hlm. 136. 

38 Ahmad Farid Mubarok, Teori-teori Kebenaran: Korespondensi, Koherensi, Pragmatik, Struktural 
Paradigmatik, dan Performatik, http://defaultride.wordpress.com/2010/06/28/teori-teori-kebenaran- 
korespondensi-koherensi-pragmatik-struktural-paradigmatik-dan-performatik/. 

39 Tbid. 

10 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, (Jakarta: Teraju, 2005), hlm. 5. 

“1 Sabig, Sayyid, Nilai-nilai Islami Jilid 2, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), hlm. 
83. 

12 Sabig, Sayyid, Unsur-Unsur Dinamika dalam Islam, (Jakarta: PT Intermasa, 1981), hlm. 
19. 
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dilakukan, maka otomatis seluruh tindakan tersebut telah salah, 
betapapun maksud dan tujuan dari tindakan tersebut benar. Oleh 
karena itu, suatu tindakan yang dilakukan hendaknya merupakan 
spritual act, suatu perbuatan yang didorong oleh motif religiousitas 
ke-Islaman. 

Implikasi logis dari pemahaman tersebut, adalah bahwa perbuatan 
atau tindakan yang dilakukan oleh seorang muslim, khususnya seorang 
pekerja sosial dalam hal ini, hendaknya merupakan tindakan yang 
memang dikehendaki dan dianjurkan oleh agama Islam, tindakan 
yang sesuai dengan kriteria Islam, dengan demikian tindakannya itu 
akan dibenarkan menurut Islam. Karena suatu tindakan dikatakan 
baik atau buruk sangat tergantung dari sesuai atau tidaknya tindakan 
tersebut dengan kriteria Islam, sebagaimana diungkapkan oleh Sayyid 
Sabig, bahwa perbuatan baik, adalah perbuatan yang mengandung 
kriteria-kriteria kebaikan. Kriteria kebaikan itu adalah sesuatu yang 
dicintai Islam dan Islam menganjurkannya untuk melakukannya." 
Adapun perbuatan buruk adalah perbuatan yang mengandung 
kriteria-kriteria buruk. Sedangkan kriteria buruk itu adalah suatu 
yang dilarang oleh Islam untuk dilakukan.” Atau dengan kata lain, 
seorang muslim hendaknya berbuat sebagaimana yang Allah inginkan 
atas dia, bukan sekedar berbuat sebagaimana yang diinginkan oleh 
dirinya sendiri. Karena dalam konsep iman-tauhid, seketika seseorang 
berbuat sebagaimana yang dia sendiri inginkan untuk berbuat, maka 
sesungguhnya dia telah menjadikan dirinya sebagai tuhannya. Padahal 
sejatinya seorang muslim hanya akan melakukan apapun yang Allah 
inginkan, bukan yang diinginkan oleh dirinya. 

Terkait dengan ilustrasi kasus sebagaimana diurai dimuka, 
pekerja sosial memang harus memiliki wawasan pengetahuan 
yang luas dan dalam. Selain ia dituntut memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan profesional, pekerja sosial (lulusan UIN) juga dalam hal- 
hal tertentu harus menguasai bidang ke-Islaman, terutama kaitannya 
dengan dakwah. Mengapa dakwah? Karena pada dasarnya apa yang 
dilakukan oleh seorang pekerja sosial adalah bagian dari konsep 
“dakwah” dalam Islam. Yakni suatu tindakan mengajak kepada yang 
makruf dan mencegah kepada kemunkaran”, dan dilakukan dengan 
cara yang makruf. Tindakan pekerja sosial dalam mensikapi masalah 

8 Jbid, hlm. 42. 


4 Jbid. 
ai OS. Ali Imran: 114. 
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sebagaimana ilustrasi kasus diatas, akan dapat dibenarkan secara Islam 
apabila tindakannya itu sejalan, sesuai dengan kriteria kebenaran 
dalam Islam, dalam hal ini, kesesuainnya dengan logika dakwah. 

Dalam konsep dakwah, dikenal istilah da” (subjek dakwah) dan 
mad'u (objek dakwah). Fakhruddin Nursyam, mengklasifikasikan mad'u 
dalam beberapa kategori, yakni objek dakwah anak balita, anak usia 
tamyiz (remaja), orang dewasa, orang-orang awam, kaum intelektual, 
kaum fakir miskin dan kaum wanita." Berdasarkan klasifikasi tersebut, 
maka ilustrasi kasus diatas termasuk dalam objek dakwah orang-orang 
awam. 

Adanya perbedaan kategori mad'u tersebut, melahirkan implikasi 
bahwa hendaknya dalam berdakwah mempertimbangkan aspek 
mad'u ini. Pendekatan yang dilakukan akan sangat berbeda antara 
mad'u yang satu dengan lainnya, tergantung dari kondisi mad'u. Hal ini 
sejalan dengan apa yang dinukilkan dalam Al-Our'an, surat An-Nahl 
ayat 125, 

Artinya, “Serulah (manusia) kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan nasihat 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. (Os. An-Nahl: 125). 

Ayat tersebut menegaskan bahwa metode merupakan bagian 
penting yang tidak boleh diabaikan dalam berdakwah. Secara eksplisit 
dikatakan dalam ayat tersebut bahwa menyeru manusia agar dapat 
berada dalam jalan yang diridlai Allah haruslah dilakukan dengan cara 
yang baik, bahkan ketika membantah (mempersalahkan kemunkaran) 
juga hendaknya dilakukan dengan cara yang baik. Dengan demikian, 
tidak ada alasan bagi penyeru dakwah untuk menggunakan cara-cara 
kekerasan, dan berbagai cara yang tidak santun lainnya, betapapun 
untuk menolak suatu kemunkaran dan kemaksiatan. 

Untuk menjelaskan bagaimana berdakwah kepada orang-orang 
awam, sebuah hadits yang diriwayatkan Muslim, penulis rasa tepat 
untuk disajikan disini. Dikisahkan bahwa Anas bin Malik berkata, “ 
Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah saw, tiba-tiba datang seorang 
Arab Badut lalu berdiri sambil kencing di masjid. Para sahabat rasulullah saw- 
pun, berteriak, “apa yang dilakukannya, apa yang dilakukannya?!. Namun 
Rasulullah saw, bersabda, “Janganlah kalian menghentikan kencingnya, biarlah ia 
meneruskannya”. Mereka pun membiarkannya sehingga 1a meneruskan kencingnya. 
Kemudian Rasulullah saw memanggilnya dan bersabda, “Sesungguhnya masjid imi 
tidak patut terkena kencing dan kotoran sedikitpun. Masyid ini hanyalah untuk 


16 Fakhruddin Nursyam, Syarah Lengkap Arba'in Da'awiyah, Teladan Aplikatif Dakwah 
Rasulullah, (Solo, Bina Insani Press, 2006), hlm. 9-11. 
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dzikrullah azza waalla, shalat dan membaca Al-Our'an?. Lalu beliau menyuruh 
seseorang diantara mereka untuk mengambil seember aw dan menyiramkan pada 
tempat yang dikencinginya.”“ 

Berdasarkan hadits tersebut diatas, terdapat beberapa nilai yang 
dapat dijadikan sebagai acuan dalam berdakwah kepada orang awam, 
yakni, 

1. Menyadari kejahilan objek dakwah. 

2. Bersikap sabar terhadap tingkah laku objek dakwah 

3. Memberikan rasa aman kepadanya dari sikap orang lain yang 
menakutkannya 

4. Senantiasa mengharapkan kebaikan dan menghindarkan 
keburukan dari objek dakwah 

5. Menumbuhkan kepercayaan sebelum memberikan pelajaran 

6. Menghilangkan kendala-kendala eksternal dan internal sebelum 
menyampaikan pelajaran 

7. Menggunakan gaya bahasa yang sesuai kondisi 

8. Mengiringi pembelajaran secara lisan dengan pembelajaran 
secara tindakan nyata. 

Dengan demikian, beragam cara dapat dilakukan dalam kerangka 
menyeru kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar 
ini. Termasuk dalam hal ini kepada mereka yang termasuk orang- 
orang awam. Terdapat hal-hal khusus yang menjadi acuan dalam 
berdakwah kepada golongan ini. Hal ini (lagi-lagi) menunjukkan 
keserbamencakupan Islam, bahwa dakwah Islam tidak hanya meliputi 
materi dakwah, tetapi juga mencakup metode dakwah. Bahkan 
kaidah khusus terkait materi disampaikan dimuka, bahwa materi 
dakwah (pelajaran) hendaknya tidak disampaikan sebelum dapat 
menghilangkan kendala-kendala internal dan eksternal. Artinya, 
dalam kaitannya dengan metode dakwah, ada hal-hal tertentu yang 
diprioritaskan. Sesuatu yang dianggap merupakan “emergency” harus 
ditangani terlebih dahulu, betapapun sangat bertentangan dengan 
substansi materi dakwah. Betapapun dalam pembahasan ini tidak 
dapat diuraikan satu-persatu kaidah khusus dalam berdakwah 
terhadap orang-orang awam, akan tetapi dapat disimpulkan bahwa 
semangat yang terkandung didalamnya adalah adanya fleksibilitas 
dalam berdakwah, baik dalam materi maupun metode. Tidak ada 

47 Hadits shahih, diriwayatkan Muslim dalam Shahih Muslim, bab Wijub ghuslil bauli wa 


Shatrih minan najasaat idza hashalat fil masjid, bab 30 hadits 100 (285). 
18 Fakhruddin Nursyam, “Syarah Lengkap”, hlm. 54-58. 
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ketentuan yang kaku, melainkan sangat tergantung dari situasi dan 
kondisi yang dihadapi oleh objek dakwah. 

Kembali kepada ilustrasi kasus PSK diatas, sebagai sebuah profesi, 
pekerjaan sosial memandang PSK sebagai kelompok masyarakat 
yang perlu dilindungi karena profesinya tersebut mengundang 
berbagai resiko, satu diantaranya resiko yang mungkin dihadapi 
oleh PSK adalah resiko tertularnya penyakit mematikan seperti HIV/ 
AIDS. Resiko lainnya yang mungkin dihadapi PSK adalah ia menjadi 
tulang punggung ekonomi keluarga, sehingga bila ia tidak bekerja, 
maka bisa dipastikan ada beberapa anggota keluarga yang menjadi 
kekurangan makanan dan kebutuhan hidup sehari-hari lainnya. Dan 
masih banyak lagi resiko-resiko lainnya. 

Sementara itu, Islam memandang PSK sebagai profesi yang penuh 
dengan kemaksiatan. Dalam Islam, melakukan zina adalah haram 
hukumnya, bahkan mendekati zina saja sudah dilarang.” Sehingga 
mereka, para PSK ini termasuk orang yang dianggap jauh dari agama, 
karena dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa tidak ada iman pada 
orang yang sedang melakukan zina. Resiko yang ditimbulkan dari hal 
ini, adalah tidak hanya ada pada saat di dunia saja, melainkan akan 
menyertainya sampai di hari kiamat. Maka, seorang pekerja sosial 
harus berupaya sehingga PSK tersebut dapat terhindar dari berbagai 
resiko yang dihadapinya, juga mereka dapat kembali kepada jalan 
yang lurus, jalan yang diridlai Allah SWT. Sehingga kebahagiaan 
dunia dan akhirat dapat diraih. 

Maka upaya yang dapat dilakukan pekerja sosial untuk membantu 
para PSK ini nampaknya harus dimulai dari menyelesaikan resiko 
yang paling berbahaya, yakni melindungi para PSK dari ancaman 
tertular penyakit HIV/AIDS. Dengan demikian langkah pertama yang 
dilakukan pekerja sosial adalah memastikan bahwa mereka para PSK 
tersebut menggunakan “pengaman” yang dapat melindungi mereka 
dari tertularnya penyakit mematikan tersebut. Artinya, sebagai 
bagian dari sebuah proses, langkah ini masih sejalan dengan metode 
pendekatan dakwah yang fleksibel sebagaimana diurai dimuka. 
Tentu saja sebagai langkah pertama, haruslah diikuti dengan langkah- 
langkah berikutnya, yang telah didesain sedemikian rupa sehingga 
tujuan mulia membina PSK aman dunia dan akhirat dapat dicapai 
dengan sempurna. 


-. Os. al-Isra”: 32. 


172 


Noorkamilah 


Sebagai akhir dari pembahasan tentang dakwah ini, penulis 
ingin menyajikan, apa yang disampaikan oleh Syaikh Musthafa 
Mashur, bahwa salah satu faktor terpenting dalam dakwah adalah 
keikhlasan dan kebulatan tekad seorang da'i semata-mata karena 
Allah dan dakwah Allah, agar dakwah yang dibawanya dapat berhasil 
menembus dan menarik hati orang-orang yang diseru (mad'u), dan 
mereka dengan senang hati menyambut seruan tersebut. Mereka akan 
terpesona dengan seruan jika dilakukan dengan keikhlasan dan tidak 
dicampuradukkan dengan interes pribadi atau tujuan-tujuan duniawi 
lainnya. Dia berbicara untuk dakwah, bergerak untuk dakwah, dan 
berjalan karena dakwah.” 


E. Penutup 

Umat Islam dituntut untuk menjadikan Islam tidak sekedar sebuah 
identitas atau pakaian saja, melainkan harus menjadi a way of life, bagi 
siapapun, termasuk bagi orang yang berprofesi sebagai pekerja sosial 
profesional. Hal ini sejalan dengan paradigma pendidikan di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang dikenal dengan paradigma integrasi- 
interkoneksi. Dalam paradigma ini, nilai-nilai Islam diintegrasikan dan 
diinterkoneksikan dengan disiplin ilmu, dalam mata kuliah, dalam 
proses pembelajaran, dan dalam keseluruhan proses pendidikan dan 
pembinaan yang berlangsung. 

Implementasi paradigma integrasiinterkoneksi Islam dalam 
profesi pekerjaan sosial, setara dengan konsep Objektwikasi” atau 
dalam bahasa al-Ouran, “ahmatan lil “alamin”. Artinya, segala 
praktik pekerjaan sosial yang teraktualisasikan dalam ranah praktis, 
harus berlandaskan nilai-nilai etika profetik Islam, sementara itu 
kemanfaatannya dapat dirasakan oleh siapa saja tanpa memandang 
agama, suku, atau ras tertentu. Dalam upaya mengintegrasi dan 
menginterkoneksikan metode intervensi sosial dalam praktik, 
hendaknya dimaknai sebagai bagian dari proses dakwah. Sehingga 
apapun intervensi yang dilakukan seorang pekerja sosial (muslim), 
tetap menggunkan kerangka dakwah amar makruf nahyi munkar “ 


30 Syaikh Musthafa Masyhur, Figh Dakwah, (Terj. Abu Ridha, dkk), (Jakarta, AH tishom 
Cahaya Ummat, 2000), hlm. 19. 
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BAB IX 
Strategi Dakwah 
Perspektif Pendampingan Masyarakat 


Suisyanto 


A. Pendahuluan 

Dakwah secara umum adalah keseluruhan proses ajakan/ penyam- 
paian/ penerimaan/ ajaran Islam (Sabuli Rabbika) kepada manusia 
dalam semua aspek kehidupan dan juga memahami (internalisasi) 
ajaran tersebut serta mengevaluasi proses yang terjadi, serta ada 
upaya tindak lanjut. 

Dakwah dalam pengertian ini memiliki tingkat abstraksi yang 
tinggi, sehingga untuk menjelaskannya perlu dijabarkan dalam 
berbagai kajian/kegiatan yang spesifik, secara garis besar dapat dibagi 
menjadi tiga bagian besar: 

Dakwah dengan komunikasi massa, manusia secara umum 
massal membutuhkan dakwah (informasi tentang Islam), dalam 
tataran ini bagaimana membangun brand image masyarakat. Memang 
dalam tataran ini masih dalam pengertian yang luar dan sangat umum 
tetapi setidaknya image masyarakat tentang Islam sudah terbangun, 
misalnya bagaimana sikap Islam mngenai korban lumpur Lapindo, 
penembakan di alas Telogo. Image semacam ini dapat dibangun 
dengan penyebaran informasi melalui media komunikasi massa baik 
media cetak maupun elektronik, di samping itu dapat pula ditempuh 
melalui mdia verbal retorika, seperti ceramah umum, pengajian akbar 
dan lain-lain. Bagaimana menembus lapisan umum dan massal, itulah 
yang kemudian dikaji dalam disiplin ilmu Komunikasi dan Penyiaran 
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Islam (KPI). 

Dakwah model konseling Islam, ajaran Islam yang sudah 
disampaikan tidak sekedar menjadi brand image dalam kehidupan 
masyarakat, maka perlu tindakan lebih lanjut, dalam kata kunci di atas 
disebut sebagai memahami apa yang telah menjadi terima dan menjadi 
image maysarakat. Dengan perkataan lain massa yang telah dibom 
dengan informasi tentang Islam ada yang kemudian memahami dan 
mendalami sendiri informasi terebut, tetapi hampir dapat dipastikan 
tipe orang seperti ini sangat sedikit, sebagian besar dari mereka 
membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain dalam memahami 
Islam yang mereka terima, orang lain yang dimaksud adalah da'i 
kanselor Islam, hal ini dapat berupa orang perorang keluarga maupun 
kelompok kecil, yang bersifat kasuistik. Bagaimana mempersiapkan 
dakwah dengan model ini kemudian muncul disiplin Ilmu Bimbingan 
dan Konseling Islam (BKI/BPI) 

Dakwah model pendampingan masyarakat, di dalam masyarakat 
yang telah terbangun brand image tersebut ada orang/kelompok- 
kelompok orang yang lemah (mustadh'afin), didzalimi (madzlumin), 
terpinggirkan (marginalis), dakwah kepada mereka tidak dapat hanya 
diberi ceramah melalui radio dan nonton TV maupun tabligh 
akbar dan atau dinasehati, mereka ini harus mendapatkan dakwah 
dengan layanan khusus, dakwah kepada mereka harus dilakukan 
dengan tindakan nyata (action/bi al-hal) hal ini dapat ditempuh 
dengan mengembangkan potensi (development), pembelaan (advokasi) 
terhadap tindak aniyaya, maupun dengan proses penyadaran, 
dakwah ini yang kemudian dikenal dengan dakwah pendampingan 
masyarakat. Dakwah perspektif ini yang kemudian melahirkan 
disiplin Pengembangan Masyarakat Islam dan sekarang sedang 
dikembangkan Ilmu Kesejahteraan Sosial Islam (IKS/Islamic Socral 
Work, yang melakukan dakwah dengan pendampingan khusus dan 
kasuistik). 

Menejemen Dakwah mengorganisir seluruh proses kegiatan 
dakwah, baik melalui komunikasi dan penyiaran Islam, Bimbingan 
Konseling Islam maupun melalui dakwah pendampingan masyarakat 
(Communtity Developmen, Community Organizer dan atau Social work). 
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A. Pengertian Dakwah Perspektif Pendampingan 
Masyarakat 

Dakwah perspektif pendampingan masyarakat ini adalah 
kegiatan yang dirancang dari kebutuhan, dilakukan oleh bersama- 
sama masyarakat dengan dai untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat, secara terintegratif dari seluruh komponen dan persoalan 
yang dihadapi masyarakat, ini yang kemudian dikenal dengan dakwah 
transformatif (perubahan sosial). 

Perubahan social dari berbagai sisi yang demikian pesat langsung 
atau tidak memberi pengaruh terhadap dakwah, baik secara praktis 
empiris (kegiatan) maupun keilmuan akademik. Di samping juga 
mempengaruhi pola hidup, kultur masyarakat (sosial, ekonomi, 
politik dan lainnya). Di dalam kehidupan masyarkat ada kelompok 
kuat dan kelompok lemah, ada mereka yang siap memanfaatkan 
perubahan untuk memperlancar hidupnya ada yang secara teknis 
maupun yang lainnya belum siap, kelompok terakhir inilah yang 
tergolong kelompok marginal, mereka inilah yang harus didekati 
dengan dakwah pendampingan msyarakat. 

Dakwah menerobos kebekuan komunitas (mustadh'afin, madzlumin) 
secara ekonomi (miskin), secara politik dan lain-lain, termasuk 
dalam soal pemahaman agama (baik perkotaan maupun pedesaan) 
dibutuhkan alat yang tajam, kuat dan kesabaran. Menerobos 
kebekuan masyarakat miskin (baik perkotaan maupun pedesaan), 
berarti harus membongkar budaya dan mentalitas masyarakat 
yang sudah mengakar sampai ke tulang sumsum. Mentalitas yang 
dimaksud adalah mentalitas yang mendorong untuk berfikir pasif, 
bahkan mungkin takut berfikir dan itu menjadikan mereka pasrah 
atau mudah menyerah kepada nasib yang merundungnya. Menurut 
Tan Malaka ( Herry A Poeze: 1999) mentalitas bangsa yang hampir 
bersemayam dalam mayoritas jiwa masyarakat pedesaan itu disebut 
dengan mentalitas budak. Mentalitas itu dilahirkan dan disuburkan 
oleh salah satu penyebabnya adalah feodalisme. 

Situasi sosial komunitas miskin (baik perkotaan maupun pedesaan) 
seperti tersebut, menurut Paulo Freire disebut juga dengan mayoritas 
masyarakat bisu. Mayoritas masyarakat bisu adalah masyarakat 
tertutup yang kesadaran sosialnya tenggelam dan bersifat magis (semi 
intransitif). Hal itu terjadi karena adanya proses sosial yang terdominasi 
oleh kekuasaan sentral (elite) dan menjadikan rakyat sangat tergantung 
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kepada kekuasaan. Kekuasaan yang dimaksud bukan hanya berasal 
dari elit politik, namun kekuasaan yang dimaksudkan adalah 
kekuasaan-kekuasaan di luar komunitas termasuk kekuasaan ekonomi, 
kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Dalam wacana kontemporer 
kekuasaan dominatif ini bisa disebut dengan Neo Liberalisme. 

Proses dominasi ini berdampak kepada tidak adanya partisipasi 
dalam kehidupan sosial politik. Tidak adanya partisipasi inilah yang 
menyebabkan terjerumuskannya masyarakat ke dalam kebudayaan 
bisu (silent culture). Situasi sosial yang demikian dapat terjadi, karena 
kekuatan dominan memandang bahwa masyarakat tidak memiliki 
hak bicara dan aktif dalam membahas masalah-masalah penting 
untuk memilih dan mengambil keputusan. Demikian pula sebaliknya 
masyarakat sendiri memandang bahwa dirinya tidak memiliki hak 
untuk berpartisipasi, oleh karena takut untuk bicara. Itu artinya 
kebudayaan bisu (silent culture) sudah menjadi subkultur kebudayaan 
dominatif. 

Dalam situasi kebudayaan bisu kesadaran masyarakat dengan 
realitas objektif (realitas sosial) hampir tidak ada jarak. Hal itu 
menjadikan masyarakat tenggelam ke dalam realitas tersebut tanpa 
adanya proses pencerapan (refleksi), sehingga mayarakat tidak memiliki 
kemampuan untuk mengobjektifasi realitas dan memahaminya 
secara kritis. Lingkup kehidupan masyarakat menjadi terbatasi 
secara sempit terbatas pada kehidupan biologis, dicekam oleh suatu 
keharusan dan oleh karena itu masyarakat tidak memiliki kesadaran 
sejarah. Berbagai persoalan sosial tidak dicari penjelasannya dalam 
relasi sosial melainkan sebagai keharusan yang harus dialami. 
Masalah sosial dipandang sebagai kesalahan luar (kehendak Tuhan) 
atau kekurangan yang ada pada diri mereka, masyarakat dicekam 
oleh situasi yang fatalis dalam memandang “bagaimana masalah 
sosial dipecahkan”. Bahkan dalam pandangan yang lebih radikal, 
mengubah realitas dipandang bertentangan dengan keharusan kodrati 
atau melanggar kehendak alam (hukum Tuhan). Untuk menghadapi 
situasi sosial yang demikian, maka dakwah yang dilakukan dengan 
model pendampingan masyarakat. Tulisan ini merupakan cerminan 
kegelisahan dari penulis atas perkembangan dakwah yang lebih 
didominasi oleh dakwah lisan atau retorik yang kurang memberikan 
kontribusi positif terhadap proses perubahan sosial. Perubahan sosial 
yang dimaksud di sini adalah perubahan relasi kuasa sosial dari situasi 
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beku, membelenggu dan menindas menjadi pola relasi kemanusiaan 
yang memungkinkan setiap orang berkembang mencapai harkat dan 
martabat kemanusiaannya. 

Tulisan ini bukan untuk menggurui maupun menjadi panutan 
baku bagi aktifis dakwah di masyarakat marginal dalam menerobos 
rangka tradisi dakwah retorik menuju dakwah yang dialogis partisipatif 
dari situasi sosial beku dalam masyarakat bisu. Tulisan ini hadir 
untuk menawarkan sebuah dialog kritis dengan “cara pandang yang 
berbeda” dalam memandang masalah sosial dan perubahan sosial. 
Bahkan secara mendasar dapat dikatakan bahwa buku ini hadir 
sebagai sebuah ajakan kepada semua civitas akademika maupun agen- 
agen perubahan sosial termasuk dai untuk “belajar kepada rakyat”. 

Dakwah adalah proses panjang perjalanan hidup manusia menuju 
jalan Tuhan. Kata proses menunjukkan perjalanan panjang yang tidak 
mengenal kata final atau akhir, artinya sepanjang manusia (muslim) 
masih hidup maka proses dakwah melekat padanya. Seseorang yang 
berhenti menuju jalan Tuhan, atau bahkan mungkin mengklaim 
dirinya telah berada pada jalan Tuhan, berarti dia telah berada pada 
jalan yang keliru. 

Sebagai proses menuju jalan Tuhan, maka dakwah harus 
menyentuh semua aspek kehidupan manusia (jasmani maupun rohani), 
tidak hanya terkait dengan persoalan-persoalan hidup di akhirat tetapi 
juga persoalan hidup di dunia, karena itulah maka, persoalan dakwah 
menjadi kompleks. Kompleksitas dakwah sama dengan kompleksitas 
persoalan hidup manusia. 

Dakwah sekarang dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat 
yang yang selalu bergerak, ini artinya dakwah merupakan bagian 
dari perubahan besar dalam kehidupan manusia. Salah satu ciri 
dakwah adalah adanya perubahan, meminjam pendapat Bahiyatul 
Huli “dakwah adalah proses perubahan dari satu situasi sosial menuju 
situasi sosial yang lebih baik”. Sebagai bagian dari perubahan 
besar dalam tata kehidupan manusia, dakwah mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh proses perubahan besar tersebut, artinya dakwah 
mesti memberi arah perubahan yang terjadi, oleh karenanya dalam 
memberi arah perubahan dakwah harus memperhatikan kondisi 
situasi sosial yang sedang berubah tersebut sejak dari paradigma yang 
digunakan sampai pada strategi, metode dan lain-lain (Amrullah, 
1985: 15-18). Oleh karena itu maka dakwah dalam situasi sosial yang 
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selalu berubah harus dipersiapkan secara menyeluruh, serius, terus 
menerus dan berkesinambungan. 

Mempersiapkan dakwah sebagaimana dimaksud atau bahkan 
merubah pola dakwah yang sama sekali baru (dakwah perspektif 
perubahan sosial/ pengembangan masyarakat) bukanlah hal yang 
mudah, karena harus berhadapan dan menerobos ke dalam tradisi 
dakwah yang selama ini telah mendarah daging, bahkan sudah 
masuk di sumsum kehidupan masyarakat. Tradisi dakwah yang 
selama ini dipahami dan bekembang di masyarakat adalah dakwah 
retorika dengan metode dan pendekatan “hullisan”. Dakwah billisan, 
dakwah seremonial, seorang da'i menyampaikan pidato/ceramah 
agama tanpa harus mempelajari kehidupan sosial yang dihadapi 
masyarakat, dakwah yang dilakukan dengan persiapan seadanya, 
bahkan mungkin tanpa adanya persiapan. Kegiatan dakwah semacam 
ini seorang da'i dalam sehari mendatangi undangan lebih dari satu 
kali, bahkan mungkin tiga kali dalam sehari. Situasi dakwah semacam 
ini jamaah peserta dakwah dipandang sebagai obyek yang pasif 
mendengarkan apa yang disampaikan da'i, tanpa adanya hak untuk 
bertanya. Dakwah dalam kontek ini da'i menyampaikan apa yang 
ia siapkan tanpa memperhatikan kondisi sosialnya, bahkan setelah 
kegiatan selesai semua yang terlibat (da'i, jamaah dan lembaga yang 
bertanggungjawab) meninggalkan arena tanpa adanya upaya evaluasi 
maupun tindak lanjut. Dakwah semacam ini susah untuk dapat 
menjawab persoalan sosial yang dihadapi jamaah, baik persoalan 
individu maupun kelompok. 

Dakwah dengan trend seperti yang berkembang sekarang 
ini, merupakan bagian sempit dari dakwah yang luas, bila trend 
dakwah semacam ini dibiarkan berkembang di masyarakat, maka 
akan mempersempit makna dan hakekat dakwah sebagaimana yang 
dikehendaki oleh ajaran yang didakwahkan. Karena akan berpengaruh 
pada wilayah dan cakupan dakwah, misalnya: yang disebut dai ya 
penceramah agama, khatib guru ngaj, konselor, pengelola sampah 
yang menjadikan lingkungan bersih tidak masuk kategori, penyuluh 
pertanian, dokter dan lain-lain yang bukan peceramah agama tidak 
masuk dalam katgori da'i. Padahal kalau dilihat secara hakikiyah 
ajaran Islam (dakwah) semua muslim adalah da'i dan sekaligus 
sasaran dakwah (mitra dakwah). Dengan demikian dalam hidup ini 
dapat dilkatakan semua tempat majelis dakwah dan semua orang da'i, tentunya 
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menurut kemampuan dan keahlian masing-masing 

Dalam rangka mendesain kegiatan dakwah yang komprehensif 
dalam perspektif kesejahteraan sosial, dengan rumusan lain sebuah 
paradigma dakwah yang mampu mendorong terjadinya transformasi 
sosial. Transformasi sosial yang dimaksud di sini adalah: Perubahan pola 
relasi kuasa sosial dani siatuasi beku dan membelenggu serta menindas menjadi pola 
relasi kemanusiaan yang memungkinkan setiap orang berkembang mencapai harkat 
dan martabat kemanusiaannya (Suisyanto dkk, 2007). Dakwah model ini 
diharapkan dapat menjawab persoalan yang dihadapi masyarakat 
diperlukan kajian pra dakwah (aksi) yang meliputii: 1) pengenalan 
kondisi obyektif, subyektif maupun lingkungan sosial yang dihadapi 
masyarakat mitra (pemetaan sosial), 2) membangun cita-cita bersama, 
melakukan analisis sumber daya dan analisis swot (perencanaan 
partisipatif) bersama masyarakat (jamaah), 3) mengorganisir kegiatan 
secara rapi, yakni mengelola sumber-sumber yang ada (internal 
maupun external dan 4) memikirkan tindak lanjut kegiatan (evaluasi). 
Dalam proses ini semua yang terlibat bersama-sama belajar (semua 
menjadi da'i dan sekaligus peserta (sasaran) dakwah, bersama- 
sama melakukan perubahan dalam kehidupan masyarakat secara 
partisipatif. 


B. Strategi Pengertian Dakwah Perspektif Pendampingan 
Masyarakat 

1. Membangun kebersamaan 
a. Cita-cita bersama 

Suatu perubahan yang dicita-citakan tidak akan terwujud jika 

arah dan cita-cita yang diinginkan tersebut tidak jelas. Cita-cita yang 
diangankan akan mendorong pada kejelasan tujuan perubahan, 
yaitu perubahan ke arah kondisi yang lebih baik. Karenanya 
cita-cita haruslah menguraikan masa depan yang lebih baik, 
yang diinginkan masyarakat, dan dapat memotivasi masyarakat 
untuk menghidupkannya dengan membalik situasi buruk saat 
ini menuju kondisi yang lebih baik di masa datang, hijrah dari 
kondisi ketertindasan menuju kemerdekaan. Agar cita-cita mampu 
memotivasi masyarakat untuk mewujudkannya, maka cita-cita 
bukan sekedar daftar keinginan, bukan impian di siang bolong, 
tapi harus nyata (realistis). Oleh karena itu yang terpenting dalam 
membangun cita-cita adalah bagaimana merumuskan situasi masa 
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lampau yang buruk menjadi situasi masa sekarang yang lebih baik 
dan dapat ditempuh dalam jangka panjang secara bertahap. 

Rumusan cita-cita yang realistis akan mengurangi banyak 
konflik yang tidak perlu dalam masyarakat dan dapat membantu 
menyalurkan diskusi dan aktifitas secara produktif. Kesepakatan 
masyarakat terhadap rumusan cita-cita berarti menetapkan 
wilayah di mana masyarakat akan bekerja dan merencanakan 
jalan masa depan. Rumusan cita-cita yang realistis mencakup 
penjelasan tentang mengapa masyarakat harus melakukan apa 
yang dilakukannya, seperti apa wujud cita-cita itu, dan bagaimana 
cita-cita akan dicapai. 

Salah satu cita-cita yang realistis dapat kita temukan dalam 
kehidupan Nabi Muhammad saw saat di Makkah. Nabi dan ummat 
Islam mencita-citakan suatu tempat, kondisi dan tatanan di mana 
mereka dapat bebas ber-Islam, tanpa intimidasi, diperlakukan 
secara setara dan sistem yang adil. Nabi tidak merumuskannya 
dengan mengubah masyarakat Makkah dan tokoh-tokohnya 
menjadi pusat perjuangan dan pusat cita-citanya, tetapi beliau 
merumuskannya dengan ”menyelamatkan dan mengamankan 
masyarakat muslim yang lemah ke daerah lain yang lebih 
menjamin keadilan”. Karena yang terakhir ini lebih realistis dan 
mampu dilakukan oleh masyarakat muslim yang masih sedikit 
dan berasal dari kalangan bawah. Jika cita-cita yang pertama yang 
dipegang maka sudah pasti akan habislah Islam hanya sampai 
di Makkah. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut Nabi bersama 
sahabatnya mengidentifikasi dan menghubungi suku-suku dan 
negeri-negeri tetangga yang lebih kuat dari pada Makkah dan 
pemimpin-pemimpinnya bersikap adil kepada rakyatnya, seperti 
Negeri Absenia (Habsi), Thaif, dan Madinah. 

Membangun kebersamaan ini bertujuan: 1) Menetapkan 
dan memperjelas tujuan/cita-cita perubahan yang diinginkan 
masyarakat/jamaah, 2) Memperjelas filosofi dan nilai-nilai 
kehidupan sosial (pranata) yang menjadi panduan dalam 
pencapaian cita-cita bersama. Hal ini penting bagi terciptanya 
tatanan yang lebih adil, sehingga semua pihak dapat berkontribusi 
secara positif dalam mewujudkan cita-cita. Hal ini bahkan sangat 
memungkinkan untuk memunculkan pranata baru. 

Manfaat: kegiatan ini bermanfaat untuk: 1) Memulai 
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kebiasaan memfokuskan diskusi pada apa yang benar-benar 
penting, 2) adanya landasan sebagai titik tolak untuk menilai 
apakah perubahan-perubahan yang telah terjadi sudah sesuai 
dengan cita-cita bersama atau tidak. 

Hal ini perlu dilakukan untuk: 1)Perumusan analisa masalah 
harus sudah jelas dan dipahami bersama, 2) Hasil analisa masalah 
sudah terdokumentasi dan tervisualisasi, dengan bahasa yang 
lebih bisa dipahami masyarakat secara bersama-sama, misalnya 
dalam bentuk cerita, foto-foto, gambar-gambar. 

Prinsip-prinsip yang harus dipegang: 1) Proses perumusan 
cita-cita harus dihadiri dan dilakukan bersama dengan warga, 2) 
Usahakan setiap orang berpartisipasi mengeluarkan pendapatnya, 
tanpa melihat ketokohan seseorang, 3) Berorientasi pada proses 
yang berkelanjutan dan hasil, bukan sekedar hasil saja, dan 
bertahap. 

Langkah dan proses memfasilitasi dalam pendampingan: 
1) Mereview problem sosial dan analisanya di hadapan warga. 
2) Proses: Undanglah perwakilan warga setiap pihak dalam 
komunitas (petani, ibu rumah tangga, perangkat desa, pedagang, 
dsb) yang aktif dan intensif mengikuti proses analisis masalah 
sehingga tidak mengulang proses analisis dari awal. 3) Bukalah 
forum dengan menyampaikan tujuan pertemuan dan reviewlah 
kembali analisis masalah yang telah dirumuskan. Jadikan masalah 
utama dan penyebabnya sebagai titik tolak kondisi yang ingin 
dirubah dengan bertanya kepada warga ”Apa yang mereka 
harapkan/inginkan dari kondisi tersebut”, "Apakah kondisi ini 
akan diterima begitu saja? Atau ingin dirubah? Jika ingin dirubah, 
kepada kondisi yang seperti apa? 

Merumuskan mimpi masyarakat: 1) Gali dan tulislah 
kondisi desa dan masyarakat yang dicita-citakan oleh warga, 
2) Kelompokkan kondisi tersebut berdasar beberapa kategori, 
misalnya kondisi ideal pertanian warga, kesehatan, lingkungan, 
dan sebagainya. 3) Rumuskan bersama berbagai cita-cita tersebut 
dalam satu kalimat yang sederhana dan mampu memotivasi warga 
untuk mewujudkannya. Biasanya cita-cita (kondisi kehidupan 
yangg ideal ) bersifat abstrak dan berjangka panjang, agar benar- 
benar dipahami perlu diturunkan lebih kongkrit dan bisa dilihat 
perkembangannya melalui indikator-indikator dari setiap cita- 
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cita. 

Merumuskan indikator-indikator keberhasilan setiap cita-cita: 
1) Jelaskan kepada warga tentang apa itu indikator keberhasilan 
dan syarat bahasa indikator, yaitu menyebut jumlah (angka, 
prosentase, sebagian besar, sebagian kecil), kualitas, waktu/durasi/ 
place, bentuk. Jika perlu berikan contohnya, peningkatan melek 
huruf 505 bisa dicapai dalam waktu dua tahun, 2) Minta warga 
menentukan indikator (petunjuk/tanda) bahwa cita-cita tersebut 
telah berhasil dicapai dalam jangka waktu tertentu, 3) Urutkan 
indikator berdasar jangka waktunya pendek, menengah, dan 
panjang 

Sosialisasi cita-cita beserta indikatornya: 1) Minta tim 
menyusun rumusan cita-cita dan indikatornya secara rapi agar bisa 
difahami warga lainnya, jika perlu diberikan visualisasi, seperti 
gambar, foto, pengumuman, 2) Rumusan cita-cita dan indikator 
diturunkan/disampaikan kepada ke seluruh warga melalui 
berbagai forum, misalnya dari keluarga ke anak-anak, pengajian, 
kalender dan sebagainya, untuk diingat dan dijadikan pegangan 
dalam melakukan perubahan serta diakui sebagai kesepakatan 
bersama. 

Laporan, susunlah laporan tentang proses membangun cita- 
cita bersama warga dalam berbagai format (lihat format laporan), 
jangan lupa berikan refleksi anda terhadap proses dan hasil tahap 
membangun cita-cita 

Seminar, seminarkan dihadapan pekerja perubahan sosial 
yang lain dan dosen, minta tanggapan balik dari mereka. 


b. Membangun strategi bersama 

Menentukan strategi bersama dalam sebuah komunitas 
merupakan salah satu langkah penting dalam merancang sebuah 
perubahan sosial. Strategi dapat dipandang sebagai pola tujuan, 
kebijakan, program, tindakan, keputusan atau alokasi sumber 
daya yang mendefinisikan bagaimana komunitas itu, apa yang 
dikerjakan komunitas dan mengapa komunitas melakukannya. 

Oleh karena itu, strategi merupakan perluasan misi 
guna menjembatani antara komunitas dan lingkungan. Strategi 
dikembangkan sebagai respon terhadap isu strategis yang ada 
dalam komunitas. Strategi disusun dan dikembangkan untuk 
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mencapai sasaran atau tujuan bersama yang telah dicita-citakan 
sebelumnya. 

Dalam menentukan strategi bersama, bisa bersifat jangka 
panjang, menengah ataupun jangka pendek. Di sini istilah 
strategi dapat dibedakan dengan istilah taktik. Taktik merupakan 
tindakan dan reaksi jangka pendek dan bersifat adaptif yang 
digunakan untuk menyempurnakan sasaran terbatas. Sedangkan 
strategi lebih bersifat keberlanjutan dalam sebuah komunitas 
untuk mengurutkan adaptasi ini menuju tujuan yang dipahami 
secara lebih luas. 

Langkah ini bertujuan: 1) Pekerja perubahan sosial mampu 
memfasilitasi masyarakat untuk menentukan strategi bersama 
dalam upaya mewujudkan perubahan sosial yang diinginkan. 

Kegiatan ini bermanfaat untuk: 1) Pekerja perubahan sosial 
mendapat gambaran yang jelas tentang strategi-strategi yang 
dibutuhkan untuk mencapai perubahan yang dicita-citakan. 

Hal lain yang perlu dicatat : 1) Dalam proses menentukan 
strategi bersama seringkali menemukan godaan yaitu terburu- 
buru untuk menyusun daftar kegiatan praktis. 

Untuk menyusun strategi ini diperlukan syarat: 1) untuk 
dapat menyusun strategi bersama, diperlukan rumusan cita-cita 
yang jelas dan telah dipahami bersama, jika hal ini tidak dipenuhi 
maka strategi yang dipilih juga tidak akan tepat, 2) Strategi untuk 
jangka pendek dan menengah serta panjang harus berkaitan dan 
berkesinambungan. 

Analisis jangka panjang juga harus mengacu pada jangka 
pendek dan menegah. Ini yang seringkali disebut dengan 
pencerahan. 3) Begitu juga rencana jangka panjang juga harus 
mengacu pada rencana jangka menengah dan pendek, sebaiknya 
pelaku perubahan sosial belajar tentang logical frame work, dan 
manajemen yang berorientasi pada hasil. 

Prinsip-Prinsip: 1) dakwah pendampingan masyarakat perlu 
memilih dan menentukan pendekatan dan strategi yang sesuai 
dengan kemampuan dan didukung oleh sumber daya masyarakat, 
2) Jangan terjebak dengan rumusan yang bersifat akademik dan 
formal tetapi yang lebih penting adalah substansinya. 

Langkah dan Proses: 1). Perlu melakukan review terhadap 
Cita-cita, nilai-nilai dan filosofi bersama, (jika perlu dibantu dengan 
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visualisasi, gambar, vcd), 2) Analisis tujuan (mengidentifikasikan 
gagasan-gagasan strategis untuk mewujudkan cita-cita bersama). 
Proses ini membutuhkan alat bantu misalnya menggunakan 
kertas-kertas kecil yang dibagikan untuk menuangkan dan 
mengumpulkan gagasan gagasan yang ada dalam masyarakat. 
Hal ini dapat di bantu dengan analisis pohon tujuan, 3) Analisis 
strategis (merumuskan tujuan dari masing-masing strategi) dengan 
menggunakan analisis kelayakan strategis instrumenya antara lain: a) 
Apakah punya keyakinan bahwa strategi kita akan dapat dilakukan 
dengan baik, b) Apakah cukup waktu untuk melaksanakan 
strategi tersebut. c) Apakah ada gambaran hasil yang nyata dari 
masing-masing strategi, d) Apakah ada dukungan sumber daya 
(SDM, material-material, sumber daya pendanaan) dan seberapa 
besar kemampuan itu, e) adakah gambaran untuk mengatasi 
keterbatasan sumber dayaf) Apakah strategi kita punya dukungan 
politik di tingkat lokal, regional dan internasional, g) Apakah 
strategi kita telah memperhatikan budaya masyarakat setempat, h) 
Apakah strategi kita memiliki kaitan yang jelas terhadap dampak- 
dampak positif terutama pada kehidupan kelompok masyarakat 
yang rentan. Jika pertanyaan-pertanyaan di atas mempunyai 
jawaban yang positif, maka strategi ini dianggap layak, akan 
tetapi apabila jawabannya adalah negatif atau kecil maka strategi 
tersebut tidak layak untuk dilaksanakan. Alat bantunya bisa dengan 
matrik (dari delapan hal tersebut) lalu diambil kecenderungannya 
plus atau minus, tapi tidak perlu kaku tetapi elastis. Instrumen ini 
sangat jarang digunakan oleh fasilitator di lapangan, padahal jika 
ini dilakukan betul -betul dapat membuka hal baru. 

Analisis partisipasi (apakah ada sumber daya yang mampu 
melaksanakan strategi tersebut. Hal ini bisa dibantu dengan 
menggunakan instrumen analisis partisipasi. Hal yang penting 
untuk diperhatikan adalah : kelemahan mendasar yang sering 
ditemukan pada mahasiswa yaitu pada saat memfasilitasi proses 
analisis. Pada proses ini kata kuncinya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kritis, antara lain sebagai berikut : 

a. Mahasiswa perlu bertanya, organisasi apa saja yang memiliki 
kaitan dengan kita 

b. Apa kepentingan mereka itu terhadap strategi yang sudah 
kita rumuskan 
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c. Sumber daya apa yang mereka miliki, yang bisa untuk 
mendukung strategi yang telah kita rumuskan. 

d. Apa kebutuhan mereka agar mereka mau dan mampu 
memobilisasi strategi kita. 

e. Apa yang sekarang harus kita lakukan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. 

Sosialisasi. Apa yang telah dirumuskan bersama-sama, perlu 
disosialisasikan kepada seluruh pekerja perubahan sosial dan 
masyarakat. 

Catatan: 1) Dalam proses ini alat bantunya bisa 
dengan matrik (dari beberapa langkah tersebut) lalu diambil 
kecenderungannya, apakah plus atau minus, tapi tidak perlu kaku 
tetapi elastis. Instrumen ini juga sangat jarang digunakan oleh 
fasilitator di lapangan, padahal jika ini dilakukan dapat betul-betul 
membuka hal baru. 2) Keseluruhan proses adalah riset, sehingga 
jangan sampai hanya dijawab dalam pertemuan-pertemuan, tetapi 
masyarakat perlu turun secara langsung mendatangi lembaga 
eksternal, kalau perlu mendatangkan lembaga eksternal untuk 
berdiskusi bersama warga untuk melihat apakah lembaga tersebut 
mempunyai kaitan dengan apa yang sedang direncanakan 
masyarakat. 

1. Masyarakat jangan disuguhi form-form 

2. Jangan terjebak pada FGD (Focus Group Discussion) tetapi 
researchnya yang dipentingkan. Karena FGD serigkali banyak 
terjadi manipulasi. 

3. Perlu ada proses-proses individual meeting, small group meeting, fgd, 
dan selanjutnya adalah observasi dan sebagainya. 

Contoh: Rencana Strategi Fakultas Dakwah Tahun 2005- 
2006. 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga telah merumuskan cita- 
cita bersama untuk membentuk sarjana yang berakhlak mulia, 
profesional dalam bidang ilmu komunikasi dan penyiaran Islam, 
bimbingan dan penyuluhan Islam, pengambangan masyarakat 
Isalam dan manajemen dakwah. Dalam mencapai tujuan tersebut, 
Fakultas Dakwah menyusun strategi bersama sebagai berikut : 

1. Kelembagaan 

a. Pengembangan program studi fakultas 
b. Pemekaran/penyempurnaan Kesejahteraan Sosial 
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Islam (KSI) menjadi prodi 
c. Optimalisasi kualitas kelembagaan 
2. Ketenagaan 
a. Peningkatan kualitas dan kuantitas Dosen 
b. Peningkatan kualitas tenaga administrasi 
3. Sarana/Prasarana 
a.Penambahan ruangan 
b. Peningkatan kualitas dan kelengkapan sarana/ 
prasarana: 
Ruangan, Mebelair, ATK, Penunjang proses belajar 
mengajar, Ruangan sekretariat 
c.Mendirikan laboratorium KSI 
4. Kurikulum 
a. Penyempurnaan kurikulum 
b. Penyempurnaan silabi 
5. Penelitian dan penerbitan 
a. Meningkatkan kualitas penelitian 
b. Publikasi hasil penelitian 
c. Meningkatkan frekuensi penelitian 
6. Pengabdian kepada masyarakat 
a. Meningkatkan kualitas pengabdian 
b. Publikasi hasil pengabdian 
c. Meningkatkan frekuensi pengabdian 
7. Kemahasiswaan dan alumni 
a. Meningkatkan komunikasi harmonis 
Optimalisasi kegiatan 
Rekruitmen yang berorientasi kualitas 
Meningktakan moral dan etika mahasiswa 
Aktualisasi eksistensi. 


0 ap 


c. Menetapkan Rencana Aksi Bersama 

Strategi yang telah disusun perlu diwujudkan dalam aksi-aksi 
nyata. Untuk menentukan aksi-aksi apa saja yang akan diambil, 
warga perlu merencanakannya secara bersama-sama, sehingga 
tidak ada pihak yang merasa kepentingannya ditinggalkan. 
Rencana aksi bersama merupakan satu langkah real untuk mulai 
menggerakkan perubahan. Perencanaan adalah suatu proses atau 
kegiatan dalam rangka menyusun rencana kegiatan. Dengan 
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demikian, rencana adalah segala hal yang belum dilakukan tetapi 
diharapkan akan dilakukan. 

Rencana aksi haruslah terprogram, berkesinambungan/ 
keberlanjutan dan berdasarkan pada strategi-strategi yang telah 
ditetapkan. Keberlanjutan berarti ada kaitan logis antara tujuan 
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Menyusun 
program aksi juga merupakan satu langkah untuk menyatakan 
strategi dalam bentuk tindakan dan proses memilih, menetapkan 
prioritas-prioritas terhadap hal yang strategis. Pilihan-pilihan 
strategis sangat dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan antara 
lain, 1) pilihan program aksi bisa menjadi landasan untuk 
pengembangan selanjutnya yang lebih luas, 2) bila tidak segera 
disentuh atau digarap akan menimbulkan dampak negatif yang 
luas demikian juga sebaliknya, 3) tepat momentumnya, 4) ada 
pengalaman-pengalaman yang dapat dijadikan sebaga dasar 
untuk memulai. 

Ia mencakup penentuan tujuan-tujuan, indikator-indikator 
keberhasilan dan asumsi penting tentang faktor-faktor yang akan 
mempengaruhi keberhasilan. bentuk-bentuk kegiatan, alokasi 
sumber daya dan waktu secara jangka panjang. Selanjutnya 
program aksi akan dijabarkan menjadi penyusunan kegiatan 
praktis dan mikro di tingkat masyarakat, buk an menyusun 
kegiatan tapi tujuan-tujuannya. 

Misalnya, warga menetapkan bahwa perlu adanya program 
pendidikan petani untuk pertanian berkelanjutan. Program ini 
kemudian dijabarkan dalam beberapa kegiatan yang dapat 
memenuhitujuanprogramtersebut, yaitu kegiatanmengembangkan 
pengendalian hama terpadu, kegiatan mengembangkan benih 
kualitas lokal, kegiatan produksi pupuk organik. 

Tujuan: 1) Menyusun program-program strategis dan bentuk- 
bentuk kegiatan beserta, 2) Memberikan gambaran kepada warga 
tentang apa yang akan dilakukan dari waktu ke waktu 

Manfaat: 1) Menyatukan hati warga untuk mulai 
menggerakkan perubahan, 2) Aksi-aksi perubahan tersusun 
secara berkesinambungan, 3) Ada guidance bagi masyarakat untuk 
mengembangkan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan perubahan 
strategis. 

Syarat, strategi dakwah pendampingan masyarakat yang 
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ditetapkan haruslah dirumuskan secara jelas dan difahami 
bersama 

Prinsip-prinsip: 1) Aksi-aksi yang akan dilakukan bukanlah 
aksi yang bersifat project dan tidak berkelanjutan. 2) Aksi yang 
dirumuskan haruslah mampu memberikan sumbangan terhadap 
pencapaian kepentingan strategis. 3) Aksi —aksi yang direncanakan 
bersifat partisipatif dan terbuka. 

Langkah dan proses: 1) Review analisis tujuan dalam strategi- 
strategi yang telah dirumuskan sebelumnya, 2) Menganalisa 
kebutuhan dan masalah yang dihadapi warga dari setiap strategi. 

Proses: 1) Mengidentifikasi kebutuhan / permasalahan, 2) 
Menganalisa masalah, 3) Menentukan pemecahan terhadap 
masalah tersebut dan tujuannya, 3) Menyusun prioritas masalah, 
4) Menetapkan program-program dan bentuk kegiatan yang dapat 
memecahkan masalah. 

Proses: 1) Menjabarkan pemecahan masalah dan tujuan dalam 
berbagai program dan kegiatan. Warga dapat dibentuk dalam 
berbagai kelompok sesuai dengan latar belakang kemampuan 
warga. 2) Menentukan indikator keberhasilan program dan 
kegiatan, 3) Indikator haruslah menyebut jumlah (angka, 
prosentase, sebagian besar, sebagian kecil), kualitas, waktu/durasi/ 
place, dan bentuk. Contoh: "Terbangun 1 unit tempat ibadah 
beroperasi efektif pada akhir tahun 2013 di desa X”.4) Menentukan 
sasaran dan penanggungjawab program dan kerangka waktunya, 
5) Menyusun -time frame- berbagai program dan kegiatan 
dalam kerangka/matriks kegiatan beserta waktunya (termasuk 
di dalamnya monitoring dan evaluasi) 6) Sosialisasi —time frame- 
matriks Kegiatan kepada warga. 

Catatan untuk Fasilitator (dai pendamping masyarakat): 1) 
Perencanaan partisipatif harus didasarkan dengan kebutuhan 
masyarakat, 2) Sebagaian besar masyarakat/ kelompok terlibat 
dalam pengambilan keputusan dan prosesnya — termasuk yang 
terabaikan dan yang akan dipengaruhi oleh hasil perencanaan. 3) 
Tujuan dari perencanaan tersebut harus lebih cenderung kepada 
kemandirian masyarakat dan bukan pada ketergantungan pada 
pihak lain, 4) Manfaat dari hasil perencanaan berkelanjutan dan 
bukan hanya sesaat, 5) Sejauh mungkin Menggunakan bahan / 
sumber daya lokal Tidak merusak lingkungan, 6) Tidak merugikan 
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berikut: 
2. Membangun kesadaran bersama 

Dakwah pemberdayaan harus dilakukan dalam rangka 
membangun kesadaran diri dalam masyarakat secara bersama-sama, 
walaupun harus disadari pula bahwa, ada dua macam perubahan: 
perubahan sosial yang datang dari dalam sistem sosial itu sendiri 
disebut “perubahan imanen?' , sedang perubahan yang bersumber luar 
masyarakat sistem sosial disebut perubahan “kontak'. Perubahan yang 
datang dari luar sistem sosial melalui tiga tahap berurutan: (1) invensi 
yaitu proses di mana ide-ide baru itu diciptakan dan dikembangkan, (2) 
difusi ialah proses dimana ide-ide baru itu dikomunikasikan ke dalam 
sistem sosial dan (3) konsekwensi yakni perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam sistem sosial sebagai akibat pengadopsian (penerimaan) 
atau penolakan ide baru ( Everett M. Rogers &F. Floyd Shoemaker 
1987: 16-17). Tetapi pada dasarnya kekuatan perubahan lebih 
ditentukan kekuatan dari dalam diri orang perorang atau masyarakat 
secara bersama-sama. Jauh sebelum muncul teori perubahan sosial 
Al-Our'an mengisyarakat hal ini seperti yang tertuang dalam Surat 
Ar-Ra'du: 11Allah berfirman: “nnallaha la yughoyywru ma bigoumin hatta 
yughoyywru ma bianfusihim”, yang artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan 
merubah nasib seseorang atau suatu kaum (masyarakat) jika mereka tidak berusaha 
untuk merubah apa yang ada pada dirinya”. 


3. Membangun Trust 

Dakwah pendampingan masyarakat harus memanfaatkan potensi 
sosial (socilat capital) yang ada dalam mayarakat sipil yang sehat dan 
dinamis, suatu gabungan kompleks dari berbagai lembaga yang ada 
di dalam masyarakat (binis, LSM, akademisi, media masa, keagamaan 
dan lain-lain), yang pada gilirannya dapat membentuk sel perubahan 
yang paling inti, yakni keluarga yang stabil dan kuat. Dari keluarga itu 
akan muncul dan tumbuh nilai-nilai dan ditranformasikan ke berbagai 
generasi (Fukuyama, 2002: 4-5). 

Perubahan sosial merupakan nafas dakwah kehidupan 
manusia, baik secara perorangan secara personal maupun bersama- 
sama (masyarakat) dan terus bergerak mengikuti irama dinamika 
kehidupan masyarakat manusia sampai akhir kehidupan. Perubahan 
dalam masyarakat dapat mendatangkan ketakutan dan juga harapan, 
seperti yang dikatakan Renald Kasali (2006: xxi) “Peubahan adalah 
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drama kehidupan yang menimbulkan banyak ketakutan dan harapan, 
manakala ketakutan dapat dikendalikan ia akan menjadi sebuah 
energi yang membangkitkan kehidupan yang disebut keajaiban”. 

Kehidupan manusia yang berjalan bersama-sama dalam 
masyarakat, yang telah berlangsung bertahun-tahun, satu generasi 
akan berjalan melakukan suatu kebiasaan-kebiasaan yang berulang- 
ulang akan membentuk tradisi atau budaya, mungkin akan diikuti 
oleh generasi berikutnya, dalam proses kehidupan masyarakat akan 
mengalami pasang surut, kemajuan/ kemunduran, dia juga akan 
bergerak agresif dan sekaligus ofensif mempertahankan eksistensinya. 
Ibarat tubuh ada bagian-bagian yang masih kuat, tetapi ada bagian 
lain yang sudah kendor dan rapuh kulit mulai keriput rambut beruban 
dan lain-lain, mungkin juga penyakit sudah mulai menghinggap di 
tubuh. Kelemahan dan kekurangan tersebut mungkin muncul dari 
dalam masyarakat dan juga mungkin datang gangguan dan serangan 
dari luar. 

Kehidupan orang perorang atau masyarakat yang mengalami 
gangguan atau penyakit/masalah baik datang dari dalam maupun 
dari luar, maka ia akan berusaha menyembuhkan dengan obat atau 
mencari pemecahan atau jalan keluar sendiri, tetapi jika hal itu tidak 
dapat dilakukan, maka akan mencari penyembuhan dengan obat atau 
pemecahan masalah dari orang lain, karena itu maka harus membuka 
diri untuk menerima apa yang tidak ada dalam dirinya, sejalan dengan 
pendapat Adonis (2007: xxxiv) “Perubahan yang disebut “Tahawwul 
adalah pernyataan atau ungkapan penerimaan terhadap hal-hal baru 
(positif - penulis) yang belum ada pada dirinya (berupa pengetahuan, 
ide, tradisi dan lain-lain). 

Dalam kaitannya dengan perubahan dari dalam diri manusia, 
Fukuyama memberikan gambaran kunci perubahan bergantung 
pada apa yang dikatakan “human capital”, yakni bahwa perubahan 
digerakkan oleh kemampuan dan potensi manusia dan dikendalikan 
oleh budaya saling percaya di antara anggota masyarakat “trust” dan 
sebaliknya hancurnya masyarakat karena di antara anggota masyarakat 
tidak saling percaya dan bahkan saling curiga satu dengan yang lain 
atau hilangnya “trust”. 


4. Membangun Partisipasi 
Terkait dengan metode pemberdayaan ini Ginanjar Kartasasmita 
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(1995: 19) mengemukakan tiga metode: pertama, menciptakan situasi 
kondusif yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang, 
dengan asumsi dasar bahwa setiap masyarakat memiliki potensi yang 
dapat dkembangkan, karena hakekat kemandirian dan keberdayaan 
masyarakat atau seseorang adalah keyakinan bahwa seseorang 
memiliki potensi dan mampu mengorganisasikan potensinya dan 
dapat diakses orang lain, ke dua, tersedianya sarana dan prasarana 
penunjang dan ke tiga, menjaga dan melindungi yang lemah agar tidak 
semakin lemah. 

Untuk mewujudkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat 
yang berkelanjutan sangat dibutuhkan partisipasi aktif dan inisiatif dari 
masyarakat, yang meliputi: 1) partisipasi dalam perencanaan program 
dalam pengambilan keputusan yang akan dilaksanakan, agar semua 
kebutuhan, kepentingan dan permasalah semua lapisan masyarakat 
tercermin dalam program, 2) partisipasi dalam pengembangan 
program, sebagai kelompok masyarakat pengguna pelaksana program, 
agar program sesuai dengan kondisi riil kebutuhan dan persoalan 
masyarakat, maka mereka harus didesain dengan ide dan pendapat 
serta keluhan-keluhannya, terutama aspirasi mereka terkait dengan 
kebutuhan dan kepentingan hidup mereka secara nyata, 3) partisipasi 
dalam gerakan sosial, dalam hal ini harus melibatkan seluruh lapisan 
masyarakat untuk ikut mengambil keputusan penting, dukungan 
mereka dibutuhkan agar dapat menjadi “pressure group” yang efektif 
dan 5) partisipasi dalam berbagai kegiatan pemberdayaan, hal ini 
diperlukan mereka tidak berdaya karena, terbatasnya alternatif bagi 
mereka untuk dapat bekerja guna meningkatkan partisipasinya dalam 
pembangunan (Kremer 1969: 4). 

Pendapat yang sedikit berbeda dengan apa yang yang telah 
diurai terdahulu, yakni yang dikemukakan Paulo Freire (1995: 61) 
bahwa pemberdayaan yang dilakukan kepada kelompok lemah agar 
dapat keluar dari masalah hidupnya adalah dengan metode “hadap 
masalah” (problem possing methode) yakni dengan cara membangkitkan 
kesadaran diri mereka untuk mengenali masalah yang mereka 
hadapi, pada gilirannya akan muncul pemahaman dan tindakan. 
Senada dengan pendapat Freire adalah apa yang dikemukakan oleh 
Sodik Aziz Kuntoro (1999: 9) yang menekankan pemberdayaan 
pada penumbuhan dan pengembangan kesadaran diri (concientizaco) 
masyarakat untuk melakukan tindakan untuk merubah kondisi 
mereka yang kurang baik. Prosses kegiatan semacam itu dilakukan 


196 


Suisyanto 


terus menerus tanpa henti untuk meningkatkan kemampuan diri 
mereka guna meraih kemandirian (http/www.deliver.org/guiedelines/ 
implementatin/ing-2.Sumaryi htm). 

Susan Kenny (1994:132), mengemukakan hal senada dengan 
Freire dengan lebih rinci dan detail dengan tahapan sebagai berikut: 
1) possing the problem, yakni mengidentifikasi masalah yang dihadapai 
oleh masyarakat kelompok sasaran pemberdayaan, artinya memahami 
dan mengartikulasikan masalah dan isue-isue secara tepat dan benar 
maka tugas pekerja sosial/penyuluh/pendamping adalah membantu 
masyarakat dalam memahami masalah yang dihadapi melalui diskusi 
dan pemberian informasi lain yang relevan, 2) menganalisis masalah, 
setelah informasi dikumpulkan dan ditemukan berbagai masalah, 
maka pada tahap ini menganalisa masalah dengan melihat kebutuhan 
dan kepentingan dan mana dari sekian banyak masalah tersebut yang 
perlu diprioritaskan untuk dicari jalan keluarnya/penyelesaiannya, 
maka untuk mendukung kegiatan ini perlu informasi tentang tipe, 
ukuran, wilayah isue serta kemampuan yang dimiliki, kemungkinan 
dapt dikerjakan dan apa yang menjadi penghambatnya, 3) menentukan 
tujuan umum dan khusus, tujuan umum (jangka panjang) yang ideal 
membutuhkan penjabaran menjadi sub tujuan menengah dan jangka 
pendek (obyective) adalah merupakan cara yang dapat dipisahkan satu 
dengan yang lain. Tujuan khusus (obyective) merupakan rincian dari 
tujuan jangka panjang dari proses pemberdayaan, 4) mempersiapkan 
rencana aksi secara detail, yang berisi kiat-kiat dan proses mencapai 
tujuan. Tahap ini merupakan titik rumit dalam proses pemberdayaan, 
karena menjadi perekat antara satu tahap dengan tahap yang lainnya, 
dalam rencana ini diperlukan cara untuk mengevaluasi tindakan 
yang disebut SMART (simple, measureble, realistic dan time related), 5) 
melakukan tindakan, pada tahap ini perlu diperhitungkan dalam 
menyusun strategi dan metode, karena seringkali rencana tindakan 
tidak dapat diperkirakan secara pasti dan permanen, di samping sering 
muncul akibat langsung dari tindakan secara tak terduga. Pada tahap 
ini sangat diperulukan keterlibatan/partisipasi aktif masyarakat sasaran 
untuk ikut memikirkan berbagai kemungkinan akibat tindakan yang 
dilakukan secara langsung, 6) evaluasi, tahap ini merupakan upaya 
melihat seluruh proses dan rencana tindakan dalam rangka komparasi 
hasil yang ditetapkan pada rencana dan hasil yang dicapai secara riil, 
evaluasi dapat dilakukan secara formal maupun semi formal. Dalam 
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evaluasi perlu ditetapkan indikator yang berupa kuantitatif maupun 
kualitatif. 

Secara garis besar pemberdayaan/ pendampingan masyarakat 
dapat dilakukan dengan dua pendekatan, pertama, Community 
Development (CD), yaitu pemberdayaan yang lebih mementingkan sifat 
fisikal masyarakat. CD mengutamakan pembangunan dan perbaikan 
atau pembuatan sarana-sarana sosial ekonomi masyarakat, contohnya 
pelatihan mengenai gizi, penyuluhan keluarga berencana (KB), 
pembangunan MCKos/WC, jalan raya, bantuan hibah peralatan 
sekolah dan lain-lain. Dengan demikian peningkatan pengetahuan, 
ketrampilan, dan penggalian potensial ekonomi yang ada lebih 
diutamakan untuk mencapai target yang sudah ditetapkan oleh 
suatu pihak (di luar masyarakat), pemerintah atau LSM, aspirasi dan 
partisipasi usulan dari bawah (masyarakat) pada umumnya kurang 
didengar. Pihak-pihak yang didekati dalam CD ini elit-elit masyarakat, 
aparat pemerintah dan pihak birokratis lainnya. CD biasanya bersifat 
jangka pendek fisikal dan tidak berkelanjutan, kedua community organizing, 
pemberdayaan/ pengembangan yang mengutamakan kesadaran 
kritis dan penggalian potensi pengetahuan masyarakat lokal. CO 
mengutamakan pengembangan masyarakat berdasarkan dialog yang 
demokratis, usulan masyarakat merupakan sumber utama gagasan 
yang harus keputusan dan melaksanakan program merupakan 
tonggak yang sangat penting. CO bergerak dengan cara menggalang 
masyarakat ke dalam suatu organisasi yang mampu seluruh lapiasn 
masyarakat, suara dan kepentingan rakyat lebih utama dari pada 
kepentingan kaum elit, bagi CO sarana fisik bukan yang utama, 
namun untuk penunjang, yang terpenting pengembangan kesadaran 
komunitas. CO secara umum menggunakan metode: menumbuhkan 
kesadaran kritis, partisipati aktif, pendidikan/dakwah berkelanjutan 
serta pembentukan dan penguatan organisasi rakyat (Asrom aritonang 
dkk, 2001: 10-11). 

Pranarka dan Muljarto (1996:54) mengatakan pemberdayaan 
secara garis besar dapat dilakukan dengan dua cara: pertama dengan 
mengalihkan atau memberikan kekuasaan, kekuatan dan kemampuan 
kepada mereka (masyarakat kelompok sasaran) agar mereka menjadi 
berdaya, kedua menstimulasi, mendorong atau memotivasi masyarakat 
(kelompok sasaran), agar memiliki kesadaran, kemampuan dan 
kemauan atau keberdayaaan untuk memilih dan menentukan apa 
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yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog. Long (1977: 144) 
mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan 
dengan dua cara: Pertama, improvement approach, upaya menggerakkan 
masyarakat scara psikiologis dan teknis untuk meningkatkan 
produksinya, dengan cara memberi motivasi, penguasaan ketrampilan 
kerja dan pengenalan teknologi baru serta menyediakan fasilitas lain 
yang dibutuhkan. Kedua, tranformation approach, adalah upaya perubahan 
atau pengalihan dalam sistem kepemilikan dan penguasaan resources, 
agar tidak menumpuk pada sekelompok orang, tetapi terjadi distribusi 
yang merata, sehingga tidak ada pengangguran dalam masyarakat. 
Dan dengan penguasaan atau kepemilikan resources yang merata 
semua orang dalam suatu kelompok masyarakat memiliki usaha dan 
penghasilan. 

Sekurang-kurangnya terdapat tiga komponen yang selalu terlibat 
dalam perencanaan dan pemberdayaan pedesaan, yaitu: perencana 
(policy makers), agents dan masyarakat yang dijadikan sasaran (adoptes) 
(Rogers: 1983). Perencana adalah mereka yang secara teoritis 
mengembangkan konsep, strategi dan metodologi, yang dipandang 
dapat diandalkan dalam upaya mencapai tujuan pemberdayaan 
masyarakat. Agents adalah petugas yang berusaha menterjemahkan 
ide dan pikiran para perencana itu kepada masyarakat yang dijadikan 
sasaran. Sedangkan masyarakat sasaran pemberdayaan adalah unsur 
penerima gagasan (adoptes). Umumnya mereka menunggu dan sering 
kali bersifat pasif. 

Ketiga unsur tersebutsaling terkait dalam program yang dirancang. 
Secara teoritis perencana dan agents harus mengetahui dengan jelas 
hal-hal yang penting untuk dilakukan dalam menjalankan program 
yang telah dirancang dan hal-hal yang patut pula dihindarkan. 


5. Terintegrasi 

Dakwah pendampingan masyarakat desa, di dalamnya ada 
prinsip-prinsip yang harus dijadikan sebagai pedoman, yaitu: Pertama, 
harus dilakukan secara integral, meliputi kegiatan mental spiritual- 
material dalam segala aspek kehidupan. Kedua, harus merupakan 
swadaya kegotong-royongan masyarakat sendiri, dengan bantuan 
minimal dari luar. Ketiga, dilaksanakan atas dasar timbal balik 
antara rakyat dengan pemerintah. Keempat, merupakan usaha yang 
terus menerus meningkat. Kelima, didasarkan atas kebutuhan terasa 
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masyarakat. Acenam, dilaksanakan dengan kaderisasi, (Suryadi,1989). 

Sementara Jim Ife (1996) mengkaitkan dengan pembangu-nan 
bahwa prinsip-prinsip pembangunan di antaranya adalah sebagai 
berikut: Pertama, terintegrasi antara sosial, ekonomi, politik, budaya 
dan spiritual (agama) (integrated development). Kedua, merupakan 
kegiatan pemberdayaan (empowerment). Ketiga, merupakan usaha yang 
berkelanjutan (sustainability). Senada dengan Jim Ife, HM. Ya'kub 
(1985), mengungkapkan bahwa pemberdayaan masyarakat (empowering 
sosiety) mencakup tiga aktivitas penting. Pertama, membebaskan dan 
menyadarkan masyarakat. Kegiatan ini subjektif dan memihak kepada 
masyarakat, (personal maupun bersama-sama) tertindas (dhuafa?) 
dalam rangka memfasilitasi mereka dalam suatu proses penyadaran 
sehingga memuat. Kegiatan ini subjektif dan memihak kepada 
masyarakat tertindas (dhuafa”) dalam rangka memfasilitasi mereka 
dalam suatu proses penyadaran sehingga memungkinkan lahirnya 
upaya untuk pembebasan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. 
Kedua, berupayaagar masyarakat dapat mengidentifikasi masalah yang 
dihadapi, dan yang terakhir, Ketiga, menggerakkan partisipasi dan 
keswadayaan masyarakat agar dapat menggunakan kemampuannya 
untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Paul 
Priyono dan Pranka, 1996) menyebutkan “participation revers to an active 
process wherby beneficiaries anfluence the direction an execution of development 
projects rather than merely a share of project benefits”. Definisi ini melihat 
pembangunan parsitipatif melihat pentingnya manusia yang dibangun 
untuk diikut-sertakan dalam segala proses pembangunan, mulai dari 
tahap perencanaan, pembuatan keputusan, penerapan keputusan, 
penikmatan hasil dan evaluasi (Prijono dan Pranaka, 1996). Dengan 
partisipasi, masyarakat yang dibangun akan sadar terhadap situasi 
dan masalah yang mereka hadapi serta berupaya mencari jalan keluar 
untuk mengatasinya. Untuk mencapai kemandirian dan kemampuan 
partisipatif masyarakat dalam berbagai aspek, maka masyarakat 
harus memiliki konsep diri (self concept), artinya orang-orang yang 
memiliki kepercayaan diri dapat menentukan arah hidup dan mampu 
menentukan pilihan-pilihan yang tepat dalam perjalanan hidupnya, 
karena tidak ada orang yang dapat memberdayakan orang lain, orang 
hanya membantu , mengarahkan dan menfasilitasi agar orang lain/ 
masyarakat berdaya ( Knowles, 1979: 41). 


200 


Suisyanto 


6. Evaluasi dan tindaklanjut 

Sebuah program kegiatan pembangunan dalam rangka perubahan 
sosial membutuhkan kontinuitas pelaksanaan dan pengembangan 
program kegiatan yang terus-menerus menuju ke arah yang lebih baik 
dan menjangkau berbagai aspek problem kehidupan masyarakat. 
Mengapa demikian, karena problem kehidupan yang dihadapi 
manusia tidak pernah mengenal kata akhir atau berhenti, dan 
cenderung berganti dari satu masalah ke masalah yang lain. Sementara 
manusia -secara fithri- cenderung ingin hidup ke arah kemajuan 
dan berkembang ke arah yang lebih baik dalam berbagai aspek 
kehidupannya. Oleh karena itulah, program kegiatan pembangunan 
yang berusaha untuk meningkatkan kehidupan masyarakat menjadi 
sesuatu kemestian yang terus-menerus dilakukan dan diupayakan 
meningkat dari waktu ke waktu. 

Untukmengatakan bahwasebuahprogramkegiatan pembangunan 
dalam rangka perubahan sosial telah berjalan dengan baik dan 
mencapai keberhasilannya, atau sebaliknya bahwa program tersebut 
tidak mampu meningkatkan taraf kehidupan warga perubahan perlu 
adanya atau dilakukan kegiatan penilaian secara cermat dan teliti. 
Kegiatan ini dalam dunia manajemen dikenal dengan istilah evaluasi. 
Penilaian atau evaluasi sebuah kegiatan program pembangunan 
perubahan perubahan sosial dilakukan terhadap keseluruhan proses 
kegiatan, isi kegiatan dan hasil atau dampak yang dirasakan oleh 
seluruh warga perubahan. 

Tujuan. Pertama, masyarakat dampingan memahami arti 
pentingnya evaluasi program kegiatan pembangunan peru-bahan 
sosial. Kedua, masyarakat dampingan mampu memberikan umpan 
balik untuk keperluan penyempurnaannya di masa mendatang. Ketiga, 
untuk mengetahui pencapaian tujuan dan kesesuaiannya dengan 
masyarakat dampingan. Dengan demikian penilaian bertujuan untuk 
mengetahui ketercapaian sebuah program kegiatan pembangunan 
perubahan sosial. Keempat, untuk mendapatkan landasan pijak 
bagi pembuatan keputusan langkah dalam melakukan kegiatan 
pembangunan perubahan sosial berikutnya. 

Manfaat: Hasil sebuah penilaian terhadap program kegiatan 
pembangunan perubahan sosial yang telah dilakukan menjadi 
landasan pijak atau umpan balik (feed-back) untuk menentukan tindak 
lanjut dari program di masa mendatang. Tindak lanjut dapat berupa 
beberapa alternatif berikut: Pertama, program kegiatan dilanjutkan 
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dengan catatan perbaikan di sana-sini karena hasil penilaiannya 
mengatakan berhasil tetapi kurang maksimal. Kedua, program 
kegiatan dilanjutkan karena ternyata hasil penilaiannya menyebutkan 
tujuan atau targetnya tercapai (membawa dampak positif bagi warga 
perubahan). Ketiga, program harus diberhentikan sama sekali (karena 
hasil penilaiannya mengatakan tidak berhasil) dalam arti tujuan 
program kegiatan pembangunan perubahan sosial tidak tercapai. 

Langkah dan Proses: 1) Merencanakan bersama dengan seluruh 
warga perubahan apa yang akan dievaluasi dari proses kegiatan 
pembangunan dalam perubahan tersebut.Contohnya: pada in- 
put punya, proses, dan atau dampak atau hasilnya. 2) Membuat 
indikator untuk pengukuran secara bersama dan mencatat yang telah 
disepakati untuk bisa digunankan nantinya. 3) Membuat kesepakatan 
tentang cara yang akan dilakukan untuk melakukan kegiatan 
evaluasi. Apakah mau melakukan evaluasi secara lisan(semua warga 
perubahan memberikan komentarnya secara jujur tanpa rasa takut 
dan pekewuh, tulisan (setiap warga perubahan mencatat penilaiannya 
dalam kertas yang ada/disediakan), atau akan melakukan evaluasi 
dengan dengan keduanya (menggunakan lisan dan sekaligus juga 
tuisan). 4) Menyediakan sarana dan prasarana yang akan digunakan 
untuk melakukan evaluasi. 5) Menghimpun warga partisipan 
atau warga perubahan untuk melaksanakan kegiatan evaluasi. 6) 
Menumbuhkan rasa tanggungjawab bersama terhadap keberhasilan 
program pembangunan dalam rangka perubahan. 7) Ajak seluruh 
warga perubahan untuk melakukan urun-pendapat tanpa ada rasa 
takut dan malu-malu. 9) Ciptakan rasa aman bagi semua warga untuk 
melakukan evaluasi bersama. 10) Catat pokok-pokok pendapat atau 
komentar yang merupakan penilaian dari warga perubahan. 11) 
Lakukan analisis dan rumusan secara cermat berbagai pendapat atau 
komentar yang berisi penilaian yang muncul dari warga perubahan. 
12) Ajak warga perubahan untuk memberikan gagasannya tentang 
tindak lanjut yang mungkin dapat mereka lalukan. 13) Lakukan analisis 
dan perumusan secara cermat berbagai gagasan yang merupakan 
aspirasitindak lanjut dari warga perubahan. 14) Ucapkan rasa terima 
kasih dan mermohonan maaf selama berinteraksi dalam kegiatan 
perubahan.15) Tutup kegiatan evaluasi dengan menarik meski secara 
sederhana. 
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BAB X 
Pondok Pesantren dan Kesejahteraan Sosial 
Anak di Persimpangan Jalan: 
Antara Peran Mengasuh dan Mendidik 


Asep Jahidin 


A. Pendahuluan 

Tulisan ini dilandasi oleh kegelisahan dan perenungan panjang 
mengenai realitas di Lembaga Pondok Pesantren terkait dengan 
persoalan pemenuhan kebutuhan kesejahteraan sosial Anak. 
Sebagaimana termaktub dalam undang-undang perlindungan anak, 
disebutkan bahwa yang termasuk dalam kategori anak adalah 
seseorang yang berusia 0 tahun termasuk anak dalam kandungan 
hingga usia 18 tahun.' Dalam masa anak ini hal terpenting fungsi utama 
keluarga adalah pengasuhan dan pendidikan bagi anak-anaknya, di 
dalam ungkapan lama muncul ungkapan dalam bahasa Arab, Al- 
Ummu Madrosatul Ula yang berarti ibu adalah sekolah pertama, dalam 
bahasa yang lebih jelas bisa dikatakan bahwa tempat terbaik untuk 
anak adalah keluarga. 

Lembaga pondok pesantren rata-rata menerima para santri dalam 
usia sekolah antara rentang usia yang termasuk dalam kategori anak 
tersebut. Kemudian anak-anak tersebut akan tinggal di dalam pondok 
pesantren biasanya selama periode tertentu sesuai dengan jenjang 
pendidikan yang ditempuhnya, misalnya jenjang sekolah menengah 
Tsanawiyah 3 tahun dan tidak jarang yang kemudian melanjutkan 
jenjang berikutnya yaitu jenjang Aliyah hingga 3 tahun berikutnya. 
Hal ini juga tidak terlepas dari salah satu tujuan utama, karena tujuan 


! Undang-Undang perlindungan Anak no 23 tahun 2002, ketentuan umum, Pasal satu 
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utama mereka ke pesantren adalah untuk bersekolah sambil belajar 
agama dengan sistem pendidikan yang mewajibkan mereka tidur 
dan tinggal di pesantren selama 24 jam, inilah salah satu ciri utama 
kehidupan pondok pesantren. 

Dalam pengalaman serta pengamatan penulis selama mengikuti 
pendidikan di beberapa pondk pesantren, anak-anak yang tinggal di 
dalam lembaga pendidikan pondok pesantren seringkali terpaksa atau 
dalam banyak kasus dipaksa untuk terpisah dengan kehidupan orang 
tuanya, di sinilah dilema tersebut dimulai. Kebutuhan atau lebih tepat 
disebut kemauan orang tua yang menginginkan anak-anak mereka 
tumbuh dewasa menjadi orang yang soleh atau solehah dan mengerti 
agama dan tetap menmpuh pendidikan formal. Di sisi lain anak 
dalam usianya yang belum baligh atau dewasa belum memahami 
dengan geg bahkan mungkin tidak tertarik dengan wacana anak soleh 
tersebut, karena yang dibutuhkan anak dalam masa pertumbuhannya 
menjadi dewasa di masa depan hanyalah bimbingan dan kehangatan 
dari orang tuanya. Namun dalam kondisi seperti itu anak-anak harus 
menghadapi kenyataan keterpisahan dengan keluarganya karena 
harus tinggal di dalam dunia pendidikan Pondok Pesantren. Mungkin 
mereka akan mendapatkan pendidikan yang baik tapi belum tentu 
untuk pengasuhan, maka dari siapakah anak-anak santri tersebut 
akan mendapatkan pengasuhan? 

Sebagaimana telah dipahami di masyarakat bahwa basis 
pertumbuhan dan perkembangan anak adalah keluarga yang 
dimilikinya yang terdiri dari ayah, ibu dan anggota keluarga lainnya. 
Dalam beberapa kasus bisa juga anak tinggal di dalam keluarga 
pengganti karena alasan tertentu misalnya adopsi, perwalian serta 
pengasuhan berbasis adat lainnya. Mungkin bukan kesepakatan 
semua orang tua, akan tetapi secara psikologis dan sosial dapat 
diyakini bahwa tempat terbaik bagi anak adalah keluarga. Ungkapan 
rumahku adalah surgaku sebenarnya merupakan manifestasi dari 
keyakinan akan pentingnya posisi keluarga, dengan kata lain keluarga 
adalah tempat pemenuhan kebahagiaan bagi seorang anak. 

Pengasuhan merupakan kewajiban orang tua yang paling pokok 
terhadap anak, jika kemudian orang tua menyerahkan kewajiban 
orang tua ini kepada orang lain seperti Pondok pesantren atau 
lembaga lainnya maka tantangannya adalah bagaimana peran orang 
tua tersebut mampu dilakukan oleh pondok pesantren. Mungkin 
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ada beberapa pesantren yang sukses melakukan peran pengganti ini 
pada beberapa santri, namun dalam banyak kasus peran ini gagal 
dilaksanakan oleh pesantren, sebagaimana yang penulis amati di 
beberapa pesantren, salah satunya pesantren “BI” di wilayah Sleman 
yogyakarta dan beberapa pesantren yang lainnya. Selama satu tahun 
penulis melakukan kunjungan rutin ke pesantren tersebut terdapat 
banyak temuan mengenai salah asuh yang dilakukan oleh pesantren. 

Dalam peran sebagai pendidik mungkin masih bisa dilakukan 
dengan baik oleh pondok pesantren namun untuk peran pengasuh 
tentu akan sangat sulit untuk dilakukan karena tidak mudah untuk 
menggantikan peran orang tua kandung bagi anak-anak. Sebagaimana 
seharusnya yang dilakukan oleh orang tua dalam kewajiban mengasuh 
setidaknya ada beberapa hal yang harus menjadi perhatian utama 
dalam pengasuhan anak yaitu keamanan dan kehangatan. 

Pengasuhan di Pondok Pesantren terkendala oleh minimnya 
jumlah pengurus yang tinggal 24 jam di pesantren tersebut atau kiai 
di pesantren jika dibandingkan dengan jumlah santri yang begitu 
banyak, hal ini jelas tidak memungkinkan pengurus pesantren dapat 
melakukan pengasuhan dengan baik kepada anak santri. Kebutuhan 
anak santri terhadap kehangatan sosok orang tua, dengan demikian 
relatif tidak terpenuhi. 

Pengasuhan sebagaimana yang diungkapkan oleh Joan E Durrant 
memiliki setidaknya lima unsur utama selama anak dalam masa 
pertumbuhan untuk menjadi seorang yang dewasa, yaitu kelekatan, 
komunikasi yang baik, penyelesaian konflik tanpa kekerasan, 
kebebasan, penghormatan terhadap perasaan anak.? 


B. Unsur Kelekatan 

Kelekatan berbeda dengan kedekatan, seseorang yang dekat 
belum tentu lekat. Kelekatan adalah suatu ikatan emosional yang 
begitu dalam antara anak dengan seseorang, contoh kelekatan 
yang paling mudah dilihat adalah hubungan emosional antara anak 
dengan orang tuanya. Dalam hubungan anak dengan ibu kandung 
misalnya kelekatan telah terbangun sejak anak ada dalam kandungan, 
menyusui hingga anak tersebut tumbuh dewasa bahkan hingga akhir 
hayat hubungan itu akan terus lekat. Hubungan kelekatan bisa juga 
terjadi dengan selain orang tua kandung, hubungan kelekatan bisa 


2 Joan E Durrant, Positive Discipline : what it is and how to do it, (Save the Children Southeast 
Asia and the Pacipic, 2007), hlm. 106. 
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terjadi dengan nenek, kakek, adik kandung atau kakak kandung 
atau dengan kerabat yang lain tergantung seberapa dalam hubungan 
emosional antara anak dengan orang-orang tersebut. Maka jelaslah 
bahwa kelekatan berbeda dengan kedekatan. Seseorang yang dekat 
belum tentu memiliki hubungan kelekatan, meskipun misalnya dalam 
hubungan keluarga besar, persaudaraan atau pertemanan. 

Pada saat anak mulai terpisah dari orang tua dan tinggal di 
Pondok Pesantren maka unsur kelekatan ini perlahan mulai terkikis, 
kontak fisik yang selama ini terjadi hampir setiap hari dengan orang 
tua tidak lagi terjadi, seringkali dalam tahap tahap awal seorang 
anak terpisah dari keluarganya dia tidak mampu menyembunyikan 
kesedihannya, dalam pengalaman penulis tinggal di pesantren ada 
beberapa anak yang menangis hampir setiap malam di masa-masa 
awal keberadaannya di pesantren. 

Pada tahap yang paling ekstrim kemudian unsur kelekatan 
yang selama ini sudah terjalin dengan bagus antara orang tua dan 
anak menjadi hilang setelah bertahun-tahun mengalami keterpisahan 
antara anak dan keluarga. Anak tinggal di pesantren sementara orang 
tua tinggal di rumah, pada tahap seperti inilah kemudian untuk 
kepentingan yang negatif pihak-pihak tertentu akan menggunakan 
kondisi seperti ini untuk mengambil alih kelekatan tersebut. Anak 
bisa beralih kelekatan kepada orang lain yang mampu memberinya 
pemenuhan terhadap ruang kasih sayang yang selama ini menjadi 
kosong dalam dirinya. Dan dalam banyak kasus kita melihat 
keberhasilan para anggota jaringan teroris memanfaatkan situasi anak 
untuk merekrut mereka menjadi martir, misalnya seperti dilansir oleh 
Pohl, Since the events of September 11, 2001, Islamic institutions of learning 
have recewed much attention. Indonesia's pesantren (Islamic boarding schools) have 
been increasingly described as fostering radicalismand violentmilitanc»5 Maka 
tidak heran kalau kita menyaksikan aksi bom bunuh diri atas nama 
agama yang dilakukan oleh seorang yang relatif masih sangat muda 
yang notabene lulusan pesantren atau masih menjadi santri. Sehingga 
pada saat orang tua menyadari bahwa anaknya yang melakukan aksi 
tersebut, semuanya sudah terlambat. 

Pada saat anak hidup di pesantren perlahan-lahan kelekatannya 
kemudian akan terbangun dengan teman sebayanya atau dengan 
pengasuh pondok pesantren, biasanya anak akan mencoba 


3 Florian Pohl, Islamic Education and Civil Society: Reflections on the Pesantren Tradition in 
Contemporary Indonesia, (Comparative Education Review, 2006). 
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menemukan seorang pengasuh di dalam pondok pesantren. Dalam 
beberapa cara biasanya orang tua menitipkan secara langsung anaknya 
kepada seseorang misalnya kiai untuk mengasuh anaknya. Namun 
kiai biasanya telah begitu banyak menerima titipan tersebut, maka 
konsekuensinya sang kiai tidak bisa sepenuhnya mengasuh anak-anak 
santri tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut biasanya diciptakan 
peraturan dan ritme kehidupan keseharian yang memungkinkan 
terciptanya suartu pengasuhan serta terinternalisasinya nilai-nilai 
yang diharapkan pada anak. Sebagaimana telah diungkapkan oleh 
Ronald: 
In most pesantren, the santri sleep on the floor in a room that may hold 
up to eighty other students. A room that one might judge to be adeguate 
Jor one, perhaps two students, houses six to erght, the more popular the 
pesantren, the more crowded the space. The meals are meager: rice 
and vegetables. Furthey while there 1s an acknowledgment of personal 
property, an practice, property 15 communal. Simple things such a 
sandals are borrowed freely. Other items, 1f not in use, should be lent 
1f asked for The santri who habitually refuses to lend his property 
will be sanctioned by his peers and sometimes by the pesantren staff. 
I was expected to follow these guidelines as well, and 1 often found my tape 
recorder and camera massing T hey were always returned later, the camera 
with all of its film used and with a reguest to have the film developed. For 
lhe santri who does not share, sanctions may include teasing or a stern 
reminder about Islamic brotherhood and the importance of ikhlash. 


Persoalan lain yang masih mengkhawatirkan adalah masih 
dipakainya hukuman fisik terhadap anak, untuk tujuan melakukan 
pendidikan kepada anak santri beberapa pesantren belum mampu 
mengendalikan perlakuan fisik terhadap anak yang melanggar 
peraturan yang ada di pondok pesantren. Hukuman fisik di pesantren 
pada tingkat sederhana biasanya dilakukan oleh kakak senior, santri 
kelas atas yang sudah hampir lulus yang biasanya diangkat menjadi 
pengurus organisasi santri. Kondisi seperti ini bertujuan mendidik anak 
cara bertangung jawab namun dalam proses memberikan hukuman 
kondisi seperti ini telah memaksa kakak kelas memikul tangung 
jawab yang tidak sesuai dengan kondisi psikologisnya. Seringkali 
mereka terjerumus dalam pola kekerasan yang telah terjadi selama ini 


4 Ronald A. Lukens-Bull, Teaching Morality: Javanese Islamic Education In A Globalizing Eraf1|, 
http://www.uib.no/jais/v003ht/03-026-047Lukens1.htm 
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senior menghukum junior, dan yang paling mengkhawatirkan adalah 
semua ini dilakukan dengan cara fisik. Dalam kondisi seperti ini anak 
akan merindukan kehadiran orang tua untuk melindunginya, namun 
seringkali orang tua di rumah tidak mendapatkan informasi tentang 
hal ini. 

Dalam tahap seperti ini orang tua dapat dikatakan melepas 
tangung jawab pengasuhan anak seharusnya melekat pada diri orang 
tua sebagai orang yang diberi amanah anak oleh Allah SWT, Tuhan 
semesta alam yang telah menciptakan anak-anak tersebut. Perlahan- 
lahan hubungan orang tua dan anak menjadi semakin menjauh seiring 
dengan menjauhnya anak dan orang tua secara fisik, anak tidak lagi 
mendapatkan tatapan mata sayang orang tua yang memberi tahu salah 
dan benar, digantikan dengan kekerasan baik lisan maupun verbal 
yang dilakukan oleh para senior di pesantren. Pendidikan tidak hanya 
mengenai perintah dan larangan, dalam konsep pengasuhan perintah 
dan larangan hanya efektif dilakukan setelah anak mendapatkan 
kehangatan dan rasa aman serta mendapatkan pola komunikasi yang 
hormat. 


C. Komunikasi yang Baik 

Pengasuhan yang baik selalu dilandasi oleh komunikasi yang baik 
antara anak dengan orang tua atau pengasuh. Pondok Pesantren harus 
memberikan kesempatan bagi setiap santri untuk mengekspresikan 
perasaannya sendiri, sehingga perasaan tertekan dan jauh dari 
orang tua akan relatif terkurangi, hal ini menjadi bagian penting 
dari pembangunan kekuatan internal para santri dalam menghadapi 
masalah pribadinya yang jauh dari sosok orang tua. 

Metode belajar di pondok pesantrenjuga berpotensimenimbulkan 
ketertekanan pada diri santri misalnya dalam proses hafalan yang 
biasanya banyak diwajibkan di dalam sistem pendidikan pesantren. 
Dalam hal ini kemungkinan untuk para santri mengalami tekanan 
semakin tinggi, maka mereka butuh pengasuhan yang hangat dan 
tempat curhat yang mau mendengarkan dengan hormat kenyataan 
yang dialaminya, namun hal ini tidak mudah ditemukan di dalam 
lingkungan pesantren. Maka kehadiran orang tua begitu diharapkan 
pada saat santri sedang mengalami situasi seperti ini. 
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D. Penyelesaian konflik tanpa kekerasan 

Konflik sering kali dialami oleh seorang anak, baik yang berasal 
dari dirinya sendiri maupun yang berasal dari luar dirinya, dalam hal 
menyelesaikan konflik anak berhak dan dijamin oleh undang-undang 
untuk tidak mendapatkan kekerasan baik kekerasan dalam bentuk 
psikis, lisan maupun fisik. 

Kekerasan dalam bentuk lisan bisa terjadi dalam bentuk cacian 
atau kata-kata yang merendahkan martabat anak. Di lembaga pondok 
pesantren hal ini sudah seharusnya dihindari, namun demikian dalam 
hal anak tinggal di dalam lingkungan pesantren dengan jumlah anak 
didik yang banyak dibanding dengan pengasuh, kekerasan ini rentan 
terjadi. Di lain pihak kekerasan secara fisik terkadang menjadi pilihan 
bagi beberapa pesantren untuk alasan mendidik anak misalnya 
dengan cara memukul maupun bentuk kekerasan fisik lainnya. 
Seringkali kekerasan di dalam pesantren dialami oleh beberapa santri 
dan seringkali kekerasan fisik di dalam pesantren tersembunyi atas 
nama pendidikan disiplin dan lain sebagainya. 

Sudah banyak pesantren yang menyadari akan bahayanya 
tindakan kekerasan fisik maupun verbal terhadap perkembangan 
psikologi anak, karenaitu banyak pesantren yang mulai memperhatikan 
atau merevisi peraturan dan hukuman yang diberikan kepada para 
santri. Lagi-lagi di sisi lain karena banyaknya santri yang tinggal di 
pesantren, seringkali pengurus tidak bisa mengawasi dengan cukup 
baik tindakan kekerasan yang mungkin terjadi sembunyi -sembunyi 
di dalam lingkungan pesantren yang dilakukan oleh sesama santri 
atau pihak lain. 


E. Kebebasan 

Kebebasan adalah salah satu keinginan dasar manusia, pada 
diri seorang anak kebabasan ini sangatlah penting, karena konsep 
belajar seorang anak yang paling penting adalah kebebasan memilih 
dan merenungkan ekspresinya. Kebebasan adalah cara manusia 
menemukan dirinya. Begitu pentingnya kebebasan sehingga seseorang 
akan memperjuangkannya selama hayatnya, sebuah negara pada 
tingkat yang paling tinggi bahkan berjuang untuk memerdekakan diri 
dari kekangan untuk meraih kemerdekaan, kebebasan pada diri anak 
tidaklah dipahami sebagai kebebasan yang tanpa batas. Di sisi lain 
anak juga berhak mendapat pemahaman dari orang dewasa bahwa 
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ada orang lain di sekitar mereka yang juga menginginkan kebebasan 
yang sama, dengan demikian terjadi pemahaman yang baik pada diri 
anak mengenai kebebasan (kebebasan dirinya dibatasi oleh kbbasan 
orang lain diluar dirinya). 

Di dalam lingkungan pesantren kebebasan ini menjadi barang 
yang mahal, santri harus hidup dalam ikatan irama rutinitas pesantren 
yang monoton. Anak santri bahkan seringkali tidak terlibat dalam 
menentukan aktivitasnya dalam menjalani kehidupan keseharian 
mereka di dalam pesantren. 

Beberapa pesantren yang sudah menyadari pentingnya 
memfasilitasi perkembangan dan pertumbuhan anak sudah mulai 
menerapkan pilihan-pilihan pada para santri sebagai ekpresi dari 
kebebasan, misalnya memilih minat dan bakat yang diinginkan oleh 
anak dan pesantren memfasilitasinya baik dalam bidang olah raga, 
pendidikan, seni dan keterampilan lainnya. 

Kebebasan tidaklah berarti pihak pesantren harus mengikuti 
keinginan anak apa adanya, ada beberapa hal yang harus dijelaskan 
dengan bahasa anak bahwa tidak semua yang diinginkan anak 
harus terpenuhi, apalagi mengingat kondisi pesantren jika kebetulan 
belum mampu memenuhi standar yang baik terhadap pelayanan 
untuk memfasilitasi tubuh kembang anak-anak santri yang tinggal 
di dalamnya, namun penjelasan pada anak dapat menjadikan 
pembelajaran yang baik bagi pengalaman anak. 


F. Penghormatan terhadap Perasaan Anak 

Perasaan adalah sisi terdalam pada diri manusia, ia adalah ekspresi 
individu dari setiap peristiwa yang dialaminya dalam menjalani hidup 
keseharian. Sebagai manusia, santri-santri yang masih berusia anak di 
dalam pesantren juga tidaklah lepas dari perasaan ini. Sebagai seorang 
anak yang butuh didengarkan perasaannya. Pesantren seharusnya 
tidak mencabut anak-anak dari akar keluarga, karena itu pondok 
pesantren harus mengembangkan cara bagaimana agar anak yang 
tinggal di pesantren tetap bisa merasakan kehangatan keluarganya. 

Dalamhalinikitamenghadapitantangan inovasi modelpendidikan 
pesantren yang lebih ramah terhadap masalah kesejahteraan anak. 
Inovasi tersebut niscaya dilakukan mengingat kelekatan antaran anak 
dan orang tua bukan suatu yang bisa ditawar-tawar lagi karena hal ini 
adalah kebutuhan dasar setiap anak di mana di atas pondasi kelekatan 
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antara anak dan orang tua di situlah anak-anak santri tersebut akan 
tumbuh kembang sebagai seorang individu yang secara biologis dan 
psikologis merupakan sebuah proses alami yang sangat positif bagi 
diri anak. 

Jika pesantren mampu melakukan inovasi di bidang pengasuhan 
dan pendidikan tersebut maka akan lahir suatu terobosan model 
pendidikan pesantren yang ideal, yaitu keserasian antara peningkatan 
pemahaman dan pengamalan agama pada diri anak sekaligus 
dibarengi dengan kebaikan yang tumbuh dari adanya kualitas 
kelekatan dan kehangatan keluarga yang tidak hilang selama anak 
menjalani pendidikan di pondok pesantren. Aspek pendidikan 
dan aspek pengasuhan bergandengan dengan serasi di lingkungan 
pesantren. 

Ini adalah sebuah konsep yang tidak mudah namun bisa dilakukan, 
kesadaran orang tua yang memiliki anak dan menitipkannya di 
pondok pesantren beriringan dengan kesadaran pihak pesantren yang 
memikul tanggung jawab pendidikan dan perencanaan pengasuhan 
bagi anak-anak tersebut akan melahirkan kerjasama yang konstruktif 
antara orang tua dan pondok pesantren. 

Orang tua tidak semata-mata menitipkan anak di pesantren lalu 
pergi begitu saja dengan membayar segala kewajiban yang dibebankan 
oleh pesantren, kemudian berharap anaknya akan bertumbuh 
menjadi anak yang soleh atau solehah tanpa ikut serta terlibat dalam 
pemenuhan kebutuhan anak khususnya dalam hal psikologi dan 
kehangatan. Orang tua yang seperti ini dalam konteks pengasuhan 
dapat dikatakan sebagai orang tua yang tidak bertanggung jawab, 
karena dia menghindar dengan demikian dari kewajiban mengasuh 
anak dalam arti yang sesungguhnya. Anak tidak hanya butuh 
pendidikan tetapi juga pengasuhan. 

Demikian tulisan ini saya uraikan dengan maksud ingin 
memaparkan persoalan kesejahteraan anak yang berada dalam pondok 
pesantren, tentu masih banyak yang harus lebih dalam digali dan 
diteliti faktanya, karena itu saya berharap tulisan ini bisa memacu pada 
usaha yang lebih dalam untuk mengurai permasalahan kesejateraan 
anak di pondok pesantren ini terutama dari sisi pengasuhan kaitannya 
dengan bagaimana tanggungjawab orang tua terhadap anak masih 
bisa dilaksanakan dengan baik meskipun anak berada di pondok 
pesantren. Tidak lain tulisan ini untuk memacu kita semua berfikir 
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lebih serius mengenai kesejahteraan anak-anak santri yang tinggal di 
pondok pesantren. Ini adalah sebuah tantangan bagi para pekerja 
sosial dan pengembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial dalam konteks 
kesejahteraan anak. 
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Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan Narkoba 
Berbasis Islam di Pondok 
Inabah 13 Yogyakarta 
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A. Pendahuluan 

Salah satu tujuan dari pembangunan yang dilakukan oleh 
setiap bangsa adalah menciptakan kualitas generasi yang mampu 
melanjutkan perjuangan dan missi bangsa. Lebih khususnya untuk 
peningkatan kualitas SDM yang ditujukan pada generasi muda sebagai 
penerus bangsa. Karenanya sangat diharapkan menjadi salah satu 
aset pembangunan yang benar-benar berkualitas. Kualitas manusia 
Indonesia sebagai sumber daya pembangunan bangsa tersebut sangat 
banyak ditentukan oleh kesehatannya, jasmani maupun rohaninya. 
Namun kita saksikan dewasa ini bangsa Indonesia mengalami 
ancaman kerusakan kehidupan generasi muda secara perlahan tapi 
pasti, karena penyalahgunaan narkoba. 

Data BNN menunjukan, dari tahun 2004 s/d 2008 jumlah 
penyalahgunaan narkoba di Indonesia naik sekitar 20) yaitu 2,80 
juta orang menjadi sekitar 3,3 juta orang pada tahun 2008. Dengan 
semakin maraknya peredaran narkoba pada tahun 2013 diperkirakan 
jumlah penyalahgunaan narkoba akan meningkat sekitar 4,58 juta 
orang apabila upaya pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan 
dan peredaran gelap narkoba tidak berjalan efektif." 


! Buku Praktis Untuk Remaja, Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Remaja, 
Jakarta: Kominfo RI, 2012, hlm.1. 
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Permasalahan penyalahgunaan narkoba memerlukan pemecahan 
bersama, melibatkan seluruh pemangku kepentingan dan seluruh 
komponen masyarakat, oleh karena itu ancaman besar bagi bangsa 
Indonesia, khusunya generasi muda. Namun yang masih menjadi 
kendala sekarang adalah kadang para pengguna narkoba baru 
memikirkan tentang rehabilitasi setelah mereka terjerat hukum, 
padahal seharusnya mau itu terjerat hukum atau tidak, setiap 
pengguna narkoba harus segera mendapatkan pertologan melalui 
suatu rehabilitasi. Oleh karena itu perlu adanya perhatian dari 
lingkungan sekitar terutama keluarga sebagai lingkungan terdekat agar 
peka terhadap anggota keluarga mereka, bila ada yang terkena kasus 
penyalahgunaan narkoba, segera bertindak dengan mulai mencari 
suatu lembaga rehabilitasi bagi para pecandu NAPZA. 

Pondok Inabah 13 Yogyakarta adalah salah satu lembaga 
rehabilitasi bagi korban penyalahgunan narkoba. Namun pendekatan 
yang dilakukan dengan berbasis spiritual (Islam). Hal ini lah, menjadi 
menarik untuk dikaji oleh penulis. 


B. Pengertian dan Jenis-jenis Narkoba 


1. Pengertian Narkoba 

Narkoba singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya. 
Selain “narkoba”, istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah napza yang 
merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif. 

Semua istilah ini, baik “narkoba” atau napza, mengacu pada 
sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi 
penggunanya. Menurut pakar kesehatan narkoba sebenarnya adalah 
psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak 
dioparasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini 
presepsi itu disalah gunakan akibat pemakaian yang telah diluar batas 
dosis. 

Zat ini digolongkan menjadi dua jenis yaitu narkotika dalam arti 
sempit dan narkotika dalam arti luas. Narkotika dalam arti sempit, 
memiliki sifat alami yaitu semua bahan obat apotein, cocaine dan ganja. 
Sedangkan dalam arti luas, memiliki sifat alami dan synthetis. Yaitu 
semua obat-obatan yang berasal dari: Papaver Somniferum (opium/candu, 
morphine, herotne dsb.), Eryth Roxylon Goca (Cocatne), Gannabis Satwa (ganja, 


2 www. teguhrsp.com 
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hasyisy), golongan obat-obatan depressants (obat penenang), golongan 
obat-obatan stimulants (obat-obatan perangsang), dan golongan obat- 
obatan hallucinogen (obat pemicu khayalan). 

Narkotika dan obat-obatan terlarang (Narkoba) pada prinsipnya 
adalah zat yang apabila digunakan (baik dengan cara diminum, 
dihirup, dihisap, disuntik dsb.) maka akan memberi pengaruh (positif 
kecil dan negatif amat besar) pada jiwa dan raga bagi pemakainya. 
Secara umum pengaruh negatif yang ditimbulkan berupa “mabuk” 
(efak adiktif) pada diri si pemakai. Pada zaman Rosulullah SAW, bahan 
memabukkan yang lazim dikomsumsi masyarakat Jahiliyah adalah 
minuman yang biasanya disebut “khamar”. 

Khamar adalah cairan yang biasa dibuat dengan cara tertentu, 
yaitu dengan meragi (permentasi) apajenis biji-bijian atau buah-buahan 
dan mengubah saripatinya menjadi alkohol dengan menggunakan 
katalisator (enzim) yang mempunyai kemampuan untuk memisahkan 
unsur-unsur tertentu yang berubah melalui proses peragian. Cairan 
ini disebut khamar karena dapat “menutupi” akal. Dengan kata lain 
khamar itu mengubah, mengeruhkan, mengacaukan, dan merusak 
kecerdasan akal. 

Adapunsegala sesuatu selain minuman yang dapatmenghilangkan 
kesadaran, seperti shabu-shabu, ganja, dan lainnya yang termasuk 
jenis narkotika, hukumnya haram untuk dikonsumsi karena dapat 
memabukkan. Bahwasanya Rosulullah SAW bersabda yang artinya: 
“Segala sesuatu yang dapat memabukkan adalah khamar, dan setiap (henis) 
khamar adalah haram (untuk dikomsumsi).” 

Suatu ketika, mufti Mesir Syekh Abdul Majid Salim pernah 
ditanya tentang narkotika, pertanyaan itu mencakup emapt hal. Pertama 
hukum mengkonsumsi jenis-jenis narkoba. Kedua, berbisnis narkotika 
untuk mengambil keuntungan. Ketiga, bercocok taman narkotika 
untuk dikonsumsi atau dibisniskan. Keempat,hukum keuntungan yang 
diperoleh dari bisnis narkotika." 

Hadis diatas dapat dikesimpulan sebagai berikut ini: 

a. Mengkonsumsi Narkoba dan zat apapun lainya yang 
memabukkan diharamkan oleh Allah SWT. 
b. Menjualbelikannya dan menjadikannya sumber nafkah atau 
3 Masruhi Sudiro, Islam Melawan Narkoba, (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2000), 
hlm. 13-14. 


1 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 4, (Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 2010), hlm. 104- 
116. 
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penghasilan diharamkan oleh Allah SWT. 

c. Menanam pohon candu, ganja, kokain dsb, baik untuk 
dikonsumsi sendiri maupun untuk dijual kepeda orang lain 
juga dilarang oleh Allah SWT. 

d. Haram/tidak ada pahalanya bagi orang yang memanfaatkan 
uang hasil penjualan narkoba atau tanaman bahan pembuatan 
narkoba untuk membiayai kepentingan ibadah maupun usaha 
kebijakan. 

e. Islam telah melarang pengguna khamar dengan sikap tegas, 
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam yang menginginkan 
terbentuknya pribadi-pribadi yang kuat fisik, jiwa dan akal 
pikiranya. Sudah jelas bahwa khamar itu melemahkan 
kepribadian dan menghilangkan potensi-potensinya terutama 
sekali akal. Salah satu penyair mengatakan yang artinya : “Setelah 
kuteguk khamar maka sesatlah akalku. Demikian jahat pengaruh khamar 
terhadap akal”. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa narkoba merupakan 
zat yang dapat berupa tanaman, maupun dalam bentuk olahan yang 
pada hakikatnya digunakan untuk kebutuhan medis. Namun telah 
disalahgunakan hanya dengan tujuan mencari kenikmatan sesaat oleh 
pemakai. 

2. Jenis-jenis Narkoba 

Secara umum narkoba dapat digolongkan menjadi tiga golongan 
yaitu: narkotika, psikotropika dan bahan berbahaya. 

a. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman 
atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang 
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, 
dan dapat menimbulkan ketergantunganlam yang dibedakan 
ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam 
Undang-undang Republika Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 
tentang narkotika”. 

b. Psikotropika adalah obat baik alamiah atau sintetis yang bersifat 
psikoaktif yang melalui pengaruh selektif pada susunan syaraf 
pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktifis mental 
dan perilaku. Bahan ini dapat menimbulkan depresi mental, 

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, 


(Yogyakarta, Badan Narkotika Nasional Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2012), hlm. 
4. 
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merangsang (stimulasi) gangguan syaraf dan menimbulkan 
halusinasi atau daya khayalan tentang kindahan yang luar 
biasa. Jenis psikotropika yang populer dan banyak beredar 
di masyarakat serta dikonsumsi oleh para remaja yaitu ecstacy, 
sabu-sabu." 

c. Bahan berbahaya adalah zat atau bahan yang berasal dari 
bahan kimia atau biologi, baik dalam bentuk tunggal maupun 
campuran yang dapat membahayakan kesehatan tubuh dan 
lingkungan hidup. Yang termasuk dalam golongan bahan 
berbahaya ini yaitu nikotin, minuman keras, volatile solvent 
atau inhalensia dan zat desainer. 


C. Dampak Pengguna Narkoba 


1. Dampak Secara Umum 

Pada intinya setiap zat atau obat yang jika dimasukkan ke dalam 
tubuh organisme hidup dapat memberikan pengaruh pada satu atau 
lebih fungsi-fungsi dari organisme tersebut termasuk ke dalam jenis 
obat-obatan atau zat-zatmembahayakan. Narkoba dapat menimbulkan 
efek khusus bila dipakai oleh manusia, baik dalam fungsi pemikiran, 
perasaan dan perilaku. 

Pemakai biasanya dapat mengalami perubahan fungsional, pada 
tahap awal mungkin dirasakan sebagai kenikmatan akan tetapi dalam 
jangka panjang menjadi berbahaya, karena dapat menimbulkan 
ketergantungan. Ada beberapa ciri dari gejala ketergantungan yang 
diidap oleh pemakai narkoba, antara lain sebagai berikut: 

a. Pemakai biasanya memiliki keinginan atau hasrat yang tidak 
dapat ditahan (overpowering desire) untuk memperoleh narkoba, 
dan pemakai akan menempuh cara apaun untuk mendapatkan 
zat haram tersebut. 

b. Pemakai cenderung untuk menambah takaran atau dosis 
pemakaian yang semakin lama semakin banyak. 

c. Pemakai mengalami ketergantungan psikologis (psychological 
dependence), yaitu apabila pemakai tidak memeperoleh narkoba 
yang biasa dipakai akan menimbulkan perasaan gelisah dan 
cemas, bingung, depresi dan gejala penyimpangan mental 


8 bomberpipitpipit.wordpress.com (jenis-jenis-narkoba,tanggal 14 Februari 2013. 
7 Ibid. 
8 Masruhi Sudiro, Islam Melawan....., hlm. 26-28. 
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yang lain. 


. Pemakai mengalami ketergantungan secara fisik (pssychological 


dependence), yaitu apabila tidak mendapatkan narkoba, maka 
pemakai akan merasakan sakit yang luar biasa di sekujur 
tubuhnya, yang biasa disebut dengan gejala putus narkoba. 


Selain itu, ketergantungan yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan 


narkoba memiliki tingkatan-tingkatan yang berragam, yang secara 
sederhana dapat dipisahkan ke dalam tiga jenis ketergantungan 
yaitu ketergantungan primer, ketergantungan simtomatis dan 
ketergantungan reaktif. Adapun penjelasan dari ketiga jenis tersebut 
adalah sebagai berikut:” 


a. 


Ketergantungan primer yaitu apabila mulai timbul rasa cemas 
dan depresi. Ini biasanya terjadi pada para pemakai narkoba 
tahap awal, dan terutama terdapat pada orang yang memiliki 
kepribadian labil. 

Ketergantungan simtomatis yaitu mulai muncul sifat-sifat negatif 
dari para pemakai, misalnya gejala sifat anti-sosial (psikopat), 
kriminal, dan mencari kesenangan diri semata-mata. 
Ketergantungan reaktif yaitu pemakai yang didasari rasa ingin 
tahu dan mencoba. Biasanya terjadi dikalangan para remaja, 
baik karena dorongan rasa ingin tahu yang kemudian tidak 
dapat dihentikan ataupun akibat dorongan dari lingkungan 
pergaulan. 


Dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan narkoba secara 


umum sebagai berikut: 


a. 


b. 


Euphoria, ketika pemakai sedang memakai narkoba, maka yang 
dirasakan pemakai adalah pertama mereka akan mengalami 
perasaan senang dan gembira yang luar biasa ditambah 
munculnya keberanian yang tidak wajar, kedua, hilangnya 
segala beban pikiran seperti rasa sedih, resah, khawatir, 
menyesal dsb, dan ketiga, jalan pikiran menjadi lancar, semua 
permasalahan yang semula dirasa sulit dapat dihadapi dengan 
mudah dan penuh percaya diri. 

Delirium: sama dengan keadaan euphoria tetapi disusul dengan 
ketegangan-ketegangan psykis, tekanan jiwa yang berat sekali, 
selain itu yang kemudian diikuti kegelisahan yang mencekam 
sehingga timbul ganggungan koordinasi gerakan motorik 


9 Ibid., hlm. 28-29. 
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(gangguan kerja otak). 

c. Hallucinationy pemakai akan timbul khayalan yang tidak 
terkendali, indera pengelihatan dan pendengaran tidak stabil, 
tampak dan terdengar sesuatu yang tidak ada di sekitarnya. 

d. Weakness: pemakai akan berefek pada jasmani dan rohaninya 
lemah, ingin tidur terus-menerus dan semangat kerja hilang 
serta ingin menyendiri di dalam kamar. 

e. Drawsiness, kesadarn turun seperti setengah tidur/mimpi dengan 
pikiran yang kacau ingin menghisap kembali (ketagihan) 
dengan berusaha menambah dosisnya. 

Pada akhirnya pemakai menjadi apatis, inisiatifinya merosot, 
kepekaan dan kepedulianya terhadap sekelilingnya berkurang, 
tubuhnya lemas, nafsu makannya hilang. 

2. Dampak Secara Khusus 

Ada ciri-ciri khusus yang ditimbulkan oleh pemakai narkoba 
diantaranya:'" 

a. Pemakaian Ganja 

Pemakaian ganja dapat menimbulkan Gangguan Mental 
Organik (GMO), yaitu gangguan dalam fungsi berfikir, 
perasaan dan prilaku. GMO ini terjadi karena reaksi langsung 
ganja dengan sel-sel syaraf otak. Adapun gejala-gejala orang 
yang baru memakai ganja yaitu pertama, jantung berdebar- 
debar, kedua, paling sedikit terdapat satu gejala psikologik (rasa 
gembira tanpa sebab, mengalami gangguan persepsi tentang 
dirinya maupun sekelilingnya, halusinasi, delusi/waham, 
perasaan waktu terlalu lambat, apatis, sikap acuh tak acuh 
terhadap dirinya dan sekitarnya) timbul dalam waktu 2 jam 
sesudah pemakaian ganja. Ketiga, paling sedikit terdapat satu 
gejala fisik (mata merah, nafsu makan bertambah, mulut kering 
dan efek tingkah laku maladapuf”) dalam waktu 2 jam sesudah 
pemakaian ganja. 

b. Pemakaian Putaw 

Putawadalahnamalain dariheroin. Caramengkonsumsinya 
dapat dilakukan dengan menghirup asap yaitu putaw yang 
berupa serbuk diletakkan di atas timah kemudiaan dipanaskan 

10 Jhid, Masruhi Sudiro, Islam Melawan....., hlm. 29-40. 
H Maladaptif yaitu gangguan dalam prilaku misalnya kecemasan/ketakutan berlebihan, 


kecurigaan berlebihan atau pikiran paranoid, gangguan dalam fungsi sosial (pergaulan), 
sekolah atau lingkungan kerja. 
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maka keluarlah asapnya, asap yang mengepul perlahan, 

berkelok-kelok itulah yang dihirup si pecandu. Selain itu putaw 

juga dapat dilakukan dengan cara injeksi (suntikan) yaitu 
serbuk putaw disedu dengan air hangat kemudian dimasukkan 
ke dalam alat suntik dan disuntikkan ke lengan. 

Pemakai putaw pemula akan mengalami gangguan mental 
organik (GMO) yang ditandai dengan gejala-gejala: 

1. Pupil mata mengecil kemudian melebar akibat anoksia 
akibat kekurangan zat asam (O2). 

2. Mengalami euforia yaitu rasa gembira yang berlebihan 
yang tidak wajar, kemudiaan sebaliknya, disforia yaitu sedih 
tanpa sebab, retardasi psikomotor yaitu kehilangan tenaga, 
mengantuk, bicara tidak jelas (cedal), hilangnya konsentrasi 
dan daya ingat, tingkah lakunya mal-adaptif, terhambatnya 
kemampuan berprilaku sosial, tidak mampu beraktifitas 
normal. 

Apabila pemakai berhenti memakai putaw maka akan 
timbul efek-efek sebagai berikut : 

Cairan hidung akan keluar terus menerus (rinoria). 

Pupil mata melebar (dilatasi pupil). 

Keluar peluh berlebihan 

Sakit perut hingga diare. 

Menguap berulang kali. 

Jantung berdebar-debar dan tekanan darah naik. 

Badan terasa demam, sukar tidur, bulu kuduk berdiri 

(bergidik). 

8. Urat seluruh badan terasa tegang dan nyeri. 

9. Tulanng-belulang terasa ngilu. 

10. Kepala terasa sakit luar biasa. 

11. Gelisah, bingung dan cenderung mudah marah. 

Orang yang sudah mengalami gangguan semacam ini di 
kalangan pecandu disebut sakoi. Sakoi singkatan dari sakit 
yang tak kan terobati karena penderitaan yang sangat luar biasa 
itu tidak akan dapat diatasi kecuali hanya dengan menghisap/ 
menghirup obat itu lagi dengan dosis yang lebih tinggi. Ada 
dua pilihan bagi pecandu berat yaitu mencari obat itu dengan 
segala cara atau (kalau tidak dapat) mati. 


MIO Su ra B3 
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Cc. PemakaianKokain 
Sebagaimana halnya penyalahgunaan narkoba lainnya, 
pemakaian kokain akan berefek GMO yaitu gangguan dalam 
fungsi berfikir, perasaan dan prilaku, atau dengan kata lain si 
pemakai mengalami gangguan jiwa yang disebabkan karena 
susunan saraf pusat (otak) berreaksi langsung dengan zat/bahan 
kokain tadi. Apabila pemakai mengalami overdosis/keracunan, 
maka timbul gejala-gejala gangguan jiwa lain seperti timbul 
halusinasi'?, waham (delusi)', atau delusi panoid''. 
d. Pemakai Ecstasy 
Pada umunya orang yang mengkonsumsi ecstasy bertujuan 
untuk memperoleh rasa gembira yang berlebihan dan tidak 
mengenal lelah. Namun efek yang diinginkan ini dapat 
berakibat fatal, karena untuk memepertahankan efek tersebutia 
akan menambah dosis hingga terjadi keracunan. Gejala-gejala 
overdosis pada pemakai ecstasy adalah terjadinya rangsangan 
susunan saraf otak yang berlebihan sehingga terjadi: 
1. Gelisah, kepala pusing, reflek meninggi, tidak dapat tidur, 
bingung, ingin bunuh diri. 
2. Badan menggigil, kulit pucat kemerahan, tekanan darah 
meninggi, peluh bercucuran. 
3. Nyeri di dada, mual, dan kejang perut. 
4. Koma, lumpuh dan meninggal. 
e. Pemakai Rohypnol atau Flunitrazepan 
Obat yang dikenal dengan sebutan Rorues atau Roofies ini 
berbentuk pil putih dengan dua garis silang yang membagi 
pil tersebut ke dalam empat bagian. Efek rohypno muncul 
setelah 30 menit diminum. Puncak pengaruhnya akan terasa 
dua jam kemudian dan biasanya dapat bertahan sekitar 8 jam 
sesudahnya. Efek samping penggunaan obat ini adalah : 
1. Menurunya tekanan darah, rasa mengantuk. 
2. Gangguan pengelihatan. 
3. Bingung, pusing. 


1? Halusinasi yaitu pengalaman panca indra tanpa ada stimulus (rangsangan), misalnya 
mendengarkan suara-suara tanpa ada sumber suanya. 

'8 Delusi yaitu gangguan dalam alam pikir, yang bersangkutan merasa menjadi “orang 
besar” orang paling kaya dan sejenisnya, padahal kenyataanya tidak demikian. 

M Delusi paranocid yaitu pikiran bahwa dirinya terancam atau ada orang lain yang ingin 


berbuat jahat atas dirinya. 
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4. Gangguan pencernaan, sulit buang air kecil. 
5. Dan agresif. 
D. Rehabilitasi dan Tasapudz bagi Korban Narkoba 


1. Rehabilitasi Korban Narkoba 

Rehabilitasi narkoba merupakan sebuah tindakan represif yang 
dilakukan bagi pencandu narkoba. Tindakan rehabilitasi ditujukan 
kepada korban dari penyalahgunaan narkoba untuk memulihkan atau 
mengembangkan kemampuan fisik, mental, dan sosial penderita yang 
bersangkutan. Selain untuk memulihkan, rehabilitasi juga sebagai 
pengobatan atau perawatan bagi para pecandu narkotika, agar para 
pecandu dapat sembuh dari kecanduannya terhadap narkotika. 

Bagi pecandu narkoba yang memperoleh keputusan dari hakim 
untuk menjalani hukuman penjara atau kurungan akan mendapatkan 
pembinaan maupun pengobatan dalam Lembaga Permasyarakatan. 
Dengan semakin meningkatnya bahaya narkotika yang meluas 
keseluruh pelosok dunia, maka timbul bermacam-macam cara 
pembinaan untuk penyembuhan terhadap korban penyalahgunaan 
narkoba. Dalam hal ini adalah rehabilitasi. 

Rehabilitasi (pengobatan dan atau perawatan) penyalahguna 
narkoba, dapat dilakukan dalam bentuk rehabilitasi medis maupun 
rehabilitasi sosial serta pengobatan tradisional dan keagamaan. Dan 
hal ini telah diatur dalam Undang-undang nomor 22 tahun 1997 
tentang Narkotika pasal 48, 49, dan pasal 50. Dan pasal 37, 38, dan 
pasal 39 Undang-undang nomor 5 tahun 1997 tentang psikotropika, 
rehabilitasi dibedakan dua macam yaitu: 

a. Rehabilitasi Medis 

Rehabilitasi Medis adalah suatu proses kegiatan 
pengobatan secara terpadu untuk membebaskan pecandu 
dari ketergantungan narkotika. Rehabilitasi Medis pecandu 
narkotika dapat dilakukan di Rumah Sakit yang ditunjuk oleh 
Menteri Kesehatan. Yaitu rumah sakit yang diselenggarakan 
baik oleh pemerintah, maupun oleh masyarakat. Selain 
pengobatan atau perawatan melalui rehabilitasi medis, proses 
penyembuhan pecandu narkotika dapat diselenggarakan oleh 
masyarakat melalui pendekatan keagamaan dan tradisional. 
b. Rehabitasi Sosial 


15 Undang-undang nomor 22 tahun 1997 tentang Narkotika dan Undang-undang nomor 
5 tahun 1997 tentang Psikotropika. 
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Rehabitasi Sosial adalah suatu proses kegiatan pemulihan 
secara terpadu baik secara fisik, mental maupun sosial agar 
bekas pecandu narkotika dapat kembali melaksanakan fungsi 
sosial dalam kehidupan masyarakat. Yang dimaksud dengan 
bekas pecandu narkotika disini adalah orang yang telah 
sembuh dari ketergantungan terhadap narkotika secara fisik 
dan psikis. 

Rehabilitasi sosial bekas pecandunarkotika dapatdilakukan 
di lembaga rehabilitasi sosial yang ditunjuk oleh Menteri Sosial, 
yaitu lembaga rehabilitasi sosial yang diselenggarakan baik 
oleh pemerintah, maupun oleh masyarakat. 

Tindakan rehabilitasi ini merupakan penanggulangan 
yang bersifat represif yaitu penanggulangan yang dilakukan 
setelah terjadinya tindak pidana, dalam hal ini narkotika, yang 
berupa pembinaan atau pengobatan terhadap para pengguna 
narkotika. Dengan upaya-upaya pembinaan dan pengobatan 
tersebut diharapkan nantinya korban penyalahgunaan narkotika 
dapat kembali normal dan berperilaku baik dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Salah satu dari beberapa metode terapi dalam rehabilitasi 
korban penyalahgunaan narkoba yang menggunakan pendekatan 
agama adalah metode mandi taubat (/ydro therapy). Terapi air atau 
yang disebut dengan istilah hydro therapy sangat bermanfaat dan telah 
dimanfaatkan oleh beberapa organisasi kesehatan. 

Menurut Dian Naka Eriawati bahwa terapi air bermanfaat untuk 
rehabilitasi saraf, tulang, otot, daiann sendi. Selain menguatkan dan 
merelaksasi otot, terapi air bisa memperbaiki pola jalan dan postur 
tubuh, mengurangi nyeri, bengkak, akau otot dan sendi, meningkatkan 
fungsi jantung, sirkulasi darah dan pernafasan, serta menambah 
kemampuan fungsional dan kualitas hidup." 

Dalam dunia kesehatan dikenal sebuah hukum yang disebut 
dengan hukum Bruch dan /ydro therapy yang disampaikan oleh 
Simon Bruch. Hukum Bruch menyebutkan bahwa air memiliki daya 
penenang jika suhunya sama dengan suhu kulit. Sedangkan bila 
suhunya lebih tinggi atau lebih rendah akan memberikan efek stimulasi 
atau rangsangan. Tidak jauh berbeda dengan Bruch, pada tahun 2005 
setelah melewati penelitian yang panjang, sedangkan Masaru Emoto 


16 Japarudin, Tesis: Efektifitas ......, Pepustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009. 
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yang berasal dari Jepang mengumumkanhasil penemuannya bahwa 
air dapat merespon kata-kata, gambar, bahkan pikiran kita. Positif 
maupun negatif. Apabila kata-kata positif, seperti cinta, terimakasih, 
puji-pujian diperdengarkan terhadapnya, air akan membentuk kristal 
segi enam yang indah, cerminan dari karakter yang baik. Sebailknya 
bila diperdengarkan kata-kata kotor, atau caci maki, maka respon air 
akan negatif, dia tidak berhasil membentuk kristal yang bagus." 

Dapat diidentifikasi adanya kesamaan antara wudhu dan terapi 
menggunakan air (/ydro therapy), karena keduanya menggunakan air. 
Secara ekplisit hydro therapy merupakan pengobatan ilmiah dengan 
memanfaatkan air, efek yang ditimbulkan di antaranya: 

1. Berendam dalam air hangat, atau mandi pancuran air hangat 
dalam waktu pendek dapat menghilangkan rasa lelah dan 
ketegangan, dalam waktu panjang dapat melemaskan semua 
otot. 

2. Air yang dingin akan mengerutkan pembuluh kapiler. 
Berendam dan atau menyeka tubuh dengan air dingin dapat 
mendinginkan dan merangsang tubuh, terlebih apabila diikuti 
dengan pijatan. 

3. Menyeka dengan air dingin dan air panas secara bergantian, 
akan berkhasiat merangsang sistem kardiovaskuler. 

Fungsi lain dari air adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Arnold Lincoln yang dikutip Syafii menyebutkan sinar matahari 
yang datang mengenai air telah membantu memproduksi ion-ion 
bermuatan negatif dari molekul-molekul air yang menembus tubuh, 
dan dampaknya adalah akan terasa otot dan syaraf menjai rileks. 
Selanjutnya hal tersebut dapat menghilangkan perasaan marah, 
gelisah, tersinggung, lelah maupun lesu." 


2. Pendekatan Tasapudz dalam Terapi Korban 
Narkoba 
Tasapudz adalah kepanjangan dari Taubat, Shalat, Puasa dan 
Dzikir. Tasapudz merupakan terapi yang mencakup intervensi 
biopsikososial (pemberian terapi pada unsur biologis/jasmani, unsur 
psikologis yakni jiwa atau ruhani, serta unsur hubungan dan interaksi 
antar manusia/sosial) bagi korban penyalahguna narkoba. Amalan 
Tasapudz adalah sebagai kontrol bagi jiwa untuk senantiasa berada 
1 Tbid. 
18 Jhid, 
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pada fitrah ketuhanan dengan taat beribadah kepada Allah SWT, 
yang tercermin dalam akhlak yang baik. 
a. Taubat 

Kata taubat asalkata taaba min dzalika yang bermakna dia 
telah meninggalkan perbuatandosanya, ada juga kata taaba Allah 
alaihi yang memiliki makna, Allah SWT telah mengampumi dosanya 
dan menyelamatkannya dari kemaksiatan. Maknalain dari kata 
taaba adalah kembali dari kemaksiatan, sedangkan bila kata 
taubat dipahami dari kata taaba Allah “ala abdihi dapat berarti, 
AllahSWT telah memberikan taufig kepada hambanya untuk 
bertaubat.” Dengan demikian kata taubat dapat dipahami 
sebagai pengakuan, penyesalan dan meninggalkan dosa, serta 
berjanji tidak mengulangi perbuatan dosa tersebut. Taubat 
dapat berarti “kembali, kembali dengan makna kembalinya 
seseorang pada keimanan, karena selama melakukan dosa 
sesorang telah melupakan iman.” 

Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Moh. Abdul Khalig 
Hasan berpendapat: “Tobat adalah perilaku yang meninggalkan 
suatu kemaksiatan dan bertekad meninggalkannya untuk masa 
yang akan datang, mengganti perbuatan dosa tersebut dengan 
menjalankan amal-amal saleh.”“ 

Salah satu bentuk menghapus dosa yang telah dilakukan 
yaitu dengan cara bertaubat, dalam pertaubatan biasanya 
diawali dengan mandi taubat. Mandi taubat memiliki maksud 
dan manfaat setara dengan terapi menggunakan air yang 
digunakan untuk menyembuhkan penyakit-penyakit tertentu, 
salah satunya terapi bagi korban penyalahgunaan narkoba. 
Mandi taubat telah diterapkan di Pondok Inabah dalam 
melakukan terapi bagi korban penyalahguna narkoba. Orang 
yang datang ke Pondok Inabah perlu disadarkan terlebih 
dahulu dari mabuknya, karena mereka itu umumnya dalam 
keadaan mabuk (kecanduan narkoba). Penyadaran ini 
dilakukan dengan cara mandi atau dimandikan (mandi taubat). 
Mandi yang dilakukan pada waktu dini hari (t jam 02.00), 
mandi pada waktu ini akan menyebabkan menyempitnya 


N MZ. Mandaru, Mukjizat Taubat, (Yogyakarta, DIVA Press, 2007), hlm. 110. 

2 Maimunah Hasan, A-Ouran dan Pengobatan Jiwa, (Yogyakarta, Bintang Cemerlang, 
2001), hlm. 41. 

21 Moh. Abdul Khalig Hasan, The Power of Tobat, (Solo, Tiga Serangkai, 2009), hlm. 65. 
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pembuluh darah pada kulit. Penyempitan pembuluh darah 
akan memperlancar aliran darah ke otak, jantung, paru-paru, 
hati dan ginjal, sehingga organ-organ tersebut memperoleh 
darah lebih banyak dari biasanya, dan memaksimalkan kerja 
organ tersebut khususnya hati guna memusnahkan racun 
narkoba yang ada dalam tubuh dan akan segera dibuang oleh 
ginjal. Dengan demikian mandi pada waktu tersebut dapat 
memperlancar penghilangan racun atau pengaruh narkoba 
dalam diri korban penyalahguna narkoba.” 
b. Shalat 

Shalat adalah sebuah ibadah yang terdiri dari perkataan 
dan perbuatan khusus, dimulai dengan takbiratul ihram dan 
diakhiri dengan salam. Dalam Islam, shalat memiliki kedudukan 
istimewa, yang tidak dimiliki oleh ibadah-ibadah lain. Shalat 
adalah tiang agama, dan agama bisa tegak karenanya. Rasulullah 
SAW bersabda, “Islam adalah puncak segala sesuatu, dan shalat 
adalah tiangnya. Ujung tombaknya adalah jihad di jalan Allah”. 

Shalat sebagai bentuk pengabdian dan ibadah seorang 
hamba kepada Tuhan-Nya terbagi pada shalat wajib (jardhu) 
lima waktu dalam dua puluh empat jam sehari dengan waktu 
yang telah ditentukan, sedangkan shalat sunnah bermacam- 
macam diantaranya, shalat sunnah di malam bulan ramadhan 
(shalat taraweh), shalat dhuha, shalat sunnah rawatib, shalat 
sunnah tahajut, dan lain sebagainya. 

Shalat sunnah tahajut telah digunakan oleh Pondok 
Inabah 13 Yogyakarta sebagai bagian ibadah yang dilakukan 
oleh setiap korban penyalahgunaan narkoba selama menjalani 
proses rehabilitasi. Salah satu fungsi dari shalat sunnah tahajud 
adalah untuk relaksasi, yang sangat penting untuk menjaga 
kondisi emosi seseorang dari tekanan, yang bisa mengakibatkan 
kebodohan emosi dan intelektual dan menurunnya kesehatan 
jasmani. 

Inilah metode pemeliharaan aset paling berharga, yaitu 
hati dan intelektualitas manusia. Karena pentingnya, maka 
Allah SWT memerintahkan lengsung kepada umatnya untuk 
melakukan ibadah shalat melalui Rasulullah ketika beliau 


Isra'Mraj. 


2 hid, Japarudin, Efektifitas..... 
2 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 1, (Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 2010), hlm. 139. 
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Orang yang melakukan shalat dengan benar akan mampu 
mengenal kembali siapa dirinya dan suara hatinya. Ia kembali 
menjadi peka, karena pegangan hidupnya kembali memancar 
dari dalam dirinya. Itulah yang kemudian menimbulkan rasa 
tentram di dalam hati, membuat dirinya terlindungi dari 
tekanan serta pengaruh lingkungan luar yang datang bertubi- 
tubi. 

Pemahaman shalat akan menimbulkan kesadaran bahwa 
shalat adalah tunutan suara hati, dan shalat itu bukan untuk 
Tuhan namun untuk kepentingan manusia itu sendiri. Ini 
merupakan tanda-tanda kasih sayang dari Allah SWT yang 
telah mengaruniakan shalat sebagai suatu metode untuk 
mencapai ketentraman, kebahagiaan dan alat pemeliharaan 
untuk keberhasilan dirinya sendiri dalam menjalankan tugas 
sebagai khaifah di muka bumi ini.“ 

Shalat sunnah tahajud, selain berfungsi sebagai reaksasi 
juga berfungsi sebagai olahraga. Karena gerakan dalam 
shalat mengandung unsur gerakan olahraga, mulai dari takbir 
sampai mengucapkan salam. Kalau dalam olahraga, sebelum 
melakukan olahraga maka harus terlebih dahulu melakukan 
beberapa gerakan pemanasan agar tubuh tidak cedera. 
Demikian pula dalam shalat, sebelum melakukan shalat wajib 
dilakukan pemanasan terlebih dahulu pemanasan melalui 
shalat sunat gabliyah. 

Prinsip olahraga yang ada dalam gerakan-gerakan shalat 
sebagaimana yang dikemukakan pada poin satu di atas, telah 
diberitahukan oleh Allah SWT melalui rasulnya Muhammad 
SAW. Gerakan-gerakan shalat mampu memenuhi prinsip- 
prinsip olahraga tersebut yang salah satunya adalah aspek 
pemanasan sebelum melakukan olahraga. Prinsip pemanasan 
dalam olahraga bermanfaat, 

1. Menyiapkan organ tubuh agar dapat beradaptasi dengan 
kegiatan yangakan dilaksanakan sehingga tenaga dapat 
dikerahkan secara maksimal: 

2. Menyiapkan organ syaraf agarmampumemastikan kesiapan 
bagian-bagiantubuh untuk melaksanakan gerakan-gerakan 
tertentu, 


4 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual “Emotional 
Spiritual Ouotient”, (Jakarta ARGA Publishing, 2001), hlm. 283. 
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3. Menyiapkan sisi kejiwaan seseorang untuk memasuki 
gerakan yang sesungguhnya dan menghindari pengaruh- 
pengaruh eksternal yang mendahului pelaksanaan 
gerakan, 

4. Menyiapkan sejumlah otot, sekaligus menyuplainya dengan 
gizi yang cukup. Agar dapat memproduksi tenaga dan 
menambah suplai darah keotot-otot tersebut, sesuai dengan 
kebutuhan gerakan yang akan dilakukan, 

5. Menyiapkan pikiran melalui praktik yang sama dengan 
praktik yang akandilakukan dalam shalat. 

Dalam pelaksanaan shalat, pemanasan dilakukan dengan 
cara-cara, berjalan menuju masjid untuk melakukan shalat 
berjamaah, berjalan dengan memperbanyak langkah menuju 
masjid dapat menyiapkan otot-otot dan syaraf melakukan 
shalat. Selain itu shalat sunnah juga wajib diikuti oleh para 
korban narkoba sebelum dilaksanakannya shalat wajib. 

Demikian pula dengan prinsip pendingingan setelah 
melakukan olahraga, yang berguna untuk melemaskan otot- 
otot setelah melakukan gerakan-gerakan olahraga. Dalam 
shalat prinsip pendinginan dilakukan dengan shalat sunnah 
ba'diyah (shalat sunnah setelah shalat wajib dilaksanakan). 
Melaksanakan shalat berjamaah di masjid dapat menjadi terapi 
tersendiri bagi individu. Terapi tersebut dikenal/dapat disebut 
dengan terapi lingkungan, dan ini bermanfaat bagi semua 
orang tidak terkecuali bagi korban penyalahguna narkoba 
sekalipun. 

Lingkungan masjid dapat menjadi lingkungan yang 
dianggap tepat bagi korban penyalahguna narkoba. Untuk 
penyembuhan korban penyalahguna narkoba maka alternatif 
yang ditempuh salah satunya adalah memindahkan korban 
penyalahguna narkoba, dari lingkungan yang buruk ke 
lingkungan pondok pesantren. Dan hasilnya banyak korban 
penyalahguna narkoba yang tidak mau kembali kekehidupan 
mereka sebelumnya yang gelap. Sebab dengan melalui terapi 
lingkungan masjid tersebut para korban penyalahguna narkoba 
yang telah sembuh telah mempunyai perisai harga diri. 
Dengan kata lain, melalui terapi keagamaan (sering ke masjid) 
ataupun sering bergaul dengan orang shaleh dapat membuat 
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penyalahguna mengetahui ada dunia lain selain “dunia 

narkoba”. Karena sebagaimana diketahui bahwa, salah satu 

dampak penyalahgunaan narkoba umumnya penyalahguna 

(pecandu) enggan bergaul dengan orang yang tidak satu 

profesi dengannya (teman sesamapengguna narkoba). Dengan 

memasuki lingkungan pesantren maka penyalahguna dapat 
mengetahui dan menyadari kalau jalan (menyalahgunakan 
narkoba) yang ditempuh selama ini adalah salah. 

c. Puasa 

Puasa menurut bahasan adalah menahan sedangkan 
menurut istilah adalah menahan diri dari segala hal yang 
membatalkan puasa, yaitu mulai dari fajar hingga terbenamnya 
matahari, dan disertai dengan niat.”Dari pengertian diatas 
maka puasa terdiri dari dua rukun yaitu, 

1. Menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa, 
yaitu mulai dari fajar hingga terbenamnya matahari. 

2. Niat. Dasar diwajibkan niat adalah firman Allah SWT dalam 
Al-Our'an pada surat Bayyinah ayat 5 yang artinya “Padahal 
mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan #khlas menaati- 
Nya semata-mata karena (menjalankan) agama”. Dan sabda Nabi 
SAW., “Sesungguhnya setiap amal pasti disertai dengan niat dan 
sesungguhnya tiap orang berhak mendapat balasan sesuai dengan 
matnya”. Niat harus dilakukan setiap malam sebelum fajar 
selama bulan romadhon. 

Dalam ajaran Islam ada puasa wajib dan ada puasa sunnah. 
Puasa wajib yaitu puasa pada bulan romadhon, puasa kafarad, 
dan puasa nazar. Sedangkan puasa sunnah adalah puasa senin 
dan kamis, puasa enam hari di bulan syawal, puasa sepuluh hari 
di bulan dzulhijjah, puasa di bulan sya'ban, dan sebagainya. 
1) Manfaat puasa bagi kesehatan 

Allah SWT telah mewajibkan puasa kepada hamba- 
hamba-Nya untuk mendekatkan diri kepada-Nya, 
membersihkan jiwa, dan puasa dapat membersihkan badan 
(jasmani) dari racun-racun makanan dan minuman yang 
menumpuk di dalam tubuh, serta berbagai terapi terhadap 
berbagai penyakit psikis, sosial dan ekonomi. Puasa pada 
dasarnya ada dua jenis yakni puasa Islami (puasa syar'i) 


25 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 2, (Jakarta Pusat: Pena Pundi Aksara, 2010), hlm. 189. 
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dan puasa medis.” 

Dalam pandangan medis ke dua jenis puasa ini 
mengandung pengertian mencegah masuknya bahan 
makanan ke dalam tubuh selama beberapa jamatau 
beberapa hari. Puasa dalam ajaran Islam merupakan 
kewajiban yang dilaksanakan sesuai dengan tuntunan 
agama. Adapun puasa medis umumnya dilakukan untuk 
tujuan tertentu, misalnya seseorang yang akan menjalani 
operasi minimal satu hari sebelum operasi orang tersebut 
berpuasa. 

Manfaat medis lain yang terdapat puasa antara lain 
adalah, 1) puasa mengistirahatkan sistem pencernaan. 
2) puasa membersihkan tubuh dari racun, kotoran, dan 
ampas makanan, 3) puasa mempercepat regenerasi sel- 
sel tubuh, 4) puasa meningkatkan daya tahan tubuh.” 
Sistem pencernaan manusia kalau diibaratkan mesin, maka 
memerlukan waktu untuk istirahat guna mendapatkan kerja 
yang optimal. 

2) Manfaat puasa bagi para pencandu minuman keras (miras), 
narkoba dan rokok. Kecanduan adalah kebiasaan untuk 
melakukan tindakan tertentu atau mengkonsumsi sesuatu 
yang menjadi kebiasaan bagi tubuh. Apabila kadar kon- 
sumsi dikurangi, maka tubuh akan mengalami bahaya. 
Pada umumnya kecanduan akan disertai dengan rasa sakit 
dan bahaya yang banyak sekali, tidak saja dirasakan oleh 
individu yang kecanduan, akan tetapi dirasakan juga oleh 
masyarakat sekitarnya, merusak kesehatan serta kehidupan 
sosial dan keluarga. Sehingga berbagai bentuk kecanduan 
tersebut akan mengakibatkan masalah sosial dan ekono- 
mi. 

Puasa memiliki peran yang besar dalam mengatasi 
fenomena kecanduan dan mengurangi dampak-dampak 
negatif yang ditimbulkannya, dimana orang yang kecanduan 
akan membiasakan diri mengurangi dosis konsumsinya 
secara bertahap. Puasa juga membiasakan orang yang 


2 Tim Darul Hadhoroh, Berobat dengan Puasa, terj. Hawin Murtadlo (Solo: Mumtaza, 
2008), hlm. 22. 

2 Mustamir, Rahasia Energi Ibadah untuk Penyembuhan, (Yogyakarta, Penerbit Lingkaran, 
2007), hlm. 237. 
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kecanduan untuk bersabar dan menghindari mengkonsumsi 
zat yang menyebakan kecanduan. Puasa dapat mengurangi 
ketergantungan tubuh pada narkoba dan menggantikannya 
dengan zat-zat alami yang disekresikan oleh otak. 

Romiz Thoha berpendapat bahwa, ketabahan dan 
kesabaran dalam menghadapi lapar selama berpuasa akan 
meningkatkan kadar zat serotonin dan zat-zat painkiller (penghilang 
rasa sakit) alami yang sekresikan oleh otak, yaitu dua golongan 
yang dikenal dengan golongan androfin dan golongan enkafalin. 
Zat ini berkhasiat menenangkan dan menghilangkan rasa sakit 
dengan kemampuan sepuluh kali lipat dari zat-zat dan obat- 
obat kimia sintetis penghilang rasa sakit dan penenang.” 

Selain itu puasa juga dapat menghindarkan manusia akan 
bahaya obat-obatan penghilang rasa sakit ini, di samping juga 
membantu dalam proses perubahan orientasi, pikiran dan 
perilakunya, serta membantu tubuh dalam mengatur kerja 
pusat saraf yang bertanggungjawab mengatur kebutuhan- 
kebutuhan biologisnya yang bermacam-macam. 

d. Dzikir 

Dzikir adalah salah bentuk perbuatan untuk mengingat 
hambanya (Allah SWT) dan menanamkan kesadaran bahwa 
tiada tuhan selain Allah SWT yang wajib disembah oleh manusia 
dan penguasa alam raya ini. Allah SWT telah berfirman dalam 
Al-Ouran surah Al-Ahzab ayat 41, yang artinya : “Hat orang- 
orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir 
yang sebanyak-banyaknya”. Hal ini dilakukan dengan melafadzkan 
dzikir jahar (nyata/dzikir yang diucapkan dengan suara keras) 
dengan lafadz kalimat “Jaa 1laaha illa allah”, dan dzikir ismu dzat 
(dzikir sirri) dengan melafadzkan kalimat “Allah, Allah, Allah”. 

Dzikir yang diajarkan dan diucapkan pada klien yang 
sedang menjalani terapi, khususnya bagi penyalahguna 
narkoba dapat menjadi terapi yang secara otomatis menyadari 
kebesaran tuhan, dan ini hanya bisa dirasakan dalam wilayah 
psikologis. Dzikir dapat mensucikan diri dan membawa 
keadaan jiwa dari nafsu yang jelek menjadi nafsu yang baik. 
Kalau dalam perilaku dapat diumpamakan perbaikan akhlak, 
dari akhlak yang jelek menuju akhlak yang baik. Sebab 


8 hid, Japarudi, Efektifitas. ..... 
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walau bagaimanapun, penyalahguna narkoba keadaan jiwa 
dan akhlaknya telah melenceng dari kebenaran dan ini perlu 
disadarkan dan diperbaiki.” 

Akhlak yang baik seperti, tidak kikir, menerima sesuatu 
apa adanya, sabar dan tahan uji, serta kuat menahan derita, 
adalah pencapaian yang nyata dari pengaruh dan manfaat 
dzikir. Derita karena kecanduan narkoba, dapat dinetralkan 
(dikendalikan) dengan selalu berdzikir. Kesadaran akan 
kelemahan diri dan kebesaran Allah SWT yang diagungkan 
dalam dzikir pada akhirnya dapat membawa kesempurnaan 
jiwa (kembalinya jiwa yang kotor menjadi bersih). Kembalinya 
jiwa yang bersih, dan sadar akan kedudukan sebagai hamba 
Allah SWT yang lemah, diharapkan dapat menjadi modal bagi 
klien penyalahguna narkoba untuk kembali ke masyarakat 
setelah menjalani terapi. 


E. Penutup 


Tasapudz merupakan metode terapi yang digunakan untuk 
merehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba. Keberhasilan dari 
tasapudz dapat diketahui dengan adanya peran dan dukungan terhadap 
kesembuhan klien rehabilitasi penyalahguna narkoba. Indikator 
keberhasilan Tasapudz tersebut dapat diketahui dari beberapa tolok 
ukur yaitu melalui kesadaran menjaga kestabilan tubuh manusia baik 
secara unsur jasmani (fisik) dan secara unsur rohani(jiwa). Unsur gerak 
yang dibutuhkan jasmani untuk memperlancar mekanisme jalannya 
fungsi-fungsi organ tubuh telah terpenuhi didalam gerakan-gerakan 
shalat. Kebutuhan ruhani (jiwa) telah terpenuhi melalui bacaan- 
bacaan shalat, maupun dzikir. Sehingga orang yang melaksanakan 
ibadah Tasapudz akan mendapatkan dan merasakan ketenangan 
jiwa. Ibadah Tasapudz, khususnya puasa membantu organ tubuh 
seperti, alat pencernaan, dan berbagai saraf dapat bekerja dengan 
maksimal. Dan salah satu dampak puasa adalah mengurangi serta 
dapat menghilangkan racun (toksin) narkoba dalam tubuh korban 
penyalahguna. 

Selain itu, tasapudz adalah obat, oleh karena itu Tasapudz 
dapat memberikan kesembuhan bagi korban penyalahguna narkoba. 
Tasapudz merupakan terapi yang mencakup intervensi biopsikososial 


2 Thid. 
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(pemberian terapi pada unsur biologis/jasmani, unsur psikologis yakni 
jiwa atau ruhani, serta unsur hubungan dan interaksi antar manusia/ 
sosial) bagi korban penyalahguna narkoba. Amalan Tasapudz sebagai 
kontrol bagi jiwa untuk senantiasa berada pada fitrah ketuhanan 
dengan taat beribadah kepada AllahSWT, yang tercermin dalam 
akhlak yang baik. Tasapudz dapat menjadi kontrol dan pengendali 
diri. Dengan Tasapudz keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan 
rohani terpenuhi, sehingga akan terbentuklah pribadi yang sehat 
jasmani dan ruhani. Sehat jasmani dan ruhani, dapat membawa 
orang untuk dapat berpikir realistis. Dengan adanya pola pikir 
yang realistis maka kecil kemungkinan orang mau mengkonsumsi 


(menyalahgunaan) narkoba. 
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M. Nazili 


A. Pendahuluan 

Fungsi masjid secara ideal adalah: tempat kaum muslimin 
beribadat dan mendekatkan diri kepada Allah swt, tempat kaum 
muslimin beri'tikaf, membersihkan diri, menggembleng batin untuk 
membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman batin/ keagamaan, 
sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta 
keutuhan kepribadian, tempat bermusyawarah kaum muslimin guna 
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat, 
tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan-kesulitan, 
meminta bantuan dan pertolongan, tempat membina keutuhan ikatan 
jamaah dan kegotongronyongan di dalam mewujudkan kesejateraan 
bersama, dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan kaum muslimin, 
tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan membagikannya dan 
tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial. Fungsi ideal 
ini belum sepenuhnya dapat digarap dengan baik oleh para takmir 
masjid. 

Menurut data bahwa Indonesia memiliki lebih dari 1 juta masjid 
besar dan kecil ditambah dengan musholla di kantor maupun yang 
ada di tengah masyarakat. Pertanyaannnya, berapa yang jadi beban 


! Moh.E. Ayub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, (Jakarta: Gema 
Insani, 1997) hlm. 7. 
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dibanding yang memberdayakan. Ratusan ribu masjid membebani 
jamaah untuk listrik, air, dan kebersihan padahal pemanfaatannya 
hanya untuk shalat dan itupun tidak pernah dipenuhi jamaah.Aset 
bangunan masjid berupa tanah ada jutaan meter persegi dinilai dari 
aspek apapun spiritual, sosial, dan ekonomi sangat tidak produktif. 

Di sisi lain ditemukan fakta rendahnya ketahanan agidah ummat 
bukan semata faktor ekonomi, melainkan rasa memiliki terhadap agama sangat 
kurang Mereka ringan berpindah agama, meskipun ber-KTP Islam, 
tapi tak ada rasa handarbeni terhadap agamanya. Dalam kemampuan 
melafalkan kitab suci banyak jamaah yang belum bisa membaca al 
Ouran. Dalam pengajian-pengajian yang disenggarakan di masjid- 
masjid pada hari-hari besar Islam dikritik Kiai Sahal bahwa naif 
mengukur keberhasilan dakwah hanya dari banyaknya jumlah 
pengunjung yang melimpah ruah dalam forum pengajian dan 
hebatnya muballigh yang lucu, kocak dan lincah. Sementara itu, biaya 
yang keluar relatif banyak, tidak pernah diimbangi dengam evaluasi 
terhadap para pengunjungnya. Apakah mereka makin meningkat 
kesadaran dan wawasan keberaagaamannya? Atau biasa-biasa saja, 
mereka pulang hanya membawa kesan kagum dan puas terhadap 
penampilan mubalighnya.?“.? 

Meskipun kritik ini riil di lapangan bukan berarti bahwa dakwah 
dengan ceramah tidak penting, dakwah dengan ceramah berorientasi 
pada pembentukan opini di masyarakat tentang persoalan aktual 
di masyarakat dengan solusi yang bersifat informatif. Dakwah 
bil hal dalam bentuk pemberdayaan masyarakat menjadi pilhan 
ketika dakwah bergelut dengan persoalan kemiskinan, kebodohan 
, ketidakberdayaan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. 
Tulisan ini akan mengurai keberhasilan masjid Jogokaiyan dalam 
pemberdayaan masyarakat berbasis masjid. 


B. Sekilas Masjid Jogokariyan 

Masjid Jogokariyan berdiri tahun 1967 beralamatkan 
di Jogokariyan Mantrijiron Yogyakarta. Letaknya di dusun 
Jogokaryan. Masjid Jogokariyan mempunyai Visi “Terwujudnya 
masyarakat sejahtera lahir batin yang diridloi Allah melalui kegiatan 
kemasyarakatan yang terpusat di masjid“. Misinya: menjadikan masjid 
sebagai pusat kegiatan masyarkat, memakmurkan kegiatan ubudiyah 


2 K.H. Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, ( Yogyakarta: LKIS, 1994) hlm. 112. 
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di masjid, menjadikan masjid sebagai tempat rekreasi rohani jama'ah, 
menjadikan masjid tempat merujuk berbagai persoalan masyarakat, 
menjadikan masjid sebagai pesantren dan kampus masyarakat. Misi ini 
diterjemahkan dalam program kerja, yaitu memasyarakatkan masjid 
dan memasjidkan masyarakat, membangun kelembagaan masjid 
yang profesional dalam karya, ihlas dalam niat, melaksanakan tertib 
administrasi, efesiensi, transparansi dalam anggaran, membangun 
seluruh potensi jamaah bagi kemakmuran masjid dan kesejahteraan 
jamaah, mengembangkan dakwah jamaah dan jamaah dakwah, 
pendekatan kesejateraan dalam dakwah, menggarap dan membina 
generasi muda yang berjasat kuat, berwawasan luas, berjiwa 
marhamah, berprestasi dan mandiri, membina keluarga jamaah yang 
sakinah sebagai benteng ketahanan ummat, mengelola majlis-majlis 
taklim yang terencana dan terprogram untuk pemahaman Islam yang 
utuh dan luas, sempurna, peningkatan kualitas ibadah dari segi syar'i 
maupun teknis terakhir menggali sumber dana yang optimal tanpa 
harus memberi beban kepada jamaah.” 

Membaca visi misi serta program kerja masjid Jogokariyaan dapat 
memberikan deskrisipsi pengelolaan masjid yang mengintegrasikan 
kegiatan spiritual berupa ibadah di dalam masjid juga kegiatan diluar 
masjid berupa kegiatan kemasyarakatan yang mensejahterakan 
masyarakat. Pengelolaan secara profesional dengan tertib administrasi. 
Pembinaan ummat dilakukan tidak hanya pembinaan kualitas 
beragama tetapi juga dorongan kapada jamaah untuk masing-masing 
pribadi menjadi da'i bagi diri sendiri kalau bisa untuk orang lain. 
Pemuda masjid dibina untuk menyiapkan generasi penerus yang 
kuat secara fisik dan berkualitas dalam akademis memiliki ilmu yang 
ilmiah amal yang ilahiyah. Pembinaan keluarga lebih ditekankan pada 
pencapaian keluarga yang sakinah. Pemberdayaan dana dari jamaah 
dan para mitra dikelola untuk kesejaahteraan para jamaah. 

Penyusunan kepengurusan dibuat seratus menteri seperti 
kabinet pelangi yang masing-masing divisi bertanggungjawab 
dengan devisinya mereka masing-masing. Banyaknya devisi yang 
ada sebenarnya untuk melibatkan sebanyak mungkin para jamaah 
agar ikut memakmurkan masjid. Apalagi sistem Ketua Tamir Masjid 
dipilih melalui pemilahan umum se Jogokariyan, jadi masyarakat ikut 
memiliki dan bertanggungjawab atas kepengurusan tersebut sekaligus 


3 Magjidjogokariyan.com. 
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Ketua Takmir Masjid tersosialisasi pada masyarakat sehingga dikenal 
oleh semua anggota jamaah. 

Meskipun masjid Jogokariyan dalam kategori masjid desa 
prestasi yang dicapai cukup membanggakan di tingkat nasional, 
sebagai masjid percontohan, banyak lembaga-lembaga masyarakat 
dan pemerintah melakukan studi banding diantaranya dari Pemda 
Riau, Lembaga Pengabdian Malang, Kendal, Penamas Madiun 
bahkan dari Malaysia. Unik memang masjid ini, masjid Jogokariyan 
mengasuransikan kesehatan jamaah, mengasuransikan sepatu dan 
sandal jamaah yang hilang sepatu dan sandal yang hilang akan diganti 
dengan yang baru. " “Masjid Jogokaryan masjid kampung dalam 
Kalurahan Mantrijeron, Kodya Yogyakarta posisinya srtategis di 
perempatan kampung Jogokariyan. Posisi ini menguntungkan karena 
orang Jogokariyan yang hanya mempunyai sebuah masjid itu tidak 
terlalu jauh untuk pulang pergi ke masjid hal ini memungkinkan 
mereka untuk memenuhi jamaah shalat”. 


C. Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid 

Kata pemberdayaan (empowerment) mengesankan arti adanya sikap 
mental yang tangguh dan kuat.” Proses pemberdayaaan mengandung 
dua ciri, pertama proses pemberdayaan yang menekankan pada 
proses memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan 
atau kemampuan kepada masyarakat agar individu yang bersangkutan 
menjadi lebih berdaya (suruwal of the fittes) 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat 
selalu dihubungkan dengan konsep kemandiran, partisipasi, jaringan 
kerja dan keadilan. Pada dasarnya pemberdayaan diletakkan pada 
kekuatan individu dan sosial. Partisipasi merupakan komponen penting 
dalam pembangkitan kemandirian dalam proses pemberdayaan. 
(Craig dan Mayo,1985 ).' Sebaiknya orang-orang harus terlibat 
dalam proses tersebut sehingga mereka dapat memperhatikan 
hidupnya untuk memperoleh rasa percaya diri, memiliki harga diri 
dan pengetahuan untuk mengembangkan keahlian baru. Prosesnya 
dilakukan secara komulatif sehingga semakin banyak ketrampilan 


4 Hasil wawancara dengan Pak Jufri, (sesepuh masjid Jogokariyan), tgl 4 Nopember 
20012 jam 4 di rumahnya. 

3 Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung: Humaniora Utama,2004) 
hlm. 43 

6 Ibid. hlm. 3. 
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yang dimiliki seorang semakin baik. Dalam pemberdayaan masyarakat 
butuh pendampingan para profesional supaya kemandirian dari 
ketrampilan yang dimiliki masyarakat menjadi optimal. 

Pendampingan masyarakat yang umum dikenal di Indonesia 
yakni CD (Community Development) pengembangan komunitas dan 
CO (Community Organizing) pengorganisasian komunitas. Dua istilah 
ini memiliki fokus yang berbeda untuk CD lebih mengutamakan 
pembangunan dan perbaikan atau pembuatan sarana-sarana ekonomi 
masyarakat. Untuk memulai kegiatan CD lebih mendekati pada 
level elit di masyarakat, aparat pemerintah dan pihak birokrasi dan 
bersifat jangka pendek, fisik dan tidak berkelanjutan.” Sementara CO 
bergerak dengan cara menggalang masyarakat ke dalam kesadaran 
suatu organisasi yang mampu menjangkau seluruh lapisan komunitas. 
Suara komunitas lebih diutamakan dari pada suara elit. CO juga 
menyadari pentingnya pembangunan fisik yang dapat menunjang 
kemajuan komunitas tetapi titik tekannya pada kesadaran komunitas 
sehingga mampu mengelola potensi sumber daya manusia. Tujuan 
pokok CO adalah membentuk suatu tatanan masyarakat yang beradap 
dan berkemanusiaan (cwil society) yang menjujung tinggi nilai-nilai 
demokratis, adil transparan, berkesejateraan, polotik dan budaya. 

Gerakan keagamaan sebagai pilar civil society, sebagai tandanya 
adalah menonjolnya konsep keswadayaan dalam hampir semua 
gerakan keagamaan. Namun perbedaan bahwa cw society lebih 
mengutamakan nilai individualisme dan kompetisi, maka gerakan 
keagamaan lebih bersifat egalitrianisme dan koperasi. Jika civil soctety 
meninggalkan ruang peranan individu dan keluarga masyarakat 
madani ingin menghidupkan kembali peranan individu dan keluarga, 
masyarakat madani mencakup political society atau negara adapun ctwil 
society diartikan sebagai ruang publik yang independen dari negara 
dan merupakan bagian esensial dari masyarakat madani.” 

Organisasi keagamaan di Indonesia ketika berinteraksi berusaha 
untuk menengok kepada doktrin-doktrin mereka sendiri karena 
mereka ingin memberikan konteks budaya dalam kegiatan kegaitan 


7 Estrom Aritonang (dkk.), Pendampingan Komunitas Pedasaan, (Jakarta: Sekretariat Bina 
Desa/ inDHRRA, 2001) hlm. 9-10 

8 M. Dawam Raharja, Gerakan Keagamaan Dalam Penguatan Civil Society, Analisis 
Perbandingan Visi dan Misi LSM dan Ormas Berbasis Keagamaan, sebuah laporan dari 
penelitian, seminar dan lokakarya (Jakarta: Lembaga Studi Filsafat dan Agama (LSAF) 
dengan The Asia Foundation (TAF), 1999 ), hlm. xvii 
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mereka. Karena itulah maka pada masa-masa Orde Baru nampak 
sekali kagiatan intelektual yang bersifat teologis. Gejala ini nampak di 
kalangan Islam yang menyelenggarakan diskusi-diskusi atau ceramah- 
ceramah mengenai masalah dari berbagai perspektif agama. 

Di dalam gerakan sosial keagamaan Islam memiliki konsep 
dakwah. Upaya dakwah adalah aktivitas membumikan ajaran-ajaran 
Islam di tengah masyarakat sehingga masyarakat menjadi lebih 
baik, sejahtera, berpendidikan, berkualitas amal dan ilmunya. Ideal 
pelaksanaan dakwah adalah mensinergikan dakwah bil hikmah, mauidloh 
hasanah dan mujadalah billati hiya ahsan. Berkait dengan pemberdayaan 
masyarakat maka dakwah dengan bil hal lebih sesuai.” 

Dalam merealisasikan misi dakwah bil-hal dituntut untuk 
mengetahui secara persis tentang kebutuhan warga dari kelompok 
sasaran, menggali kebutuhan kelompok, menggali potensi (manusiawi, 
teknologi dan alam) yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan 
kelompok baik jangka pendek maupun jangka panjang. Kemampuan 
penggalian kebutuhan diiharapkan dapat mengetahui kebutuhan yang 
mendesak dan mendasar, mengantisipasi kebutuhan masyarakat dalam 
jangka panjang berdasarkan atas kebutuhan sekarang, perkembangan 
sosial budaya, perkembangan teknologi dan lingkungan masyarakat. 

Dengan demikian aktivitas dakwah seyogyanya diorientasikan 
untuk mengatasi problem kemiskinan yang dialami masyarakat. Model 
dakwah yag dilakukan untuk segmen masyarakat lapis bawah adalah 
dakwah bil hal yaitu dakwah yang menekankan upaya perubahan 
dan perbaikan kondisi material mereka. Melalui perbaikan kondisi 
material ini diharapkan dapat mencegah kecenderungan warga 
kurang mampu kearah kekufuran atau mereka pindah agama. 
Dalam istilah praksis pekerjaan sosial bahwa pemberdayaan orang 
miskin dilakukan dengan membantu klein mengakses sumber- 
sumber, mengordinasikan distribusi pelayanan sosial atau merancang 
kembangkan kebijakan-kebijakan sosial." Konsep pemberdayaan 
masyarakat dengan tiga model yakni Pertama, Model Pengembangan 
Lokal (Locallity Development Model). Model ini bersumber pada 
pandangan bahwa perubahan-perubahan masyarakat dapat dicapai 
secara optimal bila ditempuh melalui partisipasi aktif yang luas 

9 Zubaidi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren Kontribusi Figh Sosial Kiai Sahal Mahfudh 
dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) hlm. 344. 


10 Edi suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri Memperkuat Tanggungjawab Sosial Perusahaan 
(Coporate Social Responsibility), ( Bandung: PT Refika Aditama, 2007), hlm. 145. 
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dari seluruh masyarakat tingkat paling bawah (grassroot) dalam 
pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan. Kedua, Model 
Perencanaan Sosial (Social Planning Model) model ini menekankan 
proses perencanaan secara teknis terhadap masalah-masalah sosial 
yang substantif. Perencanaan dilakukan dengan sadar dan rasional 
dalam pelaksanaannya dilakukan pengawasan-pengawasan yang 
ketat untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi. Pada model 
ini partisipasi masyarakat tidak menjadi penting karena perencanaan 
dilakukan oleh para ahli. Ketiga, Model aksi sosial (Social Action Model), 
model ini menekankan pentingnya penanganan kelompok penduduk 
yang tidak beruntung secara terorganisir, terarah dan sistematis. 
Model aksi sosial menekaankan pada pemerataan kekuasaan dan 
sumber-sumbernya atau dalam hal pembuatan keputusan masyarakat 
dan mengubah dasar kebijakan organisasi formal. 

Mengelaborasi tiga model pemberdayaan masyarakat tersebut 
maka model pemberdayaan masyarakat yang berbasis masjid, 
pertama pengembangan berbasis masjid selalu dilakukan setelah shalat 
berjamaah dengan melibatkan partisipasi jamaah masjid, partisipasi 
itu dapat dilakukan pada tahap awal perencanaan dengan melibatkan 
semua pengurus dan anggota dengan demikian semua jamaah tahu 
rencana program masjid. Menjadi penting pelibatan semua unsur 
jamaah dalam perencanaan supaya masing-masing merasa terlibat 
dan memahami apa rencana dan tujuan dari program masjid. Kedua 
pengembangan berbasis masjid disarankan untuk mengundang ahli 
dalam menyelesaikaan masalah-masalah khusus dimana dari unsur 
jamaah masjid tidak ada yang memiliki keahlian seperti dokter 
bahkan menjadi penting juga mengundang pemangku kebijakan di 
tingkat daerah jika memang masalah yang akan diselesaikan berkait 
dengan masalah kebijakan. Ketiga melibatkan para masyarakat yang 
akan manjadi sasaran program. Pelibatan jamaah maasjid sebagai 
sasaran program supaya mereka merasa “diorangkan“ bahwa program 
pemberdayaan masjid ini adalah bentuk kepedulian sesama jamaah 
masjid supaya semua jamaah masjid sejahtera. 

Dari tiga elaborasi dari model pengembangan lokal, model 
perencanaan sosial dan model aksi sosial ada sedikit tambahan 
untuk pemberdayaan berbasis masjid. Tambahannya adalah konsep 
pemberdayaan masjid dilakukan atas dasar nilai yang dikandung dalam 
ajaran dakwah. Bahwa semua orang muslim memiliki tanggungjawab 
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menyebarkan nilai kerahmatan untuk semua orang tergantung 
dengan kemampuan mereka dalam levelnya sehingga orang muslim 
adalah da'i atau pengembang masyarakat dalam kadarnya masing- 
masing. Etos kerja dakwah adalah untuk beribadah pada Allah, bila 
seorang muslim berdakwah maka akan mendapatkan nilai duniawi 
dan akherat mendapatka surga. Etos kerja dakwah ini mendorong 
muslim untuk menginfakkan seluruh tenaga, pikiraan, harta bahkan 
nyawa demi kemuliaan Islam sebagai agamanya dan berjuang bagi 
kesejateraan ummat Islam secara keseluruhan.Menurut Zubaidi ketika 
pemberdayaan itu dilakukan di masjid, maka ummat Islam perlu 
menjadikan ajaran agamanya (Islam) sebagai basis nilai dan kekuatan 
motivatif dalam proses dinamisasi kehidupan sosial mereka. Mereka 
perlu membuktikan bahwa rasa solidaritas sosial dan kesetiakawanan 
sosial yang dimiliki menjadi kekuatan kongkret dalam pemecahan 
problem sosial ummat Islam." Sehingga kehadiran Islam sebagai 
rahmatankilalamin menjangkau seluruh unit masyarakat di kota atau di 
pelosok dari semua lapisan sosial yang ada. Gerakan membumikan 
nilai- nilai ajaran Islam merupakan gerakan air mengalir, merembes 
membawa kesegaran ke seluruh pori-pori bumi yang kemudian 
menjadikan rahmat bagi semua mahluk hidup yang ada.” Maka 
institusi masjid yang di dalamnya ada da'i-da'i yang senantiasa siap 
untuk mengembangkan masyarakat maka dengan demikian masjid 
tidak hanya sebagai tempat shalat saja tetapi juga sebagai institusi 
mensejahterakan ummat dari berbagai program pengembangan 
masyarakat. 


D. Pelaksanaan Pemberdayaan Masjid di Jogokariyan 

Berbasis Data 

Masjid Jogokariyan ketika melakukan aksi pemberdayaan 
masyarakat berbasis data yang rasional dan realistis, hal ini menjadi 
penting untuk memperhitungkan segala kemungkinan dan kejadian 
yang bakal timbul dan dihadapi pada masa depan. Sering terjadi 
dalam praktek pemberdayaan masyarakat berbasis masjid bahwa 
apa yang diterima sebagai data itu sebenarnya tidak lebih dari opini, 
dugaan-dugaan dan sebagainya. Begitu pula sering terjadi orang 
“At Tubaidi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren Kontribusi Figh Sosial Kiai Sahal Mahfudh 
dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) hlm. 388. 


1? Nasrudin Harahap, Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta: DPD Golongan Karya Tingkat 
I Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 1992 ) hlm. 13 
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terlalu cepat mengambil kesimpulan sementara tidak ada data yang 
tersedia, sehingga dalam memperhitungkan masa depan dan dalam 
menyusun rencana hanya didasarkan pada dugaan-dugaan saja. 
Untuk memperoleh data yang akurat diperlukan adanya kegiatan 
pengumpulan data dengan menyelenggarakan penelitian. 

Berdasar hasil pengumpulan data masjid Jogokariyan membuat 
pemetaan yang berisi Data Base dan Peta Dakwah Jogokariyan. Data 
base masjid Jogokariyan berisi tidak hanya mencakup nama Kartu 
Keluarga dan warga, pendapatan, pendidikan, dan lainnya, melainkan 
sampai pada siapa saja yang shalat dan yang belum, yang berjama'ah 
di masjid dan yang tidak, yang sudah bergurban dan berzakat di Baitul 
Maal Masjid Jogokariyan, yang aktif mengikuti kegiatan masjid atau 
belum, yang berkemampuan di bidang apa dan bekerja di mana, dan 
seterusnya. Dari data base masjid Jogokariyan misalnya bisa tahu, dari 
1030 KK (4000-an penduduk), yang belum shalat tahun 2010 ada 17 
orang. Lalu bandingkan dengan data tahun 2000, warga Jogokariyan 
yang belum shalat ada 127 orang. Dari sini, perkembangan da'wah 
10 tahun terlihat." 

Data jama'ah juga digunakan untuk Gerakan Shubuh Berjama'ah. 
Awal tahun 2004 gerakan jamaah subuh dimulai dengan cara membuat 
undangan yang dicetak layaknya undangan pernikahan untuk itu, by 
name. UNDANGAN: “Mengharap kehadiran Bapak/Ibu/Saudara .... 
dalam acara Shalat Shubuh Berjama'ah, besok pukul 04.15 WIB di 
Masjid Jogokariyan..” dilengkapi dengan hadist tentang keutamaan 
shalat subuh berjamaah dilengkapi hadits-hadits keutamaan Shalat 
Shubuh. Seperti hadis dari Abu Musa r.a.berkata: Rasulullah saw 
bersabda: siapa yang sembahyang subuh dan asar akan masuk surga, 
(Bukhari dan Muslim). Usman bin Affan ra berkata: Saya telah 
mendengar Rasulullah saw bersabda: Siapa yang sembahyang Isya 
berjamaah, seolah-olah sembahyang setengah malam dan siapa yang 
sembahyang subuh berjamaah maka bagaikan sembahyang satu 
malam penuh“. (Muslim) Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah 
saw bersabda: "Tidak ada sembahyang yang lebih berat bagi orang 
munafik dari sembahyang subuh dan isya” dan andaikan mereka 
mengetahui pahalanya tentu mereka mendatanginya meskipun 
merangkak-rangkak. (Bukhari dan Muslim). Sampai hari ini shalat 
subuh berjamaah di masjid Jogokariyan jamaahnya lebih banyak dari 


3 Mumtaz.yiscalazhar.org diambil 4 November 2012 
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pada jamaah shalat yang lain." 

Bermula dari shalat jamaah masjid Jogokariyan memulai jejaring 
komunikasi. Jejaring komunikasi dalam hal ini adalah suatu wadah 
untuk mensinergikan intitusi dan individu yang memiliki kepentingan 
yang sama baik dari pemerintah, non pemerintah, mass media dan 
organisasi dan atau kemasyarakatan dalam suatu kerjasama yang 
lebih mengarah pada kegiatan komunikasi untuk menghasilkan 
manfaat satu sama lain. Jejaring sosial juga dibangun dengan jamaah 
di masjid dimana struktur sosial yang dibentuk dari simpul-simpul 
yang umumnya adalah individu atau organisasi yang diikat dengan 
satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman dan 
lain-lain. Dalam hal ini jaringan komunikasi merupakan hubungan 
timbal balik antara individu dengan kelembagaan baik yang bersifat 
formal, informal dan non formal. Adapun jejaring yang ditimbulkan 
shalat jamaah yang terakhir adalah jejaring komunikasi kelembagaan 
yakni sebuah jejaring yang bersifat sistemik antar ormas dengan 
kelembagaan untuk mensinergikan potensi ormas dan kelembagaan 
Islam dalam suatu gerak langkah (tansikul harakah) yang mengarah 
kepada kegiatan yang bersifat strategis. 

Analisis jejaring komunikasi baik yang bersifat sosial maupun 
kelembagaan memandang bahwa hubungan tersebut sebagai 
simpul dan ikatan. Simpul adalah aktor individu di dalam jaringan, 
sedangkan ikatan adalah hubungan antar aktor tersebut. Penelitian 
dalam berbagai bidang akademik telah menunjukkan bahwa 
jaringan sosial beroperasi pada banyak tingkatan mulai dari keluarga 
hingga negara dan memegang peranan penting dalam menentukan 
cara memecahkan masalah, menjalankan organisasi serta derajat 
keberhasilan. Dalam bentuk sederhana suatu jaringan sosial adalah 
peta semua ikatan yang relevan antar simpul yang dikaji. Jaringan 
tersebut dapat pula digunakan untuk menentukan modal sosial aktor 
individu." 

Peran jejaring komunikasi kelembagaan Islam yakni adanya 
kordinasi dalam mensinergikan potensi dari berbagai pihak baik 
anggota maupun pemangku kepentingan ( stakeholder) yang dilakukan 
masjid Jogokariyan adalah: 


" Jpid. 
5 Buku Materi Kongres Umat Islam “Kepemimpinan Umat Untuk Kesejahteraan 
Bangsa“, Asrama Haji Pondok Gede, 7-10 Mei 2010, hlm.18-21. 
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1. Kordinasi dalam mensinergikan potensi dari berbagai pemangku 
kepentingan. 

Masjid Jogokariyan sebagai pusat simpul dari jejaring 
melakukan jejaring yang dibangun dengan Muhammadiyah 
mendapatkan identitas yangjelas atas ikutan oraganisasi keagamaan 
di Indonesia. Jejaring dengan partai politik PAN dan pemda DIY 
akan diperoleh kesempatan untuk titip program masjid dalam 
perencanaan program besar institusi tersebut. Jejaring dengan 
Lembaga-lembaga swasta seperti dengan Yayasan Dana Sosial 
Al Falah (YDSF) Surabaya melalui RMI- Masjid Jogokariyan 
memberikan santunan untuk da'i di lereng Gunung Merapi, ada 
165 da'i yang diberi santunan berujud uang Rp 400. 000.- , dengan 
BNI Syariah menyantuni anak yatim. 


2. Pusat Pelayanan Ummat. 

Komitmen awal dalam pengelolaan masjid mengikuti fungsi 
masjid yang telah sejak awal dicontohkan oleh Nabi, yakni masjid 
yang sebesar-besarnya untuk pelayanan ummat, kalau masjid 
hanya dibuka pada waktu shalat saja, itu bukan lagi namanya 
masjid, tetapi yang tepat adalah musholla. Bersandar pada fungsi 
pelayanan utama masjid sebagai tempat ibadah maka setiap waktu 
shalat tiba diselenggarakan shalat berjamaah. Pada shalat dhuhur 
dan asar jamaah didominasi para orang tua, mungkin karena 
anak dan remaja masih sekolah atau belum pulang kuliah. Jamah 
shalat mayoritas ibu-ibu di shaf belakang dan jamaah laki-laki 
di depan. Pada shalat maghrib, isa' dan subuh anak dan remaja 
memenuhi ruang sebelah selatan masjid mereka wiridan dengan 
dibaca keras seperti wiridannya anak-anak pesantren. Pada Selasa 
malam dan Ahad pagi diadakan pengajian rutin. Untuk anak-anak 
diselenggarakan TPA setiap sore. 

Menurut Sudi Wahyono,'' bahwa masjid Jogokariyan ini 
menjadi rujukan banyak masjid disekitarnya. Dalam kasus 
penyembelihan Ourban misalnya ada dua utusan dari masjid 
Sedayu Bantul Yogyakarta bertanya tentang persoalan upah 
bagi para relawan korban apakah mereka boleh diberi jatah 
bagian lebih dari daging gurban sebagai upah. Sebab biasanya 


1 Hasil wawancara dengan Sudi Wahyono (Takmir masjid Jogokariyan tanggal 8 
November 20012) 
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para relawan diberi jatah daging lebih untuk pembagaian daging 
gurban adapun idul gurban tahun 2012 yang sekarang pembagian 
daging dibagi rata sama dengan yang tidak menjadi relawan 
dan banyak relawan yang menggerutu sebab tidak biasanya. Di 
masjid Jogokariyan jatah relawan memang sama dengan yang 
lain hanya mereka diberi tambahan “kantilan“ dimana relawan 
tidak boleh meminta, “kantilan“ diberikan atas dasar kebijakan 
panitia. Penjelasan pada relawan tidak hanya disampaikan ketika 
rapat panitia bersama relawan tetapi panitia juga menempel hadis 
Rasulullah tentang aturan larangan memberi upah dengan bagian 
hewan gurban. Tempelan kertas itu adalah “ Hadist Rasulullah 
tentang larangan memberi upah dengan bagian gurbaan: Dari Ali 
bin Abi Thalib r.a. berkata: “Aku disuruh Rasulullah saw supaya 
mengurus untanya, serta menyedekahkan daging, kulit, kelasa 
(punuk)nya dan kiranya aku tidak akan memberikan sedikitpun 
dari binatang gurban tersebut kepada tukang sembelih, seraya 
beliau bersabda: “Kami akan memberi ia (tukang sembelih) dari 
(harta) milik kami sendiri“. (HR Bukhari dan Muslim). Dengan 
membaca sendiri hadis yang ditempel pada tembok masjid maka 
para relawan dapat memahami jika panitia tidak memberi upah 
pada mereka. Meskipun demikian relawan dapat “kantilan" 
esensinya sama-sama diberi tambahan tetapi akadnya lain bukan 
upah tetapi “kantilan“. Dalam idul Ourban tahun 2012 masjid 
menyembelih 33 ekor lembu dan 23 ekor kambing, semua daging 
didistribusikan tidak hanya masyarakat Jogokariyan saja tetapi 
juga masyarakat sekitar termasuk masyarakat Gunung Kidul dan 
Kulon Progo. 

Pelayan ummat berikutnya bahwa kita dapat mengakses 
secara keseluruhan berbagai sarana yang sama sekali belum 
ditemukan sebagaimana masjid-masjid yang lain jika kita hendak 
menginap, maka di lantai tiga masjid kita akan dilayani untuk 
dapat menempati sejumlah kamar, lengkap dengan kasurnya. 
Tamu masjid yang menginap dilayani dan disiapkan kamar 
sebanyak 11 kamar di lantai 3 dengan kamar berukuran 4x6 m2 
ada fasilitas AC, kamar mandi dalam, kalau mau masak sendiri 
juga disiapkan kompor di bawah, tetapi jika tamu ingin pesan 
makanan maka masjid akan memberikan rujukan warung makan 
yang menjadi binaan masjid. Atau pesan makanan pada petugas 
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juga disiapkan. Adapun pembayaran kamar tamu masjid tidak 
ditentukan harganya tamu hanya memberi infak, hanya disarankan 
infak kalau bisa minimal sesuai dengan harga kamar kalau nyewa 
di hotel. 

Selain itu, kita juga dapat mengakses fasilitas lain, seperti 
online melalui fasilitas wifi. Kita juga dapat menggunakan dapur 
terbuka untuk ummat yang dapat digunakan setiap saat dan 
beberapa ruang baca (perpustakaan). Kita juga dapat berbelanja 
souvenir khas Jogja, dan beberapa buku bacaan yang dapat pula 
anda beli di area masjid ini. Klinik masjid Jogokariyan melayani 
cek kesehatan untuk masyarakat dilayani untuk dua hari saja hari 
jumat dan minggu. 

Depan masjid Jogokariyan akan ditemukan ada sekitar 12 
buah sepeda kuno 1 diantaranya adalah sepeda untuk penyandang 
cacat. Sepeda-sepeda ini disiapkan untuk para jamaah biasanya 
para remaja masjid untuk berolah raga sepeda termasuk para 
tamu yang ingin keliling Yogyakarta dengan bersepeda. 

3. Pembuatan Peta Dakwah 

Pembuatan peta dakwah masjid Jogokariyan memperlihatkan 
gambar kampung yang rumah-rumahnya berwarna-warni: hijau, 
hijau muda, kuning, dan seterusnya hingga merah. Di tiap rumah 
ada juga atribut ikonik: Ka'bah (sudah berhaji), Unta (sudah 
bergurban), Koin (sudah berzakat), Peci, dan lain-lain. Konfigurasi 
rumah sekampung itu dipakai untuk mengarahkan para da'i yang 
cari rumah jamaah untuk melakukan kegiatan dakwah dengan 
metode dakwah yang sesuai dengan situasi dan kondisi jamaah." 
Bertemu dengan para aghniya' (orang kaya) mendorong mereka 
untuk sharing hartanya sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat 
yang diberikan kepadanya, berjumpa dengan para pemangku 
kepentingan dimotivasi untuk mengambil kebijakan yang 
berpihak pada kerahmatan bagi semua, beranjangsana dengan 
para fakir miskin tentu diberikan berita gembira bahwa saudara 
sesama muslim melalui masjid peduli akan nasibnya dengan 
program pembedayaan masyarakat berbasis masjid. Umpamanya 
Pemberdayaan ekonomi, bakul bubur jenang dikontrak untuk 
melayani sarapan setiap ahad pertama setiap bulan bagi jamaah 
shalat subuh dan tiap pekan Masjid Jogokariyan terima ratusan 


"Mm umtaz.yiscalazhar.org. 
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tamu, konsumsi untuk mereka diorderkan secara bergiliran pada 
jama'ah yang punya rumah makan. 

Hasil infak beras November 2011 terkumpul sejumlah 31 kg 
dan uang satu juta didistribusikan 30 paket masing-masing beras 
5 kilogram melibatkan RT dan RW untuk penyerahannya. Rata- 
rata infak per jumat sekitar 2 juta rupiah. Bagian parkir digaji 
dengan uang parkir yang diberikan jamaah yang menggunakan 
mobil atau motor dengan tarif seikhlasnya jika pendapatan parkir 
kurang dari UMR (Upah Minimal Regional) Yogyakarta akan 
diambilkan dana infak. Bagi petugas kebersihan kamar mandi 
dan masjid juga digaji dengan upah UMR. 

Warung depan masjid menjadi simbul duniawi, merupakan 
tempat para jamaah yang menunggu shalat isya? atau kongko- 
kongko setelah shalat isya', ngobrol, sambil minum teh, makan 
mie rebus makan nasi kucing atau tempe gorengan. Di warung itu 
tidak hanya memiliki nilai ekonomi tetapi juga nilai pengetahuan 
semisal pada saat penceramah di masjid berbicara tentang materi 
keagamaan yang bersifat ikhtilaf maka diskusi tentang materi 
tersebut bisa berlanjut lebih seru. Ini hanya beberapa sisi dari 
sekian fasilitas yang sudah dikembangkan oleh masjid Jogokariyan. 
Masjid dan sebuah pasar kehidupan menyatu seolah menandakan 
disitulah spiritualitas hidup begitu nyata. 

Sistem keuangan Masjid Jogokariyan juga berbeda dari 
masjid yang lain. Jika ada masjid mengumumkan dengan bangga 
bahwa saldo infaknya jutaan, maka masjid Jogokariyan selalu 
berupaya keras agar di tiap pengumuman, saldo infak harus 
sama dengan nol. Infak itu ditunggu pahalanya untuk jadi amal 
shalih) bukan untuk disimpan di rekening bank. Pengumuman 
infak jutaan akan sangat menyakitkan jika tetangga masjid ada 
yang tak bisa ke rumah sakit sebab tak punya biaya, atau tak 
bisa sekolah. Masjid yang menyakiti jama'ah ialah tragedi da'wah. 
Dengan pengumuman saldo infak sama dengan nol jama'ah lebih 
semangat mengamanahkan hartanya. 

Masjid Jogokariyan pada 2005 juga menginisiasi Gerakan 
Jama'ah Mandiri. Dengan cara menghitung jumlah biaya setahun 
dibagi 52, ketemu biaya pekanan. Dibagi lagi dengan kapasitas 
masjid, ketemu biaya pertempat shalat jika tempat itu disewakan. 
Program ini disosialisasikan jama'ah diberitahu bahwa jika dalam 
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sepekan mereka berinfak segitu, maka dia jama'ah mandiri. Jika 
lebih, maka dia jama'ah pensubsidi. Jika kurang maka dia jama'ah 
disubsidi. Sosialisasi ditutup kalimat: “Doakan kami tetap mampu 
melayani ibadah Anda sebaik-baiknya.” Gerakan Jama'ah Mandiri 
sukses menaikkan infak pekanan Masjid Jogokariyan hingga 4005, 
ternyata orang malu jika “ibadah saja disubsidi. Demikianlah jika 
pertanggungjawaban keuangannya transparan (Infak Rp. 1000 pun 
kita tahu ke mana alirannya), dengan cara ini tanpa dimintapun 
jama'ah akan berpartisipasi.' 

Tiap kali renovasi, Masjid Jogokariyan berupaya tak 
membebani jama'ah dengan proposal. Takmir hanya pasang 
spanduk, “Mohon Maaf Ibadah Anda Terganggu, Masjid 
Jogokariyan sedang Kami Renovasi.” No rekening tertera di 
bawah. Satu kisah lagi untuk menunjukkan pentingnya data dan 
dokumentasi. Masjid Jogokariyan punya foto pembangunannya 
di tahun 1967. Gambarnya: seorang bapak sepuh berpeci hitam, 
berbaju batik, dan bersarung sedang mengawasi para tukang 
mengaduk semen untuk Masjid Jogokariyan.Tahun 2002/2003 
Masjid Jogokariyan direnovasi besar-besaran, foto itu dibawa 
kepada putra si kakek dalam gambar, seorang Juragan Kayu. 
Dikatakan padanya, “Ini gambar Ayahanda Bapak ketika 
membangun Masjid Jogokariyan, kini Masjid sudah tak mampu 
lagi menampung jama'ah kami bermaksud merenovasi Masjid, 
jika berkenan untuk melanjutkan “amal jariyah beliau, kami 
tunggu partisipasinya di Jogokariyan”. Alhamdulillah, foto tahun 
1967 itu membuat yang bersangkutan menyumbang Rp.1 Milyar 
dan mau jadi Ketua Tim Pembangunan Masjid Jogokariyan, 
sampai sekarang. 


4. Tokoh H. Muhammad Jazir ASP 

Proses perubahan akan terjadi dalam sebuah jamaah 
masjid jika di dalamnya telah muncul figur tokoh masjid yang 
berfikiran maju, terbuka dan kritis terhadap berbagai pandangan, 
keyakinan dan memiliki menegerial skills dalam mengelola 
masjid. Hal ini senada dengan hasil penelitian Hiroko Horikoshi 
dalam kajiannya terhadap sosok seorang kiai (ajengan) di Jawa 
Barat, ia menunjukkan bahwa kiai bisa berperanan kreatif dalam 


18 Jpid. 
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perubahan sosial. Kiai tidaklah berkeinginan meredam akibat 
perubahan yang terjadi, tetapi justru mempelopori perubahan 
sosial dengan caranya sendiri. Ia bukan melakukan penyaringan 
informasi, tapi menawarkan agenda perubahan nyata yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakatnya. Ia sepenuhnya berperan 
dalam proses perubahan sosial, justru karena ia mafhum bahwa 
perubahan tersebut merupakan sunnatullah yang terelekkan lagi. 
Persoalan baginya adalah bagaimana kebutuhan akan perubahan 
ini dapat dipenuhi tanpa merusak jaringan sosial yang sudah 
ada, melainkan justru memanfaatkan jalinan-jalinan sosial sebagi 
prosedur dan mekanisme perubahan sosial yang diidealkan." 
Figurnya terlihat berbeda dibanding jamaah lain. Selain 
badannya yang tinggi besar, dia selalu mengenakan blangkon. 
Di sela-sela kesibukannya mengurusi Masjid Jogokariyan, Jazir 
selalu menyempatkan membaca Alguran. Itu dilakukan setelah 
usai shalat. Jazir sedang mengaji di halaman masjid. “Memang 
sudah menjadi kebiasaan sejak kecil. Waktu kecil, tahun 
1973 juga sempat menjadi ketua pengajian anak-anak Masjid 
Jogokariyan. Jadi memang sudah terbiasa,” jelasnya. Kehidupan 
Jazir memang tidak terpisahkan dari Masjid Jogokariyan. Dia 
juga sempat menjadi ketua remaja Masjid pada 1976 sampai 
1979. Sekarang dia mendapat amanah sebagai ketua umum 
takmir sejak 1999. Banyak pengalaman yang didapatnya selama 
mengabdi di Masjid Jogokariyan. “Yang paling sedih jika tidak 
bisa memenuhi permintaan masyarakat yang datang ke masjid. 
Misalnya, mereka sering mengeluh dan meminta tolong ke masjid 
untuk membayar SPP atau mencukupi keperluan sehari-hari,” 
terang dia. Waktu itu kemampuan finansial Masjid Jogokariyan 
belum sebaik sekarang. Dia mengandalkan bantuan teman untuk 
menyelesaikan berbagai persoalan keumatan. Terlebih, terdapat 
sekitar 280 kepala keluarga di sekitar Jogokariyan yang menjadi 
pemegang kartu menuju sejahtera (KMS). Menurut dia, sekarang 
masjid tidak hanya untuk urusan agama. Masjid yang dikelolanya 
juga kental kegiatan sosial dan ekonomi. Dia menyatakan, menjadi 
takmir masjid harus bersabar. Ini karena banyak masyarakat 
menggantungkan harapan kepada masjid. ” Untuk itu takmir masjid 


19 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Ummat Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa, ( 
Yogyakarta: LKIS, 1999 ), hlm. vi 
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harus kreatif memberikan solusi. Bersama jamaah, dia bertekad 
menjadikan Masjid Jogokariyan sebagai masjid yang mandiri. 
Dia merintis membangun usaha di masjid. “Paling tidak, minimal 
bisa mencukupi kebutuhan masjid dan ke depan bisa juga ikut 
mensejahterakan masyarakat,” tegas lekaki kelahiran 28 Oktober 
1962 tersebut. Menurut Jazir, Masjid Jogokariyan sudah dikenal 
secara nasional. Dari Jogokariyan, kami bercita membawakan 
cahaya untuk gelap semesta dengan da'wah dengan 3 pilar utama: 
Al Ouran, Masjid, dan Sirah Nabawiyah. 

Masjid itu menjadi masjid percontohan di Indonesia. Tapi, 
predikat itu tidak membuatnya berpuas diri. “Harapan saya, suatu 
saat nanti punya lembaga usaha sehingga bisa berkembang tidak 
hanya untuk kesejahteraan masjid tapi juga untuk kesejahteraan 
masyarakat,” Niat itu sudah direalisasikan dengan merintis 
pembangunan Islamic Center dikompleks Masjid Jogokariyan. 
Gedung tiga lantai ini diharapkan bisa mendorong realisasi usaha 
masjid. Selain itu juga akan mulai dirintis lembaga keuangan 
yang bisa memberi bantuan pembiayaan pada masyarakat. Jazir 
saat ini juga tercatat sebagai komisaris PT Sembilan Hati Selaras 
yang berkantor di Jakarta. Perusahaan itu bergerak di bidang jasa 
pendidikan dan perjalanan. 

Pak Jazir tokoh yang cerdas dalam tahun 2012 memotivasi 
jamaahnya untuk datang ke masjid, dengan reward siapapun 
jamaah masjid yang paling aktif shalat berjamaah di masjid 
Jogokariyan akan di umrahkan termasuk jamaah yang hafal surat 
al Mulk, al Wagiah,dan ar Rahman. Masing-masing tiga orang 
untuk yang paling aktif berjamaah di masjid Jogokariyan dan 
penghafal empat surat tersebut jadi ada enam orang yang akan 
diberangkatkan umrah. 

Bersama KH As'ad Humam menyusun metode dan buku ajar 
Al Ouran yang dinamai: IORO”. Bermula dari Pengajian Anak 
Jogokariyan, IORO” -Cara Cepat Belajar Membaca Al Ouran- 
telah lahirkan 160 Ribu TPA di seluruh Indonesia. Generasi seusia 
kita berhutang pada IORO”' yang walau tak lepas dari kekurangan 
telah merevolusi pembelajaran baca Al Ouran. Kini, IORO” yang 
di awal kehadirannya disambut tak ramah, dengan kegigihan HM 
Jazir ASP berkeliling negeri, diterima luas. IORO” telah menjadi 
sistem ajar Al Ouran resmi Malaysia, Brunei, dan Singapura. Kini 
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bahkan dirintis di UEA, Oatar, dan Oman. Tak lupa tujuan awal 
IORO': membangun ketahanan “Agidah dengan menguatkan 
rasa memiliki agama melalui kemampuan baca Ouran. Tahun 
demi tahun, metode IORO? terus dikembangkan, diperbaiki, dan 
disempurnakan, pelatihannya menjangkau aneka pelosok negeri. 

Mengenai kebiasaanya mengenakan blangkon, dia 
menyatakan, hal itu merupakan bagian dari baju takwa. “Islam 
itu tidak hanya karena menggunakan simbol-simbol Arab saja. 
Abu Jahal dulu menggunakan jubah dan berbahasa Arab tapi 
dirinya memerangi Islam,” jelasnya. Dia menegaskan, harus 
dibedakan antara Islam dan Arab. Islam tidak identik dengan 
Arab. ”Indonesia lebih kreatif dalam memaknai Islam,” jelasnya. 
Terlebih, terang dia, masyarakat Jawa sangat edukatif dan simbolik. 
“Blangkon merupakan gambaran ngomong dilakoni. Kalau sudah 
jelas punya ilmu harus melakukan sesuatu yang positif. Jadi ini 
bukan semangat kejawen tapi memaknai Islam secara utuh bukan 
hanya kultur Arab,” jelasnya. Hal itu pula yang dilakukan dalam 
penamaan Masjid Jogokariyan. Masjid itu tidak menggunakan 
bahasa berbau Arab. Banyak masyarakat dan pengunjung yang 
bertanya kenapa nama masjid tidak menggunakan nama atau 
istilah Arab. “Hal ini sebenarnya sesuai dengan yang dilakukan 
Nabi Muhamad dulu, seperti masjid di daerah Kubah dinamai 
dengan Masjid Kubah, sama juga dengan Masjid Jogokariyan 
ini,” jelasnya. Pemberian nama berdasar lokasi itu sebagai upaya 
memperkuat identitas lokal dan nasional. 

“Banyak anak muda saat ini yang justru bangga menggunakan 
identitas dari luar. Padahal dulu Bung Karno menyatakan salah 
satu pilar kemerdekaan termasuk dalam identitas budayanya,”. 
Karena itu, dia konsisten menggunakan identitas tersebut. Bahkan, 
untuk Kampung Sore Ramadan Jogokariyan juga menggunakan 
prajurit Jogokaryo sebagai simbolnya.” 


E. Kesimpulan 

Pemberdayaan masyarakat berbasis masjid mencontoh masjid 
Jogokariyan memulainya dengan membuat data base, dari data 
diperoleh peta jamaah secara detail dari berbagai aspek ekonomi, 
ketaatan beragama, tingkat pendidikan, struktur usia, potensi dai dari 


20 Masjidjogokariyan.com. 
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aspek profesi dan sebagainya akan memberi arah dalam menentukan 
kebijakan serta program prioritas. Pemberdayaan berbasis masjid 
mempunyai nilai lebih memiliki fasilitas sarana tempat, jamaah serta 
pengembang masyarakat dan swasembada dana dari infak, sedekah, 
zakat maal, zakat fitri dan hewan gurban yang bisa dijadikan modal 
bagi pemberdayaan masyarakat. Tokoh penggerak masjid dalam 
menginisiasi gerakan sosial harus merelakan diri untuk menginfakkan 
dirinya utuh untuk kepentingan masjid. Masjid dikelola dengan prinsip 
manajemen “ kelonan“ artinya pemberdayaan masyarakat dilakukan 
dengan senantiasa antara tokoh dengan jamaah masjid bersama tanpa 
terpisah dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan. Kehadiran 
tokoh menjadi panutan nilai utamanya dalam shalat berjaamaah dan 
penyambung simpul institusi masjid dengan organisasi lain serta para 
stakeholder dan juga para jamaah. 
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Penanggulangan Perburuhan Anak 
Melalui Pesantren: 

Model, Potensi dan Peluang 


M. Ulil Absor 


A. Pendahuluan 

Fenomena perburuhan anak menjadi perhatian publik baik 
di tingkat internasional maupun lokal beberapa dekade ini. Hal ini 
disebabkan karena angka perburuhan anak sangat tinggi bahkan 
cenderung meningkat. International Labour Organization (ILO) 
memperkirakan jumlah anak yang bekerja pada tahun 1997 adalah 250 
juta' dan meningkat menjadi 318 juta anak dan 218 juta diantaranya 
adalah pekerja anak pada tahun 2004.” Sedangkan Survey Pekerja 
Anak yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada 
tahun 2009 menemukan bahwa di Indonesia terdapat 4,06 juta anak 
yang bekerja dan 1,76 juta diantaranya adalah pekerja anak. Angka 
tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Berdasarkan hasil Survei Sosial dan Ekonomi Nasional Indonesia 
(Susenas), jumlah anak yang bekerja pada tahun 2004 adalah 1,5 juta 
anak-anak dan 1,4 juta diantaranya adalah pekerja anak.” 

Anak-anak tersebut sangat rentan untuk dieksploitasi dan 
menjadi korban kekerasan. Anak jalanan misalnya adalah salah satu 


' Inter-Parliamentary Union & ILO, Eliminating The Worst Forms Of Child Labour: A Practical 
Guide To ILO Convention No. 182: Handbook For Parliamentarians, (Switzerland: International 
Labour Office, 2002), hlm. 24. 

2 BPS & ILO, Working Children In Indonesia, Cat. No. 2306003, Jakarta: BPS & ILO, 2009, 
hlm: 4 

8 Ibid., hlm:xi 
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jenis pekerja anak yang sangat rentan menjadi korban penindasan 
(oppression) seperti pelecehan, eksploitasi, penyekapan oleh preman, 
korban tabrak lari, jatuh ke lobang galian, terkena polusi udara dan 
terlibat dengan perdagangan narkoba." Penelitian yang dilakukan 
oleh ILO dan ARTI (Institut Pelatihan dan Penelitian Aksi) pada 
tahun 2004 menemukan 133 dari 255 anak jalanan mengkonsumsi 
narkoba dan alkohol termasuk menghisap lem di Jakarta Timur. 
Temuan ini dikuatkan lagi oleh penelitian yang dilakukan oleh Pusat 
Kajian Pengembangan Masyarakat, Universitas Atma Jaya pada tahun 
2005 yang menemukan 464 dari 500 anak jalanan adalah pemakai 
narkoba.” 

Untuk mengatasi masalah tersebut, banyak upaya telah 
dilakukan oleh stakeholder pekerja anak khususnya pemerintah 
Indonesia, Lembaga Swadaya masyarakat (LSM) baik lokal maupun 
internasional, Perguruan Tinggi dan masyarakat. Pemerintah 
Indonesia misalnya melakukan layanan tidak langsung (indirect services) 
seperti penguatan kebijakan, penguatan kapasitas dan peningkatan 
kesadaran, dan layanan langsung (direct services) kepada pekerja anak 
seperti pendidikan formal dan informal serta pelatihan keterampilan. 

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, pemerintah 
bekerjasama dengan pesantren-pesantren yang ada di Indonesia. 
Program Pengurangan Pekerja Anak dalam Rangka mendukung 
Program Keluarga Harapan (PPA-PKH) sebagai bagian dari 
pelaksanaan Rencana Aksi Nasional Penanggulangan Bentuk-Bentuk 
Pekerjaan Terburuk Untuk Anak (RAN BPTA) Tahap II (2008- 
2012) misalnya, pemerintah Indonesia bermitra dengan pesantren- 
pesantren. Pesantren Darul Muhajirin dan An-nuroniyah Di Kota 
Bogor', Pondok Pesantren Kepuhdoko Kabupaten Jombang' dll 
adalah diantara mitra pemerintah Indonesia dalam menarik pekerja 
anak dari dunia kerjanya. Para pekerja anak tersebut ditempatkan di 
pesantren untuk menyiapkan mereka kembali ke sekolah formal, non- 
formal atau pelatihan keterampilan. Strategi serupa juga dilaksanakan 
oleh ILO melalui International Program on The Elimination Of Child 


4 ILO-IPEC, Katalog tentang Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak di Indonesia, Jakarta: 
Kantor ILO Jakarta, 2001, hlm: 7 

3 ILO-IPEC & Pusat Penelitian Sosial dan Pembangunan, Universitas Atmajaya, Pemetaan 
keterlibatan anak dalam Perdagangan Narkoba di Jakarta Pusat dan Jakarta Barat, 2005 

6 http://www.pelita.orid/baca.php?id-95270, diakses tanggal 25 Oktober 2012 

7 http://dprd.jatimprov.go.id/index.php?limitstart527, diakses tanggal 25 Oktober 2012 
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Labour (IPEC). Pesantren Madinatul Ulum dan al-Falah di Kabupaten 
Jember misalnya adalah dua pesantren yang menjadi mitra ILO-IPEC 
dalam menghapus perburuhan anak. 

Pelibatan pesantren dalam penanganan perburuhan anak tersebut 
menunjukkan bahwasanya pesantren sebagai lembaga dakwah dan 
pendidikan islam yang sering sekali dikenal sebagai lembaga yang 
lebih banyak mengurusi urusan ukhrowiyah bahkan dicap sebagai 
pusat radikalisme sebagai dampak dari tragedi bom Bali, ternyata 
mempunyai kontribusi yang besar dalam penanganan masalah-masalah 
sosial khususnya dalam pengentasan perburuhan anak di Indonesia. 
Hal ini menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam lagi mengapa 
pesantren menjadi lembaga yang sangat strategis dalam pengentasan 
perburuhan anak dan bagaimana model penanggulangan perburuhan 
anak yang dilakukan oleh pesantren. Dalam mengkaji permasalahan 
tersebut, perlu dipahami terlebih dahulu konsep pekerja anak dan anak 
yang bekerja dan strategi utama yang dilakukan dalam pengentasan 
perburuhan anak sehingga model pengentasan perburuhan anak 
melalui pesantren dapat terpetakan. 


B. Pekerja Anak ((uld Labourer) dan Anak yang Bekerja (Uuld 

Worker) 

Pekerja anak (child labourer) dibedakan dengan anak yang bekerja 
(child worker). Anak yang bekerja adalah seorang individu yang berada 
di bawah usia 18 tahun yang aktif secara ekonomi. Kegiatan ekonomi 
mencakup semua pekerjaan yang dibayar maupun tidak dibayar, baik 
di sektor formal maupun informal termasuk melakukan pekerjaan 
rumah tangga di rumah tangga orang lain. Namun, anak-anak yang 
melakukan tugas-tugas rumah di rumahnya sendiri tidak dianggap 
aktif secara ekonomi." Pekerja anak (child labourer) adalah bagian dari 
anak yang bekerja (child worker) di mana pekerjaan yang dilakukan 
oleh anak tersebut mengganggu pendidikan dan membahayakan 
kesehatan, keselamatan dan keberlangsungan hidup anak tersebut.” 

Definisi ini sangat umum sehingga para ahli ketenagakerjaan 


8 International Labour Organization, Panduan Tentang Pelaksanaan Pemantauan Dan Pelaporan 
Penerima Manfaat Langsung, Jakarta: Kantor ILO Jakarta, 2008, hlm, 3-6. 

? BPS & ILO, working children....hal: xi, ILO, Nellen Haspels & Busakorn Suriyasarn, 
Meningkatkan Kesetaraan Gender Dalam Aksi Penanggulangan Pekerja Anak Serta Perdagangan Perempuan 
Dan Anak: Panduan Praktis Bagi Organisasi, Jakarta: Kantor Perburuhan Internasional, 2005, hlm. 
10. 
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menetapkan beberapa parameter untuk mengukur tingkat kerentanan 
anak sebagai kategori pekerja anak seperti umur, jam kerja, lingkungan 
kerja, jenis dan cara melakukan pekerjaan. Dari sisi umur dan jam kerja, 
Undang-Undang no. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan dan Undang- 
Undang No. 20/1999 tentang Ratifikasi Konvensi ILO 138 mengenai 
Batasan Usia Minimum untuk Bekerja menetapkan usia minimum 
untuk bekerja adalah 15 tahun dan membolehkan pekerjaan ringan 
untuk anak berusia 13-14 tahun dengan persyaratan sebagai berikut: 

1. Ijin tertulis dari orangtua atau wali anak tersebut, 

2. Perjanjian kerja antara pengusaha dengan orangtua atau wali, 

3. Waktu kerja maksimum 3 jam, 

4. Dilakukan pada siang hari, dan tidak mengganggu waktu 
sekolah, 

5. Keselamatan dan kesehatan kerja, 

Hubungan kerja yang jelas, dan 

7. Menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

Sedangkan anak di bawah usia 12 tahun tidak boleh bekerja 
dalam kondisi apapun." Jadi anak-anak yang berusia 15-17 tahun 
diperbolehkan bekerja karena mereka telah mencapai atau melebihi 
usia minimum secara umum. Namun jika mereka melakukan 
pekerjaan yang berbahaya karena sifat dan kondisinya, maka mereka 
termasuk pekerja anak dan perlu segera dihapus. 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. 235/2003 
juga menjelaskan lebih rinci tentang sifat kondisi lingkungan kerja 
yang tidak boleh melibatkan anak yang meliputi: 

1. Pekerjaan yang membahayakan keselamatan dan kesehatan, 
meliputi pekerjaan yang membutuhkan mesin, instalasi dan 
peralatan berbahaya termasuk pekerjaan produksi, perakitan, 
instalasi, operasional dan memperbaiki alat. 

2. Pekerjaan yang dapat merusak moral anak, meliputi pekerjaan 
di bar atau pusat hiburan yang dapat berujung ke prostitusi. 

Dari sisi jenis pekerjaan, Keputusan Presiden 59/2002 tentang 
Rencana Aksi Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan 
Terburuk Anak (BPTA) menjelaskan 13 bidang/jenis pekerjaan yang 
dapat diklasifikasikan sebagai pekerja anak bahkan BPTA, antara 


lain: 


» 


1 International Labour Organization, Panduan....hlm. 4 
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1. Anak yang dilacurkan, 

2. Anak yang bekerja di pertambangan, 

3. Anak yang bekerja sebagai penyelam mutiara, 

4. Anak yang bekerja di sektor konstruksi, 

5. Anak yang bekerja di jermal atau lepas pantai, 

6. Anak yang bekerja sebagai pemulung sampah, 

7. Anak-anak yang dilibatkan anak dalam produksi alat atau 
bahan peledak, 

8. Anak yang bekerja di jalan, 

9. Anak yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga, 

10. Anak yang bekerja di industri rumah tangga, 

11. Anak yang bekerja di perkebunan, 

12. Anak yang bekerja pada kegiatan penebangan pohon dan 
produksi kayu olahan, 

13. Anak yang bekerja pada industri dannjenis kegiatan yang 
menggunakan bahan kimia berbahaya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, pekerja anak meliputi anak usia 
dibawah 12 tahun, anak-anak usia 13-14 tahun yang bekerja lebih 
dari 3 jam sehari dan anak usia 15 - 17 tahun yang bekerja di jenis 
pekerjaan yang berbahaya seperti di jalan. Kategori pekerja anak 
seperti inilah yang dilarang oleh undang-undang. Jadi anak yang 
bekerja lebih luas dari pekerja anak dimana pekerja anak adalah istilah 
untuk kelompok anak yang bekerja yang dilarang oleh peraturan 
perundang-undangan. 


C. Strategi Penanganan Pekerja Anak 
Permasalahan perburuhan anak tidak dapat diatasi dengan 
satu pendekatan karena sangat terkait dengan kondisi kemiskinan 
yang dihadapi oleh masyarakat. Oleh karena itu penanganan yang 
dilakukan harus menggunakan pendekatan yang holistic dan integratif 
yang mencakup pencegahan, penarikan dan perlindungan. 
Secara umum ada tiga strategi yang dilakukan dalam melakukan 
penanganan perburuhan anak yaitu:'' 
1. Pencegahan Perburuhan Anak (Prevention) 
Pencegahan perburuhan anak adalah kegiatan-kegiatan atau 
program-program yang dapat mencegah anak yang berisiko 
— Sinkmalonsitaboke Organization, Tackling Hazardous Child Labour In Agriculture: Guidance 


On Policy And Practice Background Policy Information, (Turin: The International Training Center of 
the ILO, 2006), hlm. 5-8. 
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menjadi pekerja anak memasuki dunia kerja. Ada beberapa 
parameter yang dapat digunakan untuk mengukur kerentanan 
anak menjadi pekerja seperti: 


a. 


b. 


"P3 


tema 


Anak-anak yang tinggal di atau di dekat areal perkebunan 
(rentan menjadi pekerja anak di perkebunan) 

Kakak/adik dari pekerja anak di perkebunan (rentan menjadi 
pekerja anak di perkebunan), 

Kakak/adik dari pekerja rumah tangga anak (rentan menjadi 
pekerja rumah tangga anak) 

Kakak/adik dari pekerja migran (rentan menjadi korban 
perdagangan orang) 

Prestasi rendah di sekolah, 

Sering tidak masuk sekolah, 

Anak tinggal jauh dari sekolah, 

Dari rumah tangga dengan orangtua tunggal, 

Anak-anak putus sekolah dan belum mengikuti program 
pendidikan, 

Tidak punya akte lahir, 


k. Anak-anak dari kalangan keluarga miskin. 


Strategi pencegahan mencakup kegiatan jangka panjang yang 


menjawab akar masalah dari penyebab munculnya perburuhan 
anak seperti kemiskinan, kurangnya kesadaran tentang pentingnya 
pendidikan dan bahaya narkoba dan terbatasnya akses terhadap 
pendidikan berkualitas. Adapun kegiatan dan program yang dapat 
dilakukan untuk mencegah perburuhan anak adalah antara lain: 


a. 


b. 


Pemberdayaan ekonomi keluarga 

Pendidikan remedy untuk siswa/siswi yang mempunyai nilai 
dibawah standar ketuntasan minimal 

Kampanye tentang pentingnya pendidikan dan bahayanya 
pekerja anak 


d. Pendidikan non-formal dan formal 


e. 


Pendidikan keterampilan hidup dll. 


2. Penarikan Pekerja Anak (Withdrawal). 

Strategi penarikan pekerjaanak adalah upaya-upayamerehabilitasi 
pekerja anak dengan menarik mereka dari dunia kerjanya sehingga 
mereka tidak bekerja lagi dalam pekerjaan tersebut. Strategi penarikan 


1? International Labour Organization, Panduan....hlm. 23-24. 


264 


M. Ulil Absor 


dilakukan terhadap pekerja anak yang ada dalam beberapa kondisi 
diataranya adalah: 
a. Mengerjakan pekerjaan yang berbahaya meskipun sudah 
berumur 15 tahun. 
b. Pekerja anak yang berada dibawah umur 15 tahun yang tidak 
melakukan pekerjaan ringan. 
c. Pekerja anak yang berusia dibawah 12 tahun meskipun 
mengerjakan pekerjaan ringan." 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan untuk menarik 
pekerja anak dari dunia kerjanya adalah: 
1) Advokasi 


2) Pendidikan non-formal dan formal 
3) Pelatihan keterampilan 

4) Magang 

5) Pendidikan kecakapan hidup 

6) Bridging course (pendidikan antara) 
7) Pelatihan kewirausahaan, dll. 


3. Perlindungan Pekerja Anak (Protection). 

Pendekatan perlindungan adalah kegiatan-kegiatan yang 
memberikan perlindungan terhadap pekerja anak yang dibolehkan 
untuk bekerja yaitu untuk pekerja anak yang berusia 13-14 tahun untuk 
pekerjaan ringan dan untuk pekerja anak yang berusia 15-17 tahun. 
Strategi perlindungan bertujuan untuk melindungi dan mencegah 
dampak negatif dari pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja anak 
terhadap kesehatan dan keselamatannya. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk melakukan program 
perlindungan pekerja anak antara lain adalah: 

a. Pelatihan kesehatan dan keselamatan kerja 

b. Advokasi kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja di tempat 
kerja 

c. Memberikan bantuan perlengkapan kesehatan dan keselamatan 


kerja dll. 


D. Potensi Pesantren dalam Penghapusan Perburuhan 
Anak 
Islam adalah agama rahmatan lil alamin yang bertujuan untuk 
membebaskan manusia dari segala macam bentuk penindasan 


13 fhid., hlm. 4. 
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(oppression), eksploitasi, marjinalisasi dan diskriminasi. Islam adalah 
jawaban dan solusi dari setiap masalah sosial seperti kemiskinan, 
perburuhan anak, perdagangan orang dll. Lembaga zis (zakat, infag, 
sedekah) dan pesantren adalah dua diantara lembaga-lembaga islam 
(islamic institutions) yang berperan sangat besar dalam menjawab 
masalah-masalah sosial. Lembaga-lembaga zis baik dikelola oleh 
pemerintah maupun swasta tidak hanya menggunakan pendekatan 
karitatif dalam pendistribusian zakat, namun memprioritaskan 
pendekatan pemberdayaan masyarakat. 

Begitu juga halnya dengan pesantren. Pesantren bukan hanya 
lembaga dakwah dan pendidikan namun juga lembaga sosial. 
Sebagai lembaga sosial, pesantren berperan besar dalam upaya-upaya 
pemberdayaan masyarakat. Menurut Open dan Karcher seperti dikutip 
oleh Zubaedi (2007), ada 4 argumen utama mengapa pesantren dapat 
berperan sebagai bagian dari solusi penanganan masalah sosial yaitu 
potensi penyadaran masyarakat, lembaga pendidikan, menggerakkan 
partisipasi masyarakat (pemberdayaan masyarakat) dan pelopor 
problem solver. 


1. Pesantren dan Awareness Raising (Penyadaran Masyarakat) 
Sebagai lembaga dakwah pesantren mempunyai potensi yang 
sangat besar dalam upaya-upaya pembebasan dan penyadaran 
masyarakat khususnya masyarakat tertindas (dw'afa) dengan 
memfasilitasi mereka dalam suatu proses penyadaran akan kondisi 
ketertindasan mereka sehingga mereka dapat berdaya menolong 
diri mereka sendiri keluar dari ketertindasan tersebut. Dalam 
konteks penghapusan pekerja anak, potensi ini sangat strategis dan 
relevan mengingat salah satu faktor utama munculnya perburuhan 
anak adalah faktor budaya dan kurangnya kesadaran orang tua dan 
masyarakat tentang bahayanya perburuhan anak. Banyak orang tua 
yang lebih memprioritaskan pendidikan anak laki-laki dibandingkan 
dengan anak perempuan. Ketika anak perempuan tidak sekolah 
mereka cenderung bekerja bahkan menikah dalam usia dini. Kondisi 
ini menjadikan anak perempuan sangat rentan menjadi korban 
perdagangan anak." 
Data dari UNICEF menunjukkan bahwasanya terdapat 
M4 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren Kontribusi Figh Sosial Kiai Sahal 


Mahfudh dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 18-19. 
'5 Inter-Parliamentary Union & ILO, Eliminating The Worst.....hlm. 25. 


266 


M. Ulil Absor 


perbedaan angka partisipasi sekolah diantara anak lakilaki dan 
perempuan. Angka partisipasi sekolah anak laki-laki usia 7-12 tahun 
adalah 8546 sedangkan anak perempuan berjumlah 834. Perbedaan 
tersebut semakin tinggi dengan semakin bertambahnya usia seperti 
angka partisipasi pendidikan anak laki-laki yang berusia 16-18 tahun 
adalah 254 sedangkan anak perempuan adalah 1056. 

Di samping itu, banyak orang tua yang kurang menyadari bahwa 
pekerjaan yang dilakukan oleh anak mereka dapat membahayakan 
kesehatan dan keselamatan anak mereka. Anak-anak yang bekerja di 
jalan misalnya beresiko terpapar polusi udara, tertabrak mobil dan 
terlibat narkoba sangat tinggi. Menyiapkan makanan,” mengepel 
lantai", mencuci pakaian,” membersihkan dapur dan peralatan 
rumah tangga dil adalah tugas yang dilakukan oleh pekerja rumah 
tangga anak (PRTA) dimana tugas tersebut berbahaya untuk anak- 
anak. Mengaduk, mengisi dan menyemprot pestisida,” menggunakan 


16 JILO, Program Terikat Waktu Indonesia tentang Penghapusan Bentuk-bentuk Pekerjaan Terburuk 
untuk Anak (BPTA), Jakarta: kantor ILO Jakarta, 2008, hlm: 11 

SA Terdapat 40 tugas yang dilakukan oleh PRTA terkait dengan menyiapkan makanan 
seperti menggunakan peralatan dapur yang tajam untuk memotong daging dan sayuran, 
menjerang dan menyalakan kompor, memasak dengan minyak yang bisa menyiprat dan 
meledak serta juga bekerja di sekitar oven dan panci yang panas dan bahkan di lingkungan 
yang berasap. Lihat ILO, Panduan Tentang Pelaksanaan Pemantauan Dan Pelaporan....hlm. 8. 

1 Biasanya PRTA harus membungkuk dan merangkak dalam beberapa jam setiap hari 
untuk menyapu dan mengepel lantai terutama di negara-negara yang memiliki sapu dengan 
tangkai yang pendek. Anak-anak ini juga harus bekerja dalam waktu yang panjang dengan 
lutut mereka tanpa istirahat yang cukup. Hal ini dapat mengakibatkan terjadinya cedera 
ergonomik yang serius. Lihat ILO, Panduan Tentang Pelaksanaan Pemantauan Dan Pelaporan... 
hlm. 8. 

2 Kegiatan ini melibatkan suatu rangkaian tugas seperti mengangkat pakaian yang berat 
dari tempat penyimpanan ke tempat cucian. Wilayah untuk mencuci ini sangat beragam 
seperti kamar mandi, teras, tempat pencucian umum, atau sungai dan danau. Dalam 
beberapa kasus, pakaian harus dicuci oleh layanan cuci eksternal. Pakaian biasanya digosok 
menggunakan tangan untuk waktu yang panjang dengan menggunakan bubuk pencuci dari 
bahan kimia yang berpotensi berbahaya. Lihat ILO, Panduan Tentang Pelaksanaan Pemantauan 
Dan Pelaporan....hlm. 8. 

2 Sebagian dari pestisida sangat beracun dan dapat menimbulkan kanker, sedangkan 
pestisida lain dapat mengganggu fungsi otak, perilaku dan kesehatan mental, atau dapat 
mengganggu reproduksi lakilaki dan perempuan di kemudian hari. Kurangnya sarana 
penyimpanan pestisida yang memadai atau sistem pembuangan wadah pestisida yang 
sudah kosong dapat mengakibatkan anak-anak keracunan atau bahkan dapat menimbulkan 
kematian apabila wadah-wadah tersebut digunakan untuk tujuan lain. Lihat ILO, Panduan 
Tentang Pelaksanaan Pemantauan Dan Pelaporan....hlm. 13. 
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mesin dan alat pertanian,” menggunakan alat potong yang tajam,” 


memanen atau menyimpan hasil panen,” mempersiapkan makanan 
untuk hewan ternak, dan menyapu tempat kerja “ adalah contoh tugas- 
tugas yang dilakukan oleh pekerja anak di sektor pertanian. Tugas- 
tugas tersebut sangat berisiko dan membahayakan kesehatan dan 
keselamatan pekerja anak. Resiko dan bahaya dari kegiatan-kegitan 
tersebut banyak yang kurang disadari oleh orang tua sehingga sering 
sekali orang tua melibatkan anak-anak mereka untuk membantu 
perekonomian keluarga. 

Oleh karena itu, peningkatan kesadaran (awareness raising) terkait 
dengan risiko dan bahaya pekerja anak menjadi salah satu strategi 
utama dalam upaya penghapusan perburuhan anak. Pemerintah 
Indonesia misalnya, melalui Rencana Aksi Nasional Penghapusan 
Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak (RAN-PBPTA) yang 
menjadi pedoman dan acuan bagi semua pemangku kepentingan 
(Pemerintah, LSM, masyarakat, orang tua, Perguruan Tinggi, media 
massa dll) dalam melaksanakan upaya-upayanyata dalam penghapusan 
perburuhan anak menjadikan peningkatan kesadaran sebagai strategi 
utama.” Banyak kegiatan yang dilakukan oleh Komite Aksi Nasional 


21 Ini mencakup pengoperasian mesin dan perlengkapan yang sangat kuat seperti traktor. 
Pengoperasian alat-lat berat tersebut mempunyai resiko misalnya traktor terbalik, atau ditabrak 
traktor/trailer/truk, dan kereta berat yang digunakan untuk mengangkut hasil pertanian, naik 
turun trailer atau mesin-mesin lain yang masih bergerak, tergelincir atau terlepas dari pijakan, 
atau jatuh ke bawah mesin-mesin tersebut sehingga hancur atau terlindas. Lihat ILO, Panduan 
Tentang Pelaksanaan Pemantauan Dan Pelaporan....hlm. 13. 

2 Benda tajam yang sering digunakan pekerja anak di pertanian adalah antara lain 
parang, pisau, sabit besar, arit, dll. untuk memotong hasil panen, jerami, rumput liar, dan 
semak belukar. Alat potong ini sering menimbulkan luka atau bahkan cedera yang lebih 
serius, seperti amputasi dan tetanus. Disamping itu, gerakan bertenaga yang dilakukan secara 
berulang-ulang sewaktu memotong juga dapat mengganggu pertumbuhan kerangka otot 
pekerja anak. Lihat ILO, Panduan Tentang Pelaksanaan Pemantauan Dan Pelaporan....hlm. 8. 

2 Banyak hasil panen yang dipetik anak-anak bersifat abrasif, berduri atau mengandung 
iritasi kulit yang dapat menimbulkan alergi, ruam, lepuh, dll. 

4 Menghirup debu organis dapat mengakibatkan alergi, penyakit pernafasan, seperti 
asma yang berhubungan dengan pekerjaan dan alveolitis alergi ekstrinsik (terlalu sensitif pada 
debu, pneumonia — radang paru). Mengumpulkan, menggembala, dan memberi susu pada 
hewan ternak dapat mengandung risiko dan anak sering cidera akibat terdesak, terdorong, 
atau terinjak hewan ternak. Bekerja tanpa menggunakan alas kaki di ladang atau di sekitar 
hewan ternak juga dapat menimbulkan luka sayat, luka memar, tertusuk duri, gangguan pada 
kulit, atau bahkan terkena penyakit yang dibawa melalui air, terutama jika kondisi tanah 
sedang basah dan lengket. 

25 Komite Aksi Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak, 
Laporan Pelaksanaan Rencana Aksi Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak: 
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Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak (KAN- 
PBTA)“ dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat dan 
semua pemangku kepentingan pekerja anak tentang risiko dan bahaya 
pekerja anak diantaranya adalah penyebaran brosur, leaflet, poster 
dan bulletin tentang perlindungan pekerja anak, pembuatan film 
pekerja anak (di sektor alas kaki dan di jermal), seminar, lokakarya, 
dialog publik, talk show dll.” 

Pendekatan serupa juga dilakukan oleh lembaga non pemerintah 
baik lokal maupun internasional seperti International Labour 
Organization (ILO) dan Yayasan Paramitra Malang bekerjasama 
dengan pesantren Madinatul Ulum di Kabupaten Jember.“ Banyak 
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pendidikan dan bahayanya perburuhan anak 
seperti melakukan pertemuan rutin dengan orang tua, pelatihan 
tentang hak anak dan kesehatan dan keselamatan kerja anak untuk 
pemerintah dan pengelola perkebunan dan memanfaatkan pengajian 
rutin di tingkat masyarakat untuk menyelipkan materi tentang 
peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan larangan 
mempekerjakan anak.” 

Kegiatan peningkatan kesadaran ini sangat tergantung dengan 
metode, media dan pelaksana kegiatan karena kegiatan ini bertujuan 
untuk merubah prilaku individu maupun komunitas. Pesantren 
diyakini mempunyai potensi dan kekuatan yang sangat besar dalam 
membentuk dan mengubah struktur sosial dan lingkungan sekitarnya. 
Oleh karena itu, pesantren bukan hanya lembaga dakwah dan 
pendidikan namun juga lembaga sosial yang berperan sebagai agen 


Periode 2002-2007, (Jakarta: Kementerian Tenaga Kerja Dan Transmigrasi, 2008), hal. 2 

2 KAN-PBPTA adalah lembaga bentukan pemerintah yang bersifat lintas sektoral 
yang terdiri dari unsur Pemerintah, Asosiasi pengusaha, Serikat Buruh/Pekerja, LSM, Media 
dan Perguruan Tinggi yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan program penghapusan 
perburuhan anak di Indonesia. Lembaga ini terstruktur dari tingkat pusat sampai daerah 
(Propinsi dan Kabupaten/Kota). KAN-PBPTA dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden 
No. 12 tahun 2001 tentang Komite Aksi Nasional Penghapusan Bentuk-Bentuk Pekerjaan 
Terburuk Untuk Anak. Sedangkan di daerah lembaga ini dibentuk berdasarkan keputusan 
Gubernur dan Bupati atau Walikota. 

2 KAN-PBPTA, Laporan......... , hlm. 23 

2 Irwanto dkk, Alternative Education For Disadvantaged Youth In Indonesia, Paris: UNESCO, 
2001, hlm. 79 

2 Nazili M & M. Ulil Absor, Model Penghapusan Pekerja Anak Di Perkebunan Melalui Layanan 
Pendidikan Di Pesantren Madinatul Ulum Kabupaten Jember jawa Timur (Yogyakarta: laporan 
penelitian tidak diterbitkan, 2010), hlm. 88-89 
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perubahan menuju kehidupan yang lebih baik. 

Sebagai agen perubahan, figur kiai dan ustad sangat penting 
dalam kegiatan-kegiatan peningkatan kesadaran. Sebagai tokoh yang 
dihormati di masyarakat, kiai mempunyai peran yang sangat besar 
dalam upaya-upaya transformasi sosial karena pemikiran dan pendapat 
mereka diikuti oleh masyarakat. Jalaluddin Rakhmad mencatat bahwa 
proses transformasi sosial dalam sejarah banyak dipengaruhi oleh 
tokoh-tokoh besar." Figur kiai sebagai tokoh yang dihormati dalam 
masyarakat menjadikan mereka menjadi tokoh atau pemimpin yang 
ditaati bukan hanya oleh santri namun oleh masyarakat dimana kiai itu 
tinggal. Dalam konteks penyadaran masyarakat, kiai dan pesantrennya 
menjadi peluang yang sangat strategis dalam upaya-upaya peningkatan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan bahayanya 
perburuhan anak. Berdasarkan argumen inilah maka upaya-upaya 
penghapusan perburuhan anak banyak melibatkan pesantren sebagai 
ujung tombak menyadarkan masyarakat akan pentingnya pendidikan 


dan bahanyanya pekerja anak. 


2. Pesantren dan Pendidikan 

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang bukan hanya 
memberikan pendidikan agama (dintyyah) namun juga pendidikan 
formal. Jumlah pesantren yang lebih dari 7000 pesantren yang 
tersebar di seluruh penjuru indonesia menjadi potensi yang sangat 
luar biasa dalam upaya penghapusan perburuhan anak mengingat 
strategi utama penghapusan pekerja anak adalah melalui layanan 
pendidikan." Strategi pendidikan menjadi sangat relevan karena 
disamping berbahaya untuk kesehatan dan keselamatan anak, alasan 
lain pelarangannya adalah karena pekerjaan yang mereka lakukan 
mengganggu pendidikan mereka sehingga dikhawatirkan akan 
merusak masa depan mereka.” 

Strategi pendidikan dianggap effektif karena dengan sekolah, 
anak-anak akan tercegah untuk memasuki dunia kerja. Ada banyak 
penelitianyangmengkajihubunganantarapekerjaanak danpendidikan. 
Penelitian kolaboratif yang dilakukan oleh 3 lembaga internasional 


20 Jalaluddin Rahmad, Rekayasa Sosial, (Bandung: Rosdakarya, 1999), hlm. 48. 

31 Lansky Mark, Perspective, Child Labour: How the Challenge Is Being Met, International 
Labour Review: Summer 1997, 136, 2, diakses tanggal 6 September 2012 dari Proguest Research 
Library, hlm. 234. 

2 Inter-Parliamentary Union & ILO, Eliminating The Worst ..... hlm. 15. 
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yaitu ILO, UNICEF dan Bank Dunia misalnya, menemukan bahwa 
di negara-negara yang angka pekerja anaknya tinggi terdapat angka 
putus sekolah yang tinggi juga. Ketika anak putus sekolah mereka 
cenderung memasuki dunia kerja dan kondisi ini menjadikan mereka 
kelompok yang paling rentan untuk dieksploitasi.” Penelitian lain 
yang mengkaji korelasi antara anak yang bekerja dengan tingkat 
kehadiran di sekolah antara lain adalah penelitian yang dilakukan 
di yang Kamboja menemukan bahwasanya anak yang bekerja 
cenderung berdampak negatif terhadap kehadiran siswa. Kondisi 
ini akan berpengaruh terhadap tingkat kelulusan siswa. Rendahnya 
tingkat kelulusan banyak dipengaruhi oleh factor ekonomi. Siswa yang 
berasal dari keluarga miskin dituntut untuk bekerja untuk menambah 
pendapatan keluarga. Oleh karena itu strategi pendidikan dengan 
memfasilitasi pendidikan formal maupun non-formal adalah salah satu 
strategi yang paling efektif untuk menghapuskan perburuhan anak. 

Argumen lain mengapa strategi pendidikan efektif karena 
salah satu penyebab utama munculnya perburuhan anak adalah 
terputusnya akses terhadap layanan pendidikan baik karena biayanya 
yang tinggi maupun jaraknya yang jauh.” Penelitian yang dilakukan 
oleh ILO pada tahun 2006 menemukan bahwa 714 orang tua yang 
anaknya putus sekolah menyatakan bahwa alasan utamanya karena 
tidak mempunyai biaya. Meskpin pemerintah Indonesia mempunyai 
program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang bertujuan untuk 
menggratiskan biaya sekolah, namun dalam prakteknya banyak sekali 
biaya-biaya yang ditetapkan oleh sekolah seperti biaya pendaftaran, 
seragam, buku dll yang sering sekali memberatkan orang tua siswa 
yang pada akhirnya menyebabkan anak mereka putus sekolah dan 
bekerja." 

Jarak yang jauh juga menjadi alasan tingginya putus sekolah dan 
pada akhirnya menyebabkan anak bekerja. Jarak yang jauh sering 
memberatkan orang tua khususnya keluarga miskin untuk membiayai 
trasportasi dan bahkan di beberapa daerah khususnya di daerah 
pegunungan dan perkebunan (misalnya kopi dan karet) anak-anak 


3 International Labour Organization et al. 2008, Child labour and education in Bangladesh: 
@vidence and policy Recommendation, diakses tanggal 3 Oktober 2012, http://www.ilo.org/dhaka/ 
Whatwedo/Publications/WCMS 107508/lang-en/index.htm 

4 Inter-Parliamentary Union & ILO, Eliminating The Worst ..... hlm. 26. 

3 International Labour Organization 2006, Indonesia's Youth Labor Market and the Impact of 
Early School Drop Out and Ghild Labor, diakses tanggal 18 September 2012, http://www.ilo.org/ 
Jakarta/whatwedo/publications/ WCMS 120357/lang—en/imdex.htm 
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harus berjalan kaki1-2 jam untuk ke sekolah. Hal ini menjadikan anak 
perempuan menjadi tidak aman dan memaksa orang tua mereka 
untuk tidak memberikan ijin sekolah kepada mereka. 

Ketika terjadi persoalan terputusnya akses terhadap pelayanan 
publik seperti layanan pendidikan, maka solusi yang paling efektif 
adalah membuat dan memfasilitasi adanya akses terhadap layanan 
publik seperti layanan pendidikan baik formal maupun non formal. 
Pesantren dengan program pendidikan agama dan pendidikan 
formalnya menjadi peluang yang sangat strategis untuk membuka 
akses terhadap layanan pendidikan tersebut mengingat pesantren 
tersebar luas sampai ke pelosok-pelosok atau desa-desa. Inilah salah 
satu alasan mengapa salah satu lembaga swadaya masyarakat, Yayasan 
Paramitra Malang, bekerjasama dengan Pesantren Madinatul Ulum di 
Kabupaten Jember Jawa Timur untuk menghapus perburuhan anak 
di perkebunan karet dan tembakau karena pesantren tersebut ada di 
sekitar lokasi perkebunan." 


3. Pesantren, Pemberdayaan Masyarakat dan Pelopor Problem 
Solver 

Syaba (2004) seperti dikutip oleh Hiroko, mengemukakan ada 
tiga peran pesantren dalam pembangunan yaitu pesantren sebagai 
lembaga pendidikan, pesantren sebagai pusat pengembangan 
kader-kader muslim dan pesantren sebagai agen perubahan. 
Sebagai agen perubahan pesantren dapat terlibat secara aktif dalam 
program-program pemberdayaan masyarakat.” Secara etimologis, 
pemberdayaan berasal dari kata “daya' yang berarti kekuatan atau 
kemampuan. Berdasarkan pengertian bahasa tersebut, pemberdayaan 
dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses 
untuk memperoleh daya atau kekuatan dan atau proses pemberian 
daya atau kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki daya 
kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 

Pengertian proses menunjuk pada serangkaian tindakan atau 
langkah langkah yang dilakukan secara sistematis yang mencerminkan 
pentahapan upaya mengubah masyarakat yang kurang atau belum 
berdaya menuju keberdayaan. Proses merujuk pada suatu tindakan 
nyata yang dilakukan secara bertahap untuk mengubah kondisi 

35 Irwanto dkk, Alternative Education....hlm. 79. 


3 Horikoshi, Hiroko, Kiai dan Perubahan Sosial, (Jakarta, Perhimpunan Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat (P3M), 1987), hlm. 232. 


272 


M. Ulil Absor 


masyarakat yang lemah baik pengetahuan, kebiasaan maupun praktek 
menuju pada penguasaan penegatahuan, sikap-prilaku sadar dan 
kecakapan keterampilan yang baik. Sedangkan “memperoleh daya" 
menunjuk pada sumber inisiatif dalam rangka mendapatkan atau 
menigkatkan kemampuan sehingga memiliki keberdayaan. Makna 
kata “pemberian” menunjukkan pada sumber inisiatif bukan dari 
masyarakat tetapi berasal dari pihak lain yang memiliki kemapuan 
seperti pemerintah atau agen-agen pembangunan yang lain. 

Dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, sumber 
pengetahuan dan pembaharuan dapat berasal dari dalam maupun 
dari luar komunitas yang bersangkutan. Dalam pemberdayaan 
masyarakat, sumber dari luar sering sekali muncul karena tidak jarang 
dijumpai suatu komunitas yang membutuhkan peningkatan, tetapi 
prakarsa dari dalam masyarakat snediri ternyata tidak kunjung datang. 
Oleh karena itulah diperlukan intervensi dari luar untuk mendorong 
tumbuhnya perubahan dan pembaruan tersebut. Namun demikian 
intervensi yang diberikan perlu diusahakan untuk tidak menimbulkan 
ketergantungantetapijustrumendorongkesinambungan. Berdasarkan 
konsep tersebut, maka pemberdayaan dapat dipahami sebagai upaya 
untuk membangun daya dengan cara mendorong, memotivasi dan 
membangkitkankesadaran akan potenasi yang dimiliki serta berupaya 
untuk mengembangkannya.” 

Tujuan dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu 
dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian masyarakat adalah 
suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh 
kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan 
sesuatu yang dipandang tepat untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapi dengan pengerahan sumberdaya yang dimiliki oleh 
internal masyarakat tersebut. Dalam melaksanakan pemberdayaan 
masyarakat tersebut, intervensi dapat dilakukan oleh badan atau 
instansi pemerintah maupun non-pemerintah seperti lembaga swadaya 
masyarakat atau lembaga pendidikan seperti pesantren. 

Pesantren sebagai agen pemberdayaan masyarakat bukanlah 
sesuatu yang baru mengingat konsep dakwah bil hal melalui 
pemberdayaan masyarakat telah lama dilakukan oleh pesantren. 

38 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 
hlm. 137 


39 Sulistyani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta: Gava Media, 2004), 
hlm. 79. 
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Pesantren Maslakhul Huda Pati Jawa Tengah misalnya sejak tahun 
1984 bekerjasama dengan P3M Jakarta mengajak 12 pesantren sejawa 
tengah untuk menajadikan pesantren sebagai pusat pemberdayaan 
masyarakat." 

Pemberdayaan masyarakat melalui pesantren adalah strategi 
yang sangat efektif untuk menghapus perburuhan anak mengingat 
penyebab utama munculnya pekerja anak adalah karena faktor 
kemiskinan. Kemiskinan orang tua menyebabkan mereka mendorong 
anak-anak mereka bekerja untuk membantu perekonomian 
keluarga." 775 Pekerja anak di perkebunan tembakau di Kabupaten 
Jember misalnya mengemukakan alasan bahwa mereka terpaksa 
bekerja demi untuk membantu ekonomi keluarga. ” Oleh akrena itu 
pemberdayaan ekonomi seperti dijelaskan dalam pembahasan strategi 
penanganan perburuhan anak diatas menjadi strategi utama dalam 
upaya penghapusan perburuhan anak dan pesantren sangat dengan 
kapasitas yang dimilikinya menjadi potensi yang sangat luar biasa 
untuk melakukan pemberdayaan ekonomi mengingat bnayak sekali 
pesantren-pesantren yang berada di kantong-kantong kemiskinan. 
Pesantren-pesantren tersebut dapat menjadi pelopor pemberdayaan 
masyarakat untuk menghapuskan mata rantai kemiskinan dan 
perburuhan anak. 


5. Penghapusan Perburuhan Anak di Perkebunan oleh Pesantren 
Madinatul Ulum 
Program penghapusan pekerja anak yang dilakukan oleh 
Pesantren Madinatul Ulum" diinisiasi oleh Yayasan Paramitra 


10 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat..., hlm. 3. 

4 Sharma, Kishor, Labor standarts and WTO rules: survey of the issues with reference to 
child labour in South Asia, Journal of Economic Issues, 43, 1, 2009, hal. 258, diaksespada 
tanggal 6 September 2012 dari Proguest Research Library 

42 International Labour Organization 2007, child labour on tobacco plantation in jember district, 
diakses 18 September 2012, http://www.ilo.org/jakarta/whatwedo/publications/ WCMS 116537/ 
lang--en/index.htm 

8 Pesantren madinatul Ulum terletak di Desa Cangkring Kecamatan Jenggawah 
Kabupaten Jember. Pesantren ini termasuk pesantren paling tua di Kecamatan Jenggawah 
yang didirikan tahun 1981. Pondok pesantren ini mempunyai misi sosial keagamaan 
yang sangat kuat sekali sehingga program-program dan kegiatannya mencoba menjawab 
permasalahan dan kebutuhan masyarakat diantaranya adalah menjawab persoalan pekerja 
anak di perkebunan kopi, karet dan tembakau yang banyak terkonsentrasi di kecamatan 


Jenggawah. 
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Malang” dan International labour Organization (ILO) melalui 
International program on the elimination of child labour (IPEC), 
TDH Belanda dan GGP Japan sejak tahun 1993 sampai tahun 2000. 
Adapun program penghapusan perburuhan anak yang dilakukan 
oleh pesantren madinatul ulum antara lain adalah:” 


a. Pendidikan Non-Formal 

Anak-anak yang bekerja adalah anak-anak yang tidak sekolah. 
Karena kebutuhan ekonomi dan lemahnya kesadaran akan pentingnya 
pendidikan menjadikan anak putus sekolah dan bekerja. Pada awal 
program dilaksanakan pada tahun 1993, pendidikan paling tinggi yang 
diselesaikan oleh pekerja anak adalah setingkat SD. Untuk memenuhi 
hak dasar anak akan pendidikan tersebut, Pesantren Madinatul Ulum 
memfasilitasi program kejar paket A dan B untuk pekerja anak 
tersebut. 

Dalam melaksanakan program kejar paket tersebut, Pesantren 
Madinatul Ulum bekerjasama dengan pesantren-pesantren kecil 
yang ada di sekitar perkebunan, guru-guru ngaji dan tokoh agama 
dan masyarakat yang merupakan alumni Pesantren Madinatul Ulum 
serta pemerintah daerah. Kegiatan program kejar paket A dan B pada 
awal program tahun 1993 tersebar di dua kecamatan yaitu kecamatan 
Jenggawah dan Tempurejo. Dalam perkembangan selanjutnya, 
kegiatan program paket tersebar ke empat kecamatan yang lain yaitu 
kecamatan Ajung, Mumbulsari, Jenggawah dan Tempurejo. 


b. Pelatihan Konvensi Hak Anak (KHA) 

Program ini bertujuan untuk membangun kemampuan atau 
keterampilan dasar anak untuk menunjang tumbuh kembang anak 
seperti kecakapan untuk mengenali apa yang menjadi hak anak dan 
bahaya dan resiko menjadi pekerja anak. Kegiatan ini adalah salah 
satu kegiatan inti untuk meningkatkan kesadaran anak itu sendiri akan 
hak-hak mereka sebagai anak seperti hak untuk mendapatkan kasih 
sayang dan pendidikan. Pelatihan ini adalah pintu masuk ke program 


4 Lembaga Paramitra didirikan pada 24 tanggal 1) Nopember 1986, Berdirinya Lembaga 
Paramitra dilatarbelakangi adanya tingkat kesenjangan sosial ekonomi di masyarakat sebagai 
salah satu dampak politik pembangunan yang berorientasi mengejar pertumbuhan ekonomi 
nasional dan sekaligus menggambarkan keterbatasan ruang akses sumberdaya bagi sebagian 
besar masyarakat lapis bawah. 

45 Nazili M & M. Ulil Absor, Model Penghapusan......, hlm. 81-89. 
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pendidikan yang lain khususnya program kejar paket karena melalui 
pelatihan KHA ini anak dimotivasi untuk sekolah dan metodologi 
yang dikembangkan dalam penyampaian materi adalah melalui 
permainan-permainan yang sangat menyenangkan untuk anak. 


c. Pelatihan Keterampilan 

Di samping mendapat program kejar paket, anak-anak yang 
bekerja juga difasilitasi pelatihan keterampilan seperti menjahit, salon, 
otomotif dll dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan anak 
sesuai dengan minat dan bakat anak. Keterampilan yang didapat 
inilah yang nantinya akan menjadi alternatif mata pencaharian 
yang lebih aman dan menghasilkan jika dibandingkan dengan 
bekerja sebagai buruh perkebunan yang harus bekerja mulai tengah 
malam. Pelatihan keterampilan tersebut bertujuan bukan hanya 
untuk meningkatkan keterampilan pekerja anak tetapi melalui 
pelatian keterampilan tersebut pekerja anak diperkenalkan tentang 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Dalam melaksanakan praktek 
keterampilan, pekerja anak yang mendapat pelatihan ketermapilan 
dilengkapi dengan standar perlengkapan kesehatan dan keselamatan 
kerja sehingga pekerja anak mempunyai gambaran yang cukup jelas 
tentang bagaimana mengurangi resiko kerja dengan menggunakan 
alat-alat perlindungan kerja. 


d. Advokasi kepada stakeholder (pemangku kepentingan) terkait 

Sasaran advokasi adalah pemerintah daerah, pengelola 
perusahaan perkebunan, tokoh agama dan masyarakat dan orang tua 
serta anak. Tujuan advokasi adalah untuk meningkatkan kesadaran 
semua pemangku kepentingan tersebut akan pentingnya pendidikan 
bagi anak dan larangan mempekerjakan anak. 

Ada tiga strategi utama yang dilakukan dalam melakukan 
advokasi yaitu: 

1. Melakukan pertemuan rutin dengan orang tua. Pertemuan 
rutin tersebut dilaksanakan sekali dalam empat bulan. 
Melalui pertemuan rutin tersebut penyelenggara program 
menyampaikan materi KHA dan memotivasi orang tua untuk 
menyekolahkan anak mereka. Salah satu alasan tingginya 
pekerja anak di perkebunan adalah karena kultur masyarakat 
di sekitar perkebunan yang menganggap pendidikan formal 
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tidak penting. Mereka berpendapat bahwasanya yang penting 
adalah pendidikan agama sehingga banyak anak-anak yang 
putus sekolah dan hanya mengaji di musholla dan di masukkan 
di pesantren untuk mempelajari agama. Kultur masyarakat 
tersebut menjadi kendala tersendiri bagi pesantren. Oleh karena 
itu, strategi yang diakukan untuk orang tua adalah advokasi 
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan 
bagi anak dan larangan mempekerjakan anak. 

2. Pelatihan tentang hak anak dan bahaya dan resiko pekerja 
anak untuk pemerintah dan pengelola perkebunan. 

3. Memanfaatkan forum pengajian rutin di tingkat masyarakat 
untuk menyelipkan materi tentang peningkatan kesadaran akan 
pentingnya pendidikan dan larangan mempekerjakan anak. 
Peningkatan kesadaran melalui pengajian ini dilakukan oleh 
kiai dan ustad-ustad yang menjadi mitra pesantren madinatul 
ulum. 

Dari penjelasan diatas nampak jelas bahwa pendekatan kegiatan 
yang dilakukan oleh pesantren Madinatul Ulum adalah pendekatan 
berbasis hak khususnya hak pendidikan. Untuk mendapatkan 
hak dasar tersebut maka strategi utama yang dilakukan adalah 
layanan pendidikan yang sudah terbukti efektif dalam upaya-upaya 
penghapusan perburuhan anak di dunia. Disamping itu, salah satu 
keunikan dari model ini adalah kampanye peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pendidikan dan bahaya serta resiko 
menjadi pekerja anak dengan memanfaatkan pengajian-pengajian 
rutin untuk masyarakat. Kegiatan ini juga dilaksanakan dengan 
bekerjasama dengan jejaring pesantren-pesantren lain. 


E. Penutup 

Penghapusan perburuhan anak membutuhkan partisipasi dari 
semua pemangku kepentingan (stakeholder). Pesantren sebagai 
lembaga dakwah, pendidikan dan sosial adalah salah satu stakeholder 
pekerja anak yang dapat berperan strategis dalam penghapusan 
perburuhan anak di indonesia. Sebagai lembaga dakwah, pesantren 
mempunyai potensi yang sangat besar dalam upaya-upaya 
penyadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan anak dan 
bahayanya mempekerjakan anak. Pendekatan ini sangat strategis dan 
relevan mengingat salah satu faktor utama munculnya perburuhan 
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anak adalah faktor budaya dan kurangnya kesadaran orang tua dan 
masyarakat tentang bahayanya perburuhan anak. Sebagai lembaga 
pendidikan, pesantren dapat memberikan layanan pendidikan baik 
untuk mencegah maupun menarik pekerja anak dari dunia kerjanya. 
Pembelajaran utama dari program-program penghapusan perburuhan 
anak di dunia menunjukkan bahwasanya strategi yang paling efektif 
untuk menghapuskan perburuhan anak adalah melalui pendidikan. 
Pesantren yang tersebar sampai pelosok-pelosok kantong pekerja 
anak menjadikan pesantren sangat strategis dalam penghapusan 
perburuhan anak. Disamping itu sebagai lembaga sosial, pesantren 
dapat berperan dalam program-program pemberdayaan masyarakat 
mengingat faktor utama penmyebab perburuhan anak adalah karena 
faktor kemiskinan. 

Berdasarkan argumen tersebut maka banyak sekali program- 
program penghapusan perburuhan anak baik dilakukan oleh 
pemerintah maupun oleh lembaga non pemerintah bekerjasama 
dengan pesantren-pesantren. Pesantren Madinatul Ulum di Kabupaten 
Jember adalah salah satu pesantren yang melakukan aksi-aksi nyata 
dalam penghapusan pekerja anak di Kabupaten Jember. Pesantren 
Madinatul Ulum melakukan pendekatan yang holistik melalui 
program-program peningkatan kesadaran, layanan pendidikan dan 
peningkatan kapasitas masyarakat. Salah satu hal yang menarik dari 
model ini disamping layanan pendidikan yang diberikan adalah 
kampanye pentingnya pendidikan dan berbahayanya perburuhan 
anak dilakukan melalui pengajian-pengajian rutin yang dilakukan 
oleh pesantren dan jaringan pesantren lainnya. Model ini bisa menjadi 
alternatif model yang bisa diterapkan oleh pesantren-pesantren lain 
yang ada di Indonesia. 
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Gender (PUG) Bidang Pendidikan Provinsi DIY dan Pengurus 
Koalisis Indonesia untuk Kependudukan dan Pembangunan Provinsi 
DIY serta menjadi Pengurus BP4 Kabupaten Sleman. Pernah menulis 
“Kesejahteraan Sosial (al-Adlulljtma'i) dalam Perspektif al-Our'an” di 
Jurnal Studi Islam An-Nur pada 2011. 


Andayani, MSW, Dosen alumni McGill University, Canada 
ini memiliki spesialisasi di bidang spiritualitas & pekerjaan sosial 
dan aktif sebagai advokat isu disabilitas. Sejak 2007 hingga sekarang 
aktif di Pusat Studi Layanan Difabel (PSLD) sebagai Direktur (2007 
- 2011) dan Wakil Direktur. Dalam kepengurusan Ikatan Pendidikan 
Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI), beliau diamanahi sebagai Divisi 
Advokasi. Mata kuliah yang diampu Advokasi Sosial dan Terapi 
Kelompok. Beberapa karya tulis beliau Best Practices, Pembelajaran 
dan Pelayanan Adaptif, dan Best Practices, Pengorganisasian Kampus Inklusi 
yang diterbitkan PSLD UIN Sunan Kalijaga — Pertuni — ICEVI dan 
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Nippon Foundation pada 2010. Pernah juga menulis artikel tentang 
“Signifikansi Spiritualitas dalam Praktek Pekerja Sosial” dalam Antologi 
Pekerja Sosial yang diterbitkan oleh IIS Sosial Work Pasca Sarjana UIN 
Sunan Kalijaga pada 2011. 


Drs. H. Zainudin, M.Ag, Ketua Prodi IKS sejak 2012 dan 
pengampu mata kuliah Filsafat Ilmu, Ulumul Hadits, dan Kesejahteraan 
Sosial dalam Sunnah ini merupakan pakar di bidang dialog antaragama 
sekaligus memiliki spesialisasi di bidang Hadits. Selain menjabat 
sebagai Direktur LAZIS Fakultas Dakwah juga aktif sebagai Tim 
Kreatif di Dialogue Centre Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dan sering 
menjadi fasilitator lokakarya di bidang kerukunan antaragama baik di 
tingkat lokal maupun nasional. Salah satunya menjadi fasilitator Dialog 
Agamawan Muda Lintas Iman PKBU-Kementerian Agama RI pada tahun 
2012. Beberapa karya tulis beliau diantaranya Etika Dakwah (2009) dan 
Dakwah Rahmatan lil alamin: Kajian tentang Toleransi Beragama dalam Surat 
al-kafurun (2009). 


Aryan Torrido, M.Si, Dosen yang rajin mendampingi 
mahasiswa KKN sebagai dosen pembimbing lapangan (DPL) ini 
merupakan alumni Kesejahteraan Sosial Universitas Gadjah Mada 
dan memiliki spesialisasi di bidang kebijakan kesejahteraan sosial. 
Selain aktif di Laboratorium Kesejahteraan Sosial dalam bidang 
pemberdayaan masyarakat, beliau juga menjabat sebagai pengurus 
Divisi Humas Ikatan Pendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI). 
Beberapa mata kuliah yang diampu Kebijakan Kesejahteraan Sosial di 
Indonesia, Gerakan Sosial dan Sosiologi untuk Kesejahteraan Sosial. 
Pernah menulis Buku Seri Kebudayaan: Sejarah Selokan Mataram Yogyakarta 
yang diterbitkan oleh Indonesian Heritage pada 2010. 


Arif Maftuhin, MA, Dosen jebolan University of Washington, 
USA yang aktif menerjemahkan beberapa buku dan menulis di 
jurnal dan media massa ini pernah mengikuti Workshop on Community 
Development di McGill University Canada serta beberapa seminar dan 
workshop internasional. Dosen yang dikenal ahli teknologi informasi 
ini memiliki spesialisasi di bidang Figih dan mengampu mata kuliah 
Figih Sosial. Selain aktif di Pusat Studi Layanan Difabel (PSLD) 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, beliau juga bergabung dalam 
kepengurusan Ikatan Pendidikan Pekerjaan Sosial Indonesia (IPPSI) 
sebagai Divisi Humas dan Multimedia. Diantara karya yang pernah 


284 


Biodata Penulis 


ditulisnya Islam Online: Ormas-ormas Islam di Indonesia di Dunia Maya 
(2011) 


Abidah Muflihati, M.Si, Ketua Umum PP Nasyi'atul Aisyiyah 
(2008 — 2012) dan juga Direktur Laboratorium Kesejahteraan Sosial/ 
Labkessos (2007 — 2010) ini mengampu beberapa mata kuliah 
seperti Pengantar Metodologi Penelitian, Kesejahteraan Sosial dalam 
Sunnah, Intervensi dengan Individu & Keluarga, dan Kesehatan 
Mental. Ditengah kesibukannya, beliau kini diamanahi sebagai 
Ketua Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta (2012 — sekarang). Pernah menulis artikel “Pekerja 
Rumah Tangga: Problematika dan Intervensi Sosial” dan “Pendidikan 
Kesehatan Reproduksi Remaja bagi Peningkatan Keberfungsian 
Sosial” dalam buku Kapita Selekta Pekerjaan Sosial, diterbitkan oleh Pokja 
Akademik UIN pada 2008 


M. Izzul Hag, M.Sc, Alumni University of London di bidang 
social policy ini aktif dalam Integrated & Sustainable Development 
(ISD) Institute UIN Sunan Kalijaga sebagai pusat studi di bidang 
kajian pembangunan terintegrasi dan berkelanjutan. Selain terlibat 
dalam Laboratorium Kesejahteraan Sosial sebagai Sekretaris dan 
di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3), beliau juga 
dipercaya sebagai Kordinator Divisi Multimedia Pusat Pengembangan 
Teknologi Dakwah (PPTD). Beliau mengampu mata kuliah Kebijakan 
& Perencanaan Sosial dan Perundang-undangan Sosial. Pernah 
menulis artikel Menggagas Pengembangan Kesejahteraan Sosial berbasis 
Pesantren (2011). 


Noorkamilah, M.Si, Sekretaris Prodi IKS sejak 2009 ini 
merupakan alumni Kesejahteraan Sosial Pascasarjana Universitas 
Indonesia. Beliau memiiki spesialisasi di bidang nilai dan etika 
pekerjaan sosial. Mengajar mata kuliah Pengantar Kesejahteraan 
Sosial dan Nilai Etika Pekerjaan Sosial. Selain aktif sebagai Kordinator 
Divisi Konseling di Laboratorium Kesejahteraan Sosial, beliau juga 
menjadi pengurus Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga 
(LK3) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai Kordinator Divisi 
Konseling Keluarga. Beberapa karya tulis yang pernah dihasilkan 
seperti Koheswitas Remaja Islam Kampung Sayidan, Prawuwodirjan Yogyakarta 
(2008) dan Keberfungsian Sostal Keluarga Komunitas Pemulung di sekitar TPA 
Ng/LGFOablak, Yogyakarta (2010). 
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Drs. H. Suisyanto, M.Pd, Pembantu Dekan III Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008 — 2012) ini dikenal 
sebagai sosok yang berpengalaman di bidang pemberdayaan 
masyarakat dan memiliki spesialisasi di bidang Participatory Rural 
Appraisal (PRA) dan Participatory Action Research (PAR). Dosen yang 
aktif menjadi anggota Kelompok Tenaga Akademik Kuliah Kerja 
Nyata (KTA KKN) pada Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) 
Sunan Kalijaga serta mendampingi desa binaan di Bantul dan 
Gunungkidul ini mengajar matakuliah Filsafat Dakwah. Karya peraih 
Satyalencanakaryasatya XX Tahun dari Presiden RI pada 2006 ini 
diantaranya Model-model Kesejahteraan Sosial Islam (2007). 


Asep Jahidin, M.Si, Dosen yang dikenal aktif ini mengampu 
beberapa mata kuliah seperti HBSE, Manajemen Diklat, Filantropi 
Islam dan Manajemen Organisasi Pelayanan Kemanusiaan. Selain 
menjadi Sekretaris Prodi Interdisciplinary-Islamic Studies (IIS) - 
Social Work Pascasarjana UIN Jogja dan aktif di PSLD, beliau juga 
menjabat sebagai Ketua Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia 
(IPSPI) Wilayah Yogyakarta dan sebagai Pengurus Bidang Jaringan 
dan Mitra Kerja Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial 
(BKKKS) Propinsi DIY. Pernah menulis Pekerja Sosial di Sekolah (2009) 
dan “Pekerja Sosial Profesional dalam Masyarakat Islam Indonesia” 
dalam Antologi Pekerjaan Sosial (2010) 


Siti Solechah, M.Si, Dosen yang aktif di Laboratorium 
Kesejahteraan Sosial/Labkessos sebagai Kordinator Divisi KKL & 
Praktikum ini juga menjabat sebagai Bendahara Lembaga Konsultasi 
dan Kesejahteraan Keluarga (LK3). Beliau memiliki spesialisasi di 
bidang praktikum pekerjaan sosial dan memiliki warga dampingan 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) “Cangkruk Pintar di Caturtunggal Sleman. Salah 
satu karya tulis beliau berjudul “Problematika Pemberdayaan Anak 
Jalanan di Bidang Pendidikan” dimuat dalam Jurnal PMI (2008). 


Drs. Mokh. Nazili, M.Pd, Dosen mata kuliah Kewirausahaan 
Sosial ini merupakan Direktur Pusat Pengembangan Teknologi 
Dakwah (PPTD) yang mengelola produksi Siaran TV Sunan 
Kalijaga, siaran Radio Rasida dan kegiatan fotografis. Dosen alumni 
Pascasarjana UNY Jurusan Ilmu Pendidikan Luar Sekolah dengan 
konsentrasi studi Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) ini 
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memiliki spesialisasi di bidang kewirausahaan dan aktif dalam LSM 
Forum Daerah (Forda) yang bergerak di bidang pengembangan usaha 
kecil menengah. Beberapa karya tulis yang dihasilkan diantaranya 
Model Penanganan Pekerja Anak di Perkebunan Melalui Layanan Pendidikan di 
Pesantren Madinatul Ulum Kabupaten Jember jawa Timur (2010), Evaluasi 
Program Pelatihan Televusi di PPTD (2011) dan Dakwah Mgelis Ulama 
Indonesia dalam Mencegah Aliran Sesat di Indonesia (Jurnal MUI tahun 
2012). 


M. Ulil Absor, MA, Dosen yang pernah menjadi Project Officer 
ILO di Jawa Timur (2007 — 2010) dan Child Protection Officer, Child 
Fund Aceh, (2007) ini merupakan alumni Interdisciplinary Islamic Studies 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga dengan konsentrasi Social Work. 
Beliau memiliki spesialisasi di bidang perlindungan anak dan kini 
sedang melanjutkan studi lanjut di Australia. Direktur Laboratorium 
Kesejahteraan Sosial/Labkessos (2010 — 2012) ini memiliki dampingan 
masyarakat pengungsi Merapi di Wukirsari Cangkringan Sleman. 
Mata kuliah yang diampu Teori Kesejahteraan Sosial, Asesmen 
dalam Pekerjaan Sosial, dan Pekerjaan Sosial Industri. Karya tulis 
yang pernah dihasilkan diantaranya Perlindungan Anak dalam Tanggap 
Darurat: Perspektif UUPA dan Konvensi Hak Anak (2011). 
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Praktik pekerjaan sosial khususnya di lingkungan Islam, penting 
mempunyai kiblat yang relevan dengan lingkungannya. Sebagai 
ilmu yang lahir dan berkembang di luar tradisi Islam, pekerjaan 
sosial/kesejahteraan sosial selama ini berkiblat pada tradisi 
budaya dan keilmuan di Barat. Buku berjudul Interkoneksi Islam 
dan Kesejahteraan Sosial: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus ini 
tidak lain adalah bagian dari upaya untuk mempertegas kiblat 
kesejahteraan sosial, yakni dalam konteks keislaman. Karena 
buku ini secara gamblang menunjukkan bahwa ada interkoneksi 
antara Islam dan kesejahteraan sosial. 


Menghubungkan sebuah entitas keilmuan yang sudah mapan 
dengan tradisi Islam di beberapa kalangan memang 
memunculkan kecurigaan epistemologis. Seperti halnya upaya 
menginterkoneksikan Islam dan kesejahteraan sosial seolah 
bagian dari gerakan Islamisasi ilmu pengetahuan. Sehingga, ilmu 
kesejahteraan sosial seakan-akan ingin dilegitimasi dalam 
konteks keislaman. Kuntowijoyo, seorang ilmuan yang sohor 
pernah mengkritik gerakan Islamisasi pengetahuan karena ilmu 
yang bersangkutan tidak memiliki landasan paradigma yang kuat. 
Karena itulah beliau membalikkan logika gerakan tersebut 
dengan “pengilmuan Islam.” Yang pertama dapat terjebak pada 
legitimasi-legitimasi yang hanya menyentuh kulit luar sedangkan 
yang kedua berupaya membangun landasan paradigmanya. 


Tentu saja buku ini tidak ingin terjebak pada yang pertama 
dengan hanya melegitimasi teori-teori atau praktik pekerjaan 
sosial dalam tradisi keilmuan Islam. Namun lebih dari itu, yakni 
dengan menunjukkan secara epistemologis adanya interkoneksi 
Islam dan kesejahteraan sosial. Karena itulah buku ini tidak 
hanya menyuguhkan ulasan kepada pembaca pada dataran 
teoritis, akan tetapi juga masuk dalam wilayah pendekatan 
(strategi) hingga studi kasus (praktik). Di sinilah nantinya, ilmu 
kesejahteraan sosial dapat menemukan wujudnya sebagai ilmu 
yang mempunyai keterkaitan dengan tradisi Islam. 


Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial 
DI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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Menyebarkan Ilmu Pengetahuan 


